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Prihat Assih 

ABSTRACT 
Earnings management is commonly practiced among managers, many researches have detected 
~arnings management practices across the samples. Earnings management can be viewed as actions 
to influence announced earnings via accounting choices. accountingjudgements, timing. and oper­
ating decision choices. Earnings management is related 10 cerlain molives, Iilce motives 10 maximize 
'manager interest and or to maximize thejirm value. However. moral and ethic issues emerge regard­
ing to either bad or unJavorable impactJor many parties who have interest onfirm 's value. 

Key Words: Earnings management, announced earnings, accounting choice, and firm's value. 

PENDAHULUAN 
Sejak pertengahan tahun 1997, Indonesia bergelut dengan gejolak moneter yang menyebabkan 

ban yak perusahaan mengalami kebangkrutan dan penurunan kinerja. Bagi perusahaan publik 
penurunan kinelja dan kebangkrutan akan berdampak pada investor publik. Harga saham di Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) turun drastis seiring dengan penurunan kinerja perusahaan publik dan berita 
meledaknya utang luar negeri. 

Rasio utang-modal (debt-equty ratio) rata-rata sebesar 5,81 yang berarti rasio tersebut mencapai 
tiga setengah kali dari rata-rata periode 1995 yang sebesar J ,66, dan melebihi batas yang dianggap 
normal yaitu sebesar tiga. Perusahaan yang mempunyai rasio utang-modallebih dari tiga mengalami 
peningkatan dari 22 perusahaan pada tahun 1995 menjadi 29 perusahaan pada tahun 1996 dan 
meningkat menjadi 88 perusahaan pada tahun 1997. Dari 88 perusahaan tersebut hanya sebanyak 24 
perusahaan yang periode s~belumnya (tahun 1995 dan 1996) mempunyai rasio utang-mcdal lebih 
dari t;ga (ciat> d;olah bero;u;arkar. Indonesian Capite! Market Directory 1998). Dari kondisi terseb"t 
terlihat betapa memburuknya kinerja perusahaan go public di Indonesia. 

Kebangkrutan emiten dan usaha tentunya tidak diinginkan oleh siapapun termasuk pemegang 
saham, kreditur, direksi dan karyawar., juga pemerintah. Negosiasi uc.tuk menjadwalulang~an (roll 
over) utang luar negeri m(>rupakan upaya 5trdtegis emite:l untuk mengatasi kec;t.;:Iit3p. ter:;ebut. Apabi:a 
UP'Y' '-001 over bisa berhasil, ;>aling t,dak emiten ad~ kesempatan umuk melakukan konsohdasi ke 
dalam. Namun, upaya ini sangat tergantung kesediaan kreditur mengulurkan tangan membantu keluar 
dari kesulitan tersebut. Upaya lain yang perlu dipertimbangkan adalah debt-equity swap, yaitu rnenukar 
utang dengan saham. Namun, hingga saat ini nampaknya investor belum sungguh tertarik dengan 
saham-saham emiten di Bursa Efek Jakarta. 

Langkah y:mg m~ngkin dapat dipertimb"ngka~ untuk m~mperbaiki kinerja perusahaan di 
pasar adalah melakukait manajemen laba, yaitu dengan memilih kebijakan akuntansi daTi seperangkat 
kebijakan yang diperkenankan (misalnya Stan dar Akuntansi Keuangan yang berlaku di IndQnesi~ 
unlUk dapat memak.<im!lmkan ni!ai pasar perusahaan. Mesk;pun langkah ini tidak secara langsung 
mer.yeie,a;kan persoalan beban utang emiten, diharapkan dengan melakukar. pilihan metode akuntansi 
yang tepat dapat disajikan laporan keuangan yang lebib baik sehingga pasar diharapkan bereaksi 
secara positif. Pemerintah nampaknya juga mendukung kemungkinan iangkah ini dengan 
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jangka waktu selama-Iamanya lima talmn temitung sejak tahun 1997 secara taat asas dalam laporan 

keuangan tahunan maupun laporan keuangan untuk pajak. 
Terdapat bukti adanya reaksi harga pasar saham pada perubahan kebijakan akuntansi meskipun 

perubahan kebijakan tcrsebut tidak mempcngaruhi aliran kas perusahaan (lihat Neuhus, 1989 dan 
Bown, 1995). Kondisi tcrsebut memperlihatkan adanya konsekuensi ekonomi (economic conse­
quences) dari pelaporan akuntansi meskipun dari sudut pandang pasar modal yang etisien (capital 
market efficiency) seharunya tidak ada reaksi pasar pada perubahan kebijakan akuntansi yang tidak 
mempunyai dampak pada profitabilitas dan aliran kas pernsahaan. Namun bukan berarti bahwa 
konsekuensi ekonomi dan pasar modal efisien tidak konsisten, teori akuntansi positif (positive ac­
counting theory) yang mencoba membuat prediksi yang baik atas peristiwa praktik sesungguhnya 
dengan dukungan normatif dari teori keagcnan (agency theory) memberi alasan mengapa perusahaan 
rnembuat perjanjian dengan menggunakan informasi akuntansi, maka dapat dipahami apabila 
kcmudian manajer akan melihal lebih dekat pada setiap perubahan kebijakan akuntansi yang mungkin 
mempengaruhi laba yang dilaporkan danlatau nilai laporan keuangan yang lain. 

Pemahaman atas manajemen laba adalah penting bagi manajemen karena manajcmen labs 
dapat mcnjadi satu sarana untuk mengkomunikasikan infonnasi intern manajemen kepada investor. 
Semen tara bagi akuntan penting, karena memungkinkan pemahaman yang lebih baik atas net in­
come bagi pelaporan uniuk investor maupun untuk dasar melakukan kontrak, serta menjadi 
pertimbangan dalam membcri nasehat dan evaluasi metode akuntansi untuk pelaporan akuntansi. 
Dalam makal.h ini akan penulis uraikan pengertian manajemen laba dan perspektifnya, motivasi 
rian pola manajemcn laba, sarana mclakukan manajemen laba, serta aspek etika dan :noral atas praf:tik 

manajcmen laba, dan diakhiri dengan kesimpulan. 

MANA.lEMEN LABA DAN PERSPEKTIFNY A 
Manajermcnentukan laba perusahaan yang dilaporkan dengan cara: I) mengelola, mcmimpin, 

dan mengarahkan penggunaan sumberdaya dalam operasi perusahaan, 2) memilih timing dari beberapa 
peristiwa non-operasi dalam periode pelaporan tertentu, dan 3) memilih metode akuntansi yang 
diiur.akall untuk T.e~gukur laba. Adalah wajar apobila manaJer akall l'1emilih kebijakan untuk 
memaksimumkan kepentingan mercka sendiri danlatau nilai pasar perusahzan. !nilah yang dimaksud 
dengan earnings management atau manajemen laba (Scott, 1997). 

Manajer memilih prosedur akuntansi tertenlu baik secara e/isien untuk memaksimumkan nilai 
pcrusahaan atau secara opportunistic unt:uk k~penLir,gan tn31lajcr deogan hiaya pad2' beber2.p~_ z-ngg(lta 
kont~ak yang IClin (i-I0Ithau~en, j <;90). uengan ccrnikian terdarat dna cara yang s~ljr,g m:::lengkapi 
dalam memahami manajemen laba. Pertama, manajemen laba dapat dipandang sebag"i opportunis­
tic behavior oleh manajer untuk memaksimumkan kepentingannya dalam menghadapi biaya 
kvmpcnsasi, kontrak 'Utang dan politik. Kedu", manajcmen laba juga dapa! dipandang dari efficient 
contracting perspective, manajemen laba memberi manajer beberapa tleksibilitas uotuk melindungi 
Jiriny: sendiri dan p,'rusah"an dalam r.lengiladapi cealisasi keadaan yang tidak dianti£ipasi untuk 

kepentingan seluruh pihak yang terlibat dalam kontrak. 
Christie dan Zimmerman (1994) adalah yang pertama menguji pcngaruh relatif efficiency 

dan apportullisf'1 o.alam pilihan akuntansi. Mereka menyimpulkan oahwa efficiency lebih penting 

daripada opportunism dallim menjeiaskan pilihan metode akuntansi. 
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melakukan manajemen laba (Beattie etal, 1994). Manajer melakukan manajemen laba untuk berbagai 
alasan, yang seeara umum motivasi dan alasan tersebut adalab : 
I. Motivasi memaksimumkan kompensasi yang manajer harapkan dapat diterima (Holthausen 

eta I, 1995) memberikan bukti bahwa manajer menurunkan laba ketika bonus telah meneapai 
tingkat maksimum. Tindakan tersebut cenderung dilakukan oleh manajer dengan harapa:l 
akan memperbesar bonus yang diharapkan akan diterima untuk periode yang akan datang 
tanpa mengurangi bonus yang dapat diterima di periode sekarang. 

2. Motivasi menunda pelanggaran perjanjian utang 
Pelanggaran perjanjian utang adalah mahal dan mempunyai dampak yang negatif pada 
kekayaan pemegang saham. Kesulitan keuangan yang dihadapi perusahaan seeara signiftkan 
berhubungan dengan penurunan harga saharn perusahaan, sebagaimana ditunjukkan oleh 
Sweeney (1994) bahwa perusahaan yang mendekati pelanggaran peljanjian utang yang 
berbasis akuntansi, merespon dengan perubahan akuntansi yang meningkatkan laba. 

3. Motivasi politik 

Fluktuasi yang besar dalam laba mungkin menarik pematian pembuat peraturan (regulator), 
tluktuasi naik yang besar atas laba dapat dipandang sebagai signal praktik monopoli sedangkan 
tluktuasi turun yang besar dipandang sebagai signal krisis, dan menyebabkan pembuat 
peraturan bertindak. Hasil penelitian Na 'im dan Hartono (1996) mendukung adanya manajemen 
laba oleh manajer perusahaan manufaktur yang diinvestigasi karena adanya kemungkinan 
praktik pelanggaran temadap undang-undang anti monopoli dan anti trust. 

4. Motivasi meminimumkan kewajiban pajak perusahaan 
Alasan pertimbangan pajak mungkin mempengaruhi pilihan metode akuntansi (Watts and 
Zimmerman, 1986). Perusahaan memilih pcnggunaan accrual untuk mengurangi laba dalam 
merespon perubahan kebijakan perpajakan, perusahaan berupaya meminimumkan kewajiban 
pajaknya meskipun menyebabkan laba yang dilaporkan turun (Boyton et.al, 1992). Namun, 
manajer tidak selalu nampak sesuai dengan motivasi meminimumkan pajak dalam hal 
mengakui segera sebagai biaya untuk pengeluaran yang dapat dikapitalisasi, karena oilihan 
torse':>ut akan me;endahkan laba yang dilaporkan dan secara potensial meningkatka'l b,aya 
non-k", (Cloyd eLal, 1996). 

Sedangkan alasan lain yang dapat mendorong manajer melakukan manajemen laba antara 
lain motivasi dividen (Kasaen etal, 1996) dan management buyout (Perry,1994) 
reruSlr.aa~-perusahaan pucik di BE] mungkin r.lelakukan :r.znajemen laba untuk menghindari 

p~la'lggaran p'<janjia" utang, setelah sebag .. n oesar e:nite~ meagaianli kesulitan keuangan akiba, 
krisis moneter. Manajemen mungkin akan memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba, 

. misalnya memilih untuk mengakumulasi kerugian akibat selisih kurs tahun 1997 akan mengalokasikan 
untuk periode lima tahun kedepan, guna mernperbaild laba yang dilapod,an. Selanjutnya, diharapkan 
dapat memperbaiki harga saham perusahaan atau paling tidak menunjukkan pada investor bahwa 
porusahaan masih mempuayai pro'peic 

Motivasi manajer dalam melakukan laba dapat berbeda-beda dan motivasi yang berbeda 
tersebut kemungkinan menyebabkan pola manajemen laba yang dilakukan oleh manajer juga dapat 
berbeda. Dari beberapz motivasi yang ada. kemungkinan pola manajemen laba yang akan dilakukan 
adaIah: 
I. Meminimumkan atau menurunkan laba 

Pola meminimumkan laba mungkin dilakukan karena motif politik dan motif meminimumkan 
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Adanya tuntutan kelompok stakeholder pada perusahaan, menciptakan dorongan untuk 
memilih akuntansi yang meningkat laba dalam jangka panjang (Bowen, 1995). Stakeholder 
nampak menggunakan angka laba yang dilaporkan untuk membantu menaksir reputasi 
perusahaan dalam memenuhi tuntutannya dan sedikir stakeholder yang nampak menyesuaikan 
dengan lengkap angka yang dilaporkan tersebut untuk perbedaan dalam metode akuntansi. 
Hal tersebut menyediakan kepada m3najer suatu dorongan untuk memilih metode akuntansi 
yang meningkatkan laba dan dorongan tersebut berbeda sesuai dengan besamya ketergantungan 
perusahaan pada tuntutan stakeholder. 

3. Perataan laba (lncome smoothing) 
Manajemen melakukan manajemen laba untuk mengurangi fluktuasi sekitar tingkat laba yang 
dipertimbangkan normal bagi perusahaan (Bartov, 1993). Manajemen melakukan perataan 
laba agar laba yang dilaporkan tetap pada batasan pereneanaan bonus. Dalam kaitannya dengan 
perjanjian utang, perataan laba dilakukan untuk mengurangi variabilitas laba sehingga 
probabilitas menghindari pelanggaran utang dapat ditingkatkan. 

Ketidak mampuan diprediksinya laba yang akan datang karena berfluktuasinya laba 
dimasa lalu, mempunyai hubungan dengan risiko pasar (Moses, 1998; Michelson et.al, 1995, 
Boot, 1996). Perataan labadilakukan dengan sengaja untuk mengurangi variabilitas laba yang 
dilaporkan agar dapat mengurangi risiko atas saham perusahaan yang akhirnya dapat 
meningkatkan harga saham perusahaan. Perataan laba dilakukan oleh manajer untuk 
menciptakan aliran yang stabil dan mengurangi covariance atas return perusahaan dengan 
return pasar (Bied,eman, 1983). Perataan laba dapat meningkatkan kemampuan investor untu, 
memprediksi aliran kas di masa yang akan datang. 

SARAN A MANAJEMEN LABA 
Manajemen laba dapal dilakukan oleh manajer dengan menggunakan metode atau taksiran 

akun!ansi (disebut accrual-based manipulation) atau dengan memperlakukan transaksi yang 
m~nyebabkan reported income lebih mendekati angka yang ditargetkan daripada memaksimumkan 
aliran kas yang diharapkan saal ini (diseb~t real ma~ipulation) (Bartov, 1993). 

Konflik kepeetingan antara manajer dan pemegang saham dapa! muncul dalam pilihan metode 
persediaan. Jika kompensasi manajer dikaitkan secara positif pada laba yang dilaporkan, manajer 
mungkin memilih FIFO. Tetapi, kelika Llro adalah metode yang meminimumkan pajak, pemegang 
saham lebih r.ampak !TI~r.giaginkan meng£unak,n LIFO. Pene!itian NeehalJs (1939) memberi bukti 
bahwa probabilitas pemilihau metode LIrO menurun sebagaimana managerja:~ownership 
(perusahaan dikendalikan oleh manajemen) meningkat. Selain itu perusahaan yang memilih 
meningkatkan laba cenderung menggunakan metode depresiasi garis lurus, sedangkan perusahaan 
yar.g memilih menurunkan laba akan lebih memilih metode depresiasi acceelerated (saido menurun). 

Demsey et.al (1993) menunjukkan perusahaan menggunakan pos luar biasa untuk melling· 
katbn laba yang ailaporkan dengan mel .. porkan laba luar biasa d~lam laporan laba rugi, Stmentara 
melaporkan rugi taba biasa dalam laporan laba di tahan. Braushaw dan Eldin (1989) melihat 
kemungkinan perbedaan kurs sebagai sarana melakukan manipulasi laba. Manajer dapat menggunakan 
perbedaan kurs untuk tujllan perataan laba me!alui alckasi dan Idasifika'i. V"'iabol I.in yang 
mempunyai ;>olensi sebagai sarana melakukan manajemen lada adalal.: biaya pensiun, pendapaton 
dividen, item luar biasa, biaya penelilian dan pengembangan (Dascher and Malcom, 1970). Sedanglean 
menurut Kasanen et.al (1989) meliputi kewajiban pensiun, rugi pertukaran mata uang asing, biaya 
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piutang. 
Manajer perusahaan publik di BEl juga dapat menggunakan pilihan akuntansi dari metode 

akuntasi yang tersedia gun a memperbaiki angka laba yang dilaporkan. Metode yang mungkin 
digunakan sebagaisarana manajemen laba untuk tujuan tersebut adalah metode akuntansi persediaan, 
investasi, depresiasi, biaya penelitian dan pengembangan,juga pengakuan kerugian selisih kurs periode 
1997. Misalnya mengakui kerugian selisih kurs periode 1997 dalam aktiva (dicatat di neraca sebagai 
kelompok aktiva lain-lain) dan mengalokasikannya sebagai biaya untuk periode lima tahun kedepan 
dengan demikian laporan laba rugi perusahaan bisa nampak lebih baik. 

ISV MORAL DAN ETIKA ATAS MANAJEMEN LABA 
Manajemen laba merupakan salah salu bidang yang kontroversial sebagai suatu perilaku yang 

dapal diterima (acceptable) atau tidak diterima (unacceptable). Munglein sebagian besar orang merasa 
bahwa manajemen laba adalah "buruk" dan merupakan perilaku yang tidak dapal dilerima, karena 
berarti suatu pengurangan dalam kendala informasi laporan keuangan. Investor mungkin tidak 
menerima informasi yang cukup akurat mengenai laba untuk mengevaluasi return dan risiko 
portofolionya (Ashari et.al, 1994). Sedanglean Simpson (1969) menduga bahwa tersedianya pilihan 
praktik yang luas dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengarah pada manipulasi laba yang 
selanjutnya menyebabkan ketidak mampuan investor membandinglean secara intellgem altematif 
kesempatan investasinya. Namun, hal tersebut memunculkan pertanyaan mengapa tindakan 
manajemen laba nampak bertahan ? 

Salah satu alasan untuk bertahar.nya praktik manajemcr. laba adalah adanya sisi "baik" dari 
tindakan tersebut. Dari sudut pandang kontrak yang efisien, diinginkan untuk memberi kepada manajer 
beberapa kemampuan untuk melakukan manajemen laba dalam menghadapi kontrak yang tidak 
lengkap dan kaku. Dari sudul pandang pasar modal, manajemen laba dapat menjadi suatu sarana 
untuk menyampaikan informasi didalam perusahaan yang dapa! dipercaya ke pasar dan ini dapat 
mempcngaruhi biaya moJal perusahaan. Dala'll konteks pelaporan keuangan, manajemen laba dapat 
digunakan oleh ma~ajemen untuk mengleomunikasikan polensi labajangka panjang perusahaan (Scott, 
1997). Sui (1990) mcnyeuiakan :nod~1 dimana p:-ak1.ik manajemen laba rnuncul sebagai perilaku 
kt'Seimbanga., yang rasional. 

Perataan laba sebagai salah sa:u pola manajemen laba, dapat menyediakan informasi tambahan 
bagi pengguna informasi untuk memberi perhalian ketika menginterpretasi data keuangan dan juga 
bergu!!a bagi pembnat pora!uran dalam mernuPlSkan sebe:-apa be" .. · tir.dakan manajee seharusnp 
dimonilor dan dik<udalilGln. da'am rangY .... rr.elindungi ",illak ekstemal (Ashari ct.al, 1994). Truemen 
dan Titman (1988) menunjukan bahwa manajer akan memilih melakukan perataan laba untuk dapal 
mengurangi taksiran berbagai tuntutan mengenai volatility proses yang mendasari laba yang pada 
gilirannya menurunkan penaksiran mereka atas kemungleinan kebangkrutan. Hal lersebut berharga 
bagi pemegang saham karena menurunkan biaya utang perusahaan dan mempengaruhi persetlliuan 
syarat yang diperlukan antara p~rusahaan, pelanggan, peketja, dan pe!TIasok. 

Moral yang mengarahkan liming peristiwa non-operasi dan pemilihan kebijakan akuntansi 
nampak telah diabaikan. Kerangka elika yang digunakan oleh manajemen dalam pelaporan laba 
jangka penuek mungkin lebih mendapal perhalian daripada operasi lainnya, karena akuntan 
menyiapkall discios",re lapo,an keuangan yang scsuai cengan hukum dan prinsip akuntansi yaeg 
berterima umum, dan disclosure tersebut diteliti oleh auditor yang independen. Anggapan umum 
bahlVa waktu, hukum, peraluran, dan standar profesional mempunyai praktik akuntar.si yang dibatasi 
unluk proses pelaporan keuangan dcngan moral, etika, kejujuran dan ketelitian. Tetapi, sebagian 
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troller, dan audit manager untuk memahami moral dan tindakan manajemen laba. Meskipun hasilnya 
tidak menunjukkan suatu kesatuan kesepakatan, namun terdapat beberapa generalisasi yang dapat 
dilakukan, nampak bahwa sebagian besar manajer melakukan manajemen laba; menajemen laba 
dengan metode akuntansi kurang dapat diterima daripada mencapainya dengan mengubah atau 
memanipulasi keputusan dan prosedur operasi; pola peningkatan laba kurang dapat diterima daripada 
pola penurunan laba; manajemen laba dipertimbangkan kurang dapat diterima apabila pengaruhnya 
pada laba lebih besar; man,yemen laba pada laporan triwulanan dipandang sebagai praktik yang 
lebih dapat diterima daripada alas laba dalam laporan tahunan. 

Merchant dan Rockness (1994) bertujuan menaksir erika berkenaan dengan praktik manajemen 
laba dan memperoleh bukti kesepakatan mengenai karakteristik praktik manajemen laba, bahwa 
pertimbangan etika dipengaruhi oleh tipe, ukuran, timing, dan tujuan dari tindakan tersebut. Hal 
yang sedikit mengejutkan adalah manajer yang menjadi respondennya tidak mempertimbangkan 
konsistensi dengan prinsip akuntansi yang berterima umum dan arab pengaruh laha dalam pembuatan 
kebijakan. 

Inti atas pendekatan moral dan etika bagi manajemen laba adalah keseimbangan antai-a 
kepentingan individu manajer dan kewajibannya kepada mereka yang mempunyai kepentingan pada 
apa yang terjadi dalam perusahaan, mereka adalah stakeholder yang terdiri dari peketja, pelanggan, 
pemasok, kreditur, pemegang saham, dan investor. Manajer yang melakukan tindakan tidak produktif 
untuk meningkatkan laba j;mgka pendek mungkin bertindak sesuai hukum dan peraturan, dan mereka 
mungkin bertindak untuk kepentingan terbaik perusahaan. Tetapi jika mereka gaga I untuk 
mempertimbangkan pengaruh buruk atas tindakannya pada stakeholder lain, mungkin akan 
disimpulkan bahwa mereka bertindak tidak secara etis. Dengan demikian kunci penlaku moral adalah 
kewajiban untuk meliru.t lebih dari kepentingannya sendiri pada k..-pentingan stakeholder yang lain. 

KESIMPULAN 
Manajemen laha dapat digunakan sebag;U sarana bagi menajer untuk menyampaikan informasi 

intern manajemen kepada investor dan upaya untuk membuat \aha yang dilaporkan mendekati laba 
yang dihdTapkan olelt investor, dengan demikian dihacapkan dapa! mengurangi risiko perusahaa., 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Sebagian besarmanajernampak meiakukan manajemen lahadan yakin ba.'lwa praktik tersebut 
secara eksplisi! tidak dilarang. Namun beberapa praktik manajemen laba mungkin dapat dianggap 
tidak benr.ur:ll 'alau tidak etis, apahila ;>raktik (eesebl't tida.'< mempertimbangkan dampak buruk yang 
TIlungkio timbul daJ i l'caktik lersebilt. 

Sangat penting untuk dapat memahami dengan baik praktik mana.iemen laba dan manfaat 
laba dalam pelaporan untuk investor, dengan demikian diharapkan dapat memanfaatkan sisi "baik" 
dari pra.lctik manajemen laba untuk kepe~tingan memaksimumkan nilai perusahaan tanpa harus 
mengorbankan kepen!ingan stakeholder. 
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Andriya Risdwiyantol 

ABSTRACT 
Many business people think that conrumer advocates are their enemies. As we approach the twentyfirst 
century. advanced indus/rial nations face a growing epidemic of consumer confusion. Consumers 
can sustain markets that are morally questionable. The term consumerism has had a variety oJ mean­
ings over its relatively brief history. Consumerism has become so commonplace that those associ­
ated with the consumer movement. In terms of consumer education, where are we today and where 
do we want 10 go? Today Ihere is widespread concern about ethics in public and privale life extend­
ing to many areas, i.e. politics, education, health, as well as business. 

Key words: Konsumerisme, pendidikan konsumen, pemberdayaan konsumen, kedaulatan 
konsumen, etika pemasaran. 

PENDAHULUAN 
Memasuki abad XXI, globalisasi ekonomi menunjukkan intensitas yang semakin meningkat. 

Hal ini ditandai dengan se;nakin meningkatnya investasi, teknologi informasi, produksiloperasi, 
perdagangan, dan konsumsi yang semakin bersifat global. Perpaduan proses ini menghasilkan suatu 
situasi kompetisi yang semakin ketatdan transparan. Proses globalisasi akan menuntut setiap organisasi 
perusahaan untuk selalu tanggap terhadap perubahan lingkungan yang terjadi. Globalisasi telah 
menciptakan lingkungan bisnis yang menyebabkan perlunya peninjauan kembali sistem manajemen 

I yang digunakan oleh perusahaan untuk dape.! survive dan prosper, sehingga perusahaap harus 
-- rnemperhatikan sistem manajemen ekstemaL 

Secara u;num perusahaan-perusahaao sudah mulai melakukan pendekatan dengan 
pelanggan (customers) dan mengetahui keinginan-kcinginan mereka. Namun, informasi pemasaran 
n!aSih ciper~le~ secara tcroata!, meldll!i p:?!lgamat3n dan penyebamll kuesioner kepacia cus'omers. 
Beckai,an dengan hal te"ebut, Lelah tajadi t;ga perkcmbanga~ dalam pemasaran prodl.!k yai:u (Fisher, 
1990): 
I. Perubahan dari pemasaran lokal ke pemasaran nasional dan internasional. Manajer mulai 

",enyadari bal".,.a terbatasnya area pemasaran akan merugikan perusahaan dalam jangka 
panjang, sehingga mereka tergerak untuk melakukan pengembangan pasar (market develop­
ment) untuk mencari daerah ;:>emasaran bam. 

2. Perubahan dari kebutuhan ke keinginan pembeli. Semakin meningkatnya kesejahteraan 
masyarakat akan meningkatkan tuntutan dan sclektivitas terhadap produk-produk yang 
dibeliny,. DalTlpak globa!isasi akan menurunkan I:ambatan u~tu" memasuki silatu industri, 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Ibu Dra. Sari Winahjoe, MBA atas koreksi dan masukan 
untuk perbaikan wlisan ini. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, pelanggaran terhadap etika bisnis telah menjadi perhatian 
utama masyarakat. Masih menjadi pertanyaan, apakah pelanggaran etika bisnis 
tersebut disebabkan karena kesadaran moral yang rendah dari para pelaku bisnis 
atau karena faktor lain seperti lingkungan yang memaksa mereka untuk 
melakukan tindakan tidak etis. Perilaku etis atau tidak etis sangat terkait dengan 
pertimbangan etis (ethical judgment) yang dimiliki seseorang. Poedjawiyatna 
(1996) mengatakan bahwa pertimbangan eUs yang keliru dapat menimbulkan 
perilaku atau tindakan yang melanggar norma-norma etika. Arnold dan Hope 
(1990) menambahkan bahwa kekeliruan dalam melakukan pertimbangan etis 
dapat dipahami karena rasionalitas seseorang dibatasi oleh beberapa faktor, 
seperti pendidikan, situasi yang memaksa, dan kapasitas mental yang dimiliki. 
Lebih lanjut Arnold dan Hope mengatakan bahwa rasionalitas yang terbatas 
(bounded rationality) menyebabkan seseorang memiliki keterbatasan dalam 
melakukan pilihan yang rumit dan akibatnuya ia akan memilih solusi yang 
bersifat jalan pintas. 

Pelanggaran etika bisnis akan tetap menjadi isu yang menarik untuk 
diteliti dan didiskusikan karena bisnis bukanlah suatu aktivitas yang bebas 
secara moral. Bisnis dan pelaku bisnis dituntut untuk melakukan tanggung 
jawab moral atas aktivitas bisnis yang mereka lakukan. Masyarakat tidak hanya 
menghendaki perusahaan sebagai institusi ekonomi memiliki kinerja keuangan 
(financial performance) yang tinggi, akan tetapi juga kinerja etis (ethical per­
formance) yang tinggi (Post at a1., 1960). Masyarakat menghendaki manajer 
perusahaan mentaati prinsip-prinsip etika (dengan kata lain ia harus selalu 
diluntun oleh pertimbangan benar-salah, baik-buruk, adil-tidak adil, jujur-tidak 
jujur, dan sebagainya) pada saat membual keputusan bisnis. Primeaux dan 
Stieber (1994) mengatakan bahwa bisnis yang baik adalah bisnis yang 
menjunjung linggi nilai-nilai etika (good business is good ethics). 

Salah satu masalah etika yang menarik untuk diteliti adalah tindakan 
manajer melakukan manajemen lab a (earnings management). Merchant (1989) 
mendefinisikan m3!1.aj~rnen laba sebagai suatu tin~.a~a~ X~l1gQ.i!.~ku1san ol~h 
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manajeme~Y~E~~~haa? __ ':lntu~ me~engaruhi laba (income) yang dilaporkan 
;rang dapat me~Q~_lj,~p-)IfX()!:rn-_~§jP."lE)l1ge.!!51il<e1,lJltp'J).g<}'Q.~kQnQmi!Lf§.conomic 
advqJ~J.I~KeJ_.Y_a.Q.8 __ ~\sl~l<: __ ~.e.sun88..1lh~E_c!ialami perusahaan y...e!!g~J.e!!Uangke 
Qanjang bah~~~J!l!!..r:...l!gik~Q.p_e.X.hl§E-hSl~m,_.Terdap~t bukti bahwa banyak manajel 
~~~la.~~a._11 __ ~l1~_~~~~}]-_e.g!ni~g§. deI!.gaI.:_~~.E~~.8~5_!!?:.?tiva_~ di antaranyc 
a~alah untuk memperoleh ~omEensasi, memenuni target a~ggaran, dan in· 
come smoothing [Healy, 1985; Hand, 1989). 

Terkait dengan income smoothing sebagai salah satu bentuk manajemer 
earnings, Koch (1981) dan Brayshaw & Eldin (1989) menyatakan bahwa in 
come smoothing merupakan alat yang digunakan oleh manajemen untul 
mengurangi variabililas pendapalanllaba yang dilaporkan untuk tujuan tertentu 
misalrya untuk menstabilkan kompensasi yang akan diterima oleh manajemel 
dengan cara memanipulasi variabe! artifisial (akuntasi) atau dengan variabe 
riil (transaksional); untuk mengurangi pajak yang dibayarkan oleh perusahaar. 
memperbaiki hubungan dengan kreditor, karyawan, dan investor (Hepworth 
1953 dalam Koch, 1981); membentuk persepsi pihak eksternal perusahaa 
bahwa perusahaan berisiko rendah (Foster, 1986). 

Manajer melakukan manajemen laba dengan menggunakan variabe 
artifisial melalui pemilihan metode akuntasi yang diijinkan atau denga 
menggunakan variabel rii!, yaitu dengan melakukan manipulasi pendapata 
dan biaya serta aktivitas perusahaan yang tidak normal dilakukan. Tindaka 
manajer melakukan manajemen earnings dapat berakibat buruk karena bis 
menyesatkan pemakai informasi laporan keuangan dan bahkan dapat mengara 
pada tindakan melanggar hukum (National Commission on ltaudulent Final 
cial Reporting, 1987 dalam Merchant dan Rockness, 1994). Sebagian besi 
tindakan manajernen laba yang telah diteliti bersifat legal, tidak melanggi 
standar akuntasi yang telah ditetapkam dan tindakan terse but merupak€ 
kewenangan manajer. Namun jika dilihat dari perspektif etika, aka 
menimbulkan pertanyaan apakah tindakan manajer melakukan manajemen lal 
tersebut benar atau dapat diterima secara moral. 

Manajemen laba masih menjadi masalah yang kontroversial, apakl 
tindakan tersebut depat diterima secara moral atau tidak. Hal terseb 
disebabkan earnings sebagai salah satu komponen penting dalam lap or. 
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan bagi para pemakai lap on 
keuangan dan analisis laporan keuangan untuk melakukan pengambil; 
keputusan. lnformasi mengenai earnings yang salah dan menyesatkan ak 
berakibat dihasilkanya keputusan yang salah. 

BISNIS DAN ETIKA 

Etika berasal dari kata Yunani 'ethos' yang berarti kebiasaan atau ting~ 
laku. Penger.tian etika menurut Poedjawiyatna (1996) adalah penilaian be 
buruk terhadap tindakan manusia yang dilakukan atas pilihan sadarr 
(sengaja). Faktor kesengajaan ini mutlak untuk penilaian etis karena jika ti( 
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ada kesengajaan. pada prinsipnya tidak ada penilaian baik-buruk. Kesengajaan 
tersebut menuntut dilakukannya pilihan. yaitu pilihan untuk bertindak atau 
tidak bertindak. 

Post at al. (1996) mendefinisikan etika sebagai suatu konsepsi atas tingkah 
laku yang benar dan salah, bermoral-tidak bermoral. Etika adalah bagaimana 
kita berpikir dan berperilaku terhadap orang lain dan bagaimana kita 
menghendaki orang lain berpikir dan berperilaku terhadap kita. Masalah etika 
terdapat di mana-mana. Semua orang di mana pun ia berada dan apapun 
profesinya sangat tergantung pad a sistem etis (ethical system) yang akan 
memberi tahu apakah tindakan yang dilakukan benar atau salah, berm oral atau 
tidak bermoral. adil atau tid,ak adil. dan diijinkan atau tidak. 

Kemudian apa hubungan bisnis dengan etika? Adakah ruang bagi etika 
dalam bisnis karena seringkali bisnis dianggap kotor? Hoofman dan Moore· 
(1990) dan juga Premaux dan Stieber (1994) mengatakan bahwa bisnis sangat' 
erat hubunganya dengan etika karen a bisnis bukan merupakan aktivitas yang 
bebas secara moral. Bisnis dan pelaku bisnis dituntut untuk melaksanakan 
tanggung jawab moral atas aktivitas bisnis yang mer(ka lakukan terhadappihak­
pihak yang terpengaruh oleh aktivitas bisnis perusahaan (seperti: investor, . 
kreditor. karyawan. pelanggan, masyarakat, dan sebagainya). Post at al. (1996) 
menambahkan bah wa masyarakat tidak hanya menghendaki perusahaan sebagai 
institusi ekonomi memiliki kinerja keuangan (financial performance) yang 
tinggi, akan tetapi juga kinerja etis (ethical performance) yang tinggi pula. Jika 
bisnis dan pelaku bisnis tidak memenuhi dua tuntutan masyarakat tersebut, 
maka ia akan kehilangan legitimasi <;l.ari masyarakat. 

Dari pernyataan di atas, dapat diyakini bahwa dalam bisnis terdapat etika, 
yaitu etika bisnis. Etika bisnis menurut Post at al. (1996) merupakan penerapan 
dari prinsip etika umum (seperti kejujuran. adi!, baik, loyalitas, menolong, 
kompetensi. dan sebagainya) dalam bisnis. Jadi etika bisnis bukanlah prinsip 
etika khusus yang berbeda dari etika umum dan hanya bisa diterapkan dalam 
bisnis saja. Lebih lanjut ia menjelaskan mengapa terjadi masalah etika dalam 
bisnis. Menurut Post at a1. (1996) ada empat sebab terjadinya masalah etika 
dalam bisnis. yaitu: 

1. Adanya personal gain dan kepentingan pribadi yang berbenturan dengan 
kepentingan pihak lain (egoistical mentality). 

2. Adanya tekanan untuk menghasilkan laba yang tinggi (bottom-line men­
tality). 

3. Adanya ketidaksesuaian antara tujuan bisnis (business goal) dengan nilai­
nilai pribadi (personal value). 

4. Adanya kontradiksi lintas kultural (ethnocentric mentality). 
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MANAJEMEN LABA DALAM PERSPEKTIF ETIKA DAN TEORI 
AKUNTASI POSITIF 

Laporan Rugi/Laba (income statement/statement of earnings) merupak 
salah satu komponen laporan keuangan yang sangat penting bagi perna] 
infarmasi laporan keuangan. Laporan Rugi/Laba mengikhtisarkan hasH d 
aktivitas ekonomi perusahaan selama salu periode akuntasi. Kendatip 
Laporan Rugi/Laba hanya salah satu jenis !aporan keuangan, akan tetl 
informasi rugi/laba lebih penting daripada informasi dalam neraca kare 
Laporan Rugi/Laba melaporkan hasil operasi dan mengindikasikan apak 
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik atau buruk (Anthony & Ree 
1983). Delaney at a1. (1997) menambahkan bahwa sejak awa! tahun 1960-1 
Laporan Rugi/Laba telah dipersepsikan oleh investor. kreditor, manajeml 
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan sebagai inform 
yang paling penting dalam laporan keuangan dasar (Neraca, Laporan RIL, d 
Laporan Perubahan Modal). 

Investor menggunakan data laba perusahaan di masa lalu sebagai a 
untuk memprediksi laba yang akan datang (future earnings performanG 
Konsekuensinya.laba masa lalu (past income) pada umumnya dianggap seba; 
indikator terbaik untuk memprediksi dividen di masa yang akan datang d 
harga saham. Bagi kreditor, Laporan RugiILaba digunakan untuk meni 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas di masa yang ak 
datang (future cash flow) yang diperlukan unluk membayarkan kembali hutal 
hutang perusahaan. Semen tara itu, manajemen menggunakan Laporan Ru 
Laba sebagai ukuran efisiensi dan efektivitas alokasi sumber daya (HendrikE 
dan Breda, 1992; Beaver. 1989; Delaney at a1 .. 1997). 

Karena pentingnya Laporan Rugi/Laba, maka laba (earnings/incon 
menjadi perhatian utama manajer. Pencapaian laba seringkali dikaitkan denE 
kinerja manajer. sehingga tidak mengherankan jika ditemukan banyak bu 
yang menunjukkan bah wa manajer melakukan manajemen laba (lihat misaln. 
Healy. 1985; De Angelo. 1988; Druns dan Merchant. 1990; Rich, Smith. d 
Mihalek, 1990; Perry dan Williams. 1994; Gaver dan Austin. 1995; Holthausl 
Larcker, dan Sloan. 1995). 

Pengertian manajemen laba oleh Merchant (1989) dalam Merchant d 
Rockness (1994) didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh manajerr 
perusahaan untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan yang bisa memberH 
informasi mengenai keuntungan ekonomis (economic advantage) ya 
sesungguhnya tidak dialami perusahaan. yang dalam jangka panjang tinda~ 
tersebut bahkan bisa merugikan perusahaan. Tindakan manajer melakul 
manajemen laba tersebut bisa dikategorikan sebagai suatu penipuan dan tic 
etis (Bruns dan Merchant, 1990; Perry dan Williams. 1994; Merchant c 
Rockness. 1994). 

Praktik manajemen laba dapat ditinjau dari dua perspektif yang berbe 
yaitu perspektif elika bisnis dan teori akuntansi positif. Dari kacamata eti 
dapat dianalisis sebab-sebab manajer melakukan manajemen laba. Apa yl 
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menjadi motivasi mereka melakukan manajemen earnings? Sementara itu, dari 
kacamata teori akuntansi positif dapat dianalisis dan diidentifikasikan berbagai 
bentuk praktik manajemen earnings yang dUakukan oleh manajer perusahaan. 

Esensi dari pendekatan moral atau etika adalah pencapaian keseimbangan 
antara kepentingan individ u (manajer) dengan kewajiaban terhadap pihak-pihak 
yang terkait dengan perusahaan (stakeholder). Stakeholder perusahaan bukan 
hanya pemegang saham saja, akan tetapi termasuk, karyawan, pelanggan, 
pemasok, kreditor, dan investor. Seringkali terjadi masalah etika disebabkan 
oleh adanya benturan kepentingan antara kepentingan pribadi manajer dengan 
kepentingan stakeholder. Manajemen tidak selalu bertindak untuk kepentingan 
stakeholder, namun seringkali ia bertindak untuk memaksimumkan 
kesejahteraam mereka dan mengamankan posisi mereka tanpa memandang 
bahaya yang ditimbulkan terhadap karyawan, investor, kreditor, perusahaan 
dan masyarakat. Bruns dan Merchant (1990) menyatakan bahwa kunci dari 
perilaku etis adalah kewajiban untuk melihat implikasi dari kepentingan pribadi 
terhadap pihak lain. 

Tekanan persaingan untuk menghasilkan laba yang tinggi bisa 
menyebabkan timbulnya perilaku yang tidak etis. Hal ini terutama dial ami 
oleh perusahaan yang menjadikan angka akuntansi sebagai standar mutlak 
penilaian kinerja manajer. Manajer yang memiliki kinerja keuangan yang buruk 
dan perusahaan dengan laba yang rendah jika dib and ingkan dengan perudahaan 
yang memiliki laba yang tinggi, lebih mudah melakukan tindakan yang tidak 
legal dan tidak etis (lihat misalnya: Frederick, 1990). Akan tetapi posisi 
keuangan yang jelek hanya merupakan salah satu alasan saja, karen a 
profitabilitas perusahaan bisa juga berhubungan berlawanan dengan prinsip 
etika. Namun dalam kcnyataannya', kondisi keuangan perusahaanlah yang 
menciptakan sualu iklim dilakukannya aktivitas yang tidak etis (Post at al., 
1996). 

Sebagaimana dikatakan olch Poedjawiyatna (1996) bahwa penilaian etis/ 
tidak etis hanya bisa dilakukan bila suatu tindakan dilakukan seeara sengaja 
(sadar). Dalam kailannya dcngan pendapat Poedjawiyatna ini, Bruns dan Mer­
chant (1990) yakin banyak perusahaan yang sengaja melakukan manajemen 
laba. Kebanyakan praktik manajemen laba tersebut bisa dikatakan tidak bermoral 
dan tidak dis. Mayoritas manajer yang melakukan manajemen laba kurang 
menyadari implikasi jangka panjang yang ditimbulkan dari tindakannya 
tersebut. 

Tinjauan etika manajemen earnings dari sudut pandang teori akuntansi 
positif dapat dijelaskan melalui leori kontrak (contracting theory). Godfrey, 
Hodgson dan Holmes (1997) menjelaskan bahwa risel dan leori akuntasi positif 
didasarkan pada asumsi mengenai perilaku individu yang terlibat dalam proses 
kontrak (contracting process). Proses konlrak tersebut menghasilkan hubungan 
keagenan (agency relationship). Hubungan keagenan muneul ketika salah satu 
pihak (prinsipal) mengonlrak pihak lain (agen) unluk melakukan tindakan 
yang diinginkan oleh prinsipal. Dengan konlrak lersebut prinsipal 
mendelegasikan wcwenang pengambilan keputusan kepada agen. 
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Karena baik prinsipal maupun agen kedua-duanya adalah utility maximi. 
maka tidak ada alasan yang dapat diyakini bahwa agen akan selalu bertinl 
untuk kepentingan prinsipal. Masalah keagenan (agency problem) mun 
karena adanya perilaku oportunis dari agen, yaHu perilaku manajemen (aE 
untuk memaksiniumkan kesejahteraannya sendiri yang berlawanan den 
kep:mtingan prinsipal. 

Masalah keagenan bisa juga terjadi karena kepemilikan yang par 
terhadap perusahaan. Kepemilikan yang parsial atau tanpa ada kepemili 
atas perusahaan memberikan dorongan bagi manajer untuk bertindak 1 

berperilaku yang tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal karena. p 
dasarnya yang menanggung biaya (full cost) at as perilaku manajer y 
disfungsional tersebut adalah prinsipal bukan manajemen. Warfield, y., 
dan Wild (1995) menunjukkan adanya korelasi yang positif antara kepeniil 
manajerial yang berpengaruh pada pilihan melode akuntansi. Manajer mem 
dorongan untuk memilih dan menerapkan teknik akuntasi yang' 
menginformasikan laba perusahaan secara lebih baik sebagai ukuran kir 
manajer. Sedangkan Watts dan Zimmerman (1986) memperkirakanba 
manajer yang tingkat kepemilikan terhadap perusahaan besar tidak merr 
dorangan yang kuat untuk melakukan manajemen earnings. 

Godfrey, Hodgson dan Holmes (1997) menyatakan bahwa manaje 
earnings bisa terjadi karena adanya horizon problem. Pemegang sa 
(prinsipal) secara teoritis lebih tertarik pada arus kas (cash flow) perusa 
untuk periode waktu yang tidak terbatas. Sementara itu, manajer hanya tel 
pada arus kas perusahaan selama mereka masih bekerja di perusahaan. 
zan problem muncul keUka manajer melakukan tindakan-tindakan u 
menaikkan prafitabilitas perusahaan jangka pendek (namun sebenarny 
lersebut mellgorbankan prafitabilitas jangka panjang). Tindakan rna 
tersebul dilakukan untuk menciptakan kesan adanya manajemen yang 
(good management), karena perusahaan yang memiliki laba yang t 
mengindikasikan manajemen yang baik (laba pada umumnya dianggap in( 
kinerja manajerial). 

Lebih lanjut Godfrey, Hodgson, dan Holmes menyatakan b 
manajemen laba juga dilakukan manajer terkait dengan skema t 
perusahaan. Hal ini apabila upah manajer ditetapkan berdasarkan gaji 
dHambah bonus yang dihitung dari persentase laba lebih (excess profi( 
berhasil ia capai dari laba dasar yang ditetapkan. Dalam keadaan tersebut ! 
angka akuntansi digunakan dalam menentukan kompensasi bagi m~ 
Sebagai konsekuensi lebih lanjut, manajer memiliki kepentingan terhadap 
laba tersebut dan pemilihan kebijakan akuntansi untuk mendukung inf( 
laba yang lebih menarik. Banyak manajer yang melakukan manipulasi laba 
kesejahteraan mereka dan mengamankan posisi mereka di perusahaan. 
dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa jika kesejahteraan m 
dihubungkan dengan angka-angka akuntansi, maka manjer memiliki do: 
kuat untuk memanipulasi data-data akuntansi tersebut untuk memaksim 
nilai bonus yang akan diterima. 
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Healy(1985), Gaver, Gaver, dan Austin (1985) dan HouHhausen, Larcker, 
dan Sloan (1995) memberikan bukti empiris adanya praktik manajemen earn­
ings terkait dengan kompensasi manajer dan skema bonus yang didasarkan 
pada pencapaian laba. DeAngelo (1988) dan Jones (1991) menemukan adanya 
manipulasi laba oleh manajer selama proxy contest. Sementara itu, Perry dan 
Williams (1994) menemukan dilakukannya manajemen laba dalam periode 
sebelum diajukannya management buyout (MBO). Manipulasi laba terjadi 
karena adanya konflik kepentingan yang dihadapi manajer dalam pengajuan 
MBO. Strategi manajemen earnings dilakukan manajer dalam management 
buyout karena adanya dua keuntungan yang mungkin diterima. Pert am a, 
pemegang saham (prinsipal) menerima harga pembelian yang lebih rendah 
(sehingga perusahaan tidak jadi dijual). Kedua, laba yang dilaporkan lebih 
rendah dalam periode sebelum MBO bisa digunakan untuk memberikan 
dorongan bagi terciptanya harga pembelian yang wajar (fair price). 

Manajemen laba juga dilakukan manajer untuk perataan laba (income 
smoothing). Koch (1981) dan Brayshaw dan Eldin (1989) menyatakan bahwa 
manajemen laba melalui teknik income smoothing digunakan manajer untuk 
mengurangi besarnya variabilitas laba yang dilaporkan untuk tujuan tertentu, 
misalnya untuk menstabilkan kompensasi yang akan diterima, untuk 
mengurangi pajak yang dibayarkan perusahaan (Hepworth, 1953 dalam Koch, 
1981), membentuk persepsi pihak eksternal bahwa perusahaan berisiko rendah 
(foster, 1986), memenuhi target anggaran (Merchant, 1990), untuk menutupi 
kinerja yang rendah dan hutang yang tinggi serta sistem pengendalian yang 
lemah (DeFond dan Jiambalvo, 199'1). 

PENUTUP 

Dilihat dari perspektif etika, manajemen laba merupakan masalah yang 
kontroversial. Kebanyakan praktik manajemen laba bersifat legal tidak melanggar 
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum dan tindakan tersebut 
merupakan kewenangan manajer. Manajer melakukan rnanajemen laba dengan 
menggunakan dua cara, yaitu melalui variabel artifisial dan variabel riil. 

Variabel artifisial merupakan teknik manajemen laba yang dilakukan 
melalui pemilihan metode akuntansi. Manajemen laba dengan menggunakan 
variabel artifisial misalnya dengan pemilihan teknik akuntansi yang bisa 
menaikan atau menurunkan laba tahun berjalan, misalnya: pemilhan metode 
depresiasi, tahun amortisasi, metode pencatatan persediaan, pengakuan gain 
dan losses, dan sebagainya. Manajemen laba dengan menggunakan variabel riil 
(transaksional) dilakukan dengan cara melakukan manipulasi penjualan dan 
biaya-biaya, misalnya: dengan mempercepat atau menunda penjualan akhir 
tahun dan menunda atau mempercepat pencatatan biaya. 
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EARNINGS MANAGEMENT: SUATU TELAAH PUSTAKA 
Tatang Ary Gumanti 

Dosen Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen dan Akuntansi - Universitas Jember 

ABSTRAK 
Earnings management atau manajemen laba merupakan suatu fenomena 

baru yang telah menambah wacana perkembangan teori akuntansi, IstUah 
. manajemen laba muncul sebagai konsekuensi langsung dari upaya-upaya manajer 

atau pembuat laporan keuangan untuk melakukan manajemen informasi akuntansi, 
khrLsusnya laba (earnings), demi kepentingan pribadi danl atau perusahaan. 
Manajemen laba itn sendiri tidak dapat diartikan sebagai suatu upaya negatif yang 
merugifwnkarena tidak selamanya manajemen laba berorientasi pada manipulasi 
laba. 

Secara teoritis ada banyak cara atau metode y, tng dapat ditempuh oleh 
manajer (pembnat laporan keuangan) untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan 
(reported earnings) yang memang memungkinkan ditinjau dari teori akuntansi positif 
(positive accounting theory). Teori akuntansi positif menjelaskan bahwa manajer 
memiliki insentif atau dorongan untuk' dapat memaksimalkan kesejahteraannya, 
Bukti-bukti empiris menunJukkan bahwa praktek manajemen laba ditemui dalam 
banyak konteks. Hal ini menunjukkan bahwa peristiwa atau variabel-variabel 
ekonomi tertentu dapat dijadikan sebagai sarana untuk memanaje laba. Kenyataan 
terse but memberikan peluang bagi para peneliti akuntansi khususnya, dan peneliti 
manajemen umumnya, untuk meneliti kemungkinan munculnya manajemen laba 
pada satu aspek atau konteks ekonomi. 
Kala kunci: Manajemen laba, teori akuntansi positif, akrual, laba. 

ABSTRACT 
Earnings management is a new phenomenon, which has contributed to the 

development of accounting theory, The term earnings management occurs as a direct 
consequence of the efforts undertaken by managers or preparers of financial 
stat.ements in an attempt to affect accounting information, especially earnings, for 
his/her own and/or company's benefits. Earnings management can not be interpreted 
as a negative action since it does not solely concern with earnings manipulation. 
Theoretically, there are many ways or methods available for managers or preparers of 
financial statements to affect reported earnings, which are considerably possible from 
the view of positive accounting theory. The positive accounting theory suggests that 
managers may have the incentives and intention to behave opportunistically for 
obtaining his / her private gains by selecting certain accounting methods. 

Empirical studies have shown that earnings management is evidenced in 
many economic contexts. This indicates that certain economic events or variables can 
be utilized as a mechanism for managing earnings. This evidence provides 
opportunity for accounting researchers, in particular, and management researchers to 
examine the possibility 0/ occurrence of earnings management in various economic 
contexts. 
Keywords: Earnings management, positive accounting theory, accruals, earnings. 
Eal'nings Management: Suatu Telaah Pustaka (Tatang AI,. Gumanti) 
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1. PENDAHULUAN 
Istilah earnings management atau manajemen laba mungkin tidak terlalu 

asing bagi para pemerhati manajemen dan akuntansi, baik praktisi maupun 
akademisi.dstilah tersehut mulai menarik perhatian para peneliti, khususnya 
peneliti akuntansi, karena sering dihubungkan dengan perilaku manajer atau para 
pembuat laporan keuangan (preparers of financial statements). Sekilas, tampak 
bahwa manajemen laba berhubungan erat dengan tingkat perolehan laba (earnings) 
atau prestasi usaha suatu organisasi. Hal ini tidaklah aneh karena tingkat 
keuntungan atau laba yang diperoleh sering dikaitkan dengan prestasi manajemen 
disamping memang adalah suatu yang lazim bahwa besar kecilnya bonus yang akan 
diterima oleh manajer tergantung dari besar kecilnya laba yang diperoleh.2 

Oleh sehab itu tidaklah mengherankan bila manajer sering berusaha 
menonjolkan prestasinya melalui tingkat keuntungan atau laba yang dicapai. Istilah 
manajemen laba muncul pada saat peneliti, khususnya peneliti akuntansi, mencoba 
mengkaitkan hubungan antara suatu varia bel ekonomi tertentu dan upayaupaya 
manajer untuk mengambil manfaat atas vllriabel tersebut. Apabila kita bicara : 
1 Earnings management atau manajemen laba berbeda dengan perataan laba 

(income smoothing). 
Perataan laba merupakan salah satu aspek dalam manajemen Iaba. Istilah 
manajemen laba mungkin lebih tepat untuk mengartikan earnings management. 
Istilah lain yang mungkin kita temui dalam mengartikan earnings management 
adalah pengelolaan laba atau pengelolaan keuntungan atau manajemen 
keuntungan. Peng-Indonesiaan istilah tersebut mengikuti Salno dan Baridwan 
(2000: 18-19). Untuk keperluan pembahasan dalam tulisan ini, penulis 
menggunakan istilah manajemen laba. 

2 Untuk tidak mengaburkan penafsiran, dalam tulisan ini penulis menyamakan arti 
laba dengan keuntungan, (profits, earnings, gains, dan income). Walaupun dalam 
literatur istilah-istilah tersebut memiliki arti yang secara konsep mungkin 
berbeda, untuk memudahkan pembahasan dalam tulisan ini dianggap sama, 
karena memang agak sulit untuk secara tegas membedakannya. Jadi dalam 
tulisan ini profits, earnings, income, dan atall gains digunakan secara bergantian 
(interchangeably) . 

U ntuk penjelasan secara lebih rinci tentang arti masing-masing istilah tersehut, 
pembaca silakan melihat Anthony dan Reece (1989). te'ltang manajemen laba, 
bahasan kita tidak akan terlepas dari suatu teori baru di akuntansi, yaitu teori 
akuntansi positif atau positive accounting theory. Mungkin dapat dikatakan bahwa 
salah satu pioner teori akuntansi positif adalah Watts dan Zimmerman (1978; 1986; 
1990).3 Dalam buku mereka yang berjudul "Positive Accounting Theory", Watts dan 
Zimmerman (1986) memaparkan suatu teori akuntansi yang berusaha 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor ekonomi tertentu atau ciri-ciri suatu unit 
usaha tertentu bisa dikaitkan dengan perilaku manajer atau para pembuat laporan 
keuangan. Lebih khususnya, Watts dan Zimmerman (1986) mengungkapkan 
pengaruh dari variabel-variabel ekonomi terhadap motivasi manajer untuk memilih', 
suatu metode akuntansi. Mereka menegaskan bahwa teori akuntansi 
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positif mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangannya, sebab 
teori ini dapat memberikan pedoman kepada para pembuat keputusan kebijakl;!.n 
akuntansi dalam melakukan perkiraan-perkiraan atau penjelasan-penjelasan akan 
konsekuensi dari keputusan terse but. Dari sekian banyak penelitian, yang berbasis 
pada teori akuntansi positif, salah satunya yang diteliti dan menarik perhatian 
adalah penelitian tentang manajemen laba. Manajemen laba diduga muncul atau 
dilakukan oleh manajer atau para pembuat laporan keuangan dalam proses 
pelaporan keuangan suatu organisasi karena mereka mengharapkan suatu manfaat 
dari tindakan yang dilakukan. Manajemen laba menjadi menarik untuk diteliti 
karena dapat memberikan gambaran akan perilaku manajer dalam melaporkan 
kegiatan usahanya pada suatu periode tertentu, yaitu adanya kemungkinan 
munculnya motivasi tertentu yang mendorong mereka untuk memanaje atau 
mengatur data keuangan yang dilaporkan. Perlu dicatat disini bahwa manajemen 
laba tidak harus dikaitkan dengan upaya untuk memanipulasi data atau informasi 
akuntansi, tetapi lebih condong dikaitkan dengan pemilihan metode akuntansi 
(acconnting methods) untuk mengatur keuntungan yang bisa dilakukan karena 
rnemang diperkenankan menurut accounting regulations. Melihat kenyataan 
semakin menariknya topik manajemen laba bagi para peneliti akuntansi, 
khususnya, dan para pemerhati manajemen, penulis mencoba mengungkap 
fenomena tersebut. Bahkan ada satu komentar khusus yang muncul di jurnal 
Accounting Horizon yang membahas cukup lengkap earnings management (Schipper, 
1989). Tujuan lain dari tulisan ini adalah untuk menunjukkan penelitian-penelitian 
yang berhubungan dengan fenomena dimaksud. Pengaturan tulisan ini adalah 
sebagai berikut. Bagian kedua dari tulisan ini mencoba untuk menggali faktor-faktor 
apa yang bisa menyebabkan manajer memanaje data keuangan yang dilaporkan. 
Bagian ini dikuti dengan bahasan tentang langkah-langkah atau metode-metode 
yang bisa ditempuh para manajer untuk memanaje laba (earnings). Bagian keempat 
secara sekilas membahas penelitian-penelitian yang telah dilakukan selama ini. 
Bagian akhir dari tulisan ini adalah suatu ringkasan secara garis besar. 3 Teori 
akuntansi positif pada prinsipnya beranggapan bahwa tujuan dari teori akuntansi adalah untuk 
menjelaskan (to explain) dan memprediksi (to predict) praktek-praktek akuntansi (Watts dan 
Zimmerman, 1986:2 ). 
Earnings Management: Suatu Telaah Pustaka (Tatang Ary Gumanti) 
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Sebelum menjawab pertanyaan mengapa data keuangan, khususnya earnings, 
penting bagi banyak pihak, terlebih dahulu diungkap apa yang dimaksud dengan 
manajemen laba, Manajemen lab a dapat diartikan berm; ,cam-macam, tergantung 
dari sisi mana kita melihatnya, Misalnya, dari sudut etika, manajemen laba 
diartikan sebagai "any action on the part of management which affects reported 
income and which provides no true economic advantage to the organization and may 
in fact, in the long-term, be detrimental" (Merchant dan Rockness, 1994:79), 
Sementara Ayres (1994:28) mengartikan manajemen laba sebagai "an intentional 
structuring of reporting or production/investment decisions around the bottom line 
impact, It encompasses income smoothing behavior but also includes any attempt to 
alter reported income that would not occur unless management were concerned with 
the financial reporting implications". Definisi lain dari manajemen laba adalah 
"disclosure management in the sense of purposeful intervention in the external 
reporting process, with intent of obtaining some private gain" (Schipper, 1989:92). 
Sementara itu, Rosenzweig dan Fischer (1994:31-32) mengartikan manajemen laba 
sebagai "the actions of manager that are intended to increase (decrease) current 
reported earnings of the unit for which the manager is responsible without generating 
a corresponding increw;e (decrease) in the long·term economic profitability of the unit". 
Dari tiga definisi tersebut di atas, definisi yang ketiga nampaknya memiliki arti 
yang lebih mendalam dibandingkan dengan definisi yang pertama dan kedua, atau 
keempat. Definisi yang pertama cenderung mengarahkan bahwa manajemen lab a 
adalah tindakan yang bisa membahayakan keberadaan organisasi di masa 
mendatang. Hal ini mungkin tidak terlalu tepat, selama manajemen lab a tidak 
hanya berkaitan dengan motivasi individu manajer untuk kepentingan pribadi, 
tetapi juga bisa untuk kepentingan perusahaan dan manajemen laba tidak harus 
dikaitkan dengiAn manipulasi. Sementara itu, definisi kedua terkesan terlalu luas 
dan tidak secan. langsung menunjukkan bahwa manajemen lab a dilakukan untuk 
kepentingan pribadi. Untuk keperluan tulisan ini definisi yang ketiga digunakan 
sebagai dasar bahasan. Dalam hal ini, manajemen laba senantiasa dikaitkan dengan 
upaya u.ntuk .. '!Ilell'1[lr:!aje~_.Jl,"ndaJl.fl_t.?~.~?.!1lu_k!"un.!ungll!1 __ ~nt~ __ k!:)~ntin@!l: 
knp"ntingan tertentu yang dilandasi oleh fak~or·fa~~o!el<;onomi terte.!}tu~ Walaupun 
h1l1Tlpir Kllmll d"TlKlltl d"finiHi yang kctiga, definisi yang keempat masih terlalu luaa. 
I'",.tanyuannya Hckarang adalah mengapa manajer 'rnengatur' atau 'memanaje' 
laba'l, ,Jflwabannya tidak lain adalah karena baik teori maupun bukti·bukti empiris 
menunjukkan bahwa earnings atau laba telah dijadikan sebagai suatu target dalam 
proses penilaian prestasi usaha suatu departemen Becara khusus (manajer) atau 
perusahaan (organisasi) secara umum. Disamping itu, laba atau tingkat keuntungan 
j •• ga mcrupakan <-dat untuk mengurangi biaya keagenan (agency costs), dari sisi teori 
keagenan (agency theory), dan juga biaya kontrak, dari sisi teori kontrak (contracting 
theory). Misalnya, pada saat kcuntungan dijadikan sebagai patokan dalam 
pernhenan bonus, hal Ini akan menClptakan dorongan kepada manajer untuk 
memanaje data keuangan agar dapat menerima bonus seperti yang diinginkannya. 
Alasan lain adalah men[l,"ingat akan pentingnya keuntungan atau perolehan secara 
akuntansi (accounting income) untuk pembuatan keputusan oleh banyak pihak, 
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Sebelum menjawab pertanyaan mengapa data keuangan, khususnya earnings, 
penting bagi banyak pihak, terlebih dahulu diungkap apa yang dimaksud dengan 
manajemen laba. Manajemen laba dapat diartikan berm; .cam-macam, tergantung 
dari sisi mana kita melihatnya. Misalnya, dari sudut etika, manajemen lab a 
diartikan sebagai "any action on the part of management which affects reported 
income and which prouides no true economic aduantage to the organization and may 
in fact, in the long-term, be detrimental" (Merchant dan Rockness, 1994:79). 
Sementara Ayres (1994:28) mengartikan manajemen laba sebagai "an intentional 
structuring of reporting or production/inuestment decisions around the bottom line 
impact. It encompasses income smoothing behauior but also includes any attempt to 
alter reported income that would not occur unless management were concerned with 
the financial reporting implications". Definisi lain dari manajemen laba adalah 
"disclosure management in the sense of purposeful interuention in the external 
reporting process, with intent of obtaining some priuate gain" (Schipper, 1989:92). 
Sementara itu, Rosenzweig dan Fischer (1994:31-32) mengartikan manajemen laba 
sebagai "the actions of manager that are intended to increase (decrease) current 
reported earnings of the unit for which the manager is responsible without generating 
a corresponding increase (decrease) in the long-term economic profitability of the unit". 
Dari tiga definisi tersebut di atas, defmisi yang ketiga nampaknya memiliki arti 
yang lebih mendalam dibandingkan dengan definisi yang pertama dan kedua, atau 
keempat. Definisi yang pertama cenderung mengarahkan bahwa manajemen lab a 
adalah tindakan yang bisa membahayakan keberadaan organisasi di masa 
mendatang. Hal ini mungkin tidak terlalu tepat, selama manajemen laba tidak 
hanya berkaitan dengan motivasi individu manajer untuk kepentingan pribadi, 
tetapi juga bisa untuk kepentingan perusahaan dan manajemen laba tidak harue 
dikaitkan dengan manipulasi. Sementara itu, definisi kedua terkesan terlalu luas 
dan tidak secara langsung menunjukkan bahwa manajemen lab a dilakukan untuk 
kepentingan pribadi. Untuk keperluan tulisan ini definisi yang ketiga digunakan 
sebagai dasar bahasan. Dalam hal ini, manajemen laba_ senantiasa dikaitkan dengan 
1JIl.?ya untuk 'mema!!3iEi----p'endapa tan a t!l_~euntung~_Entuk __ kepentingan­
kepentingan tertentu j'ang:.}ila~sI::!.fli olehJaktor.Jaktor ekonomi tertentll" Walaupun 
hampir sama dengan definisi yang ketiga, definisi yang keempat masih terlalu luas. 
Pertanyaannya sekarang adalah mengapa manajer 'mengatur' atau 'memanaje' 
laba? Jawabannya tidak lain adalah karena baik teori maupun bukti-bukti empiris 
menunjukkan bahwa earnings atau lab a telah dijadikan sebagai suatu target dalam 
proses penilaian prestasi usaha suatu departemen secara khusus (manajer) atau 
perusahaan (organisasi) secara umum. Disamping itu, laba atau tingkat keuntungan 
juga merupakan alat untuk mengurangi biaya keagenan (agency costs), dari sisi teori 
keagenan (agency theory), dan juga biaya kontrak, dari sisi teori kontrak (contracting 
theory). Misalnya, pada saat keuntungan dlJadikan sebagai patokan dalam 
pemherian bonus, hal ini akan menciptakan dorongan kepada manajer untuk 
memanaje data keuangan agar dapat menerima bonus seperti yang diinginkannya. 
Alasan lain adalah mengingat akan pentingnya keuntungan atau perolehan secara 
akuntansi (accounting income) untuk pembuatan keputusan oleh banyak pihak, 
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misalnya investor, penyedia dana (kreditor), manajer, pemilik atau pemegang 
saham, dan pemerintah. Melihat kenyataan tersebut, tidak mengherankan bila 
banyak manajer memanaje data keuangan atau keuntungan untuk kepentingan­
kepentingan tertentu. Bukti empiris juga menunjukkan bahwa keuntungan secara 
akuntansi adalah informasi yang relevan atas aliran kas perusahaan saat ini dan 
masa dating yang pada akhirnya dikaitkan dengan nilai perusahaan (firm value) 
(Watts dan Zimmerman, 1986). Magnan dan Cormier (1997) menyatakan bahwa ada 
tiga sasaran yang dapat dicapai oleh manajer sehubungan dengan praktek 
manajemen laba. Ketiga sasaran tersebut adalah minimisasi biaya politis (political 
cost minimization), maksimisasi kesejahteraan manajer (manager wealth 
maximization.), dan minimisasi biaya financial (minimization of financing costs). 
Jelas disini bahwa sasaran dari manajemen laba adalah cukup komprehensif, yaitu 
mencakup banyak aspek dalam perusahaan baik demi keuntungan pribadi manajer 
maupun perusahaan secara keseluruhan. Salah satu bahasan dalam literatur 
tentang aktivitas yang berkaitan dengan kontrak (contracting activities) 
menunjukkan bahwa data akuntansi memainkan peranan penting dalam banyak 
aspek. Data akuntansi juga memegang peranan dalam penafsiran istilah pertukaran 
dalam aktivitas kontrak yang menyediakan dorongandorongan tertentu bagi 
manajer untuk mengatur atau mengelola data akuntansi untuk kepentingan mereka 
sendiri. Di sisi lain keuntungan akuntansi . (accounting earnings) adalah bagian dari 
data akuntansi dan telah diketahui sebagai isyarat atau acuan dalam proses 
pengambilan keputusan dan kebijaksanaan penting bagi para pembuat dan pemakai 
laporan keuangan dan juga karena accounting earnings secara luas dipercayai 
sebagai informasi utama yang tersedia di dalam laporan keuangan suatu organisasi 
(Lev, 1989; Schipper, 1989; Gujarathi dan Hoskin, 1992). Akibatnya adalah tidak 
mengherankan bila banyak manajer yang memanaje keuntungan tergantung pada 
motivasi yang mendasari. Teori keagenan (agency theory) juga menekankan bahwa 
angka-angka akuntansi memainkan peranan penting dalam menekan konflik antara 
pemilik perusahaan dan pengelolanya atau para manajer (DeAngelo, 1986). Dari sini 
jelas bahwa mengapa manajer memiliki motivasi untuk mengelola data keuangan 
pada umumnya dan keuntungan atau earnings pada khususnya. Semuanya tidak 
terlepas dari apa yang disebut sebagai usaha-usaha untuk mendapatkan 
keuntungan atau manfaat pribadi (obtaining private gains). 
3. BAGAIMANA MEMANAJE LABA 
Ayres (1994) dalam suatu artikelnya berusaha mengungkapkan, walau sekilas, 
tentang praktek-praktek yang dapat dilakukan oleh manajer untuk memanaje 
earnings atau keuntungan demi menunjukkan prestasinya. Menurut Ayres, ada tiga 
faktor yang bisa dikaitkan dengan munculnya praktek-praktek tersebut, yaitu 
manajemen akrual (accruals management),' penerapan suatu kebijaksanaan 
akuntansi yang wajib (adoption of mandatory accounting changes), dan perubahan 
akuntansi secara sukarela (voluntary accounting changes). Faktor yang pertama 
Liasanya dikaitkan dengan segala aktivitas yang dapat mempengaruhi aliran kas 
dan juga keuntungan yang secara pribadi merupakan wewenang dari para manajer 
(managers'discretion), 
Earnings Management: Suatu Telaah Pustaka (Tatang Ary Gumanti) 
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Contoh untuk hal ini antara lain adalah dengan mempercepat atau menunda 
pengakuan akan pendapatan (revenues), menganggap sebagai ongkos (beban biaya) 
atau menganggap sebagai suatu tambahail investasi atas suatu biaya (amortize or 
capitalize of an investment) (misalnya biaya perawatan aktiva tidak lancar, kerugian 
atau keuntungan atas penjualan aktiva), dan perkiraan-perkiraan akuntansi lainnya 
seperti misalnya beban piutang ragu ragu, dan perubahan perubahan metode 
akuntansi. Faktor yang kedua berkaitan dengan keputusan manajer untuk 
menerapkan suatu kebijaksanaan akuntansi yang wajib diterapkan oleh perusahaan, 
yaitu antara menerapkannya lebih awal dari waktu yang ditetapkan atau 
menundanya sampai saat berlakunya kebijaksanaan tersebut. Di banyak negara, 
biasanya untuk suatu kebijaksanaan akuntansi baru yang wajib (mandatory 
accounting policy), badan akuntansi yang ada (governing accounting bodies) 
memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk dapat menerapkannya lebih 
awal dari waktu berlakunya. Para manajer tentu saja akan memilih menerapkan 
suatu kebijaksanaan akuntansi yang baru bila dengan penerapan tersebut akan 
dapat mempengaruhi baik aliran kas maupun keuntungan perusahaan. Tidak 
mengherankan bila banyak peneliti yang tertarik untuk mengungkap kemungkinan 
ini. Contoh bukti empiris penelitian tentang kewajiban penerapan kebijakan 
akuntansi adalah penelitian yang dilakukan oleh Ayres (1986) dan Trombley (1989). 
Ayres, misalnya, berusaha meneliti apakah karakteristik-karakteristik tertentu bisa 
mempengaruhi manajer untuk menerapkan SF AS 52 "Accounting for Foreign 
C1Lrrency Translation" dan menemukan bukti bahwa perusahaan-perusahaan yang 
mengadopsi lebih awal adalah lebih kecil, kurang menguntungkan, dan cenderung 
mempunyai masalah dengan solvabilitasnya bila dibandingkan dengan perusahaan 
yang mengadopsi lebih akhir. Ayres juga menemukan bukti bahwa dengan 
mengadopsi lebih awal, perusahaan bisa menaikkan keuntungannya rata-rata 
sebesar $ 0.38 persaham. Penelitian Ayres membuktikan bahwa dengan mengadopsi 
lebih awal suatu kebijaksanaan akuntansi tertentu dapat mempengaruhi prestasi 
!lsaha suatu perusahaan, yang sekaligus juga merupakan prestasi manajernya. 
Faktor yang ketiga, yaitu perubahan metode akuntansi secara sukarela, biasanya 
berkaitan dengan upaya manajer untuk mengganti atau merubah suatu metode 
akuntansi tertentu di antara sekian banyak metode yang dapat dipilih yang tersedia 
dan diakui ole)' badan akuntansi yang ada (generalily accepted accounting principles 
= GAAP). Contoh untuk hal ini adalah dengan merubah metode penilaian persediaan 
dari FIFO ke LIFO atau sebaliknya, merubah metode penyusutan aktiva dari metode 
garis lurus (stright-line) ke metode penyusutan yang dipercepat (accelerated) atau 
sebaliknya, dan atau pengakuan atas biaya produksi yaitu antara menggunakan 
metode biaya penuh (absorption atau full costing) atau biaya langsung/variable 
(variable atau direct costing). Walaupun manajer tidak dapat melakukan perubahan 
metode akuntansi secara sering, mereka dapat melakukan dengan bentuk bentuk 
perubahan akuntansi lain yang berbeda baik secara individu maupun bersama sam a 
untuk beberapa periode. Bukti empiris menunjukkan bahwa perusahaan 
perusahaaan besar cenderung memilih metode akuntansi yang menurunkan 
keuntungan (biasanya berbasis pada political cost hypothesis), perusahaan 
perusahaan yang sedang menghadapi kesulitan hutang cenderung untuk memilih 
metode akuntansi yang meningkatkan keuntungan (biasanya berbasis pada debt­
eqnity hypothesis), dan manajer yang bekerja di 

' .. 
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perusahaan yang menerapkan aturan bonus akan memilih metode akuntansi yang 
bisa meningkatkan keuntungan (biasanya berbasis bonus·plan hypothesis). Watts 
dan Zimmerman (1986, 1990) membahas dengan lengkap ketiga hypotesis tersebut. 
McNichols dan Wilson (1988) menambahkan faktor keempat yang bisa menjadi 
8arana bagi manajer untuk mempengaruhi prestasi keuangannya, yaitu melalui 
k.ebijaksanaan kebijaksanaan operasi, investasi, dan pembelanjaan (operating, 
inuesting, and financing policies). Nampak jelas disini bahwa banyak cara yang bisa 
dilakukan oleh manajer atau para pembuat laporan keuangan untuk mempengaruhi 
prestasi keuangan atau keuntungan. Manajernen laba juga rnerupakan salah satu 
cara yang dapa t dilakukan oleh rnanajer. 
4. BUKTI EMPIRIS PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian'penelitian yang ada dan yang mengacu pada teori akuntansi positif telah 
berusaha untuk rnenjelaskan hubungan antara variabel-variabel khusus perusahaan 
atau faktor·faktor ekonomi tertentu dan pemilihan akan suatu metode akuntansi. 
Penelitian'penelitian dimaksud menggunakan pendekatan pengukuran dengan dua 
metode, yaitu (1) pilihan metode akuntansi (accounting method choice) dan (2) 
metode akrual (accruals method). Mereka yang rnenggunakan pendekatan pilihan 
roetode akuntansi biasanya mengujinya dengan analisis multivariat (multivariate 
analysis). Sumbangan yang diperoleh dari penelitian'penelitian dimaksud sangat 
beragam dan meliputi penemuan atau penjelasan akan bentuk·bentuk sistematik 
dalam pilihan rnetode akuntansi, pengakuan akan pentingnya biaya-biaya kontrak 
(contracting costs) untuk akuntansi, dan ketentuan akan landasan untuk 
pemahaman pilihan-pilihan akuntansi (accounting choices) (Watts dan Zimmerman, 
1990). Melihat banyaknya penelitian yang berusaha untuk mengungkapkan 
fenomena di atas (accounting choices) dan sebagaimana tujuan tulisan ini yaitu 
hanya untuk mernbahas tentang manajernen laba saja, bukti-bukti empiris yang 
disajikan berikut adalah penelitian·penelitian yang berkaitan dengan kemungkinan 
munculnya manajemen laba. Penelitian·penelitian yang telah dilakukan selama ini 
menunjukkan bahwa praktek mana.iemen laba ternyata tidak selamanya terbukti. 
Dengan kata lain manajemen laba terbukti di suatu aktivitas ekonomi tetapi tidak di 
kasus yang lain. Bahkan dalarn kaeus·kasus tertentu, misalnya, penelitian dengan 
kasus yang sarna, terdapat temuan yang bertentangan. Berikut ini diungkap 
penelitian·penelitian tentang rnanajernen laba. Healy (1985) barangkali adalah orang 
pertama yang rnencoba untuk mengungkapkan kemungkinan munculnya 
manajemen laba, khususnya keterkaitan antara manajemen lab a dan pola bonus 
(bonus schl'mes) dalam proses pelaporan data keuangan. Healy beranggapan bahwa 
manajer akan rnemilih prosedur akuntansi yang meningkatkan keuntungan yang 
dilaporkan dalam upaya untuk mernaksimalkan imbalan bonus. Healy menemukan 
bukti bahwa ada hubungan yang kuat antara akrual dan dorongan-dorongan 
tertentu yang rnernpengaruhi rnanajer untuk mengatur jurnlah pendapatan yang 
dilaporkan, khususnya manajer akan memilih akrual yang menurunkan pendapatan 
pada sa at pola bonus berada di bawah atau di atas batasan 
Earnings Management: Suatu Telaah Pustaka (Tatang Ary Gumanti) 



Jurusan Ekonomi Akuntansi, Fakultas Ekonomi - Universitas Kristen Petra 
hllp://pusl it.petra. ac. idljournals/ accounting/ 

111 
yang diikat, dan memilih akrual yang menaikkan pendapatan pada saat batasan 
tersebut tidak diikat. Secara umum Healy (1985) menemukan bukti akan munculnya 
manajemen laba. Penelitian lain (walaupun sebenarnya masih banyak yang lain) 
yang berusaha mengulang penelitian Healy (1985), adalah Holthausen, Larcker, dan 
Sloan (1995) dan Gaver, Gaver, dan Austin (1995). Kedua penelitian ini berbeda 
dengan penelitian Healy dalam hal metode pengukuran akrual total. Perbedaan 
lainnya adalah dalam hal jumlah sample dan periode waktu yang diteliti. Bila Healy 
(1985) menemukan manajer memilih pelaporan pendapatan yang menurun pada 
saat keuntungan jatuh di bawah yang disyaratkan, Gaver et al. (1995) menemukan 
bahwa manajer akan memilih prosedur akuntansi yang menaikkan keuntungan 
pada saat keuntungan berada pada yang disyaratkan, dan sebaliknya. Sementara 
itu, Holthausen et al. (1995) tidak menemukan bukti bahwa manajer memanipulasi 
keuntungan (menurunkan keuntungan) pada saat keuntungan berada di bawah 
syarat minimum untuk bisa menerima bonus. Secara kesuluruhan baik Gaver dan 
kawan kawan maupun Holthausen dan kawan kawan membuktikan akan 
munculnya manajemen laba di sampel yang mereka teliti. DeAngelo (1986) tidak 
menemukan bukti bahwa manajer mengatur data keuangan dengan melaporkan 
keuntungan lebih rendah dari yang diperkirakan (expected earnings) pada saat 
perusahaan yang mereka pimpin merencanakan membeli semua sahamnya yang ada 
di masyarakat (management buyout of public stockholders). Tidak seperti DeAngelo 
(1986) yang tidak menemukan bukti rekayasa earnings, Perry dan Williams (1994) 
menemukan bukti bahwa pada saat perusahaan merencanakan untuk membeli 
selurul: sahamnya yang beredar di masyarakat, manajer menurunkan keuntungan 
yang dilaporkan. Temuan ini tentu saja bertentangan deng-an yang dilaporkan oleh 
DeAngelo (1986). Sebagai catatan, Perry dan Williams (1994) menggunakan model 
pendeteksian akrual yang berbeda dengan yang digunakan oleh DeAngelo (1986). 
Pad a saat mereka menerapkan metodenya DeAngelo untuk menguji kemungkinan 
manajemen laba, Perry dan Williams menyatakan bahwa perbedaan hasil antara 
penelitian mereka dan penelitian DeAngelo disebabkan oleh kharakteristik 
sampelnya, bukan metode yang digunakan. Dalam penelitiannya yang lain, 
DeAngelo (1988) menemukan bahwa manajemen laba muncul pada saat manajer 
sedang menghadapi proxy contest di mana manajer berusaha menunjukkan pre stasi 
yang menguntungkan (membaik). Sarna halnya dengan DeAngelo (1986), Liberty dan 
Zimmerman (1986) tidak menemukan bukti bahwa manajemen laba muncul pada 
saat manajer atau perusahaan sedang menghadapi perundingan dengan organisasi 
buruhnya. Liberty dan Zimmerman beranggapan bahwa manajer akan menurunkan 
keuntungan perusahaan selama periode perundingan dengan alas an keuntungan 
akan menjadi sasaran orgallisasi buruh untuk menuntut perbaikan hak. Mereka 
tidak menemukan indikasi bahwa manajer menurunkan keuntungan pada saat 
terjadinya perundingan. Penelitian-penelitian yang lain secara keseluruhan 
membuktikall akan munculnya manajemen laba. Misalnya, manajemen lab a 
ditemukan dalam konteks kebijakan tentang piutang ragu-ragu atau bad debts 
(WcNichols dan Wilson, 1988), pada saat perusahaall menghadapi penyelidikan 
pembebasan impor (Jones, 1991), pada saat perusahaan berada dalam penyelidikan 
allti-perserikatall atau antitrust investigation (Cahan, 1992), pada saat pergantian 
pimpinan puncak perusahaan atau top executiue 
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changes (Pourciau, 1993), dan pada saat perusahaan merencanakan untuk pertama 
kali menjual sahamnya ke masyarakat atau initial public offering (Friedlan, 1994), 
Tidak seperti Friedlan (1994), Aharony, Lin, dan Loeb (1993) dalam upaya untuk 
menyelidikl kemungkinan munculnya manajemen laba pada perusahaan-perusahaan 
yang melakukan initial public offering, tidak menemukan bukti yang kuat bahwa ' 
pemilik perusahaan menaikkan keuntungan yang dilaporkan. Aharony et al. (1993) 
menemukan bukti tambahan yang menyebutkan bahwa praktek manajemen laba 
cenderung muneul pada perusahaan yang lebih keeil dan mempunyai debt/equity 
ratio tinggi. Penelitian di Indonesia menunjukkan tidak ada bukti bahwa pada 
periode sebelum go public, pemilik perusahaan (issuers) memilih metode akuntansi 
yang meningkatkan keuntungan (Gumanti, 1996), Penelitan Gumanti (2000) dengan 
menggunakan data yang lebih baru, yaitu untuk perusahaan yang go public antara 
tahun 1995 dan 1997 menunjukkan bahwa earnings management pada pasar IPO di 
Indonesia terbukti ada, khususnya pada periode dua tahun sebelum go public, Selain 
peneIitian-peneIitian tersebut di atas, ada juga penelitian yang menemukan bukti 
bahwa manajer melakukan praktek manajemen lab a sebagai upaya untuk 
menghindari penurunan laba dan juga menghindari kerugian (Burgstahler dan 
Dichev, 1997), Praktek manajemen laba juga terbukti ditemukan pada situasi 
dimana perusahaan melakukan penawaran tel'batas atau right issue (Rangan, 1998). 
Dengan menggunakan pendekatan discretionary accruals, Rangan menemukan bukti 
bahwa discretionary accruals secara signifikan muncul pada kuartal dimana 
penawaran terbatas dilakukan dan di kuartal berikutnya, Bukti yang tidak jauh 
berbeda dengan temuan Rangan ditunjukkan dalam penelitian Teoh, Welch, dan 
Wong (1998), Berdasarkan pada bukti-bukti di atas jelas sekali bahwa praktek 
manajemen laba tidak selamanya muncul. Dengan kata lain manajemen laba muncul 
di satu aktivitas ekonomi tertentu, tetapi tidak di aktivitas yang lain. Hal ini 
mungkin sejalan dengan pendapatnya Schipper (1989) bahwa kejadian-kejadian atau 
peristiwa-peristiwa tertentu bisa mempengaruhi keputusan manajer untuk 
mengatur atau mengelola, entah itu dengan menaikkan ataupun menurunkan, 
keuntungan yang dilaporkan, Kiranya jelas bahwa manajer merekayasa keuntungan 
karena adanya motivasi-motivasi tertentu, yang tidak hanya melulu didorong oleh 
manfaat pribadi tetapi bisa juga untuk keperluan perusahaan, 
5. RESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan bahasan di atas kiranya dapat ditarik beberapa hal penting, Pertama, 
manajer memanaje tingkat keuntungan yang dilaporkan (reported income) karena 
Perbedaan hasil temuan penelitian Gumanti (1996; 2000) sangat dipengaruhi oleh 
besarnya sample perusahaan dan ketersediaan data dimana untuk penelitian yang 
pertama pengujian untuk periode dua tahun sebelum go public tidak dapat 
dilakukan karena data laporan aliran kas (cash flow statement) belum wajib bagi 
perusahaan di Indonesia, Cash flow statement wajib dilaporkan per 1 Januari 1995 
setelah diterbitkannya Standar Akuntansi Keuangan (SAR), 
Ea,.nings Management: Suatu Telaah Pustalm (Tatang Ary eumanti) 
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dimotivlisi oleh beberapa faktor. Manajemen laba menjadi menarik karena 
mengingat akan pentingnya arti laba atau keuntungan bagi penilaian prestasi us aha 
suatu unit operasi atau perusahaan secara keseluruhan. Kedua, ada empat car a 
yang dapat dilakukan oleh manajer untuk mengatur keuntungan yaitu melalui apa 
yang dikenal sebagai akrual manajemen, penerapan suatu kebijakan akuntansi yang 
wajib lebih awal atau tepat pada saat diwajibkan, melalui perubahan prosedur 
akuntansi yang diperkenankan oleh badan akuntansi secara sukarela (voluntary 
accounting changes), dan melalui kebijaksanaan operasi, investasi dan pembelanjaan 
(operating, investing and financing activities). Terakhir, praktek-praktek manajemen 
laba tidak selamanya bisa dibuktikan, walaupun ada alasan yang memungkinkan 
untuk terjadinya hal tersebut. Uniknya untuk hal-hal tertentu temuan-temuan 
empil'is menunjukkan hasil yang berbeda. Melihat kenyataan bahwa terdapat 
temuan-temuan yang berbeda tersebut bahkan pada suatu peristiwa atau kejadian 
tertentu tidak ditemukan bukti manajemen laba, adalah suatu kesempatan bagi 
kita, para peneliti yang tertarik dalam bidang teori akuntansi positif, untuk 
melakukan penelitian-penelitian baru ataupun dengan menerapkan penelitian yang 
telah dilakukan di Amerika Serikat dengan sampel di negara lain. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya untuk menguji validitas eksternal penelitian-penelitian yang telah 
ada. Selain itu, untuk para peneliti dan pernerhati akuntansi di Indonesia dan 
dengan mernpertimbangkan kondisi yang ada, masih terbuka kesernpatan bagi kita 
untuk dapat mengungkap fenomena-fenomena lain yang secara kharakteristik hanya 
mungkin terjadi di negara kita. MisalnYIl, dengan meniliti pengaruh pergantian 
pimpinan suatu badan usaha pernerintah terhadap pre stasi keuntungan (earnings 
performance) atau pengaruh deregulasi perbankan terhadap prestasi usaha suatu 
bank atau dengan meneliti hubungan antara praktek manajemen laba dan 
penerapan kebijakan akuntansi baru, yaitu dengan membandingkan apakah ada 
perbedaan antara perusahaan yang menerapkan lebih awal dan yang menerapkan 
tepat waktu. 
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segala tahap yang telah direncanakan sebelumnya. Akhimya, pemikiran ilmiah 
bersifat sistemati?, artinya tidak membatasi diri pada salah satu sisi saja tetapi 
menyoroti suatu bidang sebagai keseluruhan, secara komprehensif. 

Sebetulnya distingsi antara praksis dan refleksi ini tidak menandai paham 
"etika" saja. Di bidang lain pun terkadang bisa kita berbicara tentang praksis 
di samping refleksi (ilmu). Contoh jelas adalah ekonomi. Oengan "ekonomi" 
kita maksudkan kegiatan jual-beli; membelanjakan dan menerima uang; mem­
produksi, mendistribusikan, dan membeli barang. Arti itu kita maksudkan, 
bila kita katakan - umpamanya - bahwa ekonomi di suatu daerah sedang 
lesu atau bahwa suatu negara dilanda resesi ekonomi. Tetapi kata "ekonomi" 
mempu;"yai juga arti "ilmu". Mata pe)aj3.;,;:;~konomi m~!up"k"!1r~f1~~si 
ilmiah atas kegiatan ekonomi dalam arti praksis. Ahli ekonomi adalah ilmuwan 
yang belum tentu secara langsl.mg melibatkan dh-i dalam ekonomi sebagai 
praksis. Ekonomi sebagai praksis dan ekonomi sebagai ilmu jelas harus dibeda­
kan, biarpuntentu ada hubungan erato Demikian halnya juga dengan etika. 

Etika sebagai ilmu mempunyai tradisi yang..sudah lama. Tradisi ini saJ11i1, ':"0:;;'::.' 

panjangnya dengan seluruhsejarah filsafat, karena etika dalam arti ini merupa-
kan sHatu cabang filsafat. Karena itu etika sebagai ilmu sering disebut juga 
filsafat moraiatau etika Hlo50fis.Pada permulaan sejarah filsafat di Yunani 
kuno etika filosofis sudah IiJ1.encapai mutu yang me~lgagumkan pada Sokrates, 
Plato, dan Aristoteles. Dan tradisi ini berlangsung te'.'Us selama 25 abad lebih, 
sampai pada hari ini. . 

Hal it,! terituti(~ak berarti bahwa etika filosofis ingin memiliki monopoli 
dalam membahas topik-topik moraL Banyak masalah etis dibicarakan pada 
taraf populer dan hal itu selalu akan terjadi. Ilmu iain juga bisa menyinggung 

'3.lah-masab' tis, walauP"'" hanya sepinta~ lalu, misalnya, ilmu-ilmu 
sosiaL Tetapi hallya dalam etlka iilosofis, topik-topik moral dibahas secara 
tuntas dengan metode dan sistematika khusus yang sesuai dengan bidang moral 
itu. Sebagai contoh dapat disebut topik keadilan. Masalah-masalah keadilan 
banyak sekali dibicarakan dalam masyarakat dan bukan saja dibicarakan, tetapi 
sering menjadi juga obyek perjuangan dan aksi 50si".'. :>epanjang si?jarah dan 
di mana-mana dapat kita saksikan aksi-aksi sosial yallg menuntut di.tegakkan-
nya keadilan. Akan tetapi, apakah sebenamya keadilan itu dan apa yang 1\1en-' 
jadi dasar rasional terdalam untuk keadilan.? P,;,rtanyaan-pertanyaan ini digarap _ 
dan didalami dalam filsafat moral. Pada Plato dan Aristoteles sudah terdapat 
tcori yang bennutu tentang keadilan. Dan kU,'.lldiari pemikiran filosofis tentang 
t~pi\'" t~rsebut dilanjutkan san1pai pada saat ini. John Rawls, Robert Nozick, 
dan Michael Walzer termasuk dalam filsuf besar yang menciptakan sebuah 
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, 
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Etika adalahcabang filsafat yang mempelajari baik buruknya penlaku 
manusia. Karena itu etika dalam arti ini sering disebut juga "filsafat praktl~". 
Cabang-cabang filsafat lain membicarakan masalah yang tampaknya leblh I?,: Ih 

dari kehidupan konkret. Namun demikian, pada kenyataannya etika filu,u!" 
pun tidak jarang dijalankan pada taraf sangat abstrak, tanpa hubungan iang­
sung dengan realitas sehari-hari. Sampai-sampai filsuf Austria-lnggris, Ludwig 
Wittgenstein, pemah mengungkapkan keheranannya, karena ada buku etika 
yang tidak menyebut satu pun problem moral yang sesungguhnya.(4

) Mungkin 
sekarang juga masili ada buku etika semacam itu. Tetapi secara keseluruhan 
iklim pemikiran moral sekarang lebili terarah kepada masalah-masalah konkret. 
Sejak akhir tahun 1960-an tcori etika mulai membuka diri bagitopik-topik 
konkret dan aktual sebagai obyek penyelidikannya. Perkemban!j;:!!l L~"" ini 
sering disebut "etika terapan" (applied ethics). Mula-mula topik-topik konkrct 
itu menyangkut ilmu-ilmu biomedis, karena di situ kemajuan ilmiah me­
nirnbulkan banyak masalah etis yang baru. Tidak lama kemudian etika terapan 
memperluas perhatiannya ke topik-topik aktual lainnya, seperti lingkungan 
hid up, persenjataan nuklir, penggunaan tenaga nuklir dalam Pembangkit 
Listrik Tenaga Nuklir (PLTN), dan lain-lain. Etika b;snis juga sebaiknya kita 

liliat sebagai suatu bidang peminatan dari etika terapan. 
Seperti etika terapan pad a umumnya, etika bisnis pun dapat dijalankan 

pada tiga taraf: taraf makro, meso, dan mikro. Tiga [",raf ini berkaitan dengan 
tiga kemungkinan yang berbeda untuk menjalankan kegiatan ekonomi dar. 
bisnis. Pada taraf makro, etika bisnis mempelajari aspek-aspek moral dari sistem 
ekonomi sebagai keseluruhan. J adi, eli sini ma~·.,),lah-masalah etika disoroti pada 
skala besar. Misalnya masalah keadilan: bagairnana sebaiknya kekayaan di 
bumi ini dibagi dengan adil? Bel:erapa contoh lain adalah: aspi'>k-aspek Etis 
dari kapitalisme; maSllah.,eadilan sosial dalam suattl r:' .. - _ arakat, terutam.l 
berkaitan dengan kaum buruh; masalah utang negara-negara Selatan terhadap 
negarC:::1egara Utara, dan sebagamya. 

PaJa taraf meso (madya atau mencngah), etika bisnis menyelidiki masalah­
masalah etis di bidang organisasi. Organisasi di sini terutama berarti perusaha­
an, tapi bisa juga serikat buruh, lembaga konsumen, perhimpunan profesi. dan 
lain-lain. 

Pada taraf mikro, yang difokuskan ialah individu dalam hubungan dengan 
ekonomi atau bisnis. Oi sini dipelajari tanggung jawab etis dari karya\';:an dan 
~ajikan, bawahan dan manajer, produsen dan konsumen, pema50kdan in­
vestor. 

Georges Enderle") memperlihatkan bahwa etika bisnis di semua negara 
L·~_~_ ..J: 
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Daratan Eropa (Inggris dan Irlandia tidak temliJ5uk) terutama menaruh per­
hatian untuk masalah taraf makro dan baru kemudian masalah taraf mikro. OJ 
Jepang perhatian etika bisnis terutama terfokus'.<an pada masalah taraf meso. 
Sedangkan di Amerika Utara (Amerika Serikat dan Kanada) etika bisnis ter­
utama menyibukkan diri dengan masalah etis pada taraf mikro dan baru 
kemudian dengan masalah taraf meso. Tentu saja, hal itu tidak berlaku untuk 
setiap pengarang atau setiap buku tentang etika bisnis oi Eropa, ]epang, atau 
Arnerik<l. Serikat. Oi semua negara di mana etika bisnis dipnktekkan semua 
topik bisa ditemukan. Tetapi tendensinya memang terarah pada fokus-fokus 
yang spesifik itu. 

Akr~u.yz. !;~lth ditamb,-~~:k~-: ':..:~~~:;.J~~i" H-I)~~_,!(_~J;;·.-':-'(~ "et::_k.:i bisnis". Di In­
donesia studi tentang masalah etis dalam bidi'ng ek~.l'omi dan bisnis sudah 
biasa ditunjukkan dengan nama itu, sejalan dengan 1,.cbiasaan umum dalam 
kawasan berbahasa Inggris (business ethics). Tetapi d,,;c:m bahasa lain terdapat 
banyak variasi. Oalam bahasa Belanda pada ur'I,~r"ny;; dipakai nama be­
drijjsethiek (etika p(':"Usahaan) dan dalam bahasa! ca •. ' ,w; L; nternehmensethik (etika 
usaha). Cukup dekat dengan itu dalam bahasa Inggris bd,.Clg-kadang dipakai 
corporate ethics (etika korporasi). Variasi lain adalah "etika e Konomis" a ta u "etika 
ekonomi" (jarang dalam bahasa Inggris economic ethics; l~bih banyak dalam 
bahasa Jerman Wirtsclwftsethik). Ditemukan juga nama maiiagement ethics atau 
managerial ethics (etika manajemen). Kemungkinan lain lagi adalah organiza· 
tion ethics (etika orgi'nisasi). Sebagian nama yang berb'~<id-beda ini belkaitan 
dengan preferensi untuk perspektif makro, meso, atau lit:·. r,) yang berbed.l di 
pelbagai negara. Namwl dernikian, pad a dasarnya seml~~., ,,,rna ini menunjc;k 
kepada studi tentaag aspek-aspek moral dari kegiatan ":>;r)omi dan bisnis, 
sebagaimar - diupi,yakan dalam bUKU in; 

§ 3. Perkembangan etika bisnis 

Sepanjang sejarah, kegiatan perdagangan atau bisl"u'; tidak pernah 'Input 
dari sorotan etika. Perhc·t;,m etik? untuk bisnis seun'_UI deng:,'l-bisnis itu sendiri. 
S.ejak manusia terjun clal~m perniag::.m, disadari juga b",hwa kegiatan ini tidak 
terlepas dari masalah ~tis. Misalnya, sej2k manusia berdag;ang ia tahu ten tang 
k~mlmgkinan penilman. Oalam teks-teks kuno sudah capat dibaca teguran 
kepada pe,nilih= toko yang menipu dengan memperrnainkan timbangan. Pe­
dagang \".1I1g menipu langganan dengan menjual barangnya menurut peng­
ukuranberat ya'ng Cidakbenar, berlaku tidak etis.(6) Akt'.vitasperniagc:an selalu 
sudah t:>..'rurusan dengan etika, artinya selalu harus mempertimbangkan apa 
van£! boleh dan ani! V;) no- tin.::l'k- hnlph ~ib l-lll--~n M~rn~ncy hon,;Jr co;-:::.ir rt;rornl1_ 
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Namun demikian, jika kita menyimak etika bisnis sebagallnana dipaha ml 
dan dipraktekkan sekarang, tidak bisa disangkalluga, di SIn; kita menghadiiPi 
suatu ienomena barn. Belum pemah dalam scjara;'., dika Dlsnis mendap"t per· 

hatian begitu besar dan intensif sepecti sekiHdng inL Etii-.d (1'-"" mell(o?a! 
status ilmiah dan akademis dengan identitas sendiri. Bagaimana perkembangan 
ini dapat dimengerti? Richard De George(7) mengusulkan untuk membedakan 
antara ethics in business dan business ethics, antara etika-dalam-bisnis dan etika 
bisnis. Maksudnya dapat dijelaskan sebagai berikut. Etika selalu sudah dikait­
kan dengan bisnis. Sejak ada bisnis, sejak saat itu pula bisnis dihubungkan 
dengan etika, sebagaimana etika selalu dikaitkan j'lga dengan wiJa yah-wilayah 
lai..'1 dalam kehidupan manusia 5ep"rti ~"Iitik, keluarga, sek':lIalita~ .. b~rbagai 
prufesi, dan sebagainya. ]adi, etika-dalam-bisnis atau etika-berhllDungan: 
dengan-bisnis berbicara tentang bisnis sebagai salah satu topik di samping 
sekian banyak topik lainnya. Etika-dalam-bisnis belum mempakan suatu 
bidang khusus yang memiliki corak dan identitas tersendiri. Hal itu barJ. 
tercapai dengan timbulnya "etika bisnis" dalam am yang sesungguhnya~ Etik>- ' 
dalam-bisnis mempunyai riwayat yang sudah panjang sekali, sedangkan tiL:Ur" 
etika bisnis masih muda sekali. Kita baru bisa berbicdfa teniang etika bisnis 
dalam arti spesifik setelah menjadi suatu bidang (jicid) terscnciiri, maksudnya 
suatu bidang intelektual dan akademis dalam konteks pengajaran dan peneliti­
an di perguman tingg;. Etika bisr,is dalam am khusus ini untuk pertama kali 
timbul di Amerika Serikat dalam tahun 1970-an dan agak cepat meluas ke ka­
wasi':j1 dunia binnya. Oengan memanfaatkan dan memperluas pemikirar. De 
George ini kita dapat membedakan lima periode dalam perkembangan etika­
dalam-bisnis menjadi etika bisnis ini. 

1. Sitlltlsi dahulll 

Berabad-ilbad lamanya etika berbicara - pada tarai ilmiah - ten tang 
masalah ekonomi dan bisnis sebagai salah satu topik di samping sekian banvak 
topik lain. Pada awal sejarah filsafat, Plato, Aristoteles, danfil~uf-filsuf Yunani 
lain menyelidiki bagaimana sebaiknya mengatu: kehidupa~ ma!1usia berSJIIla 
dalam negara dan dalam konteks itu mereka TlIernbahas juga bagaimana ke­
hidupan ekonomi dan kegiatan niaga hams diatuL Oalam filsafat dan teologi 
Abad Pertengahan pembahasan ini dilanjutkan, dalam kalang~n Kri~ien mau­
pWl Islam. Topik-topik moral sekitar ekonomi dan perniagaan tidak luput Fula 
dari perhatian filsafat (dan teologi) di zc:mar.moderD, ".. , . 

Dengan membatasi diri pad a situasidl Amerika Serikat selama Far~"';' 
r.Dr"~rT'I::lI -:.h-:lrl 1-.0_ ')n n . ." ~nr.rro- ... rv...,.I •• t..~ ... L- ........ J.... ............ ;..- .............. .....l; __ ...... _,_._~ ....... ..:-.-.-.: 
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Pada waktu itu di banyak universitas dibelikan kuliah agarna di mana maha­
siswa mempelajari masalah-masalah moral sekitar ekonomi dan bisnis. Pem­
bahasannya tentu berbeda, sejauh mata kuliah ini diberikan dalam kalangan 
Katolik atau Protestan. Dalam kalangan Katolik, pada umumnya mata kuliah 
ini mendalami "Ajaran Sosial Gereja". Yang dimaksudkan dengannya adalah 
uraian sistema tis daTi ajaran para paus dalam ensiklik-ensiklik sosial, mulai 
dengan ensiklik Rerum Novarum (1891) daTi Paus Leo XIII. Di sini disinggung 
banyak tema yang menyangku, moralitas dalam kehidupan sosial-£konomi 
seperti hak pekerja atas kondisi kerja yang baik dan imbalan yang pantas; pen­
tingnya nilai-nilai moral bertentangan dengan suasana materialistis dan kon­
~;]mGi~,;s;~-f"'c':htT,~,j3i.;::i,d;:n t.:.;:",-ya memperbaiki taraf hidup orang miskin; 
tanggung jawab neg~!'2l!negara kaya terhadap negara-negara miskin, dan 
sebagainya. Dalam kalangan Protestan, buku teolog Jerman Reinhold Niebuhr 
Moral Man and Immoral Society (New York, 1932) menjalankan pengaruh besar 
atas pengajaran etik<:. mengenai tema-tema sosiO-£konomi dan bisnis di per­
guruan tinggi merek,L- -_c~ 

Dengan demikian di Amerika SeTikat selama paro pertama abad ke-20 
etika-dalam-bisnis terutama dipraktekkan dalam konteks agama dan teologi. 
Dan pendekatan ini masih berlangsung terus sampai hari ini, dl Amerika Serikat 
maupun di tempat lain. Para paus mengeluarkan ensiklik-£nsiklik sosial baru 
sampai dengan Sollicitudo Rei Socialis (1987) dan Centesimus Annus (1991) dari 
Paus Yohanes Paulus II. Suc:hl contoh bagus khllslIs untuk Amerika Serikat 
adalah dokumen pastoral yi\llg dikeluarkan ole!; para uskup Amerika Se.ikat 
dengan judul Economic JustinjarAll. Catholic Social Teaching and the US Economy 
(1986). 

2. A1asa peralilzan: lalluII) i'j()-an 

Dalam tahun 1960-an terj,'drperkembangan baru yang bisa dilihat sebagai 
persiapan langsung bagi timbl!nya etika bisr;isdalam dekade berikutnya. Dasa­
warsa 196O-an ini di Amerika ::;f-rikat (dan dtmia [larat pada umumnya) ditandai 
oleh p2mberontakan terhadap kuasa dan otoritas, re\'oillsi mahasiswa (mulai 
di ibuko.t<1 Prancis bulan Mei 1968), penolakan terhadap establiJhment (kemapan­
an). Suasana tidak tenang in! diperkuat lagi karena frustrasi yang dirasakan 
seeara khusus oleh kaum muda dengan keterlibatan Amerika Serikat dalam 
perang Vietnam. Rasa tidak puas ini mengakibatkan demonstrasi-demonstrasi 
paling besaryat-,g pernah-oo lsak5iikan di Amerika Serikat. Secara khuslls kauni' 
muda menolakkolllsi yang di mata mereka terjadi antara militer dan industri. 
Industri dinilai terutamamelavani keDentin2'an militpr. SPrpnt"k ina" nnh'lc 
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dianggap sebagai penyebab masalah lingkungan hidup itu dengan polusi 
udara.. air, dan tanah serta limbah beracun dan sampah nuklir. Pada waktu 
yang sarna timbul juga suatu sikap anti-konsumeristis. Suasana konsu merismc 
semakin dilihat sebagai tendensi yang tidak sehat dalam masyarabt dan di­
akibatkan oleh bisnis modern antara lain dengan kampanye periklanan yang 
sering kali berlebihan. Semua faktor ini mengakibatkan suatu sikap anti-bisnis 
pada kaum muda, khususnyamahasiswa. 

Duma pendidikan menanggapi situasi ini dengan cara berbeda-beda. Salah 
satu reaksipaling }>E!ntingadalah memberi perhatian khusus kepada social 
issues dalam kuliah ten tang manajernen. Beberapa sekolah bisnis mulai dcngan 
menca!~h..rr .. ~~""1 mata kuliah bz.:-t.: d.!li!!'.. kUilkt.;Iu..~!1ya y;::fiS biasanya diberi 
nama Business and Society. Kuliah ini diberikan oleh dosen-dosen manajemen 
dan mereka menyusun buku-buku pegangan diln publikasi lain untuk me­
nunjang mata kuliah baru itu. Salah satu topik Y<O,lg menjadi populcr dalarn 
konteks itu adalah corporate social responsibility (tanggl'ng jawab sosial perusaha­
an). Pendekatan jni diadakan dari segi manajE:mm~d-ehga!.lsebagian melibatkan 
juga hukum dan sosiologi, tetapi teori etika fllosofis di sim belum dimanfaatkan. 

3. Etikti Hsnis llihzr-(ji Amerika Serikat: talzun 1970-an 

Etika bisnis sebagai suatu bidang intelektual dan akademis dengan iden­
titas sendiri mula(terbentuk di Amerika Serikat sejal<. tahun 1970-an. Jika se­
belumnya etika membicarakan aspek-aspek moral dan bisnis di samping 
banyak pokok pembicaraan moral lainnya (etika-dabin-hubungan-deill;an­
bisnis), kini mulai berkembang etika bisnis dalam art. sebcnarnya. Terutama 
ada dua faktor yang memberi kontribusi besar kepad« kelaruran etika bisnis 
eli .A ~0 1 SeTikat r~' pertengahan 'ahun 1970-a:· '"jumlah filsuf mulai 
terlibat dalam memikirkan masalah-masalah etis sekitar bisnis, dan etika bisnis 
dianggap sebagai suatu tanggapan tepat atas krisis moral Y:U'1g sedang meliputi 
dtmia bisnis di Amerika Serikat. Kita akan memandan~' dua faktor ini '''Jengan 
Icbih rind. 

Jika sebelumnya hanya para tcolog dan agamawan pada lahap ilmiah (= 

teologi) membicarakan masalah-masalah moral dari bisnis, pada tahun 1970-
an para filsuf memasuki wilayah penelitian ini dan dalam waktu singkat men­

'jadi kelompok yang paling dominan. Beberapa tahun sebelumnya, filsuf-filsuf 
lain sudah menemukan etika biomedis (disebut juga: bioetika) sebagai suatu 
bidartg garapiL~ymg barn. Sebagian terdbrong oleh St\!<s..-:.susana'ITli; keinudian 
beberapa filsuf memberanikan diri untuk terjun dalarn etika bisnis sebagai 
~hll:l.h ..... 'JIh'JIT"lO ...... ..,."":1--,.. ~r"o ......... __ ..... _ 1_~ _____ n_ 
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litian filsafat pada saat itu justru jauh dari masalah praktis. Pantas dicatat lagi, 
dalam mengembangkan etika bisnis para filsuf cenderung bekerja sarna dengan 
ahli-ahli lain, khususnya ahii ekonomi dan manajemen. Dengan itu mereka 
meneruskan tendensi etika terapan pada umumnya, yang selalu berorientasi 
multidisipliner. Norman E. Bowie malah menyebut suatu kerja sarna macam 
itu sebagai tanggal kelahiran etika bisnis, yaitu konferensi perdana tentang 
etika bisnis yang diselenggarakan di Universitas Kansas oleh Philosophy De­
partement (Richard De George) bersama College of Business Goseph Pichler) bulan 
November 1974. Makalah-makalahnya kemudian diterbitkan dalam bentuk 
buku: Ethics, Free Enterprise, and Public Policy: Essays on Moral Issues in Business 
) Q78).(8) 

Faktor kedua yang memacu timbulnya etika bisni~ sebagai suatu bidang 
studi yang serius adalah krisis moral yang dialami dunia bisnis Amerika pada 
awal tahun 1970-an. Krisis moral dalam dunia bisnis itu diperkuat lagi oleh 
krisis moral lebih umum yang melanda seluruh masyarakat Amerika pada 

. waktu itu. Sekitar tahun 1970 masih berlangsung demonstrasi-demonstrasi 
besar melawan keterlibatan Amerika dalam perang Vietnam. Karena perkem­
bangan perang ini, banyak orang mulai meragukan kredibilitas pemerintah 
federal di Washington dan para politisi pad a umumny:c. Krisis-morahni-· 
menjadi lebih besar lagi dengan menguaknya "Watergate Affair" yang akhirnya 
~emaksa Presiden Richard Nixon mengundurkan diri (pertama kali dalam 

.. ;;ejarah Amerika).('1) Dilatarbelakangi krisis moral yang umum itu, dunia bisnis 
rtmerika tertir:lFa oleh krisis moral yang khusus .. Pada awal tahun 1970-an 

" ierjadi beberapa skandal daiam bisnis Amerika, di mana pebisnis berusaha 
.-:.lenyuap politisi atau memberi sumba~gan ilegal kepada kampanye politik. 

. Y:mg mendapat publisitas paling luas antara skandal-skar.dal bis!'"' ini adalah 
:UlCkheed Affair", kasus korupsi yang me libatkan perusahaan pesawat terbang 
Arn2rika yang terkemuka ini (bandingkan Bab 11, §4). Kasus korupsi dan komisi 
sepErti itu O1il> .• gakibatkan moralitas dalam berbisnis semakin dipertanyakan. 
Masyarakat mulai menyadari bahwa ada suasana kurang sehat dalam dunia 
bisnis dan bahwa krisis moral itu segera harus diatasi. 

Sebagian sebagai reaksi "tas terjadinya peristiwa-peristivja tidak etis ini 
pada awal tahun 1970-an dalam kalangan pendidikan Amerika dirasakan ke­
butuhan akan reflcksi etika di bidang bisnis. Salah satu usaha khusus adalah 
menjadikan etika bisnis sebagai mata kuliah dalam kurikulum perguruan tinggi 

. '" "'Yc.ng'ITIendidik manajer dan ahli ekonomi. Keputusan ini ternyata berdarnpak 
luas. Jika etika bisnis menjadi suatu mata kuliah tersendiri, harus ada dosen, 
buku pegangan dan bahan pengajaran lamnya, pendidikan dosen etika bisnis 
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dengan dibukanya organisasi profesi serta jumal ilmiah, dan seterU5ny~ 
Misalnya, Norman E. Bowie, sekretaris eksekutif dari American Philosopilical 

Association, mengajukan proposal kepada National flldowm~nl fn, thp Humani· 

ties (dari Kementerian Pendidikan Amerika) guna menvusun pedoman untuk 
pengajaran kuliah etika bisnis. Kelompok yang terdiri atas beberapa r;lsuf, dosen 
sekolah bisnis, dan praktisi bisnis ini diberi nama Committee for Education in 

Business Ethics dan membutuhkan tiga tahun untuk menyelesaikan laporannya 
pada akhir tahun 19SO,u°) Dengan demikian dipilihnya etika bisnis sebagai 
mata kuliah dalam kuri.kulum sekolah bisnis banyak menyumbang kepada 
perkembangannya ke arah bidang ilmiah yang memiliki identitas sendiri. 

4. Hika bisni:; ,,;'?/uas ke Eropa: tahun 1980-an 

Di Eropa Barel etika bisnis sebagai ilmu barn mulai berkembang kira-kira 
sepuluh tahun kemudian, mula-mula di Inggris yang seeara geografis rna upun 
kultural paling dskat dengan Amerika Serikat, tetapi tidak lama kemudian 
juga di neg"r<i-ncgc.:aEropa Barat lainnya. Semakin banyak fakultas ekonorni 
atau sekolah bisnis di Eropa mencantumkan mata kuliah etika bisnis dalam 
kurikulumnya, sebagai mata kuliah pilihan ataupun wajib ditempuh. Pad a 
lahun 1983 diangkat profesor etika bisnis pertama di suatu uni\'C[sitas Eropa 
(Universitas Nijenrode, Belanda). Sepuluh tahun kemudian sudah terdapat 
dua belas profesor etika bisnis di universitas-universitas Eropa. Perkembangan 
pesat ini cukup rner.gh~ra.T1kan, karena terjadi pada saat angg2:an belanja uni­
versitas di mana-man<.. cHperketat akibat kesulitan finansial. Karena alasan'itu 
di beberapa tempat ~!-"ii·· dalam etika bisnis disponsori oleh dunia bisnis, seperti 
di lnggris pad a sekob.t, iisnis Leeds, Manchester, dan London . 

Pada tahun 198; ~~'iirik?n r'opean Rusiw -thics NetTl'''' ::BEN) yang 
bertujuan menjadi f'J!t:m pertemuan antara akadcmisi dari wu\'ersitas serta 
sekolah bisnis, para ?""',gusaha dan wakil-wakil dari organisasi nasional D.an 
intemasional (seperti lnisalnya seribt buruh). Konferensi EBEN vang pertama 
berlangsung di Brus2,e i. (1937), konferensi kedua di Barcelona (1989) dan selan­
jutnya ada konferensi setiap tahun: Milano (1990), London (1991). Paris (1992), 
Silndvika, Norwegia (1993), St. Gallen, Swiss (1994), Breukelen, Belanda (1995), 
Frankfurt (1996). Seb2.gial'1 bilian konferensi-konferensi itu telah diterbitkan 
dalam bentuk buku. 

5. Etika bis"i:; n:clIj(','i (e;romcna global: tahun 1990-all 

Dalam dekade 1990-an sudah menjadi jelas, etika bisnis tidak terbatas lagi 
pada dunia Barat. Memang benar apa yang dikatakan Richard De George: etika 
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Kini etika bisnis,dipelajari, diajarkan, dan dikembangkan di seluruh dunia. 
Kita menden~r tentang kehadiran etika bisnis di Amerika Latin, Asia, Eropa 
Timur, dan di kawasan dunia lainnya. Sejak dirnuIainya liberalisasi ekonoini 
di Eropa Timur, apalagi sejak runtuhnya komunisme di sana sebagai sistem 
politik dan ekiJnomi akhir tahun 1980-an, di Rusia dan negara eks-komunis 
lainnya dirasakan kebutuhan besar akan pegangan etis, karena disadari per­
alihan ke ekonomi pasar bebas tidak bisa berhasil jika tidak disertai etika 
bisnis.(12) Tidak mengherankan, bila etika bisnis mendapat perhatian khusus 
di negara yang memiliki ekonomi paling kuat di luar dunia Barat: Jepang. Yang 
terutarna aktH di sana adalah Institute of Moralogy yang bermukirn pada Uni­
versitas Reitaku di Kashiwa-Shi, pinp;~p.':'. ,kota metropnlitan Tokyn Tnstit:.1t 
ini sebagian disponsori oleh pemerintah Jepang dan berusaha menciekatkan 
etika dengan praktek bisnis. Pada tahun 1989 dan 1991 mereka menyelenggara­
kan konferenl'i tentang etika dalam ekonomi global, yang dihadiri oleh aka­
demisi dari scluruh AsiaY3) Di India, etika bisnis terutama dipraktekkan oleh 
Management Ci'llter for Human Values yang didirikan oleh dewan direksi d?ci 
Indian Institl/I,' },'r Management di Kalkutta pada tahun 1992. Pusat yang di~' 
pimpin oleh "rof. S.K. Chakraborty ini sejak 1995 mengeluarkan majalah 

----tentang etika "isnis yang berjudul Journal of Human ValuesY 4) Juga di Hongkong 
selama beben,pa tahun, terakhir ini etika bisnis,mendapat perhatian khusus, 
yang tentu tid,tk terlep~s ~ari perubahan status i::ekuasaan yang berlangsung 
di sana tahun 1')'}7. Se~rti pi banyak tempat lain, pengalaman dengan beberapa 
kasus korup:-;I Inemacwdirasakannya kebutuhan akan refleksi etika ten tang 
praktek bisni~, J).1lam hal ini berperanan besar Independent Commission Against 

Corruption (didirikan tahun 1974). Universitas Hongkong memiliki Center for 
Business Val,I,'" ( 1994). Sedikit sebelumnya Hong-kong Baptist College mendirikan 
Center for AI'I,I"'d Ethics.'IS} 

Tanda bllkti terakhir bagi sifat global etika bisnis adalah didirikannya In­

ternational S","'II/I<1( Business, Economics, and Ethics (ISBEE). ISBEE mengadakan 
pertemuan p"'II.tnanya dengan The First World Congress of Busincss, EcolJomics, 
and Ethics di 'I'.,kyo pada 25-28 Juli 1996. Di sitE,antara lain dibawakan 12 
laporan tentClllf\ ~ituasi etika bisnis di berbagai kawa',<in dunia.!'6) Kongres kedua 
direncanakall ,Ii Sao Paolo, Brasil, tahun 2000. 

§ 4. Pro£il ~,~iI,.' bisnis dewasa ini 

Kini etik;, I'i,nis sudah mempunyai status Ilmiah yang serius. Ia semakin 
diterima di ,lI,I.\ra ilmu-i1mu yang sudah mapan dan memiliki ciri-ari yang 
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Etika bisnis harus bergumul terus untuk membuktikan dlri sebagai disiplin 
ilmu yangdapatdisegani.(I7)Dan karenacorakfilosofisnya (pad a kenvataannv<l 
filsafat lebih banyak dirongrong perbedaan pendapat dlbdnciIl1g Iimu-iLO:L 
lain), pergumulan ini akan sangat berat. Namun demikian, !:tlkd bl~nl~ ~ud,d, 
mencapai status sebagai suatu bidang intelektual dan akademis vang pantas 
diperhitungkan. Di sini kami berusaha menggambarkan beberapa pertanda 
yang menunjukkan status itu dengan cukup meyakinkan, sekaligus kami men­
coba mel ukiskan profil ilrniah dari etika bisnis sebagaimana tampak sekarang. 

Praktis di segala kawasan dunia etika bisnis diberikan sebagai mata kuliah 
di perguruan tinggi, Menurut dugaan De George, pada tahun 1987 d; Ame­
rika Serikat saja diberikan lebih dari 500 kuliah etika bisr.~. y~::g melibat­
kan lebih dari 40.000 mahasiswa yang memperoleh Satuan Kredit Semes­
ter (SKS) untuk mata kuliah ini}l8) Tentang situasi sekarang tidak te:sedia 
angka-angka resmi, tetapi dapat diperkirakan bahwa jumlah itu bertambah 
sekian kali lipat, apalagi kalau dipandang pada taraf global. Kedudukan­
nya yang begitu kuat sebagai mata pengajaran di perguruan tinggi merupa­
kan ciri pertama yang menunjukkan status ilmiahnya. 
Banyak sekali publikasi diterbitkan tentang etika bisnis, Pada tahun 1987 
pula De George menyebut adanya paling sedikit 20 buku pegangan tentang 
etika bisnis dan 10 buku kasus di Amel'ikl. Serikat saja."·) Angka in: pun 
sekarang sudah menjadi jauh lebih besar, di Amerika Serikat·maupim di 
tempat lain. Yang berusaha mengikuti per~embangan, setiap bulan dapat 
mengumpulkan sebuah daftar dengan judUi buku-buku baru tentang etika 
bisnis. 

• Sekurang-kurangnya sudah ada tiga seri buku tentang etika bisnis: 
TIle Ruffin Series in Business [fir; -, New York, Oxford Uni",er5i~ ~·t5S. 

sejak 1989, editor: R. Edward heeman; 
Issues in Busilless Ethics, Dordrecht (Belanda), Kluwer Academic Pu­
blishers, sejak 1990, editors: Brian Harvey, Manchester Business School, 
U.K., Patricia Werhane, University of Virginia, USA; 
Sage Series in Busilless Ethics, Thousand Oaks, California, Sage Pl',;' ;i­
cations, sr:jak 1995, editor: Robert A. Giacalone, University of F.:~:h­
mond. 

Sudiih ada cukup banyak jumal ilmiah khusus ten tang etika bisnis. Mun­
culnya jumal berspesialisasi merupakan suatu gejala penting yang me­
nunjukkan tercapainya kematangan ilmiah bagi bidang ber::;a,n~kut.ill, 
Dalam bahasa Inggris saja sekarang sudah terdapat paling sectilit lima 
lllrnAi tpntAncy Ohl'::l "hicrole T ..... roh • ....... ; ..... ..,l; ...................... ; ..... .- :h.. 1-. ......... _11 ... ~:11~1 .L __ L- __ 
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Refleksi 

Tipuan dalam Pelaporan Laba 

Andreas Lako, (Dosen Fakultas Ekonomi Unika Soegijapranata Semarang, Kandidat Doktor Akuntansi dari UGM Yogyakarta) 

"Kehebalan para manajer tidak hanya dinilai dari kepiawaian mereka mengelola perusahaan, lapi juga dalam 
mengelo/a angka-angka laporan keuangan. Kekeliruan da/am mengelo/a dan melaporkan angka-angka 
keuangan, khususnya laba, bisa berakibat fatal bagi manajer sendin dan juga bagi perusahaan dan pemiliknya." 

Itulah sepenggal pemyataan yang pernah diungkapkan seorang dosen saya ketika menjelaskan masalah 
earnings management pada kuliah Interdisciplinary Study, akhir 2003 silam. Ketika itu, saya tidak begitu 
mencemanya karena mengira cuma pernyataan biasa. 

Kini, setelah menelaah Iiteratur agency theory dan earnings management, saya baru paham maksud dosen tadi. 
Laporan keuangan suatu korporasi membawa banyak sinyal dan implikasi bagi pemakai ekstemal dan internal. 
Kelihaian manajemen dalam mengelola laba memiliki dampak yang luas, karena angka-angka laba merupakan 
informasi sentral yang digunakan pemakai laporan keuangan untuk menilai kinerja suatu korporasi. Sejumlah 
literatur akuntansi menyebutkan bahwa para manajer bisa menggunakan cara yang etis dan tidak etis dalam 
"mengelola" angka laba, untuk mengelabui pemilik dan stakeholders agar memaksimumkan utilitas mereka. 

Cara etis yang biasa digunakan adalah memanfaatkan pilihan metode-metode akuntansi yang diperkenankan 
oleh prinsip-prinsip akuntansi berterima umum (PABU). Hanya, jika mereka cuma menggunakan cara-cara etis, 
bisa jadi besaran laba yang bisa dicantumkan tak begitu besar. Untuk mengalasinya, para manajer lalu 
menggunakan cara-cara yang tidak etis. Cara ini biasanya dilakukan dengan berkolusi dengan banyak pihak, 
termasuk dengan para politisi, pejabat pemerintah, aparat hukum, dan auditomya. 

Kasus penipuan dengan cara yang tidak etis itu telah banyak dilakukan sejumlah korporasi besar dunia, seperti 
Enron, WorfdCom, Global Crossing, Tyco, HIH, Vivendi, Xerox, Parmalat Group, dan lainnya. oi Indonesia, 
kasus-kasus serupa sebenamya telaM dilakukan banyak korporasi, tapi tak banyak yang lerungkap. 

Mencennati trik-trik tipuan manajemen 

Karena itu, sebaiknya kita jangan gampang cepat percaya dan tergesa-gesa mengambil keputusan bila 
membaca angka-angka laporan laba-rugi suatu korporasi. Cermati dan anal isis dulu angka-angka tersebut, siapa 
tahu ada yang tidak beres. Kita harus menyetel antena kewaspadaan lebiM tinggi jika menemukan indikasi­
indikasi seperti berikut 

Pertama, sua!u perusahaan tiba-tiba melaporkan laba dengan !ingka! kenaikan yang sanga! signifikan dibanding 
dengan tahun-tahun sebelumnya. Mungkin saja manajemen telah merekayasa labanya dengan menggunakan 
cara-cara etis dan tidak elis. Cara yang etis yang bisa ditempuh adalah menggunakan teknik income 
maximization, yaitu menggeser laba dan periode-periode berikutnya ke periode sekarang sehingga laba yang 
dilaporkan meningkal drastis. Banyak yang bisa dilakukan untuk itu, di antaranya, mengganti metode last in first 
out (UFO) dengan first in first out (FIFO) dalam peniJaian persediaan dan harga pokok penjuaJan. Cara lain 
adalah dengan menunda beberapa pengeluaran yang memiliki beberapa dimensi waktu (discretion costs), 
seperti biaya untuk research & development (R&D), iklan, pemeliharaan, atau biaya-biaya untuk intangible 
assets. 

Adapun cara yang tak elis adalah menggunakan teknik-teknik tertentu untuk mencatat penjualan atau 
penerimaan dan biaya-biaya operasional secara fiktif. Misalnya, mencatat penjualsn yang belum direalisasi, 
mencatat penjualan fiktif, dan melaporkan persediaan dan biaya-biaya serendah mungkin. 

Dengan menaikkan laba secara drastis, para manajer berharap investor akan meresponsnya dengan sangat 
positif, sehingga harga saham perusahaan meningkat drastis. Jika kompensasi para manajer didasarkan pada 
ukuran kine~a keuangan dan kine~a pasar, mereka tentu akan mendulang bonus besar. Prinsipal akan 
menaikkan kompensasi dan mempertahankan mereka untuk memimpin perusahaan. Para kreditur pasti akan 
menawarkan kucuran kredit dalam jumJah yang besar. PeJanggan akan semakin loyal terhadap prQduk-produk 
perusahaan karena menilai perusahaan bonafit. Singkatnya, dengan menaikkan laba para manajer bisa 
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mengeruk keuntungan yang besar. 

Celakanya, tipuan seperti itu justru bisa jadi bumerang bagi para manajer dan perusahaan. Pemegang saham 
dapat dipastikan akan meminta dividen kas mereka naik; karyawan menuntut kenaikan gaji dan upah; dan 
instansi pajak meminta jumlah pajak yang dibayar perusahaan harus lebih besar dari periode sebelumnya. Jika 
ini terjadi, perusahaan akan ambruk karena laba yang dilaporkan meningkat tadi hanyalah laba semu dan tidak 
memiliki implikasi apapun terhadap cash infiow perusahaan pada periode itu. 

Kedua, perusahaan tiba-tiba melaporkan laba dengan tingkat penurunan sang at drastis atau mengalami 
kerugian dalam jumlah besar tanpa keterangan yang memadai dari manajemen. Mungkin saja manajemen lelah 
merekayasa labanya dengan cara-cara etis dan tidak etis. Caranya pemah saya uraikan dalam tulisan Rekayasa 
Laba untuk Menghindari Pajak (KONTAN, 23 Januari 2006, halaman 31). 

Teknik lainnya yang dapat meminimalkan laba adalah "income taking a bath". Manajemen menghapus aset-aset 
yang kurang produktif dan melaporkan biaya-biaya masa datang ke periode sekarang sehingga laba yang 
dilaporkan periode sekarang tampak kecil atau bahkan minus. Cara "dear the desks" ini biasanya dilakukan 
ketika perusahaan mengalami krisis atau reorganisasi, termasuk pergantian para manajer puncaknya. 

Apa untung-rugi bagi perusahaan? Untungnya, perusahaan bisa terhindar dari kewajiban membayar pajak dalam 
jumlah besar atau bahkan tidak membayar sama sekali. Pemodal mungkin akan menyuntik lagi dananya. 
Karyawan mungkin juga tidak akan menuntut kenaikan gaji dan insentif. Tapi, jika manajer belum 
menginformasikan secara diam-diam informasi privat tersebut ke pemilik, investor, dan kreditur, maka risikonya 
bisa 5angat serius. Nilai sa ham perusahaan bisa langsung anjlok karena pelaporan laba membawa sinyal bad 
news ke pasar saham. Para manajer bisa saja lang sung dipecat karena dianggap tidak becus mengurusi 
perusahaan. Kreditur bisa langsung meninjau kembali kontrak pinjamannya karena perusahaan dinilai di ambang 
kebangkrutan. 

Ketiga, jika perusahaan melaporkan laba dalam jumlah yang hampir sama dari tahun ke tahun. Pelaporan lab a 
dengan besaran yang hampir merata dari waktu ke waktu juga patut dicurigai. Cara etis yang biasanya dipakai 
adalah dengan teknik income smoothing, yaitu melakukan perataan laba dari waktu ke waktu sehingga 
pelaporan nilainya tidak berfiuktuasi. Misalnya, merealisasikan penjualan dan pengeluaran untuk R&D, iklan, 
pengembangan merek dan tanggung jawab sosial secara bertahap untuk beberapa periode. Semenlara, cara 
yang lidak elis adalah tidak mencalal realisasi penjualan dan pengeluaran-pengeluaran tersebut secara 
bertahap. 

Biasanya, motif manajer melakukan perataan laba adalah untuk menghindarkan perusahaan dari kewajiban 
membayar pajak dalam jumlah yang lebih besar dan untuk mengurangi risiko political costs. Atau, perusahaan 
sedang mengalami krisis keuangan sehingga perJu mengurangi kewajiban membayar dividen kepada pemegang 
saham. Motif lainnya adalah perusahaan sedang melakukan kontrak dan restrukturisasi hutang. 

Sejumlah riset melaporkan bahwa praktik manajemen laba di Indonesia terjadi pada hampir semua korporasi. 
Bahkan, hasil studi yang cukup mengejutkan dilaporkan Bhattacharya, Daouk dan Welker (The Accounting 
Review: No. 78, 2003). Dalam analisis lerhadap laporan keuangan korporasi dari 34 negara (Iermasuk 
Indonesia) selama 1984-1998 unluk tiga dimensi pelaporan laba, yaitu agresivitas laba, penghindaran kerugian, 
dan perataan laba, mereka melaporkan bahwa Indonesia menduduki peringkat teratas dalam hal penghindaran 
kerugian, peringkat ke-4 tertinggi dalam hal agresivitas laba, dan peringkat menengah dalam hal perataan laba. 
Secara keseluruhan, Korporasi Indonesia menduduki ranking ke-3 tertinggi dalam hal kekuranginformasian laba. 
Jadi, hati-haWah! 

wvvw.kontan-online.com 
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1.1.PENGERTIAN ETIKA 



dalam mengejar tujuan hidupnya seb3gaimana adanya. Nilal dan poIa periiaku 
manusia sebagaimana adanya in; tercermin pada siluasi dan kC:1disi yangtelah 
membudaya di masyarakat seca:-a turun temurun. 

b: Etika Nonnatif 
Yaitu sikapdanperilakumanusia atau masyarakat sesuai dengim norma dan 

moralitasyang ideal. Etika in: secara umum d:nHai memenuhi tunlutan (jan 
perkembangan dinamika serta kond!si masYdrakat. Ada tuntutan yang menjadi 
acuan bag; umumatau semua pih3k dalam rnenjaiankan perikehidupan. 

c. Etika Deontologi 
Yaitu etii<3 yang dllaksanakandengan didorony oleh kewajiban untukberbuat baik . 
terhadap orang atau pihak lain dari pe!aku kehidupan. Sukan dilihatdariakibat 
da;l tujuan yang ditimbulkanoleh sesuatu kegiatan atau aktivitas.Sp.su'3tuaktlvi'.as 
dilaksanakankarenaingin berfluai kebaikantemadap mcisyarakat atai.! pih-ak lain 
secara s"lpihak. . 

d. Etika Teleologi 
. VaituYrtng diukur dari apa tujuan yang ct:copai-olp.h·peIClkakegiat2it:AKtiVitas . 

akan dinilai bdikjikarertujuan b<lik. ,\rtin .... a sesuato-yarlffakandiCap<ii)~~al<1h 
sesutau yang baikdan ni~mpun yai a!<:lbat yang baik. Baik di tinjau dari kepeol;ingan" . 
pihak yang terkait. maupun dilihdt dari kepentir\gan semi:a pihald)alamEtikaini 
dikelompokf.an dua macam yaitu: Egoisme yaitu etika yang baik mepUJ:Ut.JJ:ehiku. 
saja, sedang bagi yang lain mungkin tidak baik. Sedang p.tikayang lain aoalah 
Utl!ilarianisme.yaitu . etika yang baik bagi semua pihak. Artin~semua pihak baik 
l'2n9 terkai! !arogsung maupun tidak langs4C1g_a_~n riI~_r:!E!ri!ll~ .. -~ri9~Nll.:~y<¥ig~,;-c_ ... ..'. ... +~:~~-~!.c..- .. ,'"-c... .. , . 
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1.4; ETlKABISNJS' 

·tfEfI~'Bisy~~;mikcln~bagaipeng!:}tahuan tentang tat~cara ideal pengatura:l 
dah~,/QlaClQ'!:>isriiSyang mempema.tikan nprrnCldar:' ,rnoralr.asyang berlakcsecara 
.atriVeisardan.·. secara ekonomilso'sia/~ danpel]gEltDilPCll]~J19rrnadan moralitas . .ini 
meiion.iCl!'l9maksud:oan.tujuankegiatan bisni~l Dalam pengetrapan etika bisnis, 
'bhsnls mesti mempertimbangkan Unsur norma dan mor<:;/itas yang berlakt! di 
masyarakat DiSamping itv etika,bisnis dapat digerai-.kan dan dimunculkan dari dalam 
perusahaan seneiii !<arena memifrki reievansi yal'!gkuat deilgan p;-cfesionalisme bisnis. 
Tetcipisering akti'iiUls bisniskarena di/atarbelakangi oleh ca("a pandang . yang 
benriacam-macamdariparaJ>elaku l;iisnis, maf<a pelaku .bisnis harus.beraCaptasi 
t'erh2(laPlingkun9annya,sehinggaUi,~tuk meraih tujuail-hijuan·bisnis secara sepihak 
ti~~o} terr:al5af Kal2ii tidaJCCmempertimbangkan kepentingan dan, fenomena 80sial 
ctal'lb(Jdaya yangbe~ di masy~rakat Misalnya perusahaan harus mengelua:1<ail 
biayatarribcihan unbJk men~ft.all<:an J:mbah }'ang dapat merugikan. ma~af2kaL __ ~ __ 
Demii<ian juga untuk mengemban tungs; 80siallainnya yan~~iafUngsional sea/an .. 
ol2trdtdalain tung-iii pert/$ahaankl'iallgJ!l!3Jnillisiketerkaitan fal]9surigdengan bisnis, 
milka etjka' bisnis. ha~ibenar.,.~r,arri1ertJP3kan bag ian . integral dan . fu~gsi-fungsi 

. ~(lIsahaan secara ~Iuruh.an, Daripem;lhaill,irl dan pentingnya etika .uisnis di 
:~.mke9i?tm bisriisinikifadapat mi:myatakan betapa kegiatal] nisnisini hams'., 
~m ataskepeduliannyaterhadap masyarakat dan lingkunganrwa. Hal ini sscara 
/ogisdiperfwat deng3llatfjumentasi b?tiwa perusahaanfQi3nis merupakan bag ian 
al1!:Jt~~ntegrasi de.~ mas~rakafdanlingkungannya.· KareIla itu Is"lgiatanbisnis . ~menggL'~akan:etilgrprofeSl'fjfsr.IS:7· --' .,----- .... . 
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Ship. Meski pada akhim~ rnembungakail uang j(epada peminjam atau usahawan 
kaya dipert>olehkan dengan afasan memiliki~mampuan usaha untuk mendapatre­
tum on investment yang lebih tinggi, sehinggaalokasi peminjaman dapat menumbuh-: 
kembangkan sumber daya ekonomi yang. tersedia. Namun daJam kronotoginya 
membungakan modal dilarang untuk konsumtif dan peminjam miskin yang digl.JnakaJl 
untuK keperluan konsumtif.· Hal ini yang· dilar-dng oleh keJompok gereja'wa!du itu . 
Sedangkan peminjaman untvk kegiatan produ!dif yang diperkirakan akan meng­
hasilak., nilai tambah !idak dilamng. Demikian juga cam-caraponggunaan $limber 
daya manusia atau tenaga kerja ketika diawal-awafrevo/!1si IooUS1ri beroriantasi pads 
per.ggunaan tenaga kerja secara mak.':limal. yang sering dinyabkan sebagai upa~ 
ef<sp/oitasi sumber daya manusia secara maksimal yanglcurang melibatk2n 
pemenuhan kebutuhan manusiawi yar.g lain dari tenaga kerja yang bersangkutan. 
In; pad a akhimya dikoreksi oIeh tecri Manajemen llmialt. Di dalam manajemen iImiah 
dimulai disekitar abaayang'ialu. di mana-pengembangan~;a-bar:.: ul'ltltk 
mengelola perusahaan. Hal ini te.1ihat pada beberapa vartcbel yang perlu diperhatikan 
Jlalam manajemen ilmiah sebagai be:rilcut .. -.~. 
1. Per.tinbnya peran filanajerdalam metlgge;akkan dan meningkatkan jlfoduktivitas 

peiusahfsai'. . . . . 

2. Pemantaa'.ail sumber daya manusia dengan pers~ratlm tertentu. 
3. Tanggung jawab kesejahteraan tenaga kerja. 
4. Kondisi tenaga kerja yang aJkup memadai untuk meningkatkan produktivitas keIja. 

Kondisi kesehatan tenaga kelja menjadi· fokus yangsangat pehling daIam 
meni!1g!'.atkan produktivitas tenaga kerja. Karena itu perbaikan kesejahteraan pegawai .. 
menjadi perhatian utama di dalam perusahaan. misalnya pentingn}oci peroaikan metode 
pengupahan yang dlkailkan denganproduldivit.as; .. ~~.. ___ <. _ .• _.::_~ 

Robert Owen--l1 '. . -., - .•.. 



, . ' ... ~"a!""nt;:llilmIClh di atas pacta tahun sekitar 1930-1950 lebih I 
ditegaskan. la.9i di .... da.la. m~e .. o. ri. hU.bu.n9a. n .. antar. mar.USia.di dalam mar.ajemen. sumber .. 
daya man usia yang memenuhi kriteria etika bisnis. Teon hubungan antar man!Jsia ini 
lebih ditElKankCir\pada.peru:!ekatanl1ubungan pSikologis terhadap para karyGwan 
perusahaari. yafgli ctengan mencermati perilaku individu dan kelompok sebagai suatu 
human relation gfl:>upuntukm~macutingkat produktivitas kerja para pekerja. Perintis 
teori hubunganalltarman~siai!liantaralain adalah Mary Parker Foller, yang 
menekal'ikari 'padahubungan motivasional manusia (individu dan kelompQk) terhadap 
kejja itu senditi. F'enntis.yang olah seperti Elton Mayo, yang menekankGn hUDungan 
ai1tara prod(Ikti\!itas kerja dengan kebutuhan fisik dan sosia! tenaga kerja. Dia 
menya,akan 'bahwa faktor fisika! bukan merupakan ditermina;;t tunggal produktivitas. 
sebab manusia bpkansekedar makhluk ekonotekiiikal teta!)i ia m€rupakan dimensi 
rasio emosional. Oleh karenaitu kelolnpoK sosial sangat berpengaruh atas perilaku 
dan produktivitas. Dan per/<embangClnteori pemberdayaan sumber daya mGnusia ini 

· tenihat bahwa.etika.bisnisyangsubstansinya adalah pengelolaan sumber daya 
manusiaini menur1Jtseja~ahnya mengarah pad a pemberdayaan yang makin 
manusiawi sesuaidengan pemenu!)an kebutuhan manusia secara hakiki. lni sesuai 
denganprinsip peningkatar. produktivitG~erusabaar.. Dan me:1duku:'19 adanya dasar 

___ .pahwa wmbordayamar:itfsiciaLau para pekelja ada!ah mit.a perttsahaan yang harus 
memberii<an sesualu yai1g saling men~untungkan . 

. ' ~Aas~lah produksidalam sejarahnya memar,g diawali dengan periode upaY<l 
untukmeil)enuhi ket>utuhandiri.sendintak terkait dengan keinginan dan keb.rtuhan 
l11asyarakat:Tetapi dalam ~rken)bangan sejarahnya produksi sangat ter1<ait dengan 
kebutuhan dan keinginan masyarakat. , 

· , MunCl.llnya hudaya perdagangandari 
• transaksi yang palin;lCanqafutem; 

;'""~""~.:::: 

pali;'1g sederhena sampaipada 
Inya' pengaturan-aahPe.nataan 
Kcmslirii'E)o' serta. mClSYClrakat 

I 

I 
\ • 
I 

.- ; 

pelaku bisnis yang lainnya telah menunjukkan kebebaSanyangtidak mengen.aI .•.. 
tenggang rasa kemanuslaan dan kemitraan. Yangkuatakanmenjadi pemenang;"( 
dan yang lemah akan menjadi mangsa yang kUaLlnimengindikiJsilc3nactanyabel1a-· .. 
kunya jJukum rimba dl dalam memperebutkan peluang bisnis: Sel;lingga iT1Ur!ctJrSu~tui;,h 
ungkapan .yang terkenal ketika itu· "business is business~;,yang' difahami'sel;)agar"" 
bisnis yang terlepas dengan masaiah mora!. Jelas hal iilisangattiertentanga.,dEingar.,·i 

moral dan elis berbisnis seeara sehat danprofes!onal. 
Semua ltu membutuhka:1 suatu pengaturan yang melibatkan pemarintahdari> 

mel<anis;ne etika yang wajsr dan layai< perlu dilaiuJkan, agar·seluruh pelaku bishis, 
dan masyarakat yang berkepentinan, bail< langsUngmaupUntidaklangsungdapat. 
terjaga secara harmonis dan tidak sedikitpunpihak, yang menjadi korban 
ketidakteratU

ran 
apalagi sampai memunculkailketidakadilanrnemperoteh' haKdari-: 

i{epentingan. D; .sini pa.da akhimya dibutLltikan suatupengattiran dari eti~berbistlis:·:.' 
yang sehat dan harmoniS bagi semua plhak yang terkait didalam sistem bisilis, $item:.,:;:: 
ekonoml dan ,,;i!;tem s03ial. - ,. .', 

, 
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Selain didalam manajemen ilmiah di atas pada tahun sekita~ 1930-1950 I bisnis yang lain~ya telah menunjukkan kebabasan yang tidak men~ehal 
ditegaskanlagi di dalam teori ~ubungan antarmanusla d~ dalam manaJemen su . rasa kemanusl~an dan kemitraan.Yang kuat aka!) menjadi pemenang. 
daya manusia yang memenuhl kntena etlka blsnls .. Teon nubungan anlar manusla .}'a!lg Ie.~ ~ menJadl mangsa yang~uatlnimengindikasikan adanya berla-
lebih ditekankan pada pendekatan h~bung3n ps~.k?logIS terhadap para karya nya hukLm nmba.dl dalam ~e~pe~e~n peluang bisnis. Sehingga muncuf suatu 
perusahaan, yakni dengan mencermatl penlaku !nal~l~u dan ~elompok seb~gal s .. :<apan yang tefkenal ketika ItU 'busll1ess ;sbuskless·,. yang difahami sebagai 
human relation group untuk mem~cu bngkat pr?duktlv:tas kerJ3 para pekel]~. Pen. . yang~pas ~~anmasalah moral. Jefas~af ini sangc:t bertentangan dengan 
teori hubungan antar manusla :nl antara lain adalah Mary Parker Fol.er, y f clan etika berblsms S6cara sehat dan profeslcnal. _ 
menekankan pada hubungan motivasionCl! ~anusia (inrli'Jidu dan kelompok) terha . Semu~ itu membut:~hkan suatu pengaturan yang mefibatkan pemerintah dar. 
keria itu sendiri Perintis yang oleh sepelti Elton Mayo. yang menekankan hu~un l<amsme etika yar.g wajardan layak perludilakukan.agar se!uruh pelaku bisnis 
aniara produktivitas kerja dengan keblJtuh::m fis:~ dan sosi;' tenag:

r 
keC]a... n m"syarakat ya~g berkep:litin~n. baik l~n.gs:.mg ~auplin tidak fangsung dapat 

menyatakan bahwa faktorfiw:al bukan merupakan aitermlnant ,unggal p. "duktlv . ~aga secara ha, m~nts da~ tldak sedlkltpun p:hak yang menjadi korban 
sebab manusia bukan sekedar makhluk ekono~eknlkal tetapi la mempakan dl~ . t1da~~ ~~alaglsampalme~unCUlkan ketidakadilan memperoleh hak dan 
rasio emcsional. Oler. karena ItU kelompo!c soslal sangat berpengaruh atas pen.l~ntingan. O. Slm p~a akhlmya dlbutt:hkan suatu pengaturan dan etika berbisnis 
dan produktivitas. Dari perkembailgan teori ~emberdayaan sumber d;,ya manusla ·.9 sehatd~ harmcm~ bagi semua pihak yang terkait di da!am sistern bisnis. sitem 
terlihat bahwa etika bisnis yangsubstan~tnya adalah pengelolaan sumber d norru dan s!stem sos/a!. 
manusia ini menurut sejarahnya mengarati pada pemberd~yaan yang 
manusiawi sesuai dengan pemenuhan kebutuhan ma'1usia sp.cara hakiki. In! 
dengan prii1sip peningi<aian produktivitas perusahaan. Dan mencllKuflg adar.ya 
bahwa :3umber daya manusia atau para peke~a adalah mitra p€oru"ahaan yang 
memberikan sesuatu yang saling menguntungkan. • . 

Masalah produksi dalam sejarahnya memang diawali dengan periode 
untuk memenuhi kebutuhan dir. sendiri tak teri<ait dengan keinginan dan kebUIUl1!' 
masyarakat. Tetap: da!Qm pc~embangan sejarahnya produksi sang at terkait 
kebutuhan dan keinginan masyaraicat. . 

Munculnyabudaya perdagangan dan yang paling st;lderhana s,ampa~. 
transaksi yang paling canggih temyata menuntut adanya pengaturan dan nPn>'!t:IIi 
agar antaraprodu.sen di satupihak~.en_gan para konsumen serta 
umliml1ya pi lain pihak perlu mendap<lt Jlenjagaan dan 
sehinggairiterakslantar ketiga pihak tersebut saling menguntung~n?: . _ 
pihak satupun yang dirugikan. Mulai d<lri penentuan jenis prod,u~yalJgdiprodll 
danintensitasnya .atas.kebutuh<in.yang-benar-benar ... . . 
sampai, demg,in up·<lya l11entra(1sformasikan produk kepada masya,ra~at 
berbagaCiitributnya yang h;:Ir!Jsdise.~uaikan dengim kon(jisi 
masyaraki!.lni semua harus ditata dan diatur sedemikian rupa sehing~!<es,~.ru@l 
pihak yang terlibat dalam proses produksi dan pemiagaan ini dapat 
manfaat positipdan ni!ai tambah yang menguntungkan. Demikianjuga .. _. 
antar korporasi yang secara keseluruhan harus tertata di dalam suatu sistem ek~riiI 
dan terorganisir di dalam suatu pengaturan mekanisme pasar,sedemikian komoil 
dan makin mengglobal. 

MunculnyaUndang-Undang Anti·Trust.yang .. terkenalsebCl!:lai.p~9~~~ 

tir,~~at persaingan yang aillat ~e,~a1!,~a~.;8J~f~f£~!~;kU ~~0.~:~,~~~q~~~~~*J~T:;fi~ .. '~iJ£ 
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ABSTRACT 

Earnings, published by management, is used 
to measure management performance. Earnings is cal­
culated based on accruals accounting. The problem IS 

hO\v to the detect earnings manipulation towards ac­
cnJals or earnings management. 
In prevIOus research, earnings detection used dlSC[(> 

tlOnary accruals calculation (abnormal accruals). T111s 
method has its weakness, therefore the use of other 
methods is expected to be-powerful in detecting earn­
Ings management. 

This research's objective is to give an alterna­
tive, other than discretionary accruals, as a method in 
detecting earnings management. This method uses 
accounting variables that can give signals on the fu 
tlIre prospect. 

111a result suggest that this method is not pow­
erful m detecting earnings management The result also 
indicates the various types of earnings management 
(minimizing earnings, maximizing earnings, income 
smoothings, or taking a bath), so it is hard to predict 
camings management behavior. 

Key Words: Earnings management, discretionary a(­
. crtlals, accounting variables, earnings manipulation, 

non discretionary accruals 

LATAR BELAKANG 

\/Earning5 sebagai alat untuk mengukur kinerJ3 
perusahaan, rnemberikan informasi berkaitan dengan 
tanggung jawab manajemen dalam pengelolaar; 
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 
Implikasinya, earnings jjterbitbn oleh manajemen 
yang lebih mengetahui kondisi di dalam perusahaan 
(sesuai SFAC), Kondisi tersebut diprediksi oJeh 
Dechow (1994) akan menimbulkan masalah Karen3 
manajemen sebagai pihak yang mernberikan informasi 
tentang kinerja perusahaan sekaligus dievaluasi dan 
djhargai berdasarkan laporan tersebut 
Manajemen menetapkan earnings berdasarkan accru­
als. berarti manajemen memiliki kesempatan untuk 
menetapkan beberapa kebijakan melalui accruals 
Kebijakan terse but digunakan sebagai usaha memaksi­
malkan utilitas manajemen yang berkaitan dengan 
rencana kompensasi (Holthausen et al., 1995 dan Gaver 
et aI., 1995), penurunan kinerja (Pourciau, 1993, 
Murphy dan Zimmerman, 1993, dan Perry dan 
Grinaker, 1994), perjanjian utang (DeAngelo et aL 
1994, De Fond dan liambalvo, 1994, dan Bowen et aL, 

1995).V 
Masalah yang kemudian muncul adalah 

bagaimana mendeteksi adanya manipulasl dalam ear­
nings· yang disebut earnings management. Earnings 

Yavlda Nurim, SE., M.Si., AkL, Alumnus Progr31Tl .~1aglstcr Sains AkunlanSI UGM 
"I Dr. Indra Wijaya Kusuma, M.B.A., Doscn fakult:ls Ekonomi UGM 
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',:;' 'I:.:;,_'mo:: ;!dalah suatu usaha untuk [;!l':npengaruhi 

\J.ba yang dilaporkan dalam jangka pendck, dcng;.m 
harapan manajer dapat mcmpeng,aruhi il1\'estor dan 
st:"bagai alat untuk mcncapai bebcrapa kcuntung::m 

~~;}-Jd.i man3jemen (Schroeder dan Clark. 1995) 
Pcribku tcrscbut telah diprediksi oleh tcuri kcagen:m 
1:1dalui hipotesisnya yaitu manajemen berusaha 
mcmaksi-malkan kcsejahteraannya. Tujuannya adalah 
~ll1tuk menyempurnakan kinerja melalui pcningkatal1 
iaDa dengan segera, tetapi bukan dcng:m 115ah3 d3lam 

:,:a:1~ \ .... .1ktu yang le:bih lama (scsu:J.J prost:s yang 
-''v..ij3.r), sedangkan hal ini tidak sclalu sc:su3.i dc.ogJl1 
kcpeotingan pemegang saham (\Volk dan Tearney. 
! l)q7)_ Menurot Healy (1985), pcrilaku terse but tCTjaJi 
'~_";'!~IlJ nianajer memilikl informasi tentang cUn!ings 

<b::lum melakukan manipulasi dan pihak lu:u tidak 
"-:crniliki kesempatan mempclajari earnings 

Pcrilaku di atas mcngakibatkan tcrjadinya 
·:-;~Or!T!.asl yang 3.simetri.s antara m:::maiemen dcngal1 
;:,'nak iu::u yang se1anjumya mendorong keouttinan 
untuk mendeteksi guna mengidentifikasi ad:anya 
:~1anip\Jlasi. Deteksi manipulasi merufJakan sesuatu 
)dll.g penti.ng, karena bcrkaitan dcngan faktor-faktor 
'; .tIl~ mc:ndorong manajeruntuk mengelola laba bersih 
'r:t'r Il:come) yang dilaporkan. Dengan demikian dapat 
dlketahui kebijakan yang digunakan manajemen 
::da1ah sinyal atas infonnasi tcrtentu (khusus) yang 
ccnderung mengambi1 kcsempatan untuk 
mcmanipulasi earnings jika tcrjadi penurunan kincrja 

(Dechow, 1994). 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 

mendeteksi adanya earnings managemene yang 
memfokuskan pada penggunaan discretionary accrll' 
(lis (abnormal accruals). Model yang dapat digunak;:m 
umuk mengukur discretionary accruals antara lain 
model Healy, model DeAngelo, model Jones, dan lain­
lain_ Model tersebut rnengukur discretionary 11CCTlI" 

als melalui penetapan total (lCcruals at au memi~ahkan 
TOtal accruals mcnjadi discretionary occruofs dan 
nondiscretionary accruals. 

AKan tetapi, menunlt Dechow (1994), pcnggu­
naan teknik tersebut tidak mendapatkan bukti 
sistimatik yang mengindikasikan adanya Earrlll1gs 

nwnagcme11I. Dengan kata lain, model terse but tidak 
dapat diharapkan menghas-ilkan pengujian yang po 
"." .. r.,ll!~rhadaD besaran eW'llings managcment. 

i'enggIJ1J[WII V(lricbci Aklillll1llSI U11111]..: 

terjadi adalah pencliti tc1ah diarahkan I.mtuk melakukan 
penyusunan kembali total accruals mcnjadi e1emen 
discretionary dan rlDn discrerfollOlJ. Pad3.hal model 
terse but tidak eflsien da lam mengisobsi elemen­
elcmen discretionary dari total accruals, meskipun di 
satu sisi, sangatlah penting rnendcteksl Earnings mal1-

agement didasarkan pada accnlo/s. Akibatnya, penelitl 
dipaksa menggunakan proscdur yang menghasilkan 

pcngukuran discretionary accruals )'3.ng berisiko 
mcngalami kesalahan prediksi pengukuran pad Ll 

tingkat yang signifikan. Hal tersebul tcrjadi karen:) 
3.danya pengakuan QCCflW/S yang tidak scpcnuhn)'3 
mcnggambarkan terjadinya comings IIw nagement 

Dengan demikiall tcrjadi kesalah:m penggun3al1 
variabd-variabel untuk memprcdiksi Qccnw15, sebagai 

obyek yang dikeloh oleh manajcmen. Padahal. 

variabel-variabel tersebut tioak berkaltJ.Il dengan 
(1C­

cruals. Selanjutnya, variabel-variabcl yang seharusnY3 
digunakan sebagai obyek untuk dideteksi, menjadi 
variabel yang terlepas dari deteksi lcrj adinya earnings 
mall(Jgement (Kang dan Shivaramakrishnan, 1995). 
Kcsalahan lain yang dapat tcrjadi adalah kesalahan 
model dalam mengklasiGkasikan !londiscreeion ar.,>, 

accruals; sehingga nondiscretionary accruo Is 
diklasifikasikan sebagai discretIOnary accruals 
Apabila hal tersebut digunakan untuk menilai kinerja 
manajemcn. akan mcnghasilkan koefisicn positifatas 
discretionary accruals, Discretio,IQTV accruals positif 
herarti memberikan informasi adallya jumlah yang 
sang at besar atas earnings (BemarJ dan Skinner, 

1996) 
Mcskipun model accrual.l menghasilkan 

kesalahan spcsifikasi dan mcmiliki kelemahan dalam 
dctcksi earnings management, sccara keseluruhan 
model Jones menghasilkan kesJ.lnhan pcngukuran 
tcrkccil (Dechow et aI., 1995: Young. 1999), Menurut 
Jeter dan Shivakumar (l999) kesilb han pcngukuran 
dapat ditunmkan dCl)gan mcngukul nhnornwi aCcrll­
{lIs sccar<:i cross seclioJlu! scsuai SC}:tOf industri, gUl1a 

mendapatkaIl parametcr yang 5arln dalam menguku! 
uhnonnal (Jeer/wts. Kl:sJmaan pZlt~\lm.:ter tersehut 
dap'Jt digunak:lll lint-uk n~cnet''lpkan mean ahnorlllu! 
(ICCriw/s, sd)oi:ai (bsar dctcksi cdrllillgs }/1(lJ/UgCnlUi[ 

BClleish (1999) Il1l"nyarankan penggun:l 311 
vdllabcl-variabcl Jkunt3.llsi yJ-ng (llpcrtiOlhangkan 
mcmi1iki siny"l akan prospek O1J.S:l l'icnd3tang scb:1g<1i 

~l, .",,,,1..~ d"td,;_s\ adJ\1vJ n':Jjli;~',:b')i atas ('(jrninr:s 
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S("11;) unruk llliJcngkapl teKllik dele}..;';; yJ::~ tel:lh a,L, 
Tekllik tc-rscbut didasarkan padJ pco':ikiran 3~:ii" 

pl'ntingn).'a 1I1formasi SU3.tu pemsahaan yang dap\ 

mc-nangkap hakckat opcrasi atau ai-:ti-\'it:.l.s pems3h;:J:~n 
'>eLMJ ekllll0l111S (Schroeder dan Cbrk. 199:\) ;\\,,' 
[l"l';Tl\ltkl kemampuan detek~l y3n~ 1l1J:-'llk aLtl SC(,;' 

C\...O!hJIllis (Ucchow. 1994). 

Pcnclitian ini mcmfokuskan paJa kemalllpu.: 
\ "nabel :lkulltansi untuk me-nde-leksl }:'(Jf'lJlngs /IIU! 

:W('Iii<'·I!{. l'll)Uannya l1lcmhenkan altnnJtlf LUll (k;L'i, 

Earllings lIluflogemcl1t st'lan: mClOda (J('CTlHlI'_' :.lli; 

dengall n1l:nggunakan vanabel Jkun~J!l.si, Pl'n~'ht, 

ini diharapkan dapat digunakan pihak luarpcrusaha,;ll 

scperti investor dan pernegang saham, eLl";'1 

pen);::ltnbilan kt'putusan bcrk::.i~3::' d('n~an lIlW'S{!IJ( 

dan .1;rell'ords!JljJ focus. 

Tl;>JAUAl'> LlTERATt'R 

Pf:NELITIAN DETEKSI EARNl.\GS 
MANAGEMENT 

Dcteksi earnwgs manu.gemC:fI[ .iJ.1iah Sl:;,'_;,,: 

cara untuk rncmprediksi ku;llit::l-" SU3tu earning I 
berkaltan dcngan kemampuannya m<..TJghasiikan c(J_Ih 

jlow di rnasa mendatang. Kualita<; earnings didefiOl-"l 

kan sc:bagai tingkat hubungan antara. laba akuntanc,J 
pcrusahaan dengan laba ekonomi_ Hal 1m berkai::,,: 
dengan tujuan utama pelaporan laba yaitu unt~:k 
rnengctahui kea~J.::npuan perusahaan dalalll 
menghasilkan cash flow masa rnendatang (Schroedl' I 
dan Clark. 1995). 

Munculnya pcrilaku earllllIgs manogcnJl'n' 

didorong olch peruhahan penguasaan perusahaan 
Pcnlsahaan tcrdiri manajemen (agen) yang ditllnjui.c 
atau dibcri delegasi oleh pemegang saham (prinslp:.d) 
llntuk mcmbuat keputusan. Kedu3.nya bCfllS:,:',:\ 
memak-slmalkan utilitasnya tctapi maTujenlt'Ji 

nlernilikl kesempatan yanf: leoih banyak lJJ',t'.lf 

mcmak:,im:llkan Iltllilasnya 

Earllillgs hfallagemcnt dabm ConrrlJcrill.!! ht'I\ 

Pacta kori property n;;l:ls yMlg r;;Ctlt..:k:, ,;"';1; 

pildJ. h,1k dcngan adanya pClpnjiarl, bahwJ (jkul!::,n" 
cHlalah bilgial1 Hltcgr~d d:ll-j rnpTli":l:l (iC1fTll,I:'lTli 

Pcngglln110n V(lri(l/wl AiO.Jll/llml (iIlIllk 

li~J.!) diwtijudLm dalam perusah;.J;;n (,,',:! .~ '_~Jr. 

l::-:-,rn~rmaw J986). Perpnjian tCfJ.lJi !.::J.;-';;",2. 

~:'.:t('lbatasan setiap individu terh~hiao :':'c,:~:":u!;M. 

:l1odal serta kemampuan. Lebih dan :tu. JiK3 ,>c:ll«l\-, 

~:,dll,:ldu mc-ngin'\:estasikan seluruh i-..e,>ejJh~(,:-:l:::':'·!1Y:: 
,Ll 13m pcrusahaan akan mendapalkan keuJltung,ai\ 
J:::ilJ.Il1 skala ekono011, serta menerima biaya keagenl:lO 
'.::.:s risiko yang dapat menurunkan utilitasnya 
\ klbatnya s~tiap individu akan rnenjual seba!?,i",n d;1; i 

:'C111s:lhaan. sehingga dapat menurunkan risikc secara 
~'ult0rulio. Dcngan demikian, menurut Watts dan 
/ immerman. peru:;ahaan dipandang scbagai sebuah 
:ilil yang {erdiri dari individu dt:ngan br:rbagal 
kcpcntingan. Mereka mengakui bahwa kcs,~jahler2.­
Jnllya tergantung pada kesuksesan perusahaan dalam 

:·c.·r;;;aing dcngan perusahaan lain. 
Proses selanjutnya adalah sellap mdl .... IJu 

~crus3ha membandingkan kontribusi yang diberikan 
pada perusahaan dalam proses produksinya. S~riap 
mdividu juga mengakui bahwa individu lain akan 
hcrperilaku unruk memaksimalkan utilitasnya sendiri 
hukan utilitas individu lain. Akibatnya, tirnbullah 
j."..::buluhan linfUk melakuk<!n perjanjian diantara pih:1k 
y3.llg berkepenti-ngan tersebut. Perjanjian tersebl.i: 
lldak menjarnin pelaksanaan peI]3njian yang optima;, 
mcskl ada usaha yang optimal, karena terdapat pihak 
luar (pemegang saham, krcditur, pemerintah) ya::t: 
tidak dapat mengobservasi perilaku pihak dalar:: 

pcrusahaan. 
Fakta menyatakan perusahaan pubhk dirUlhr.:.1 

oleh pcmegang 5aham, tetapi dikelola oleh indiyidu 
yang memiliki sebagian kecil dari saham yang beredar. 
Diasumsikan masing-masing akan mcmaksimalkan 
utilitasnya yang mendorong terjadi konflik karcna 
perilaku manajer memak5imalkan utilitasnya tanpa 
mcmaksimalkan Ulilitas yang diharapkan pemegang 
saham (Watts dan Zirrunennan, 1986). 

Perilaku manajemen tersebut diteliti oleh 
Warfield, Wild, dan Wild (1995), yang menguJl 
pcngaruh pemisahan kepemilikan dan pengendaJian 
perll_<;ahaan terhadap keakuratan earnings melalui 
pemihhan melodc akumansi oleh rnanajer. Penclitlan 
dtdasarkan pada reori bahwa jika penguasaan alas 
ckuitas pcrusahaan scmakin kecil prosentasenya, maka 
trlLlnajer terdorong memakslIl1alkan perilaku yang ridak 
ll1c!11l1iki ni!ai tambah bagi perusahaan. Hasl1 me­
'lyaLlbn hiaya keagenan semakin meningkat dcngan 



J_ >fiE WPN - Y....,:k N..w.- ~ 1~ VJ'Yr 

adanya penurunan kestjahtcraan (rcndahn~ 
kcpemilikan) owner managen mclalui p:::ningkJt:ir. 

penyesuaian accrual yang dilakukan manajemcn 
Pengauditan dan sistem kOI!trol y;)n~ 

mempunyai peran dalam perjanjian inl tcrnY;Jl3 tidak 
dapat mengeliminasi perilaku manajeml"Il, PenCII!i:!ll 

Evans dan Sridar (1996) dapat 11lt.'l1lbuktikan 11~11 
lcrsebut dengan menguji hubungan alltara SiStCil1 

pelaporan keu::mgan dan sistem perjanjian pada ;-node 1 

prinsipal-agen. Penelitian tersebUl mcnyatakan ball\\;l 

sistem pelaporan keuangan yang tidak Ikksibd (tldaK 
mengiJinkaIl manajcr rnelakukJ.ll kdJljclkan d<ll~l[~l 

pclaporan earnings) akan mcnghasilkan pl"lapOfJll 

yang overstates scbagai respon terhadap perjanjl311 

Akibatny3 manajcr dapat memanipulasi pelaporau 

Earnings dengan tujuan peningkatan kompcns;).sinya, 

karena kompensasi tergantung pada pdaporan ear­

nings. Pcrilaku earnings managcmenI yang bCI1ujllJll 

memaksimalkan utilitas manajerncn bcrkai{an dCllgJIl 

contracting view dibagi menJadi tlga yaitu bn· 
hubungan dengan peningkatan kompcnsasi, pcrjanj 1311 

utang, dan biaya politis. 

Perataan laba sebagai Earnings lIIanagemcnI 

Perataan laba (income smoothing) didefinisrkan 
sebagai suatu alat yang digunakan oleh manajernell 
untuk menurunkan variabilitas aliran sejumlah angka 

dalam laba yang dilaporkan, rdatif terhadap targel 

aliran yang dipersepsikan, melallli manipulasi ilt:J.S 

variabel~variabel akuntansi 3tau transaksi (Koch. 
1981). Hal-hal yang dikategorikan scbagai perilaku 
perataan laba adalah pertama, pcrencanaan waktu 

keteIjadian dan atau pengakuan ::;uatu peristiwa dengan 

memanfaatkan aturan akuntansi yaug mcngatur 

pengakuan kejadian secara akuntansi. Kedua, 
kebijakan yang mengcndalikan pencntuan peri ode 

yang dapat dipengaruhi olch pcristiwa tertentu 
berkaitan dengan keterjadian dan pengakuan sualu 

peristiwa. Ketiga, klasifikasi di 3ntaril items dalarn 

laporan laba untuk menurunkan variabilitas pada 

periode tertcntu (Barnea et aL, 1976). 
Perataan laba, mcnurut \Yolk dan Team..;y 

(1997). sciain untuk mcnurunkan varians ';'arnings dari 
tahunke tahun,juga bcrtujuan mcmpengaruhi perscp~i 
pa:;ar modal yang nai've karcna tidak dap;l\ 
:nenginleprctasi data akw1wnsi secata kp<lt. Hal ir:i 

f'cng>!.una(J1l Var-ifllJl'i ~_lkl,nlnll-'i C{:!;j~ 

.,.lllbi~tt'n dC:lg2.:l b~p.\.uk ~emJ kuat dan h11'Olesls t~~i.<l' 
~';ijlC!1. Hlpotcsi~~ r3.S3r dlsiensi berkait:m dcng,:JI! 
~ccepat:lll :,('kurita'S dalam pas:..Ir lIlod::d r::1~ro.:slwll 
:nfulmasi bar..l yang dipublikasiknn. SalJh satu b~ntuk 
!~lpotcsis lerscbut alblah bcntuk semi kUJt y:.lltll h:uS-:J 
~-:kuritas rne-reflekslkan scluruh inf(HI11i1S1 y.ln~'. 
:::r:'.cdia z:! mas:! l.ilu d~Hl masa sckarang yi1r~g IcI.d; 

':If)Ub!JkilS:k:l:~. 1!11plikasinya terdapat hubungan P()jjll~ 
-.1Illara perub:lhall ci1lllings yan:;, dil;)pnrk::n G:"m',li 

":.:rgcr<.!\...;m hJ.rgd <;ckunt~l:; 
SL'''::.HJ unplJis 13luu[l111C:,] (:!)L)hl lei.: i nll>~':" 

uktikan Jcn~an pcnguJlan scC:1r.l t~kspcruncil ;Xll~:.I­

:dh tingkat kecfisien:m Pdsar modal IClh:l,l,!p pCIlggll­
:133.11 kehlpkan da!;Jm pelaporan manajcr. Hasil mc'­

:1yatakan ballwa manJJcr berusaha rncinb\JJt C1.:l:1 

111CIlyaJlkar: mfOnrlJ:Sl yJ.n~ mengul~ll!ngkJ.n kcp..;,j:l 

:nveslor pad a pasar yang kurang cfisiell, tetapl I1d~l}'; 
~~Jd3 pas:>.r yang ieDih cEsicn 

McskipWl penlaku pt:rataan bha s-Ch,lg3i ::cs;-,nr: 
crhadap atau llntuk mempcngaruhi pefSepS! pasar 

modal, tct:lpi terdapat f<lktor~faktor yang mcndorong 

~~fjadmyJ pen!J~.l: ;-"_';J~J]-: laba. f)orongan tersebut 

mcncipukan -"UJ~'.! ',.:, :,disi yant: merugikan 

[:13najem~';1 herkaiun c:c~;;m pcrsepsi pasar mo(bL 
sehingga sesuai teori h:agcnan, manajcmc:n akan 
hcrusaha memaksw1.alkan u:ti.litasay.1. Faktor· f3.kt()1 

tersebut adalah: (1) ukuran perusahaan l:arena pcrusa· 
haan bcsar menjad! '\ubyek pcrhatian masyarakat 

:,,:climhang perusah:..tan yang 1cbih kecil, (2) tingkal 

~ell1ilmpUan dalam mcnghasilkan laba yang rendah 
brena Duktuasi da1am aliran laba s311gat bcrpcngaruh 

lelhadap pcrusalUian yang hanya mampu mcnghasilka1i. 

bba rendJh, (3) perbcdaan industri karcna meng­
lI1dikasikan adanya perbcdaan ketidak~pastiaI\ 
iingkungan serta adanya srruktur yang mcmbatasi 

kescrnpatan, (4) ncgara scbagai tempat beroperasiny~ 
~':l'rusal13.'}Il karena setiap ncgara mcmiliki karatcristik 

t.lJIl slluJ..:lur ekonomi serb. po!itik yang berbeda yang 
mcmpengaruhi pcncrapan prinsip-prinsip akuntansi­

')ya (Asl1Jri et aI., 1994). 
Sebin keempat faktor di;Jtas, lI1cnurut Koch 

,1981), f3ktor skcma kOrl1PCH'::.:1,-)] pcrusaha3.n dan 
',l1gbl kepcmiilk.'-lIl pcrusaha3.n mcnj:ldi pcndoron~: 
pcrilaku perawan bba. Skc[lla kompcmasi pn11sahaan 

ocrkaitJn oengan kunampu3n pcrtumbnhan alas 1:103 
;"~'rllsah3J.n, y:lng lllcngindika.sikan adaliya kccfisienan 

i,Jn kcc(c'r..tiLlll bcrh,llt;}[l dcngan hubungall keagC: 1dT1 
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,;J:->.1;1 d "';. ".(,;,)',..: 

i1~k~l: ""Tr'-'CT1,ia~i::Jn manaier. <:cning?J nt"T'I:,,-' 

;','~;:rJ~jtl 1.:\'';1 <::i tCljndi paJd rcru:-,..! .,..!;1 

hW'!pO~IS1 l.;(TH:m:iibn lebih terscoar diba!ld~:l)..:K:~" 

;','fll"a{l~lan y:lrig dll,uac;;l1 oJeh .\~·Jl:"';; 

"~!12m 

f'nl1dhalllan rnelOde atau tehnik yang OigUJ::l 
~,jn t![lIUk De'2:2.}); bh3 sangat r\?ntin~ 
"-'~:l\\' (;'.:':(,~~ ··..:r~'~·:' y?ltu \' 
-c-~."ih;·:~J" !':lng dic,nibll okh PrlIlSip-priW;I' 

"'I.ij)'-.' rJ"~';-!C~·!1l1J \ :~-J1um (PABL:) untuk mcn~'lh,:' 

;"IIUiFI \'.))lg dilapork:1l11anpa rnengubah ('nc;hjl()~· 

:'-:lsa1lY'nYt'SU21an cadangan persedla<!!l oar, y.::-!'"'...:;i:!" 

;Jl1:lJ.I1g. (_) perubahan operasi yang mend:lSMl ('{I\I, 

'In',, rnls~lI skn]ul p("nglriman, r:-;em!x~r..:.:';,~· 
':~~;:cr!::::nh:: rCLh;:;;j.;an aktiv3 pt"rusahaail 

Pengukur;lfl rarllillgs ,\.fanagemenl 

PCIlclJtian yang berkaitan dengan dc!cks: 

pnii2.ku Earnings nt(Hwgemenr selain bertujuan un;llk 
rncrnah3mi dorOnE!,all yang m{"nda~3~t 

tc"sehut. j~lga rnemahami tehnik ),3.,,;..: ti:lp: 

:!:-!hlk rntll(kteksi perilaku terscbuL Pada ~~"->.J;.l"l 
pc,-usahaan yang terdaftar (diperdagangkan) di pasM 

,nc,J::11~J:J.j., ~~·;ll!..;hI1:.;l behas dari earning) ",:_"'! iK'" 

mf'nr. nwskipun perusahaan tersebuf telah dlaurir! nkll 

3udil()r llIdq1,:nd~'!l :\,r2.l3g1 dengan adanya hkh,,-··' 

yang d;hc,ib.n Pr!nsi;::~Prlnsip Akuntansi BCr!e:-:~~::! 

L:mum (P ABlJ), maka perusahaan dapa! berdal ill 

mcnggull:Jkan suatu C:.silltas at3s manipu:J.sl yJ:,~ 
dilaKllkan. 

Penelitian yang berkaitan dengan metod.l 
dClcksi earmngs managemenl antara lain dilakuk::lJl 

olch Dechow ct aL (1995), yang mcngevalua~i 

bcrbagai allcrnatif model untuk deteksi earnings "'11-

lIogrmen! bcrdasarkan accruals. PcrbandingJn 
dliJkukan terhadap lima model yairu: model Healy, 

model DeAngelo, model Jones, model Modified Jonl'~. 
mudd indLl:.tri. PenguJiandilakukan untuk rnengcl:lh;;, 

t-:.C))l<lmplJ.ln model dcngan menerapkan peng\lJI~!r' 
')t;1IIs1ik 

Jib Ucchow ct aI, (1995) rncmbanril!!gJ...J:l 

rrl()del, scbnjlltnya Kang dan Sivaramakrislman (190 _~', 
rncngkhususkan paJa c:-,!imasi komponen dl.~crctJ()l; 

an. Oc("'II(lr~' yang dirnanipulasi, karena pihak lU:I[ 

(lrl:anisasl hanya lT1ampu melakukan penjumlahan aLi, 

iJ,,~_,:,;~,-;.;,;~ I ,;,-,r.';,': ,~J.-.I'nlallsi UnwJ; 

,,~J ,1.';<In1.dn~t :""(, ,;.1a" ciimanipuia:'1 
I '1"'lrt',<."cr,?T1nntp"vl rb~ riimani?ulasi Penelltl 

, • ".1',\ ..1[f....:!!l "cbuah mllJc' b~hiaScti :':an muJd lIl.,iru­

'ncllwi l'Gnable yang d:apat rnemprcdi~si accruals 
_'d!i~ 11,1;,,~ .jifnanlpula~L ~h ... dej kr~cbut dlbentuK 

.:;..::ena simuJas: dcngan berbagai cara, tetapi tetap 
mcnggunakan model Jones sebagai perbandingan 

Fh-rkailan rit;"ngan pengujian DC'chow et al 

":::;:. L;::~) ::-.. rc.:l~_--1:: :::.::::~::..::': :-:-:c...1-:: yi.:lng 

:11c'nggunakan prosedur discretionary accruals 
T~I~·tlgh3sdkan keku3!3n pcngujian yang rendah, maka 

Y(\llng (] 999) mengc\'aluasi discrf![ionary accma/s 
:/3:;~ diestimasikan mclah.:: lima metoda alternatif. 
~)t"T1guj!an diharapkan clapat menyedlakan infonnasi 

'.-'·:-:":.ill:i:-' ,:t:1';:1:1 W",.sb: eln st:~ber J,:e:s31ahan 

pengukuran secara sistimatik, pengendalian atas 

varians yang potensiaI terjadi pada perilaku earnings 
managetnt'nt 

Berbagal penelman dlatas menitikberatkar. 
pada pengujian !11etoda atau model melalui perban­

Jir,g311 model krsebuL Penelitian yang dilak-ukan olch 
L~, .::.: <:' >";';/1 ~!::'.,'. ~r ~a·i,] 7~"cntuka!1 model 
..... ..:1.. :' ~,~,!::~,: ::! ~..!: :..: :':~.-'.;--::::)l::J~: c:.-:rr.J!lgs. 

~IETODA PE"ELITIAS 

Hip()!('si~ 

Earnings merefleksikan kemampuan perusa~ 
t-:J:!!l )'J.ng c:~ctapkan der:.g3.:1 cJ.sar accruals. SFAC 6 
rncnyatakan bahwa akuntansi accrual adalah sebagai 

berikut: 

Attempts 10 record the financial effects on an 
entity o/transactions and other events thaI have 
cash consequences/or the entIty in Ihe periods 
in which those transaclion, events, and 
circllmstantes occur rather Than only in peri~ 
ods in which cash received or paid by the en~ 
{(ti 

/'lHempfs 10 recognIZe noncwh events and cir~ 
cums[ances as Ilteyoccur and Il1volves not only 
(2ccruals bUI also deferrals, IfIciudings alloca~ 

linns and amorrizations. 
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l'cnguji~ln 3dan>'~, I',."' "ll:,,2_' 

(lL'ngnfl wedel Jones (I 'I) i I _.:;,:~)C;-~: ~l· ": J (;-"' 

j] l19l))). scbagai mudd yang P;j~'lL; ;;.!;,::-
IcrseJla unruk Tlwndctcksl 3(iJ,IlY'J. 1l-,,-,illp'Jlas: ;'..,,:b]';1 

(Ii'( nlills (Holthauscn ct <I\., 1 t)())) bn strategl : J.i):'-'­

~~)c"rnJilkl pott'"nc,i pcngungkapkan (kngJi1 Ccrllo..li 

bert-allan dcngan pcngakuan IKl1ghasli::J.n ddl1 hi·:Y:J 
I j)C'An~t'l(), 1 ()~())_ jv10dcl Hll lllL'ntHllnLm \ ;,n;lll\ 

\;::"s31Jh:m pengukUlan dalaIllltolJ(;L,,-r~ ,',',-; 

.'1\ \'Jn~ 3kJ!l nk'ngh:lsilLIl1 pL'ngupan t'(1"nm~:_' !/jl.'li 

:':C'})~,'I:i " ~\ll~ \chlll powCfjid (Yollng, 1 LJ9l)) 
D\.'lt:]..."i ,I(\anya curlllng::, 1!i(}!lOgl'II:,'IJi 

jlbKuk:.m dcng,all m("n~ukur a/mormui uUTUdis {lin' 

,rc!!orJl1J), accruals) masing-masmg rerusabaan 
,1\h;mumgkJ.n dengan meall abnormal accruals dalam 
'>t.j..:wr \l\dustIl yang s:.rn1'-L Pcnetapan rr1L'flll (1)flornwi 

dccnwis, mCIHlIut Jeter dan ShivakuJllar (19')9\ 

:--:;~~!~ilikl 35Unl .. "j bahwa tidak terdapat Earnmg.s IIIUIl­

,.r,c'nlt'!lJ yang slstimatik karena tidak lcroapal kCjJ(ll:il: 
,;,p,:slfLk yang mendorong dilakukan EarJlillgs manage­
men'. Dengan demikian mean abnormal (lccnw{s cbri 

..... ~ _ld tersebut dapat diintepretasikan sc:baga! al)l;or­

'''-:: accruals rdatiL 
Asumsi lain adalah industri paJa sektor y3ng 

S::lma scbaga\ subyck atas faktor ekonor..i 0.2.:1 k0n,pc:­
::::: y~mg S3P.lG, sehingga clapa! diperbanJingkan atas 

kescmpatan opcrasi, invcstasi, dan pendanaan \ l'c~ 
dan Williams, 1994). Selanjutnya apabila suatu 
pClUsahaan memihki abnomlll/ occnmis yang bcr\-JC:lb 

dari mean abnvnnai acclLiuls di antara perusailadl1 

sejenis (relatif terhadap industri), maka terjadi ear­
nings ma.nagement. Pcrbcdaan dapat berarti lebih kt.:cil 

dan mean atau Iebih besar d.ari mean. Jika Icbih keeil 
olkatakan perusahaan mclakukan llndasrated dan 
apabila lebih bcsar perusahaan mclakukan overstated 
(Jeter dan Shivakurnar, 1999). Hal itu dilakukan karena 
pacta kenyataaIU1ya, sangatlah sulit memahami pcrilaku 
mailajer dcngan rncngklasiflkasikan penlaku manajt:J 
paJa tingkat di atas atau di bawan bat<is rencana 
kompensasi scperti yang dilakukan Healy (1985) dan 

Scott (1997). Masalah yang dihadapi adalah bagaimana 

Dll'ngc:t:Jbui posisi manajer paJ" saat sekarallg delll 

lpak3.b mt::rcka mcningkatkan alau rnenurunkan 
k,nerp. keuangan untuk mencapai bonus maksirnull, 

(llolthauscn. ct aI., 1995). 
Earni!!gs merefleksikan kemampuan perusa­

h:lan d:d:llll meraih keuntungall scbma peri ode 

f\'nggl',~';o" 
1;',' :' (,"~!" h 

;C"C:j"L~;;, ilk:, k3;C:!:] 
:.'t' n'(\' Llrls \..1;.1)1._,; 

", ~ :; ~: ' J' l1:; ': I ., .. 
:; ':8. In;.-a sebJ.~3.j ~l,;:;:~;t;- y.~:'::; J!! >i 

!';"Il'iL:iki in:·l)rrriJ.\ 

'r,<.::rL.:llDll denga;-: l'Gg2>, : ",'L:<~ 

: "-~.;;:.; !~J ~,jn . 

c':.: 

::T~']"":tl1 J(:!:)-!2T' 

,;_.:,:~'::~:::!"'. ~(,\"d)ll: 
1\i_lu~n pcngendakill at,',~ ~~ 

\(ijcsdal. 1981). Dcngan J~m."-:.lr:. pctliLl,.s 

mcnget.lhui faktor-faktOi yc.ng O:.l?J.t lI1LlI1pIl'd
1
b! 

kl'fllamp~lan atau kincr;(\ ,-(:im:·ilZs di mas:! Jl)endata:l~' 
Apc.:'.:la faktor t~rseb\l' ._~Y;l: ::'C!r:n,--·r.;..,J.:~ ;,.iuy·::: a:::

c 

pll:;spek masa nKI1t:i3tallg nul:) licbk !Cnuwp j(l')J.,· 

kinJ.!1 manajcmen mcnggt:llJ.K:lllnya scbaga1 ObYCK 
rllalllpuiasi. Dt:ngan dtmLt:.1JJl, Iw:tn,lJ Jtau tcknll-. 
yang mcmiliki kemampu3c mcn:llIgb.p slny::ll ;11:15 

prospck rnendatang, yang sc:h3.rusnya cHcrapka ll wn,Li:'" 

m(>l~deteksi <itlan)'J n:.lil'~·'...::::S! rad;) t'wllillg
S 

Sehubung.;.1n de;-,:;",:, ~cr:~,;'£llY" SUdltll:·,c.::;\,,~.' 

yang d(1pat mcrefleksikan kt.:rnampuao alau klOerja 

;::-erusahaan. maka penelHian mi menggunakan variabcl 

yang telah diteliti okh Bcn!::ish t 19(9). Pt:ndltiJ;. 
Bcneish (1999) bertujuan menetapkan model UlllUK 
mendeteksl rnanipulasi. SdJ.0Jutnya Benetsh (1999) 

mcnyimpulka!l '\'3ri3\--f"1 nIJV'S sales in rreeivahle ill­
de_l: (DSRI). Grc'iS ma!-y!'7 In"·',,.:.:.: l.G~~l), An-{'r.- "·0' .. 
itr index (AQJ), dan 5.:;,:,;s t:'u,~!n ,miL'.l. \2,,':;: 

merniliki rata-rata leblh oesar stear;). sigmflbn p<'lli.l 
re[lJsahaar. yang mebkuk:..r, manjpulasi daripada tidak 

melakukan manipula.'>l. • 
Prr1lTnhallg.an u,c::·;~·:":~ (jl)qQ) mc-oggun 3.1,.,,;.i1 

',":.!ll.lbd tcrscbul. kalt,:J :-:lcrrllllk.l slnY31 It:n:.l:):'; 

prospek masa mcndatang ~sepert1 yang dikemuk.ah.ln 
dab.m lileratur ab.dc:::1k d:m praktisi) dan tidak 3.d3.!1ya 

teori ckonomi atas maoipubsi. Berikut wi uralan ;,;ll.i;:; 

variabel yang dikemukakan oleh Bcncish (1999)' 
Day's sales in receivable index (DSRI) yaltu 

rasio jumlah han p~njualan dalam piutang pad a 
tahun pcrtama terjad~nya manipulasi dalam 
Earnings (tahun ti tcrhadap pengukuran tabun 
t _ 1. Variabd tc;s~but mengukur piutang dan 

laba apakah pad:) POSiSl scirnbang atau tidak 

pada dua tahun berturut - tumt. Dengan dcmiki­

an pcningkalan J1lll11ah hari penjualan dJ.bm 
piutang dap::\t d13nikan tadapat peru-bahan 

kebijakan krd,t '..;n~uk meningkatkan pcnlualan 
dengan adanya pcningkatan kompclH,l Akan 

tctapi peningkaun piutang dengan cara tidak 
tcpat darat m~nurunk3n pcnghasilJ.n. 

\ 

II 
I 

\ 

i 
i 
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':C:!:H1Jutnya pCnlngkatan DSRI berkaiLl1l 

,;":;;;:'>'1' :;ilbginya pCIlghasil3D dan tinggin)':.l 
,; •• 1.:55, ~.1i<':!ia t<.:fJadi m tI.,ta[ed. Pt:;--',Cl::l,,;j 

f)~Angel() ct al. (1994) menggunakan kinel j" 
;.:.u; .. ,; .. dJll J.;n.~uk menghitung ahnorflw! Li( d 'I 

[lis pada perusahaan yang mcngalami masalah. 
dr[:,·,;;. p~nrL.la;aIl digunakan untuk meresp\)11 

<ldanya penurunan perrnintaan prod uk. SCI'llH 
Itll pcnju3lan kredit dan pcngumpulan bs 
;;;t'mpcngaruhi laba dan ncraca (Kang lb:l 

-:;'-;:3hishnan, 1995) 

(~·ro.\S margin index (GMI) yaltu rasio gl(J.\S 

I?!nrgm dalam tahun t - 1 terhadap gross !!I(!I 

g1!l tahun t. Jika GMl lebih besar dari 1 m;lb 

Icrpdi penurunan pada gross margin dan buktl 

adanya smyal buruk atas perusahaan. Den~~lll 

:~c.::-n:.ik;Jn terdJpat hubungan positif antara c;~ 11 
dan probabilitas teIjadinya manipulasi dalam 

Earnings jika kinerja perusahaan menurun 
r:iha! Hall dan Stammerjohan, 1997). 
~ssers quality index (AQI) yaitu rasio nonClJ! 

rent assets (tidak tennasukproperry. plant, dan 

i..'(iliipmentj terhadap total assets, yang 

"~·~r:gukur proporsi total assets terhad3p ke­
~,~tU::g:lO di masa mendatang yang kurJng 

r-;:;emiliki kepastian. Dengan demikian AQ! 

mengukur risiko dari assets pada tahull t 

t~rhadap tahun t - I, jika AQIlebih besar dari 
1 maka potensial terjadi peningkatan cost de­
(J,al Akib.3tnya AQI memiliki hubung31l 

pOSHl! dLngan kemungkinan terjadillya 

rnanipulasi dalam earnings (lihat Sweency. 

1994: Holl dan Stammerjohan, 1997). 
.:/ Sales growth index (SGI) yaitu rasio penjU<lLln 

tahun t tcrhadap penjualan t - 1. Pertumbuhan 
tidak mcngindikasikan adanya manipula~i, 

akan tetapi pertumbuhan yang diikuti dcngilll 
pcnurunan harga saham akall mendorollg 
pemsahaan melakukan manipulasi terhMl:ip 
carnmgs 

Berdasarkan uraian dj atas rnaka hipotcsis 
pcnt:!itiannya ada!ah: 
I! l:.l Rata-rata DSRI under abnormal acemaJ:.; 

mr'{W nhnorma/ accrnals < over abnormal (}(­
cruais. 

HI b Rata-rata GMl under abnormal accnwIs 
!Ilean ahnormal accruals < over ahllorltl{;/ 

Penggunaan Variabel Akunfllnsi Un/uk 

accruals. 
l{ I,:: Rata-rata AQI under abnormal accroals < m('an 

abnormal accmals < over abnormal accruals 
H 1 d: Rata-rata SGI under abnonTwl accruals < mean 

abnormal accruals < over abnorm(J1 accnw!:' 

Pengukuran Abnormal Accruals 

Pengukuran earnings management dcngJn ub­
Ildrmal accruals (discretionary accruals) memiliki 
formula total accruals dikurangi expected accruals 
(nandiscretionary accruals). Sesuai model Jones, 
:egresi dilakukan alas expected accruals untuk 
lI1emperoleh parameter yang sama dalam scktor 

industri yang sarna, sekaligus berfungsi sebagai 
variabel pengendali terjadinya pcrubahan dalam 

nondiscretionary accruals berkaitan dengan kondisi 
ekonomi periode tersebut. Bentuk spesifik dari model 

(',l;peeled accruals adalah: 

n,/A", = x, [IIA",1' /I" [AREVP.J+/I" IPPE"lA.,!' On 

(perso"won I) 

fA" 
EREV" 
pP£~_J 

A~., , 

total accruals in year t for finn i, 
revenue t minus revenue t-1 for firm i, 
gross property, plant, and equipment at end of 
year t-l for firm i, 
total assets at end afyear t-l for finn i, 
error term in year t for finn i, 
I, ... , N,firms, 
1, .. , Tyears 

Regresi dilakukan untuk mengestimasikan 0, 
b I! b},. yang berguna untuk menetapkan parnmeter yang 
sarna dalam model. Se1uruh variabel dalam regresi 
diskala dengan assets pada awal tabuo W1tuk menghin­
dari heteroscedasticity. Berdasarkan expected accru­
(lIs dari persamaan diatas, maka abnonnaf accruals 

didcfinisikan sebagai berikut: 

lA,p --' I4,jA;P-J,(a, [IIA'I.)+b" f!1REV/A,~J~b), ffPE,~/A'I'")j 

(pe.rsamaan 2) 

AA,i' abnormal accruals for firm I in hypothesized 
manipulation year p, 

il" h" estimated coefficients 0'" I ,2) for expected 
, accruals for finn 1, 

p '--" I, ,P predicted r.l<JOlpubtlon YC:1rs 

1 
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membagi earnings yang dilaporkan dalam periode 
:~chi.d:~ng terhadap petiodc: sck::rran; t~li:~al DeFoI1c 
Ll.m ji:lInhalvo, 19<;14' BaTtoy, 19q3: \bvde\\.-', 199:\ 
i3.r: e,~."r.i.ngs mvnogerr:enr dJ.i.J.EJ S3tL; ;Kll')~'i~ :,cl..l.:,j 

mcmbentuk pdaporal1 earning.'! )-ang ",-~T,~,-,,;r:;I.'";' 

(Ev;:.n III d3.n Srid<!r, ! 996). 

Peugujian Statistik 

Penelitian in} menggunakan pengujian 
ANOV A yang bertujuan untuk mcngetahui apakah ada 
beda rata-rata atas variabel DSRJ, GMl, AQI, dan SGI 
pada kategori under, mean, dan O"l-'f!r dari ualmormul 

I.H.;cnwfs sesuai sektor indusrrinya. Pcngujian beda 
rata-rata dilakukan terhadap rata-rat:] DSRI. GML 
t\QI, dall SGI pada katcgorikan wIder, mcon, dJ.Il Oh'l 

dari abnormal accnJals sesuai scktor industrir:ya 

Pengumpulttn Data dan Samp<"l 

Proses pengumpulan data dan sampel dalam penclitiall 
ini 3cb.lah scbagai berikut: 
1 Data adalah sduruh perusahaan yang tcrdaftaJ 

Pt!ngJ;unuan Vnrinbcl AklmllJrJ.\/ UII:uk 

oi 13"rs.a Ekk Jab.rt3 d:m tahun 1994 sampal 

dengan 1999. 
i\::lgujian dJ!am penclitian lili mcmbutuhkan 
pcrusahaan yang memiliki data laporall 
~cuangall berurutan selama 6 tahun maka Jata 
yang diambil dari tahun 1994 sampai 1999, 
Mcnurut Koch (1981) yang mcnggunaka n 

rentang waktu 4 sampai 6 tahun untuk 
mcnurunkan kcsalahan klasifikasi pt!rusahaan 

sehagai smoother dan nonslIwother. Perry dan 
Williams (1994) menckankan pada periock 
yang berurutan karen a tcrdapat hukti 
m:mipulasi discretionary accruals diprcdiksl 
berkaitan dengan tahun-tahun sebclum sesuatu 

terjadi dalam perusahaan, 
'1,. Pengujian dilerapkan pada kategori sekrOf 

industri yang sarna, Perusahaan yang memiliki 
kcsamaan industri menghadapi faktor-faktor 
ekonomi dan kompetisi yang sama, sehingga 
dapat dipcrbandingkan berkaitan dengan 
serangkaian kcsempatan opcrasi, invcstasi, dan 

pendanaan. Selain itu industri yang sarna 
diliarapkan !Tlemi1ik~ I<cbijakan yang sarna pada 
periode tertentu sebagai respon terhadap peru­
bahan ekonomi seeara makro (lihat Sweeney, 
1994 dan Schroeder dan Clark, 1995). Sampel 
pencIi!ian diambil dari tiga jenis industri yaitu 
(I) consumer goods indus/ry sebanyak 36 
perusahaan, (2) miscellaneous industry 
scbanyak 39 perusahaan, dan (3) basic indus­
-try and chr!micals sebanyak 37 perusahaan 

BASIL EMPIRIS 

Hasil Pengukuran Abnormal Accruals 

Secara keseluruhan hasil rcgresi signiftkan pada 
~l '::;' 0.05 dan a = 0, L Dengan demikian regresi dapat 
digunakan sebagai parameter spcsifik dari tiap sektor 
industri (lihat tabel 1). Selanjuhlya bcrdasarkan ac­
fllal accruals sctiap scktor industri dalam liap-tiap 
pcnodc dari 1994/1995 sampai 1998/1999 maka dap31 

ditcntukan abnormal accruals masing masing 

pcrusahaan (persamaan 2). 
Langkah selanjutnya adalah mdakukan rata­

rdta tiar-tiap scktor industri dalam tiap-tiap jJcriode 

J~ STlE Yk]JN - y .... J.. N~ ~ I.J.~ \lic~ 

untuk mellcnlukan tnL'Ul1 abnormal (lCCTIw/) yaJl~:. 
rnerupakan abnormal accruals relalive tiap sektu! 

industri. Dengan derlllkian dapat ditemukan ranier (i:Jll 

01'£',- abnormal accrulJ/S (lihat label 2). Bcnbsarb.ll 
pengukuran ohl/orln;.'/ ,)CCnto/s daTi [iap-liap sektu) 

industri dari lahun pcriudc 199-l"1905 sampai 19Q,'\ 
1999 JllaL~ didapat sampel pnu.\Jitaan menu! Lll 

kategon SCklOI sebagJi berikut (libat t;.Jbcl .3) 

IAlJEL 1 
(n:o.sd regrc:;l) 

(a) Scktor mdustri GJ/;swiler Goods 

Periode R Square f tesi F tabiE SIO. n 

r~::tr'~:~ 'i"!~;"r'~:~C~:~:2 ';;'~:j 
1996/1997 i 0.391! 7.048 r 292 I oem 30 i 
1997/1998J 0160 I 20961 29210.120 36-1 
1998/1999 i 0115. 1.433 1 292 1 0.251 36 
~~~ l-~----'-' '. 1--
"-"~::-::--~7-.=-.,~·------1 __ 1 _~_. 
fL\ "ektor industri ,Hlscl'ilaneous 

Pcnggul/aan Var/(JDd ,!I,Il/]IIIf1!i L'I:i,/i< 

TABEL 2 
(hasii pengelompokkan dalam kri;er::! 

ahnormal accnwls) 

(<1) Scktor industri Consumer Goods 

................ .:'., r·-:~,.~.r:':;f~~~:vm.fIU. :'!'fu~ 

01~iI'~Gt' 
----->------

1~':~3/i~)S7: -J~:,: 81; ! ·00550 -00' 

097m%'rrN.Ot -Q~5::,d -0,12 

~~39SG ~J:-io~ 

(b) Sektor industJ i Mi~ce/l(jneous 

C':'i~J~~ 

-G:'/ 5 ~ u:. 
81 S d 0[1 

1~=I"~~9i~ti!rt;;;~~f~~; 
1995/19961-025'0 ·001 1 002,; 0.09 I 0.12so 0.41 1 GO< 

i 199611997 J -O.6Bs.d,-D12 I·DOSs.d -o.C2! C.OOs,d.O}7 001 

~7/19'JB -(157s~28 10"~]1' i311,ol725 

Ll998/1999 --039sd,I)OO OO~s~:'-X,! 01s.d035 

J 15 

001 

(e) Sektor industri Basic Industry and Chemicals 

TABEL3 
(jumlah sampel berdasarkan kriteria 

abnormal accruals) 
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Pcngujian Variabel Akuntansi 

Bcrdasarkan pcngukuran ahnormni £1ccnll1/S 

dapat diketahui peru~dhaan yang melakukan earnings 
management. Melalui persamaan 3 yaitu DSRl, GML 
AQI, serta SGI pada liap-liap kJ.tegori abnormal t.1("­

cruals dalam tiap-tiap sektor industri, sehingga 
dipcrokh rasia DSRl, GMI, AQI, SGI serta rata-rata 
DSRl, GMJ, AQI, dan SGI sesuai katcgori ahl1on1w! 

accruals dalam sctiap sektuT industri (lihat tabcl-.+) 
Pcngujian homogenitas data alas sampel tiap 

scktor industr! ditcrapkan untuk mengctahui apakah 
dapat dibkukan uji beda rata-rata atas kctiga kritCrl3 

abnormal accruals. Berdasarkan uji Levine yang 
menunjuk-kan bahwa data homogen, maka uji beda 
rata-rata dapat ditcrapkan pada data terscbut. Pengujian 
normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan, sample secara keseluruhan memiliki 
nilai signifikansi lcbih kecil dari 0,05, maka dikataktln 
data tidak nom1al. Dcngan demikian penelitian ini 
m~~~gunakan pcngujian non-parametrik untuk 
menguji bed a rata-r~!ta dari kategori abnormal nccnt­

als. 
Uji Kruskal-Wallis ANOYA diterapkan untuk 

mcngetahui apakah tcrdapat perbedaan rata-rata antara 
kategori under, mean, dan over abnormal accruals dan 
tiap kategori industri (lihat tabeI5), Kesimpulan yang 
dapat diambil dari pcngujian tersebut adalah bahwa 

PCllg,I,TJllwan Varwud .-lk:l-'!lnn-l1 ('nU': 

sec;)[U keselull1han hasil tid3k dapat l1lcr;olJk Hi_'.l 
HOh, flOc, dan HOd, kecuali PJda sektor b(L\ic ill(/:. \ 

In' (inti chemicals at3s vanahcl DSRI yang dap: 

lTlC!H)!3k HOa 

AII!llisis 

l1erL,iL.ll1 dc-ngan hasil pcngujian di3iJ.' 

h~J :k:ut b("b~r3fJ pcnjclasan at as hasil tcrscbut: 
i 1) lh.~il pcnguji:ln yang menY::ltakan rJt3-iJ',J 

DSid. CJl\11, AQl, dan SGI tidak berbeda s<.:","~\'" 
s::;ni!-,kan dan poia abnormal accruuh yang lld:J. 

SCS\Lli Jeng3n hipo\csis n01 yang dltctapkJ.Jl 

(LmungkinL::;.n modr:1 lcrsebut tidak powerjul untu].; 
rnengt'.stirnJsikan sinyal prospck masa mcndatang 
(2) Rata-rata DSRI, GMI, AQI, dan SGI yon; 
berbeda pada liap kategori abnormal accruals tctapi 
polanya tidak sesuai dengan hipotesis yang ditetapb:1. 

rnaka tcrdapat bebcrapa kemungkinkan yang dJpa; 

tcrjadi: 
Per13ma, menurut pene1itian Holthausen et al. (1995) 

bahwa pih3k luar pCTUsahaan tidak dapat melakukan 

obsc-rvasi terhadap kcpent-ingan manajemcn ap.bb 
mclakukan peningkatan atau pcnurunan accrUu.i5 

Dengan demikian tidak diketahui apakah manajemen 

paJa. saat ini berada pada posisi meningkatkan a1;1\1 

mcnurunkan kinerja untuk mcncapai bonus maksl­
mUJll. Menurutnya, tidak terdapat bukti jika earnin.gs 

TAlJEL 4 
(Rata-rata DSRI, GMI, AQI, dan SGI) 

CSq 02 

S:g rO-90I 0588 
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d: b::l>~~h balas kn:nd3h untui-.. ),),: !l;~'':;'J:'::j bu,' 
(Inw) maka CEO lebih terdorong ruenunmkail di.lcr,'­

tionaryaccnw/s, daripadJ. di ant::.JrJ balas (crc,ldJh OJ!I 

teratas untuk mcmpcrolch bonus yang direnca!l,,-kaI' 
(mid). Bahkan terdapal keCl'IlderungJ!l untu!-. 

menaikkan sebagai car;) rncnglnndari kchilZlngd~l 

jabalan dcngan adanY.'J kinerjZl y<.lng buruk alJu 
memaksimalkan bonus Y'ang akan dilerima. 
Kcdua, po!a di at3s jugJ dapa! tcrj:l(li berkallJn dl'rlg,:..:l' 
pt'raL.iJI1 laba. :-Vknurul GavCf l'( :11, (1995) ['(luling' 

lIJundgCnIL'1I1 st.'harmny:l :ilLJk h,lJlY3 dik;lllkJn d([I~:(L: 

rencana bonus tClapi juga Jeng:m pe-rZitaan bba (lri 

(01112 smuorhlllg), karen;) t:Hgct manajcr OlcbkukJ:; 

perataan laba untuk mcndapatkJn bonus. 
KetigJ. pola terse9ut dapat terjadl berkaitan deng;])1 
rcncana bonus yang ditetapkan b.Jgl manajemcn 
Kcterkaitan tersebut diteliti oJeh Healy (1985) dcngan 
bipotesis yang menyatkan bahwa manajer pcrusahaan 
akan memaksimalkan earnIngs yang diiaporbn sc.:-.u;;: 

keletapan rcncana bonus. 

KESl\lPl'LAl'i 

Penelitian ini bertujuan melakukan deteksi alas 
manipuhsi yang dIlakukan oleh manaJcme:n alae 
disebut earnings manrgement, Manajemen menggu­
nakan akuntansi accruals sebagai alat manipulasl 
Selama ini, usaha untuk mendctcksi manipuJasJ 
dilakukan dengan menerapkan pengujian model Jones 
(1991) seperti ha1nya Gavel et aI, (1995) dan Young 
(1999), 

Usaha mcndetcksi manipulasi terhadap Earn­
ings dapat pula menggunakan variabel-variabel 

l'enggunnan I'()ricih'/ Aklmlon.,i /llIluk. 

..!:-'.:; :...:.:.~. ;-=::; J1PC:-::1E::'':;:';i.:...::: ;-:-:,,-;- :;:k: ;;:: ;':": J',.:_;-. 

prnspek maso menJatang yaitu Dil} '; SI1/.!.5 in rcc€i .. '­
,:h,',-' ;r.dex ~DSRI), Gress margj; ;r;';.::x (G\1:), .{S!, .. ~­

quality indeX (AQl), dan Sales gro~"":h inde.r: (SGl) 
Berdasarb.n rala-rata tiap variJ.:::-C: p __ Hia tldP kai~.::;,--,,: 

abnormal accmals dalam tiap sektor industri serta 
nOfIT12utas data, dilakukan uji Kruskal Wallis ANOVA 
sebagai usaha menerimalmenohk hipC'tesis nol yang 
di;etapkar: 

Secara umum kesimpulan penelitian adalah 
lidJK dap3t rnenoJak HO, karena model tidakpowe!ful 
dalam mcngestimasikan sinyal prospek masa 
mendatang dan juga tcrdapar berbagai kernungkinan 
Icrjadinya perilaku manipulasi seperti yang relah 
disimpulkan penelitian sebelumn?'a Dengan demikiar: 
dapar dislmpulkan bahwa diperlukan model yang tidai.; 
hanya dapat membuktikan adanya manipulasi, tetapi 
juga powerful dalarn mengestirm.sikan properti daJam 
;llodd (Young, 1999). 

Keterbatasan yang terjadi da1am pene1itian 

adalah bahwa kemungkinan manajer dalam melakukan 

mani-pulasi tidak mcncrapl-JD rd:nik yang s:um 
krhadap ket:'mpat vari3hd akuntamL \1anaJIT dapar 
mencrap-kan teknik memaksimalbn, m~minimalkan. 
pcrata.an, atau taking a hath. pada saat yang bersarnaan, 

Dil-..arapb...., pada pcnelitian masa mcn~tang dilalrubn 
pengujian yang memfokuskan pada usaha mem­
handingkan berbagai metoda pcngukuran manipuiasl 
beserta prcdiksi kcsalahan pengukuran berbagai 
metode tersebut. dengan menyertakan asumsi atas 
posisi yang telah dicapai manajer untuk memaksimaJ· 
kan kompcnsasinya_ Kctepatan prediksi posisi manajer 
sangat penting sebagai dasar untuk memprediksi 

ketepatan pengukuran besaran manipu1asi. 
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ABSTAKSI 

Laporan keuangan suatu penusahaan disusun oleh manajemen. Oleh karena itu 
mereka mungkin akan mereke,/2sa info,rnasi akuntansi yang Jisajikannyajika terdapat motif 
atau tujuan fenentu yang akan dicapai. M3najemen menyadari bahwa sebagian besar 
pemakai informasi akuntansi terfokus oada laba, sehingga mereka cendenmg merekayasa 
infor,,;asi mengenai laba (seianjutnya c1sebut manaJemen laba atau eaming management). 
Beberapa pOla manajemen laja yang biasanya di/akuka{; ada/ah memaksimalkan laba 
(income maximization), meminima!kan lab3 (income minimizationj, meratakan laba (income 
smocthing), dan menqgeser tiaya akrJai ciscretionary periode mendEl tang ke periode kini 
dar: alau menggeser pendaca:cJn akruel discretionary periode kini ka periode menda/eng 
\ ~:;';'i:,g a bath). Pola mana ,/2/79 Cipilih SiV~Qat tergantung pada ['n 0 tif mCln8jcrnen meI3ku;~2r; 
I~ enajamen laba itl.) ser idiri. 

Dalam hubungannya cengan pihak ekstemal (khususnya pemerintah), manajemen 
n-,empunyai !.:eoentingan untuk meminimalkan iumlah beban pajak yang ditanggung. Adanya 
kepentingan in! maka manaJemen berusaha unruk meminimalkan laM kena pajak. 
Manajemen laba dalam akuntansi komersia/ diantaranya di/akukan dengan cara metnili,'7 
metode atau kebijakan akuntar.si yang ada (memanfaatkan prinsip atau standa,- akuntansi 
yang diberlakukan dalam penyusunar. laporan keuangan tersebut). Analog dengan cara 
terse but maka manajemen labEl dalam perpajakan (fiska/) juga dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan pemilihan metode atau kemungkinan lain yang diatur dalam peraturan 
perpajakan. Cara-cara alau penerapan manajemen laba untuk keperluan fiskal 
dikeiompokkan menjadi: 1) memaksimalkan biaya fiskal, 2) memilih metode (depresiasi haria 
berujud, amonisasi hana tak berujud dan peni/aian persediaan), 3) menghindari tarip pajak 
tinggi, 4) meminima/kan penghasilan. Cara-cara terse but dilakukan dengan memanfaatkan 
pasal-pasal yang ada dalam peraturan perpajakan sebagai dasar untuk menyusun laporan 
keuangan fiskal maupun kebijakan lain yang belum diatur secata formal. 

Anikel ini selanjutnya menguraikan mengenai kemungkinan adanya penenrapan 
manajemen laba dalam menyusun laporan keuangan (/aporan laba rugi) fiskal. 

Ka:a kunci: manajemen labc (earning management), akuntansi, pajak, tax avoidance 

Staf Pengajar Akademi Manajemen Perusahaan YKPN 
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forrnasi yang digunakan o!eh :,eberapa 
ihak dalam mengambil keputusan sesua, 
engan kepentingan masing-masing. 
hususnya informasi laba yang 
encerrninkan kinerja perusahaan. yang 
rdapat dalam laporan laba rugi. menjadi 
kus perhatian bagi para penggunanya. 

aba yang tinggi menjadi harapan ~agi: 1) 

anajer dalam hal penentuan bonus yang 
kan diterima, 2) pemilik dalam nal 
enghitungan dividen, 3) karyawan calam 
al kompensasi yang diterimanya, 4) 

Teditur da!am meprediksi kemungkman 
enerimaan bunga beserta pokok plnJaman 
ang diberikan, 5) pemerintah dalam hal 
)enerimaan pajak (pajak penghasilan), dan 

in-lain. Laba yang tinggi memang menjadi 
arapan bagi banyak pihak namCJn [ica, 

'elalu menjadi harapan bagi perus;:;ii23;1 

ang menerbitkan laporan keuangan 
ersebut. 

Terjadi perbedaan kepentingan ci 
mtara para pengguna infomlasi laba itu 
;endiri, sebagai contoh laba yang tinggi 
idak dikehendaki oleh manajemen karena 
Ikan menghasilkan penghitungan pajak 
lang tinggi, tetapi sebaliknya menjadi 
larapan bagi fiskus (pemerintah sebagai 
lemungut pajak), laba yang tinggi juga tidak 
jikehendaki oleh manajemen karena akan 
nenimbulkan gejolak para karyawan jika 
idak menaikkan kompensasi yang 
jiterimanya. Menyauari betapa pentingnya 
aOO tersebut maka manajemen berusaha 
mtuk menentukan laba sedemikian rupa 
;ehingga akan menguntungkan baik bagi 
18rusahaan maupun bagi dirinya sendiri. 
'eraturan yang berlaku juga mendukung 
leksibilitas manajemen dalam menyusun 
aporan keuangan melalui pilihan (alternauf) 
neiode at.au kebijakan baik dalam akuntansi 

l12 

jdllY LlUdK ::;erT1e~unya, yanu oengan cara: 
meiakukan rekayasa iaba atau yang disebut 
manajemen laba (earning management). 

?erbedaan kepentingan peng2.kuan 
!aba sang at menonjol pad a sa at manajemen 
harus berhadapan dengan pemerintah 
sehubungan dengan jumiatl pajak 
;:;enghasilan 'lang harus ditanggung. Oalam 
nal in, Jengnitungan laba suatu perusahaan 
menJadi sesuatu )'3n9 konlradiktif. Oi satu 
SISI, iaba mgin disajikan setinggi mungkin 
untuk memperlihatkan kinerja perusahaan 
yang baik sehingga dapat meningkatkan 
nilal saham maupun nilai bonus manajer. di 
sisi yang lain dengan laba yang tinggi berarti 
pajak penghasilan yang harus ditanggung 
perusahaan juga tinggi. Usaha pemerintah 
umuk memonitor penerimaan pajak yang 
tinggi semakin meningkat dengan 
didominasinya penenmaan dari sektcr nOfl­
migcs (pajak) da!e!T! ,~,peN beberape tah: .. l!: 
terakhir ini. 8erb.::gai upaya pemerintah 
dilakukan agar ~8nerimaan dari sektor ini 
dapat meningkat setinggi mungkin. 
Sementara bagi pihak yang membayar 
(dalam hal ini perusahaan sebagai wajib 
paja+c) berupaya untuk membayar pajak 
serendah mungkin karena pajak yang tinggi 
berarti r:nengurangi jumlah bersih aktiva atau 
penghasilan neto yang diperolehnya Oleh 
karena itu wajib pajak akan berbuat 
sedemikian rupa agar dapat terhindar dari 
pembayaran pajak yang tinggi. 

Oalam konteks penghitungan pajak 
penghasilan maka penghitungan laba dalam 
lapor3n laba rugi menj3di perhatian utama. 
Oleh karena itu manajemen laba bisa saja 

• dilakukan untuk menurunkan laba selama 
tidak dengan card yang ilegal (tidak 
mel'lflggar ketentuan atauperaturan yang 
ada). Pada dasamya pengurangan atau 

KAJIAH BlSHIS SilE WlDYA WlWAHA YOGYAKARTA 

"elan~~ar undang-undang (biasa disebut 
: 'x ave/cancel. Cara yang pertama jeias 
:.cak ~e:ayaknya dilakukan olen wajib pajaK 
:{arena peianggaran terhadap peraturan 
3kan ::Kenakan sanksi. Dengan cemikian 
:sra yang kedua-lah yang bisa dilakukan 
~:eh perusahaan sebagai wajib pajak. Tax 
:?'/CiC2_~C,3 ~erupakan penghematan pajak 
.:'enc:;an cara ."nelakukan tindakan tertentu 
stau mencari ce!ah-celah atau titik lemah 
celam peraturan perundangan itu sendiri. 
"Cindakan tertemu ini dihubungkan dengan 
cnerrO'.;2t perencanaan lab a (tax planning) 
I:c~ait,.;i. ~Ianaiemen I,aba (seperti yang 
~lb2~2S calam 2kuntan~i). Mardiasmo 
20C,) 'nengatakan bahwa terdapat 

hambatan dalam pemungutan pajak, yang 
cape: cikelompokkan menjacl: t) 

::J2!ic'Jlc nCin ;;asif. yaitu pelanggar;;n 
~,'er:-:8a~:2;an pajaK oieh ..... 'a!io pc:qax I{arena 
.-',2:jcc~,2r.uo,1 mereka. 2) per.awanan 8Ktlf 
yang carciri dari: tax evasion, yaiiu: usaha 
mer:n;ankan beban pajak dengan 
"1elan,;~a .. undang-undang atau peraturan 
.Jerpaiak3n yang lain dan tax avoidance 
yaitu usaha meringankan beban pajak 
cengan tidak melanggar undang-undang 
atau peraturan penpajakan yang iain atau 
sering disebut dengan loopholes. 
Sedangkan Lumbantoruan (1996) 
mengatakan bahwa pengelakan pajak 
sering dilakukan dalam praktik baik 
meruglkan atau tidak merugikan negara, 
baik legal maupun tidak legal yang 
dikelompokkan menjadi: 1) penggeseran, 2) 
kapitalisasi, 3) transformasi, 4) 
penye!undupan (tax evas;on), 5) 
penghindaran (tax avoidance), dan 6) 
pengecualian. Perusahaan seharusnya 
lebih menekankan pada pendekatan tax 
avolcance karena jika cara lain yang 
cigun2Kan Jerarti terjadi peianggaran 

NO. 29 1.IEI· hGUSiUS 2G03 

Artikel ini mencoba mencari 
kemungkinan meminimumkan laba kena 
"ajak melalui manajemen laba. Uraian akan 
dimulai dengan terlebih dahulu mengulas 
tentang . pengertian, jenis dan tujuan 
manajemen laba, beberapa penerap<:n 
manajemen laba dalam akuntansi, 
KemungKman penerapan manajemen laba 
daiam penpajakan dan diakhiri dengan 
sebuah kesimpulan. 

Manajemen Laba: Pengertian. Jenis dan 
Tujuan 

A. Pengertian Manajemen Laba .. 
Beberapa penulis mengartikan 

manajemen laba dengan bahasa yang 
serbeda-beda. Namun demikian pada 
IrHinya ad"lah sarna yaiiu m:::nentukan laba 
seoemlkian rupa dengan rflemperrnainkan 
P08->,OS pendapatan dan biaya dalam 
'apcran rugi laba baik melalui pemanfaatan 
pemilihan altematif metode maupun melalui 
operasi. Sugiri (1999) mendefinisikan 
earming management (EM) dalam arti 
sempit sebagai pemilihan altematif metode 
agar besar kecilnya earning sesuai dengan 
motivasi yang mendorong manajemen untuk 
memperoleh sesuatu darinya dengan 
memainkan perannya dalam komponen 
akrual yang discretionary. Dalam arti luas 
EM dilakukan tidak hanya melalui keputusan 
pemilihan metode akuntansi tetapi juga 
melalui keputusan operasi seperti 
mempercepat penjualan dari tahun depan 
menjadi penjlJaian ke tahun sekarang, 
mempercepat pengakuan biaya penelitian 
dan pengembangan, dan lain-lain. 

Scott (1997) memberikan pengertian 
manajemen laba sebagai penentuan laba 
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t,uerapa peristiwa non<)perasl daiam 
Pllode pelaporan tertentu, dan Clemilih 
,,,lOde akuntansi yang cigunakan untuk 
,pi1gukur laba. Semuanya ini dilakukan 

1i1 luk memaksimumkan kepentingan 
""reka sendiri dan/atau nilai pasar 

,.-,1 usah3an, 

Na'im can Seliawali (2000) 
"cndefinisikan manajernen laba sebagai 
~Inpur tangar: ma:l3je;nen da!am proses 
,."aporan keuangan ekstemal dengan 

,uan mengunt:cngkan dirinya seneirL 
;;~majemen laba :j;samp':ng merupakan 
.. ,.3n satu faktor yang dapat mengurangi 
\ ~dibi!it3s !aporan keuangan juga 
,;)nan~D3h bias laporan keuangan 

,;:ilinGg3 :Tlenggang£u perna kai ca/am 
',clmperc3yai angk3 hasil rekayas3 
,-.seGut. Manajemen laba cisimpl!lk2n 
..• pat dilakukan dengan cara: 
.. "mar.t33tkan peluang untuk membuat 
o,,;Jmasi akuntansi, mengubah metoae 
; ,:...ntansi. dan rrlf'rekayasa saat transaksl 
""gan ",enggeser periode biaya atau 

,:-ndac.atan. 

.~ Jenis dan Tujuan Manajemen Laba 

_ems atau pola manajemen laba yang 
=iiih :,eh manajemen sangat tergantung 
.i~a ,'ctif a!au [ujuan manajemen laba itu 
<'~cin. ?ola manajemen laba dapat 
,~:c=Dkkan menjadi: 1 )taking a bath. 2) 
c--::;,CJenimizalion (minimisasi laba). 3) 
'_-C.-c ;Jaximization (maksimisasi laba). 
::::-:'0 5moothing (perataan laba) \3uglfi, 
,;;= \lotif atau tujuan manajemen 
-C.=.':- ,:on manajemen laba dikelompokkan 
'sn:c~:: 1) motivasi memaksimumkan' 
:r;',:~sasi yang akan diterima oleh 

-O&-.z.~-:. 2) motivasi menund8 pe1anggaran 

:.l-l 

manajemen melakukan marlajel11€O laba 
adaJah karena: kcmpensasi rnarlajem:n 
yang dikaitkan dengan iaba akuntansi; 
pertimbangan pasar modai, penggunaan 
angka-angka akuntansi daIam kesepakatan 
utang atau kredit. pertimbangan pajak. 
per'jmbang3n peraturan yang berlalru. 
memperoieh atau mempertahankan kendafi 
atas suatu per.Jsahaan. pertimb.angan 
perusahaan pesaing. dan pertimbangan 
karyawan. 

Taking 2 bath ::ilakukan manajer 
dengan cara menggeser biaya akrual 
discretionary periode mendatang I<e periode 
kini dan atau r.l€nggeser perid2patan akrual 
discretionary periode kini ke periode 
mendatang. Pola ini diiakuk2n oleh rnanajer 
untuk memaksimumkan v-.'11pen."SaSi atau 
bonus yang akan cr.enJr,anvapai'~--tahu(j 
berikutnya karena mengr.adapi kenyaiaan 
bahwa bonus tahun ini tidal< dapat diterima . 
Income maximization dimaksudkan untul< 
memaksimumkan bonus manajer. 
menciptakan kin8f]a p€f'JSahaan yang lBik 
sehingga dapat meningkatkan nilai 
pervsahaan (pertimbaogao pasar modal). 
menunda pelanggaran petjanjian utang, 
manajer dapat memperoleh kendali alas 
perus'ahaan. Income minimization, 
dimaksudkan untuk keperluan 
pertimbangan pajak (mem;nimumkan 
kewajiban pajak perusahaan), 
pertimbangan peraturan perpajakan yang 
berlaku (dalam hal perusahaan memperoleh 
proteksi impor. mengurangi denda akibat 
SU<:ltu pelanggaran. dan lain-lain). 
Dertimbangan perusahaan pesaing, dan 
~dlimbangan karyawan. Income smoothing 
daoat diterapkan untuk setiap tujuan yang 
dikehendaki tetapi tidak secara ek...."lrim. 
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manajemen laba dapat dilakukan dengan 
cara memanfaatkan peluang untuk 
membuat estimasi akuntansi. mengubah 
me!ode akuntansi, dan merekayasa saat 
transaksi dengan menggeser periode biaya 
atau pendapatan. Cara pertama dikatakan 
melakukan manajemen laba melalui 
judgement manajemen terhadap estimasi 
akuntansi, seperti: estimasi piutang tidak 
tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi 
aktiva tetap atau amortisasi aktiva tak 
berujud, estimasi biaya garansi, dan lain­
lain. Cara kedua, dilakukan melalui 
perubahan metode akuntansi yang 
aigunakan untuk mencatat transaksi, seperti 
mengubah metode depresiasi aktiva tetap 
dan amortisasi aktiva tak berujud, memilih 
~etode penilaian persediaan, memilih 
_metode penyajian laporan laba·rugi, can 
jain-iain. Cara keliga, dikat2l"an manaJernen 
:aba dengan memanipulasi keputusan 
operasional, seperti: mempe~cepat atau 
menunda pengeluaran untuk penelitian. 
mempercepat atau menunda pengeluaran 
promosi, mempercepat atau menunda 
pengiriman tagihan, mempercepat atau 
menunda pengiriman produk ke pelanggan, 
menjual investasi sekuritas, mengatur saat 
penjualan aktiva tetap yang sudah tidak 
dipakai, mengatur pencatatan said a 
persediaan. Healy (1985) menyatakan 
bahwa manajeme melakukan strategi 
taking a bath atau strategi income smoothing 
dengan memanipulasi discretionary 
accruals untuk memperbesar 
kemakmurannya. Sedangkan Cahan (1992) 
dan Na'im & Martono (1996) rnengatakafl 
bahwa manajemen melakukan income 
minimization dengan memanipulasi 
(menaikkan) biaya akrual untuk menghindari 
atau mengurangi denda akibat tuduhan 
pelanggaran undang-undang antitrust dan 
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in first out) dan LIFO (last in first out) untuk 
menentukan arus biaya, garis lurus dan 
saldo menurun untuk meneniukan 
depresiasi, historical cost dan lower of cost 
or market untuk menilai persediaan. 

Oi Indonesia. pedoman penyusunan 
!aporan keuangan ditetapkan dalam suatu 
prinsip berterima umum yang disebut 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
Konsep manajemen laba juga dapat 
diterapkan karena dalam penentuan laba, 
pengakuan pendapatan (biaya) didasarkan 
pada hak (kewajiban) bukan pada saat 
penerima~n (pengeluaran) kas 
menggur,akan accrual basis, yang 
memungkinkan adanya manipulasi 
discretionary accruals. Beberapa bagian 
SAKyangrllE;11lQerikan peluang manajemer: 
untuk meiakukan manajemen laba seperti 
yang telah diuraikan di atas adalah (SAK. 
1999): 1) PSAK No. 14 yang menyatakan 
bahwa biaya persediaan bisa dihitung 
dengan identifikasi khusus, masuk partama 
keluar pertama (first In first out), masuk 
terakhir keluar pertama (last in first out), ,ata­
rata tertirnbang (average), nilai reaiisasi 
bersih, dan lain-lain; penentuan nilai 
persediaan dapat meng9unakan historical 
cost atau lower of cost or market, 2) PSAK 
No. 17 yang membebaskan manajer 
menaksir masa manfaat suatu aktiva, 
menaksir nilai residu, memperbolehkan 
memilih metode penghitungan penyusutan 
seperti metode garis lurus, saldo menurun, 
jam jasa, jumlah unit diproduksi, dan lain­
lain, 3) PSAK No. 20 yang memberikan 
keleluasaan manajer untuk memilih 
rnernbebankan biaya riset dan 
pengembangan sebagai biaya atau 
dikapitalisasi sebagai aktiva, 4) Kerangka 
Dasar dan Penyajian Laporan Ket.:3ngan 
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olen aaanya perbeaaan Kepentlngan·. di· 
Ron e nan d Sad a n (1 975 ) antara keduanya. Contoh manajer memilih' 

,engatai<an bahwa income smoothing metode jum;ah unit diproduksi dengan' 
alah satu dan pol a manajemen laba) dapat menaksir umur ekonomis tertentu untuk 
ilakukan melalui tlga cara, yaitu: 1) menghitung depresiasi mesin produksi agar 
anajemen menentukan waktu terjadinya dapat membebankan biaya depresiasi 

eristiwa melalui kebijakan yang dimiliki tersebut secara akurat, semen tara dalam 
ntuk "1engurangi fluktuas i laba yang perpajakan aktiva tersebut telah ditetapkan 
:'iaporkan seperti pengakuan pelaksanaan sebagai harta non-bangunan gOlongan II 
>tneJitian dan pengembangan, 2) sehingga masa manfaatnya aaaiah 8 tahun 
nanajemen mengalokasikan pendapatan dan altematif metode penyusutan yang 
Jan biaya tertentu untuk beberap8 periode diperbolehkan hanya metode saldo 
,kuntansi, 3) manajemen mempunyai menurun atau gans lurus. Demikian pula 
.ebijakan untuk mengklasifikasikan pos-pos akuntansi komersial memperboJehkan 
3ba rugi ke dalam kategori yang barbeda menaksir niiai residu sementara akunt8nsi 
,eperti klasifikasi laba (rugi) ordinary atau fiskal menetapkan bahwa besarnya nilai 
,xtraorriinary item. Manajemen laba melalui residu selalu sama dengan no!. Peibedaan 
ordinary atau extraordinary item dijumpai metode, taksiran masa manfaat, dan 
:l!la c2!am oeneiitian Dempsey et.al (1993) taksiran niJai residu akan menghasilkan 
'ang rr,embl,;ktiKan bahwa' s-ei,nra---penghitunganaepresiasi yang berbeda. 
,erusahaan dengan struktur pemilikan tjpe 
!papun mempunyai kecenderungan 
nelaporkan keuntungan luar biasa 
03xtraordinary) paaa iaporan laba rugi dan 
:erugian :~ar biasa pada laporan laba 
,itahan. Oi Indonesia, Kerangk:a Oasar dan 
'enyajian Laporan Keuangan paragraf 72 
Jd 80 daiam SAK menyiratkan bahwa 
erdapat pilihan alternatif untuk 
nencantumkan laba (rugi) pos luar biasa 
)ada laporan laba rugi atau laporan laba 
jitahan. Peluang ini memungkinkan 
nanajemen melakukan manajemen laba 
jalam akunlani komesial. 

.!anajemen Laba Dalam Perpajakan 

~. Beda Kepentingan dalam Akuntansi 
(Komersial) dan P~rpajakan (Fiskal) 

Adalah mung kin jika perusahaan 
nenyusun lapora" keuangan lebih dari satu. 
~al ini terjadi karena manajemen suatu 
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~dUa. yang uihasilkan oleh akuntansi 
(komersial) disusun berdasar Standar 
Akuntansi Keuangan sedangkan laba kena 
pajak disusun berdasar peraturan 
perundangan perpajakan. Perbedaan dasar 
acuan tersebut terutama disebabkan oleh 
perigakuan pos-pos pendapatanl 
penghasilan dan biaya/beban yang 
berbeda. Pengertian konsep penghasilan 
dan beban adalah berbeda untuk kedua 
acuan tersebut. SAK mendefinisikan 
penghasilan sebagai "kenaikan manfaat 
ekonomi selama suatu peri ode akuntansi 
dalam bentuk pemasukan atau 
penambahan aktiva atau penurunan 
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dar! kontribusi 
penanam modal". UU No. 17 tahun 2000 

• mendefinisikan penghasilan sebagai "setiap 
tambahan kemampuan ekonomis yang 
diterim8 alau diperoleh wajib pajak yang 
berasal dari Indonesia maupun dari luar 
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dalam bentuk apapun". Pengertian 
penghasilan yang dikenakan pajak atau 
obyek pajak selanjutriya secara detail diatur 
dalam pasal 4 ayat (1) dan (2) sedangkan 
penghasilLm yang tidak dikenakan pajak 
iitau tidak termasuk obyek pajak diatur 
dalam pasal 4 ayat (3). SAK mendefinisikan 
beban sebagai "penurunan manfa3t 
ekonomis selama suatu periode akuntansi 
dalam bentuk arus keluar atau 
berbrangnya akti\/a atau terjadinya 
kewiljiban yang mengakibatkan penurunan 
ekuitas yang tidak menyangkut pembagian 
kepada penanam modal". Dalam 
perpajakan biaya dikelompokkan menjadi 
dua yaitu: biaya yang dapat dikurangkan dari 
penghasilan bruto (deductible expense) dan 
biaya yang tdak dapat dikurangkan dan 
penghasilan bruto (non deJuciiiJ/e expense) 
(Tjahjono dan Husein, 1997). OeducuO/e 
expense diatur secara detail dslam pasa! 6, 
sedangkan non daductible expense diatur 
secara detail dalam pasal9 UU No. 17Tahun 
2000. Oleh karena itu penghasilan dan b,aya 
mungkin boleh diakui dalam akuntan~i 

komersial tetap' tidak boleh menu rut 
perpajakan atau sebaliknya, sementara 
penghasilan dan biaya mung kin sudah 
diakui menurut akuntansi sedangkan pajak 
belum mengakuinya atau sebaliknya. 

B. r.:anajemen Laba yang Mungkin 
Diterapkan dalam Perpajakan 

Manajemen laba yang diuraikan ci 
atas iebih berfokus pad a konsep "Iaba" 
berdasar lapor;lfj laba rugi komersial 
(pen·jekatan akuntansi) yang belum tentu 
semuanya dapat diterapkan keuka manajer 
menyusun laporan laba rugi fisk,,:' Secara 
garis besar, kemungkinan melakukan 
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banyak aiternatif pilihan metode yang 
diperbolehkan, maupun kelonggaran 
temadap jumiah penaksiranc 

Dalam hubungannya dengan 
penyusunan laporan laba rugi fiskal, pola 
manajemen laba yang mungkin dilakukan 
oleh manajer adalah income minimization 
maupun income smoothing untuk 
menghemat beban pajak penghasi!an. 
Income minimization mempunyai pengaruh 
seGar2 lang sung temadap jumlalJ nomina' 
p<Jjak. karena dengan meminimumkan laba 
ken a pajak (taxable income) berarti otomatis 
pajaknya akan ked!. Jika pola ini tidak 
mungkin di~P2i maka manajemen bisa 
menerapkan pola income smoothing. 
Meskipun pola ini tidak secara iangsung 
menurunkan laba kena pajak pada ~aal 

yang bersangkutan namun dapat 
menghindari larip pajak tinggi maupun 
memanfdatkan niiai waktu uang. 

Oleh karena dasar acuan 
penyusunan laporan keuangan fiskal ac:alah 
UU atau Peraturan Perundangan 
Perpajakan maka manajemen laba 
hendaknya mengacu pada peraturan 
tersebul. Uraian selanjutriya mengenai 
manajemen laba dalam tulisan ini hanya 
terbiJtas pad a cara tax avoidance saja. 
Seandainya terdapat penjelasan tentang 
manajemen laba dengan cara tax evasion, 
seperti tidak mencalat penjualan yang telah 
terealisir, menentukan tanggal mundur 
f<Jktur penjualan, mencalat persediaan akhir 
terla!u rendah, mencatat biaya d;bayar di 
muka sebagai biaya, melaporkan terlalu 
tinggi susunan beban dan aktiva yang 
dih3puskan, dan 'ain-Iain maka cara-cara 
tersebut lidak direkomendasikan. 
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Pada dasamya manajemen laba 
ilakukan dengan mem~ermainkan pas-pas 
ang berkaitan dengan penghitungan laba 
aitu pas-pas penghasilan dan beban baik 
alam jumlah naminal maupun timing 
engakuannya. Pal a mana)emen laba 
alam tulisan in; d;mc:lksudkan untuk 
lenurunkan pajak atas laba (penghasilan) 
ecara nominal tmenurunkan jumlah laba 
ena pajak) maupun secara riil (dengan 
lempertimbangkan nilai waktu uang). 
'embahasan juga dibatasi pad a cara-cara 
ang legal (tax avoidance), yaitu dengan 
lengacu pada peraturan perundangan 
ierpajakan yang berlaku maupun kebijakan 
lenentuan laba yang tidak ciatur dalam 
uatu peraturan perpajakan 

?3sal-pasa! caiarTl UU No. 17 Th. 
~bOO -,11engehai Pajak Fe;lghasiian (PPh) 
'ang memungkinkan adanya manajemen 
aba. adalah: 

Pasal 4 ayat 1 dan 2 mengenai obyek 
paj3k penghasilan, ayat 3 mengenai tidak 
termasuk sebagai obyek pajak 
penghasilan 

) Pasal 6 ayat 1 mengenai pengurang dari 
penghasilan brute yang diperbolehkan, 
ayat2 mengenai k0mpensasi kerugian 

3. Pasal9 ayat 1 mengenai pengecuaiian 
terhadap pengurang penghasilan bruto 

~. Pasal 10 ayat 6 meflgenai altematif 
penggunaan metode penilaian 
persediaan 

5. Pasal 11 dan 11 A mengenai penyusutan ' 
dan amartisasi 
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Manajemen laba dapat pula dikaitkan 
dengan perencanaan pajak (tax planning). 
Hamanto (1997) rnengatakan bahwa 
!angkah-Iangkah praktis yang dapat 
dilakukan dalam perencanaan pajak 
perusahaan adalah: 1) mengusahakan agar 
terdapat penghasilan yang stabd untuk 
menghindarkan Dengenaan pajak dari kelas 
penghasilan yang taripnya 1in99i, 2) 
mempercepat atau menunda beberapa 
penghasilan dan biaya untuk mernperoleh 
keuntungan dari kemungkinan perubahan 
tarip pajak tinggi atau rendan, seperti 
penangguh2n pengenaan PPN. PPN yang 
ditanggung pemennrah, dan seterusnya, 3) 
menyebarkan per:qhasilan menjadi 
penghasilan beberapa tahun untuk 
mencegah penghasilan ~ersebut terIT3SUK 
da!arn kelas penghc:silan ycln~1 fciripnya 
tingg: schin;;ga C3p:::t 0l-snunca 
pembayaran pajakny3, seperti penjua!2i': 
cicilan, kreort. oan iain-iain, 4) 
mentransformasikan penjualan biasa 
menjadi capital gain jangka panjang, 5) 
mengambil keuntungan yang sebesar­
besarnya dari ketentuan-ketentuan 
mengenai pengecualian dan potongan­
potongan, 6) mempergunakan uang dari 
hasil pembebasan pengenaan pajak untuk 
keperl~an perluasan perusahaan yang 
mendapatkan kemudahan-kemudahan, 7) 
mendirikan perusahaan dalam satu jalur 
usaha sedemikian rupa sehinggan dapat 
diatur secara ke.seluruhan penggunaan tarip 
pajak, potensi menghasilkan, kerugian­
kerugian dan aset yang dapa! dlhapus. 
SecarCi \ebih ;-;;-;d, ~;J~a~~~en \2b2 capat 

dicapai melalui cara-cara sebagai berikut: 
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Bagian akuntansi atau pembukuan 
suatu perusahaan perlu memahamr 
beberapa hal yang berhubungan der.gan 
pengurang yang diperbalehkan dan yang 
tidak diperbolehkan (pemahaman UU PP~, 
pasat: 6 ayat 1 dan 2, pasal 9 ayat 1). 
Memaksimalkan biaya fiskal berarti 
mengupayakan setiap pengeluaran atau 
biaya agar dapat dimasukkan sebaga; 
pengurang penghasilan. Oleh Karella itu 
sangat dibutuhkan adanya pemahaman 
yang jelas mengenai deductible expense 
(pengurang penhasilan) dan non-deductible 
eXDense (bukan pengurang penghasilan). 
Penggunaan istilah yang tepat dapa! 
mempengaruhi: 1) suatu biaya merupakan 
deductible expense atall non-deductible 
ex.oense. 2) suatu peristiw3 otau Kejaciafl 
dapat dimasukkan sebagai de:!CJcrible 
Gxpense alau tidak, contoh: 

a. Pengeluaran unruk promosi, keamanan. 
pemasaran dibukukan seoaga'.' 
sumbangan, sementara sumbangan 
tidak di08rkenankan sebagar pengurar,g 
penghasilan (pasaJ 9 ayat 1 poin g UU 
PPh). Untuk kepentingan manajemen 
laba maka sumbangan harus diganti 
deng:~ biaya promosi, biaya keamanan. 
biaya pemasaran. 

b. Pengeluaran untuk pe~alanan rlireksi 
dibukukan sebagai biaya pe~alanan 

direksi yang oleh fiskus diinterpretasikan 
sebagai pengeluaran untuk kepentingan 
pribadi (Iiburon) direksi. Pengeluaran ini 
tidak merupakan pengurang pengh3sil311 
karena tidak dianggap sebagai biaya 
untuk mendapatkan, menagih, dan 
memelihara penghasilan. Untuk 
kepentingan manajemen laba maka 
istilah yang tepat digunakan biaya 
pe~alanan dinas. 
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transpor, dan lain-lain) dibukukan 
sebagai biaya rekreasi pegawat~Biaya ini 
tidak boIeh dikurangkan dan penghasilan 
bruto karena tidak' dianggap' sebagai 
biayauntuk mendapatkan, rnenagih, dan 
memelihara penghasilan. Istilah yang 
tepat digunakan untuk kepentingan 
manajemen laba adalah biaya pelatihan. 

d. Pengeluaran untuk meringankan pajak 
bagi karyawan dengan istilah tunjangan 
pajak, bukan pajak dr..anggung oleh 
perusahaan. Istilah tunjangan pajak 
dapat dikurangkan dari penghasilan 
bruto perusahaan, sedangkan pajak 
ditanggun~ perusahaan tidak dapat 
dikurangkan dari penghasilan bruto 
oerusahaan. 

". Me mas u k k an" 0 mlJO nerr-- rug i 
extraorainarl ke dalam laporan laba rugi 
fiskai (bukan ke daiam iaopran iaba 
ditahan), seperti kerugian karena 
penjualan aktiva lelap atau pengalihan 
narta, dan kerugian karena selisih kurs 
'Tlata uang asing. dan lain-lain 

Mengakui atau mencatat premi asuransi 
yang dibayar oleh perusahaan sebagai 
biaya asuransi, bukan sebagai uang 
muka asuransi yang merupakan 
kelompok aktiva. 

g. Memberikan semua imbalan kepada 
karyawan dalam bentuk uang tunai 
(bukan natura), kecuali un!uk makan dan 
minum 

h. Memas'Jkkan sisa kerugian usaha tahun 
sebelumnya yang masih dapat 
dikompensasikan sebagai pengurang 
penghasilan kena pajak 
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Melakukan penelitian dan 
pengembangan (mengakui biaya 
Delatihan dan pengembcmgan) dalam 
:ahun yang diperkiraKan memoeroleh 

laba tinggi. 

;v1emilih metode ;Jenyusutan hana 
2erujud, omortisasi harta :3k jerujud, 
can peniiaian persedia3n. 

Pasal6 UU c~o. 17 tahun 2000, antara 
;in menyebutkan bahwa salah satu 
engurang pengh;:1Siian ~icto adalah 
enyusuton atas [-,arta berujud dan 
mortisasi alas pengeluaran untuk 
lemperoleh r.ak can biaya iain yang 
iempunyai masa r,:cm~83t iebih dan satu 
3hun. Pasa( (1: cjai~ "] ~ r.ieng::ltuf seCci3 

Inci ':lengan8i kC:;'1:"'~~:;;:K:I-"lan pemHih::!n 
netode penyusutan can cHT1Gotisasi yang 
!ipE;rbolehkan Iyaitu: gans lurus dan saido 
nenurun). Pasal10 ayat 6 UU No. 17 tahun 
~OOO memperbolehkan memilih metode 
lenilaian persediaan yaitu metode masuk 
Jertama keluar per1ama (FIFO) dan metode 
'ata-rata (average). Penerapan manajemen 
aba adalah dengan memilih alternatif 
lletode yang diperboiehkan tersebut 
sehingga dapat mencapai tujuan 
rreminimalkan jumlah beban pajak yang 
ditanggung perusahaan. Metode yang dipilih 
tentu saja yang dapat menurunkan laba 
kena pajak secara langsung at3u membuat 
laba kena pajak menjadi merata dari tahun 
ke tahun sehingga kemungkinan terhindar 
dari tafip pajak leb1h t;itgg: ;]tu:J d31~:;; 

bentuk menunda waktu pembayarannya 
(memperhatikan nilai waktu uang). 
Penyusutan maupun amortisasi dengan. 
metode apapun sebenarnya tidak 
berpengaruh teriladap total laba seiama 
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itu perusahaan-perusahaan jengan laba 
kena pajak sebelum penyusutan dan 
amortisasi sama, total PPh selama masa 
manfaat aktiva tersebut jur;a S2ma baik 
menggunakan metode garis lurus maupun 
saldo menurun. Namun apabila 
diperlimbangkan nilai wakiu ~angnya maka 
metode saldo menu run membenKan 
penghitungan total present value of income 
lax (nilai sekarang pajak penghasilan) iebih 
rendah dibandingkan dengan metode garis 
lurus. Perusahaan-perusaha2n dengan laba 
kena pajak sebelum penyusutan dan 
amortisasi cenderung meningkat, total PPh 
sel2ma masa manfaat aktiva dengan 
m8tode garis lurus lebih rendah 
dibanaingkan dengan metade saldo 
menurun (demikian pula jik3 dipresenr­
va/uek2n). PerGsahaa~-::erl..:sahaan 

dengan laba ~ena Dajai<. 3eoeiurT, 
penyusutan dan amortisasi cenderung 
menurun, total PPh selama m;3sa manfaat 
aktiva dengan saldo menurun :cbih rendah 
dibandingkan dengan CT',etoce saldo 
menurur. (demikian pula jika dipresent­

va/uekan). 

Ilustrasi pad a tabel 1 berikul ,ni akan 
memperjelas uraian di atas. PT Hakim 
Mobilindo mempunyai harta berujud bukan 
bangunan kelompok I dengan harga 
perolehan Rp 160 juta. Laba sebelum 
depresiasi dar: pajak setiap tahun selama 
umur harta berujud tersebut sebesar Rp 800 
juta. Tiga kemungkinan penyebaran laba 
8il!!..!straslkan sebagai berikut: 1) prediksi 
laba konstan pada tabeI1-A, 2) prediksi laba 
meningkat paca tabel I-B, 3) prediksi laba 
menurun pada t2bel I-C. Angka pada label 
1-A, 1-B, dan 1-C tabel dinyatakan dalam 

ribuan rupiah, 

IVJIAH 81SN1S SlIE WIOYA wrtIf>JiA YOGYAKARTA 

~~ ......... , , ~~ ........ , ~~ ...... n. ~- -". -- ---
200 : 200 I 40 80 I 160 120 30,S 18,5 27,7 16,82 

" 
200 I 200 I 40 40 I 160 160 t 30,5 30,5 25,2 25,21 

· ill 200 I 200 I 40 20 I 160 180 30,5 36,5 22,9 27,42 
", 200 ! 200 I 40 I 20 I 160 180 30,5 36,5 20,8 24,93 .. , 

Tot 800 ! 800 i 160J 160 j 640 640 122 1:<2 96,7 94,38 

Tabel 1-B: 
Penghitungan PPh dan PV of PPh dengan Laba Cenderung Meningkat 

Th. I LBDP 1 Deoresiasi , LKP PPh PV-PPh i 
: 

GL SM I GL SM I GL SM GL SM GL SM I 
I ; 60 60 I 40 80 I 20 (20) 2 0 1,82 0' 

120 120 40 40 I 80 80 9,5 9,5 7,85 7,85 I 

ill 220 220 40 20 I 220 200, 36,5 72,5 27,4 54,47 I 
; !V I 400 400 40 20 i 360 380 I \BO,5 96,5 96,5 65,91 ! 

: at ; 800 800 160 160 ! 640 640 I 138,5 178,5 98,9 128,2 

Tab,,1 1-C: 
?enghitungan PPh danPV otPPh dengan Laba C<lnderung Menurun 

Th. LBDP Decresias! I L<D --DPf,- --T- PIJ-Pph --, 

GL ISM GL ISM- GL 1 SM 1 GL I SM I GL SM' 
400 1 400 I 40 I 20 I 360 I 320 I 90,5,1 78,5 I 82,5 i 71,36 I 
220' 220 I 40 I 80 I 180 1 180 I 36,51 36,5 I 30,2 I 30,17 i 
~20: 120~; --401220 r- 30 I ----Wof 9,5 1 12,ST 7'-~n 9,391 

v SO; 60; 40 I 360 i 20 I 4oL:<...L 4.1_,_,37 I 2,73 i 
I at aoo I 800 i 160 I ~60 I 640 I 6401 ,38,51 131,5 i 121 I 113,7 I 

Keterangan tabel: 
• LBDP = laba sebelum depresiasi dan pajak 
• LKP = laba kena pajak 
• PPh = pajak penghasilan 
e PV-PPh= pajak penghasilan yang dipresen-valuekan dengan df1 0% 
• Tarip PPh untuk wajib pajak badan menu rut pasal 17 UU No. 17 tahun 2000 tentahng PPh 

adalah: 10% untuk lapisan penghasiian kena pajak kurang dari Rp 50,000,000, 15% untuk 
lapisan penghasilan ken a pajak kurang dari Rp 50.000,OOO·s/d Rp 100.000.000, dan tarip 
30% untuk lapisan penghasilan ker,a pajak lebih dari Rp 100,000.000, 

e Contoh penghitungan tabei1-A di atas: untuk LPK Rp 160.000.000, maka PPh-nya ada!ah 
(10% x Rp 50,000.000) + (15%x Rp 50.000.000) + (30% x Rp60.000.000) = Rp 5.000.000 
+ Rp 7,500,000 + Rp 18,000.000 
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rmasuK biaya Derpajnjangan haK guna 
mgunan, hak guna usaha, dan hak paKai 
ing mempunyai masa manfaat lebih dan 
nu :anun. Ketentuan me"lgenai m8sa 
aniaai, tanp berdasarl<an metode yang 
oerbclehkan beseria pengelompokan 
3:-:a :ck berulud tersebut diatur dalam pasal 
iAlJUNo ;7tahun2000tentangPPh. 

ManaJemen laba yang berkitan 
engan pemilihan metoae JU\ja 
iri1:...:~:;;kinkan dalam ~emilih metode 
enilaian persediaan. Da!am perpajakan 
anya ciperbolehkan memilih Qua metode 
eniiaian persediaan yaltu :T',etode masuk 
ercama keluar pertama atau first in first out 
an rnewde rerata atau average. Perbedaan 
-:e:,:,::::e ~~·:]n-;; Cigu:;cK2n :::'<an j~roenQar1..lh 
:::r-.accp :;e~amy3 ~.i:2i :>?:""seciaan aJ.::hir 
ang ::erarJ berptnsar ... h ~,J!a ~8;haC8p 

:3rg3 8ck8k per.j!Ja!20. d2f! akhirnya 
nerr,pengaruhi lab3 perusahaan. Untuk 
ner"eiaskan oe,,:,;arun pemilihan metode 
)enilalan persediaan dengan besamya laba 

rerata maupun masuk periama keluar 
pertama tid<lk membedakan nilai persediaan 
akhir sehingga tidak berpengaruh pad a laba 
kena pajak, Jika harga barang yang dibeli 
oleh perusahaan cend"rung naik maka 
metode yang sebaiknya digunakan adalah 
rerata karena berpengaruh dalam 
menurunkan laba kena pajak, Sedangkan 
jika harga barang yang dibel.i oleh 
perusahaan cenderung turun maka metode 
yang sebaiknya diglJnakan adalah masuk 
pertama keluar pertama karena 
berpengaruh dalam menurunkan laba kena 
pajak, Tabel 2 berikut merupakan ilustrasi 
pengaruh metode nilai persediaan akhir 
yang digunakan terhadap laba suatu 
perusahaan, yang dihubungkan dengan 
kecenderungan perubahan har,;" beli 
barangc--P'f,4kbar m2fupakan iiustrasi 
perusahaan yang mernbeii barang 
d3gang3f1 dengan harga stabil PT Perdana 
dengan harga cenderung turun dan PT 
Putra dengan ha,ga cenderung naik, 

TabeI2-A: 
Data penjualan dan pembelian barang dagangan pad a bulan Januari 2001 

(harga dalam ribuan rupiah) 

Tgi. Transak.si l PT Akbar I PT Perdana PT Putra 

, Kuantitas Rp/uni! Kuantitas Rp/uni! Kuantitas Rp/uni! 

,~. ~ Saido 100 i 1.100 I 100 1.000 100 1.250 
c, 

~O . Pembelian 100 I 1.100 I 100 1.050 I 100 1.150 

~ 5 . Pembelian I 1001 1.100 . 100 1.150 100 1.050 

16 Peniualan 40 I 1.600 40 1.600 40 1.600 

25 . Penlualan 100 1.600 100 1.600 100 1.600 

30 : Saido 160 160 160 

Averaqe FIFO Averaqe FIFO Averaoe FIFO 

Nilai persediaan akhir 176.000 176.000 , 168.0000 I 178,000 184.000 174.000 

~ 
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I Average FIFO 
I Penjualan 240.000 240,000 
LHarga Pokok Penj. 154.000 154.000 
r Laba Kotor 86.000 I 86,000 

3. Menghindari tarip pajak tinggi 
_'.1,1;'.. 

Pasal17 UU PPh mengatur mengenai 
tarip pajak, Pasal ini menyebutkan bahwa: " 
tarip pajak yang diterapkan alas 
penghasilan kena pajak bogi badan dai3m 
negeri dan bentuk usaha tetap adalah 
sebagai berikut: untuk lapisan kena pajak 
sampai dengan Rp 50.000.000,00 tarip 
pajaknya 10%, di atas Rp 50,000.000,00 
sampai dengan Rp 100.000.000,00 tarip 
pajaknya 15%, di atas ,"<p 100.000.000,00 
tarip pajaknya 30%". Dengan ketentuan 
te~e_but maka penghasilan yang tinggi 
akan semakin tinggi pula ;;ajaknj3 K2rena 

Averaoe FIFO Averaoe FIFO I 
240.000 240.000 240,000 240.000 I 
147.000 142,000 ·161.000 171.000 I 
93,000 98.000 79.000 69,000 1 

akan dikenai tanp pajak yang lebih tinggi 
(menganut tarip pajak progresif-progresif), 
Perusahaan sebagai wajib pajak berupaya 
l'nluk menghitung penghasilan pada suatu 
tahun agar terkena tanp pajak yang lebih 
rendah, Manajemen laba dimaksudkan agar 
sedapat mungkin laba kena pajak dan tahun 
ke tahun dibu:'!t rata dengan mengatur timing 
pengakuan penghasilan dan biaya sehingga 
terhindar dali. tarip pajak tinggi. lIustrasi 
pada tabel 3 berikut dapat memperjelas 
bahwa manajemen laba dengan income 
smoothing membuat beban pajak menjadi 
lebih kec:!. 

Tabel3: 
Penghitungan PPh dan Tarip Pajak Efektif untuk Beberapa Alternatif 

(Prediksi) Laba Kena Pajak (daiam ribuan rupiah) 

AIt.1 AIt.2 Alt 3 i AI!4 I AI! 5 AI! 6 ! Th 
LKP PPh LKP PPh LKP i ~~h I LKP I PPh LKP , PPh LKP , PPh 

I 100 12,5 50 5,0 01 °1 200 I 42,5 200 I 42,5 I (150 i 0 
I I I ) : 

II 100 12,5 100 12,5 50 I 5,0 I 150 I 27,5 100 12,5 I 0: a 
III 100 12,5 150 27,5 100 1 ~2.5 I 100 I 12,5 a 0 i 50 i 5,0 
IV 100 12.5 150 27,5 100 I "2,5 i 100 i 12,5 50 50 1 150 I 27,5 
V 100 12,5 100 12,5 150 I 27.5 I 50 I 5,0 01 a , 250 57,5 I 

VI 100 12,5 50 5,0 200 I "2,5 i 01 0 250 57,5 I 300 72,5 
Tot 600 75 600 90, 50Q i ~oc i 600 I 100 600 I 117.5L 600 162,5 
TE 12,5% 15% 16,67~', 

Perhilungan di atas menunjukkan 
bahwa dengan totallaba kena pajak sebesar 
Rp 600.000.000,00 selama 6 tahun 
diperoleh hasi! penghitungan pajak 
penghasilan (PPh) yang berbeda-beda. 
Altematif 1 menunjukkan totai PPh maupun 
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i 16,67% 19,58% 1 27.08% : 

tarip pajak efektif terendah diantara altematif 
yang lain karena terhindar dari tanp pajak 
tertinggi (30%). Kalau diperhatikan lebih 
seksama maka perilaku laba yang merata 
(ekstrim) ciari tahun ke tahun seperti pada 
.,Itematii 1 ataupun ralatif sama seperti pada 
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Meminimalkan penghasilan atau 
menunda penghasilan 

Bagian akuntansi dalam suatu 
,rusahaan perlu memahami secara jelas 
engenai penghasilan yang termasuk dan 
jak termasuk obyek pajak (Pasal4 ayat (1) 
3n Pasai UU PPh), sifat pemungutan (final 
:au iidak final), ataupun timing pengakuan 
8nghasilan. Manajemen laba dilakukan 
8ngan cara:: 

. Melakukan pendekatan kepada 
pelanggan yang membeli barang pada 
akhir tahun untuk dialihkan pada awal 
tahun berikutnya (menunda penghasilan) 
pada saat laba perusahaan dalam tahun 

.J~['3etJut !ill9iih .... 

Mengatur pengakuan penjualan untuk 
penjualan secara angsuran. 

Tidak memasukkan penghasilan· 
penghasilan tertentu yang pemungutan 
pajaknya bersifat final seperti: bunga 
deposito, hadiah dan undian, dan lain· 
lain karena disamping akan menaikkan 
penghasilan kena pajak sehingga 
kemungkinan dikenakan tarip pajak yang 
lebih tinggi juga pajak yang telah 
dibayarkan melalui pemotongan pihak 
ketiga tidak bisa dikreditkan 
(dikurangkan dari total PPh terutang). 

i. Memperhatikan penghasilan'penghasilan 
tertentu, seperti: warisan, hibah, 
sumbangan, setoran dari pemilik atau 
pemegang saham, dividen, dan lain-lain 
adalah bukan obyek pajak sehingga tidak ~ 
digabung dengan penghasilan yang lain. 
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dilerapKan olen manaJemen oalam 
menyusun laporan keuanJan komersiai 
untuk tUJuan iertentu tem/ata juga bisa 
diterapkan dalam perpajakan pada saat 
me nyu sun laporan keuangan fiskal. 
Terdapat beberapa pol a manajemen laba, 
seperti: memaksimalkan laba, 
meminimalkan laba. meratakan laba 
maupun ~aking a bath. ?ola ~/ang dipilih 
disesuaikan dengan tujuan atau motivasi 
manajemen laba itu sendiri. Manajemen 
memaksimalkan laba untuk memperoleh 
bonus, menaikkan nilai saham 
(perusahaan), memperoleh atau 
mempen:ahank8n perusahaan, dan lain-lain. 
Manajeme,l juga mungkin meminimalkan 
laba atau meratakan laba untuk 
meminima!kan pajaK penghasilan atau 
menghe,'T1a~ oajak dalam hal waktu 
pembaY2rililnya. 

Untuk Kepentingan liskal, manajernen 
laba diterapkan dengan memperhatikan 
peraturan perpajakan sebagai dasar untuk 
menyusun laporan keuangan fiskal. Cara 
yang dapat dilakukan adalah dengan 
memanfa8tkan pasal-pasal yang ada dalam 
per~turan perpajakan tanpa melanggar 
peraturan terse but (secara legal). Secara 
konkrit, manajemen laba dalam perpajakan 
diiakukan dengan: 1) memaksimalkan biaya 
fiskal ataupun mempercepat 
pembebanannya, 2) memilih metode 
penyusutan" amortisasi, penilaian 
persediaan, 3) menghindari tarip pajak 
tinggi, dan 4) meminimalkan penghasilan 
atau menunda pengakuan penghasilan. 

Manajemen laba dalam perpajakan 
melalui pemilihan altematif metode lebih 
sempit dibandingkan dengan dalam 
akuntansi komer:;iai. Demikian pula 
mengenai pengakuan penghasilan dan 

I(,I.JIAN BISNIS STiE WIOYA wrNAHA YOGYAXARTA 

peraturan perpajakan. Dengan demikian 
manajeman laba yang mungkin diterapkan 
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SNA VII DENl'ASAR BALI, 2-3 DESEMBER 2004 

Manajcmcn Laba dalam Initial Public Offerings (IPO) • di Bursa Efck Jakarta 

This paper ('((Imines the ('xistence of earnings management of the [PO 

companies at Ja!:.arta Stoc!:' Exchange Fir the periods 1995-2002. When a finn is 

going to go public, illjrJl'lnatioli about thefinll is available ill the prospectus. 111vestors 

emiuat!' the firm hased UI1 illformatioll disclosed in the J!rospfC/US. One informatioll 

Ihal 1)('uJ/I/{' Iheir al/elliioll is earnillg in(onllollOll. TIlliS, issucrs have incell/ives /0 

111{/!logc r"f}()r/ed earnillg spl'cijiclliiv III f!l'rior/s f!rior 10 fI)() ill order In inj7l1c!I(,(, 

market response. 

Tests were conducted on 81 firms that wen I public at Jakarta SlOe!:. Exchange 

for the periods 1995-2002. The method used to examine earnings management are the 

method that develop by Aharony, Lin, Loeb (1993) and Friedlan (1994). 

The results show that these firms manage their earnings to increase reported 

income before goillg public, specifically in the periods two years and one years prior 

to going public. For the period after the IPO (T + 1), the test CUll 't find evidence that 

these firms manage their earnings. It means that accrual discretions which were made 

in the periods prior to IPO have not been reversed. 

Keywords Earnings management, fnitial Public Offerillgs, Accruals, 

Discretiollary accruals. 

-_._ ... _-.----_. ---- -----_ .. _._-----._._-------
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Pcndahllillan 

Salah .'alu 1ll01l1l~n (pcristiw;l) penllng bagi stlaltl pnllsahaan adalah sa at 

pnllsahaan tcrscbut untuk pcrtam3 kalinya lIlenawarkan saharnnya kepada puhlic 

III'O : lilitial Puhlic OJfering). Dcngan gil fiublic, pcrllsahaan abn mcndapatkan 

tall1bahan dana yang dapat digunakan untuk pl'ngembangan usaha. Dalam melakukan 

pl'nawaran saharn perdana, pcrnilik lama I'crusahaall (issllers) rncnginginkan agar 

proceeds yang dipcroleh dari penjualan saharn tinggi. Untuk dapat mencapai hal 

terscbut, issuers rncnginginkan agar harga pcnawaran saham tinggi. 

Namun penetapan harga lerscilut tidaklah rnudah. GUll1anti (200 I) menyatakan 

salah satu penyebab sulitnya rnenctapkan hm-ga pcnawaran perdana adalah karena 

ti da k adan ya inforl1lasi harga ya ng rcle van. II al in i tCIJ'ldi karena sebel U III 

pclaksanaan pcnawaran perdana saham pemsahaan bel urn diperdagangkan sehingga 

baik calon invcstor maupun issuers dan underwriter sarna-sarna menghadapi kcsulitan 

untuk rnenilai dan menentukan harga yang wajar. Di sarnfling itu, ketcrhatasan 

informasi mengcnai apa dan siafla pcmsahaan yang akan go IJublic membuat calon 

investor hams mclakukan analisa yang rnenycluruh scbelum rnemutuskan untuk 

mcmbcli (mcrnesan) saham.. 

Sumhcr inforrnasi yang pasti tcrsedia untuk mclakukan analisa mengenai 

flcrusahaan yang akan go puhlic adalah prospcktus_ lnformasi dalarn prospektl1s yang 

menjadi perhatian adalah informasi laporan keuangan khususnya informasi mengenai 

laba. Menyadari ketcrgantungan cal on investor dan undelwriter terhadap informasi 

yang dimuat dalam prospektus membuat issuers terdorong untuk mcnyajikan 

informasi yang dapat memperlihatkan bahwa pcrusahaan tcrsehut memiliki kinelja 

(performance) yang baik. Oleh karcna itu, issuers berusaha mcngatur tingkat laba 
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yang dilaporkan dengan memilih metode-metode akuntansi tertentu sehingga dapat 

meningkatkan penerimaan dari IPO. Tindakan. ini dikenal dengan istilah manajemen • 
laba (earnings management). 

Beberapa penelitian sebelumnya y-angi bertujuan untuk mengetahui adanya 
I • 

manajemen laba, berhasil menemukan bukti-bukti empiris bahwa manajemen laba 

rnemang terjadi namun beberapa penelitian dengan topik yang sarna tidak menemukan 

bukti adanya manajemen laba atau terbukti tetapi lemah. Bukti-bukti tentang adanya 

ear/llIlgs management antara lain ditunjukkan oleh Jones (1991), Friedlan (1994), 

Gumanti (2001), Lilis Setiawati (2002), John 1.0.1. Ihalauw & Ummi Arifa Afni 

(2002). SCI11entara ilU, penelitian-penelitian yang tidak I1lcncmukan bukti manajcmen 

l;lb;1 ;ttau terbukti tctapi Icmah an tara lain adalah DeAngelo (1980) dan Aharony, Lin, 

,Jan Loeh (! 993). 

Dalam penclitian ini, pcnulis rnenguji apakahtcrdapat manajemcn laba pada 

Jlcrusahaan-pcrusahaan yang I1lclakukan IPO sdama pcriodc 1995-2002 di BEJ. 

I'nistiw:l manaJcmcn laba sekitar IPO yang akan diuji adalah periodc dua tahun 

sL'l"ll'llII11 IPO (T-I), satu tahun sebelum IPO (Ferio~e T), dan periodc satu tahun 

.,,'(('1.111 11'0 (T+I). Schingga pcnulis mcrUlliliskan Il1dsalah scbagai bcrikut, yaitu 

apdkah issuers I11clakukan manajcl11cn laba dcngan lIlencrapkan incoll1e-increasinii 

di.\'('retiollary accruals untuk mcnaikkan tingkat laba pada periodc dua tahun sebelul11 

11'0 dan satu tahun sebclum IPO sena melakukan incolllc-decreasing discretionary 

ue'cruals pad a periooc salU tahun setelah IPO untuk rncmbalikkan kcbijakan akrual 

yang dilakukan pada peri ode sebclumnya. 

-~--- ------------------------_.-._----------------

1074 



SNA vn DENPASAR BALI, 2-3 DESEMBER 2004 

Literatur Review dan I'cruffiusan Hipotesis 

Manajcmcn Laba 

Manajemen laba didefinisikan oleh K. Schipper (1989) sebagai "disclosure 

management ill the sense of a purposeful il1fervention in the external financial 

reporting process, with the intent of obtaining some private gain n. Dari definisi ini 

manajemen laba dapat dipandang sebagai upaya manajer untuk mendapatkan 

keuntungan-keuntungan pribadi tertentu. 

Menurut Scott (1997: 296-306), motivasi perusahaan, dalam hal ini manajer 

melakukan manajemen laba adalah : 

Bonus scheme (rencana bonus) 

Manajer yang bekerja di perusahaan dengan rencana bonus akan berusaha 

mengatur laba yang dilaporkan agar dapat rnemaksimalkan bonus yang akan 

diterimanya. 

Debt covenant (kontrak hutang jangka panjang) 

Motivasi ini sejalan dengan hipotesis debt covenant dalam teori akuntansi posit if 

yaitu semakin dekat suatu perusahaan ke, pelanggaran perjanjian hutang maka 

i 

manajer akan cenderung memilih metode :akuntansi yang dapat "memindahkan" 

laba peri ode mendatang ke peri ode b~rjalan sehingga dapat mengurangi 
I 

kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran kontral;. 

l'o/itica/motivaliOIl (molivasi politik) 

1'1'rusahaan-pcrusahaan besar dan indllstri strategis CClldcfUlIg mcnurunkan laba 

1I1ltuk lIlengurangi visibilitasnya, khuslisnya sdama pniode kemakmuran tinggi. 

Tindakan ini dilakukan untuk memperolch kCl11udahan dan fasilitas dari 

pc:ncrilltah nlisaillya sllbsidi. 
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T(vcarioll moril'lIIioll (motivasi perpajakan) 

Pcrpajakan mcrupakan salah satu alasan utama mcngapa perusahaan mcngurangi 

laba yang dilaporkan. Dcngan mcngurangi laba yang dilaporkan maka perusahaan 

dapat rncminirnalkan besar pajak yang hartls dihayarkan kepada pernerintah. 

Pergantian CEO 

CEO yang akan habis rnasa penugasannya atal! pensiun akan melakukan strategi 

mcmaksilllaikan laba untuk meningkatkan horlllsnya. Demikian pula dengan CEO 

yang kincrjanya kurang haik, ia akan cenderung rnernaksirnalkan laba untuk 

mcncegah atall membatalkan pcmccatannya. 

fllilia/Public OfferillR (penawaran saham perdana) 

Saat perusahaan go pllblic. informasl kCliangan yang ada dalam prospektus 

rnerupakan sumber infoml<lsi yang penting. Illformasi ini dapat dipakai sebagai 

sinyal kepada calon investor tcntang nilai pcrllsahaan. Untllk rnernpengaruhi 

keputusan calon investor rnaka manajer berusaha rnenaikkan laba yang 

dilaporkan. 

Scott (1997: 306-307) rnengemukakan bentuk-bentukmanajemen laba yang dilakukan 

oleh rnanajer antara lain: 

Taking a bath, dilakukan ketika keadaan buruk yang tidak menguntungkan tidak bisa 

dihindari pada periode berjalan, dengan cara rncngaklli biaya-biaya pada periodc-

periode yang akan datang dan kerugian peri ode berjalan. 

Income minimization, dilakukan saat perusahaan mernperoleh profitabilitas yang 

tinggi dengan tujuan agar tidak mendapat perhatian secara politis. Kebijakan yang 

diarnbil bisa berupa pernbebanan pengcluaran iklan, riset dan pengernbangan yang 

cepat dan sebagainya. Cara ini mirip dengan laking a bath namun kurang ekstrim. 
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Income maximization, yaitu memaksimalkan lara agar memperoleh bonus yang lebih 

bcsar. Demikian pula dengan perusahaan iyang mendekati suatu pelanggaran 

kontrak hutang jangka panjang, manajer perusahaan terse but akan cenderung 

untuk memaksimalkan laba. 

IIiCOllle slI1oothing, merupakan bentuk manajcmcn laba yang paling sering dilakukan 

dan paling populer. Lcwat income smoothing, manajcr menaikkan atau 

mcnurunkan !aba untuk mcngurangi fluk\uasi laba yang dilaporkan sehingga 

I't.:rllsailaan terlihat stabil clan tidak beresikll tinggi. 

Inilial Public Offerings (11'0) 

F\'nawaran saham perdana adalah pcnjllalan l'fek (saham) sLlatu perusahaan 

\..l'paua masyarakat umum untuk pert am a kallilya. Setelah melakukan pcnawaran 

,aham pcrdana status perusahaan akan berubah rncnj adi [lcrusahaan publik. Peru bah an 

status ini membawa kom:ekucnsi tertentu, antara lain adanya kewajiban untuk 

Illcnyampaikan laporan keuangan baik kcpada masyarakat maupun kepada Bapepam 

clan adanya tuntutan pemisahan antara pemilik dan manajemen. Dengan kata lain, 

scbuah perusahaan publik memiliki tanggung jawab dan berkewajiban untuk 

mematuhi per<l!llran-peraturan pasar modal. 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian mcngenai manajcmen laba dalam konteks penawaran saham 

pcrdana (rpO) telah bcberapa kali dilakubn. l'enclitian yang menggunakan pasal' 

modal Amerika Serikat sebagai objck pcnditian diantal'anya adalah Aharony et al 

(1993) dan Friedlan (1994). Aharony et al (1993) hanya menemukan bukti lemah 

terjadinya manajcmen laba untuk menaikkan laba yang dilaporkan pada peri ode 
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sebelum go public. Sementara Friedlan (1994) menemukan bukti kuat bahwa issuers 

melakukan income-increasing discretionary accruals pada peri ode sebelum IPO 

untuk menaikkan laba yang dilaporkan. 

Penelitian manajemen laba dengan objek penelitian pasar modal Indonesia 

yaitu BEJ antara lain dilakukan oleh Gumanti (2001), Lilis Setiawati (2002), dan John 

J.O.I. Ihalauw & Ummi Arifa Afni (2002). Penelitian Gumanti (2001) terhadap 39 

perusahaan yang go public tahun 1995-1997 menemukan bahwa perusahaan tidak 

terbukti secara kuat melakukan manajemen lab a pada periode satu tahun sebelum IPO 

. namun pada peri ode dua tahun sebelum JPO. Hal ini disebabkan karen a issuers tidak 

ingin upaya rekayasa laba yang dilakukannya dik~~ahui oleh pihak luar dan rekayasa 

laba sendiri tidak dapat dilakukan terus-meneru~. Hasil penelitian Litis Setiawati 

(2002) terhadap 24 perusahaan yang go public tahun 1995-2001 membuktikan bahwa 

terjadi manajemen laba pada satu periode sebelum dan setclah IPO. Penelitian John 

1.0.1. lhalauw & Ummi Arifa Afni (2002) terhadap 16 perusahaan yang go public 

tahull 1 ()98-2000 menemukan bllkti bahwa pacla pcriocle saW tahun sebelum IPO, 

terjadi IlJanajcmen lalla. 

Manajemen laba sangat Illllngkin terjacll pacla IWlIo(k seplltar IPO karen a 

adanya kcinginan issuers untuk mempwgarlllll penilaian pihak ekstemal (calon 

investor). Issuers tenllotivasi untuk melakllkan manajemcn laha pada periocle-periode 

sekitar IPO, khususnya pada periode dua tahun dilll sat\) tahun sebelum IPO. Pada 

peri(}de sebelum 11'0, issuers mclakukan manajcmen lalla untuk menaikkan tingkat 

laba (income-increasing discretionary accruals). Sehingga dapat dihipotesiskan 

sehagai beri kut: 

--~-... -- --------

1 
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:[.1'.\'11 (' rs I1lciakukan manajemen Iaba clcngan menerapkan inCOllle-

increasing discretio/1ary arcruais unluk menaikkan tingkal laba 

yang dilaporkan pada periode clua lahun scbelum IPO dan satu tahun 

sebelul1l IrO. 

Penclitian Fricdlan (1994) juga menguji perilaku issuers pada periode setelah 

IPQ. Friedlan (1994) mcngatakan bahwa pada peri ode setelah IrO diharapkan issuers 

Illcmbalikkan kebijakan akrual yang dial1lbil scbelul1lnya sehingga pada peri ode in! 

van!! tcrjadi adalah inco:ne-decr('asing disCT('liol1arv accrllals. Tindakan ini dilakukan 

untuk menghindari kemungkinan terdcteksinya tindakan manajemen laba yang telah 

dilakukan. Berdasarkan uraian di atas, penulis menyusun hipotesis sebagai berikut: 

:lssuers mel akukan manajcmen laba dengan menerapkan income-

decreasing discretionary accruals pada peri ode satu tahun setelah IPO untuk 

membalikkan kebijakan akrua! yang di!akukan pada peri ode sebeluml1ya. 

Metodologi Penelitian 

Pemilihan Sam pel dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis mcngal1lbil perusahaan-perusahaan yang 

melakukan penawaran saham perdana (Initial Public Offering) di Bursa Efek Jakarta 

sc!ama periode 1995-2002 sebagai objek peneliiian. Perusahaan yang termasuk dalarn 

kelompok industri property, real estate, and building construction dan kelompok 

industri finance lidak diikutsertakan karena struktur keuangan dan model pelaporan 

i 

keuangan khuslIsnya dalam pclaporan rugi 1~lba dan kornponen-komponcn yang 

dilapnrkan dalam laporan artlS kas, berbeda dcngan kelolTIpnk industri lain. 
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Metodc penga1l1bilan [Ltla yang digumk:ln dalam pcnclitian ini adalah 1l1ctodc 

jleni!ll1nplilan data sckllnder. Data-data pClllsaltaan baik data kcuangan maupun 

infofmusi perusahaan dalam pcnelitian ini dipcroleb dari Prospektus dan Laporan 

Keuangan Tabulwn pcrusabaan, yang didapatblt darl Pusat Referensi Pasar Modal 

BE] dan i'llsat Dala Pasar ModalSTIE IBiL 

Sampel diambil dcngan menggunakan 1l1ctode judgemenl sampling, di mana 

sam pel diambil herdasarkan kritcria-kriteria tcrtcntll, Kriteria yang ditetapkall adalah 

hablVa perusabaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan-perusahaan yang 

Ilwlakubn IPO di SE] se::lama peri ode 1995-2002 dan tidak termasuk dalam 

kelompok indllstri propaly, real eslale, and blli/ding construction dan kelompok 

illciustri finance serta bah IVa pcrusahaall terscbut memiliki data-data kcuangan yang 

dipcrlukan dalam penelitian ini (kcterscdiaan data), 

Tabcll 

Tabcl Sampcl Pcnclitian 

Keterangan J umlab Tidak Sesuai Terpilih 
perusahaan Kriteria 

Perusahaan fiO public tabun 1995 22 10 12 

Perusahaan fiO public tahun 1996 16 5 11 
Perusahaun go public tahun 1997 30 18 12 
Perusahaan go pablic tahun 1998 6 3 3 
Perusabaan go public tahun 1999 9 6 3 
Perusahaan go public tabun 2000 21 11 10 
Perusahaan go public tabun 2001 31 I I 20 
Perusahaan go public tahun 2002 22 12 10 

Total perusahaan go public 1995-2002 157 76 81 

Pengukuran Total Accruals 

Pcnelitian ini menggunakan pcndekatan total accruals lIntuk melldetcksi J 
apakah terjadi manaJemen laba atau tidak. Model pendekatan accruals yang 
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digunakan penulis adalah model yang dikembangkan oleh Aharony, Lin, dan Loeb 

(1993) dan Friedlan (1994). 

Total Accruals pada periode t merupakan selisih antara laba operasi (operating 

incomc), yang dalam hal ini sam;] dcngan pcndapatan scbcllllll extraordinary items 

pada peri ode t, dan aliran kas dari aklivitas operasi (cash flow fr0111 operating 

activities) pad a peri ode t. Alau dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut : 

TAC, = NI, - CFO, 

Aharony el al (1993) melakllkan rtlOclifikasi lnhadap perhitungan accnlllis 

I:Ing model 'lw~lnya cfikclllbangkan okli JleAng,:I(l V;!Itu dengan menstandarisasi 

I('[(li ({ccruals dengan rata-rata [owl {/II('[S Aharolll' ct al berpendapat bahwa 

perllsahaan yang akan go public mcrup;lkdl1 pe11lsaha;lJl yang sedang bertumbuh 

,;chingga perlu ada rnodlfikasi terhacLIJ1 model DeAngelo untuk mengurangi 

kcmungkinan bahwa pcngukllran discretionary accruals dipengaruhi oleh 

pLTlurnbllhan perusahaan. Model Aharonl' d al (J 9CJi) dapat dirurnuskan sebagai 

hniklll: 

rAe 
UAC = ' 

! (T~ + T~_I )/2 (T~ I + 71\-2 )/2 

(iIll1an:J UAC adrdah unexpected stalldardized total IlCC(lIIII.tillg accruals pad a periode 

t. TAe adalail totai accnlals pada pcriodc t. TAC.) :Idalah totul accruals pada pcriocfc 

t-I, dan TA, adalah total aktiva pada periode t. Dengan Illenggllnakan cara seperli di 

atas, UNI, dan UCF, juga dihitung. 

Friedlan (1994) juga melakukan modifikasi terhadap model DeAngelo yaitll 

cicngan menstandarisasi lotal accruals dcngan menggllnakan sales (total penjualan). 

Model Friedlan (1994) dirulllllskan schagai herikul: 

------------~-- ----
111\)1 
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dimana 1);1. CI" adalah disCI'fliol1ary accruals pada peri ode tes, TACIH adalah total 

([('cru([ls pada periocle tes, SA LESI, , aclalah total penjualan pada periode tes, 71\CIIJ 

aclalah tolal accruals pada pcriode dasar, dan SALESpd adalah total penjualan pada 

periode dasar. 

Indikasi bahwa telah terjadi manajemen laba dengan menaikkan tingkat laba 

(illcome-incresing discretionary accruals) ditunjukkan oleh koefisien UAC dan DAC 

yang bernilai positif. Sebaliknya bib koefisien UAC dan DAC bernilai negatif maka 

ada indikasi terjadi illcome-decresillg discretionary accruals, 

Analisis dan Hasil Penelitian 

Secara skematis, periode waktll dalam penglljian manajemen laba pada saat 

IPQ ditunjukkan dalam gam bar di bawah ini. 

Gambar 1 

Periode Waktu dalam Analisis ,Manajemen Laba di IPQ 

(Sumber: Friedlan, 1994: 9, dimodifikasi) 

TahunT-l >,( 

Akhi~ tahull 
T-2 

Akhir tahun 
'1'-1 

Tahun T 
¥ 

Tahlln T + 1 

Akhir tahull 
T 

I 
I 
I 
I , 

Akhir tahun 
1'+1 

I 

\V 
1'allggal IPQ 

Test Pcrtumbuhan 

Model yang digunakan dalam penelitian ini beraslllllsi bahwa perusahaan yang 

"0 public merupabn perllsahaan yang ,,;dang bertulllbuh. Karcnanya penulis 

'1I<'lakll~al1 kOJllirlllasi tcrhad;tp asulll,i lcrschul dl'ng;llllllclakukallll:st pcrtumbuhan 

-------- - - - -------_.-------------
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Tabel2 

I'cngujian Pcrtumbuhan Penjualan dan Total Asset 

Keterarlgan Mean Median Std. Dey. Minimum Maximum 

Asset T-l dan T-2 2.42555 1.28752' 5.11211 0.75562 39.48427 
Asset T dan T-l 2.88679 l.40919' 6.75479 0.67476 52.94131 
Asset T+l dan T 1.65091 1.46470' 0.69903 0.84823 5.27847 
Sales T-l dan T-2 1.69407 1.39361' 1.16304 0.48492 7.46667 
Sales TdanT-1 l.99159 l.28793' 2.22480 0.62684 14.84066 
Sales T + 1 dan T 1.65347 1.34J71' 1.31927 0.71775 11.89780 

Catatan: 
"signirikan pada tingkat 0.05 dcngan uji Wilcoxon 
Uji non-paraillctrik Wilcoxon digunakan penulis karena data berdistribusi tidak norillai. 
PerlulIlbuhan dihitung dcngan rllrnus (variabcl,i variabcl, I)' dirnana variahcl tcrscbut adalah 
lolal asset dan pcnjualan. 

Data yang disajikan pada Tabel 2 rncnunjukkan bahwa pcrusahaan yang gu 

public mengalami pertumbuhan baik pertumbuhan total aktiya maupun pertumbuhan 

penjualan. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa median pertumbuhan total aktiva 

dan median pertumbuhan penjualan seeara signifikan lebih besar dari satu. 

Selama periode T-l dan T-2 ditemukan sebanyak 71 perusahaan yang 

mengalami pertumbuhan penjualan dan 72 perusahaan mengalami pertumbuhan total 

aktiva. Dan selama periode T dan T-l, terdapat 71 perusahaan mengalami 

pertumbuhan penjualan dan 75 perusahaan mengalami pertumbuhan total aktiya. 

Demikian pula dengan periode T + 1 dan T, sebanyak 73 perusahaan mengalami 

pertumbuhan penjualan dan 78 perusahaan mengalami pertumbuhan total aktiva. 

,Pengujian dan Pembahasan Manajemen Laba 
i 

Sebagaimana disebutkan di muka, pbnelitian ini menggunakan dua model 

yaitll model Aharony et al (1993) dan model Friedlan (1994). Untllk masing-masing 

peri ode waktu yaitu T-l, T, dan T + I akan diuj i dengan menggunakan kedua model 
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tcrscbut. Pcngujian untuk menentukan apakah terdapat manajemen laba at au tidak 

ditckankan pada pcngamatan terhadap discretiunary accruals (variabel DAC dan 

UA (') dan total walials. 

('ancl A pada Tabel :1 Il1cnunjukkan pt'llgujian pad a peri ode T-l (dua tahun 

scbclul1I {PO). Pada pcngujian dengan model Friec!lan, median pCl1lbahan laba operasi 

2,578% krbukti signifikan, <Ii mana sebanyak 42 pcrusahaan mengalami kenaikan 

laba opcrasi. 1I.1cdian pel1lbahan cash flow scbesar -OJ 13% tidak terbukti seeara 

siglllfikan berbc:cla dari no!. Median total a('(:nwls dan DAC masing-masing adalah 

,',71 ')(k dan 4.7 :2%, dimana nilai median illi Inbukli ,,,cara .c.ignifikan kbih besar 

t1,u'i nol. Pad a JlLTiocic ini, dilcrnukan ,cbanyak 32 pcrusahaan memiliki nilai DAC 

pOSilif, yang menunjukkan telJadi manajemcn laba dcngan mcnaikkan tingkat laba 

(inml11e-illcreasing discretionary accruals). Pcngujian dcngan model Aharony et al 

lernyata mcnunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Yailu, sebanyak 32 pel1lsahaan 

juga rnerniliki nilai UAC positij' yang berarti melakukan manajemen laba dengan 

Illcncrapkan income-increasing discretionary accruals. 

Pacla periocle T (satu tahun scbelum IPO), hasil uji Wilcoxon pada Panel B 

T3bel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 52 dan 50 perusahaan masing-masing menUl1lt 

model Friedlan dan model Aharony et al memiliki nilai DAC dan UAC positif. 

Median DAC dan [j/\C sebesar 3,960% dan 2,0250/(' tcrbukti seeara signifikan lcbih 

hcsar dari nol bertlasarkan uji Wilcoxon. Kcdua model yang digunakan menunjukkan 

hasil bahwa sebagian bcsar pcrusahaan (63 pel1lsahaan menunlt model Fricdlan dan 

45 pel1lsahaan mcnurut model Aharony et al) mcngalami kenaikan laba operasi yang 

terbukti signifikan pada tingkat 0,05. Namun, pengujian dcngan kedua model 

tcrhadap anlS kas mcnunjukkan hasil yang tidak signifikan. Pengujian terhadap 

manajcmen laba pada peri ode T ini menunjukkan hasi1 bahwa issuers melakukan 
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manajemen laba dengan menaikkan tingkat laba (menerapkan income-increasing 

discretionary accruals). 

Tabel3 

Pengujian Manajemen Laba pada Periode T·I, T, dan T+! 

Keterangan Median Std. Dev. 
Positive Negative 

Z- value p-value Ranks Ranks 

Panel A : Pengujian Periode T·! 
1. Model Friedlan 
Perubahan Nt 0.02578 0.23586 42 10 -2.951 0.Q]5' 
Perubahan CFat' -0.00313 0.28039 26 26 -1.066 0.287 
Perubahan TAC' 0.02719 0.20100 33 19 -2.468 0.007' 
DAC" 0.04722 0.29521 32 20 -2.923 0.015' 
2. Model Aharon), et al 
UNf' 0.01357 0.13137 33 19 -2.095 0.Gl8' 
UCF' -0.02351 0.15126 21 31 -2.240 0.025' 
UAC" 0.04946 0.15337 32 20 -3.023 0.001' 
Panel B : Pengujian Periode T 

1. Model Friedlan 

Perubahan Nt 0.04100 0.33602 63 18 -4.875 0.000' 
Perubahan CFat' -0.00928 0.33960 37 44 -0.544 0.587 
Perubahan TAC" 0.03595 0.35880 49 32 -2.813 0.0025' 
DAC' 0.03960 0.96104 52 29 -2.451 0.007' 

2. Model Aharony et al 
r IN!" 0.00824 0.1301 I 45 16 -2.211 0.0135' 
(lC}"" -0.01374 0.20]91 35 46 -0.068 0.946 
(lAC" 0.02025 0.2086 I ~O 31 -1.650 0.0495* ---
"ancI C : Pengujian l'eriode T+l _._---
I. Model Friedlan --------

0.0185' Perllbahan Nt' 0.02984 0.17396 57 24 -2.088 
I'eruhahan CFOh -0.000(,5 0.19076 40 41 -0.765 0.444 
Pcrubahan TAC" 0.01196 0.25522 45 :l6 -0.360 0.3595 
[MC" 0.00555 0.36764 41 40 -0.323 0.3735 

J.JHodel Aharony et al -_.----"._-.--
{iNt -0.006n 0.09655 36 45 -1.434 0.076 
UC'F" -0.O!375 0.18904 39 42 -0.784 0.433 
{lAC' -001571 0.19647 39 42 -0.605 0.2725 

. ---" ---- --.-----~--.- .--- ,'-_.-. 

ell alall : 
Perusahaan yang diuji llntuk periade I-J hanya 52 pcrusahaan. Sebanyak 29 perusahaan lidak 
dllkutsertakan karcna tidak mcmiliki data total aktiva IIntuk T-3 (4 lahun sebelum IPO), 
dilllana data ini dipcrlukan unluk siandarisasi tOlal accruali-. 
Perubahan dihitllng dcngan rumus (varia/xlI" - vari(J/Jei"d)/ Sliles 1" 

• signifikan pada lingkat 5'fr, (yailu bila p-value < 0,05) 
, Uji Wilcoxon yang dilakukan bcrdasarkan uji salU sisi. 
"lJji Wilcoxon yang dilakukan bcrdasarkan uji dua sisi. 
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Panel C pada Tubel :1 mcnunjukkan pcngujian manajemen laba pada periode 

T + I (saw lahun selelah IPO). Pad a pengujian dengan model Friedlan, median 

pcrubahan laba operasi sebesar 2,984'X: tcrbukli signifikan, dimana scbanyak 57 

pcrllsailaan mcngalami kCllJikan laba opcrasi. Namun, pengujian lerhadap median 

perubahan arus kas, perubahan tutal accruals, dall DA C yaitu masing-masing sebesar 

-0,065%; 1, I 96(k; O,555o/r, liclak lerbukli signifikan pada tingkat 0,05. Pengujian 

clengan model Aharony et al ternyata mCllunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. 

Dimana median UCF dan UAC yailu masing-masing sebesar -1,375% dan -1,571 % 

juga lidak tcrbukti signifikan pada tingkiJl 0,05. Hasil ini menunjukkaa bahwa pada 

peri ode T + I ini tidak terjadi manajemen laba baik clengan menerapkan incomc-

increasing discretiolwl}' accruals maupun income-decreasing discretionary accruals. 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini terbukti untuk periode clua tahun sebelum IPO (peri ode T-l) dan 

satu tahun sebelum IPO (periode T). Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa pada 

periode tersebut, issuers memilih dan menerapkan metode akuntansi yang dapat 

menaikkan laba yang dilaporkan (menerapkan income-increasing discretionary 

accruals) dalam usahanya untuk mempengaruhi penij"aian calon investor terhadap 

perusahaan tersebut. Sementara, hipotesis penelitian untuk peri ode T + I, tidak 

terbukti. Hal ini mengindikasikan bahwa issuers belum membalikkan kebijakan-

kebijakan accruals yang dilakukan pada periode-periodc sebelum lPO. 

Simpuian dal) Saran 

Simpuian 

Pcnelitian yang dilakukan terhadap 81 perusahaan y,l1lg melakukan penawaran 

,ahalll pcrdana di Bursa Efek Jakarta dengan IllCllggullak;ifl I'enciekalan IOtal accruals 
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mcncmukan bukti terjadinya manajemen laba. Dimana, pada periode dua tahun dan 

salu tahun scbelum IPO (periodc T-I dan peri ode '1'), Icrdapat bukti bahwa issuers 

mclakukan manajemcn laba dengan menerapkan income-increasing discretionalY 

accruals. Sementara itu. pada periode T + 1. pengujian terhadap discretionary accruals 

mc'nunjukkan hasil yang tidak signifikan. Sehingga pada periode ini, issuers tidak 

tnbukti melakukan 11lanajemen laha dengan 11lencrapkan income-decreasing 

discretiollUlY accruals untuk mcmbalikkan kcbijakan akrual yang dilakukan pada 

pcriodc sebelumnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dcngan bukti yang ditemukan Friedlan (1994). 

yailll pada IlCliode sebelu111 IPO terpdi 111anajc111cn laba dcngan menerapkan income-

increasing discreTionary accruals dan bahwa issuers pada periode setahun setelah 

IPO belu111 membalikkan kebUa!can akrual yang dilakukan pada periode sebelumnya. 

Saran 

Unluk pcnelitian 111cndatang. sebaiknya 111elakukan pemisahan sa111pel 

herdasarkan lIkuran perusahaan (toTul assets) atau bcrdasarkan kelompok industri, 

atau hcrdasarkan kualilas auditor dan IIndelwriter untuk mengetahui apakah ada 

pcrbcclaan kcccnclcrungan dalam melakukan manajclllcn laba antara kelolllpok-

kelompok perusahaan tersebut. Aharony et al (1993) menemukan bahwa perusahaan 

kecil lebih banyak melakukan manajelllen laba dibandingkan dengan perusahaan 

besar. 

Selain itu, perlu kiranya untuk penelitian mendatang dalam melakukan 

pengujian manajemen laba menggullakan model lain seperti menggunakan model 

Jones yang dimodifikasi. 
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HUBUNGAN MANAJEMEN LABA (EARNINGS MANAGEMENT) 
DENGAN KINERJA OPERASI DAN RETUR SAHAM DI SEKITAR IPO 

Saiful 
Universitas Bengkulu 

Abstract 

The previous research found empirical evidences about earnings management 
surrounding initial public offeriflg (IPO). The previous research also found that operating 
performance after IPO less than before IPO. And stock return in first year after IPO is 
underperformance. The underperformance of openating performances and stock return 
are associalion with earning management surroundings IPO. The purpose of this research 
is 10 reexamine earnings management sunounding IPO, openating performances, stock 
return, and association earnings management surrounding IPO with operating 
performance and stock return in Indonesia emerging capital mari<el. 

This sludy found that earnings managament is in second year before IPO, year IPO, 
and second year after IPo. This study also found that operating performance and stock 
return after IPO 8rB underperformaflces. The' study also found association between 
earmngs management surrounding IPO with operating performances. The study could not 
get empincal evidence about association between earnings management surroundings 
(PO with stock return. 

I ccncluded that managements take future earning to increase current eaming to 
maximize their utility. And investor and others mari<et participating are inability to 
understand earning management surrounding IPO. This condition may be effect by 
investor and others mari<et participating in emerging capital mari<et are not sophisticated. 

Key word. earnings management, IPO, return, operating performance, accrual. 

A, PENDAHULUAN 

Salah satu syarat yang ditetapkan pengawas pasar modal untuk perusahaan yang akan 
melakukan penawaran perdana saham di pasar modal (initial public offerings/IPQ) adalah dokumen 
prospektus. Prospektus berisi infonmasi tentang perusahaan penerbit sekuritas dan infonmasi lainnya 
yang berkaitan dengan sekuritas yang dijual (Hartono 2000:20). Prospektus tersebut disiapkan oleh 
perusahaan untuk kepertuan registrasi dan didistribusikan kepada publik (Francis 1993: 154) dan 
didistribusikan untuk setiap investor (Jones 2000: 75) 

Ketika prospektus merupakan infonmasi satu-satunya yang dapat digunakan oleh investor 
dalam memutuskan investasi pada perusahaan yang sedang IPQ, infonmasi asymmetry antara 
manajemen dengan fihak ekstemal perusahaan tinggi (Teoh et al 1998a). infonmasi asymmetry yang 
tinggi tersebut memberi peluang kepada manajemen melakukan manajemen laba dengan tujuan 
untuk meningkatkan kemakmurannya (utility). Penelitian terhadap perusahaan yang terdaftar di Buraa 
Efek Jakarta (BEJ) terbukti bahwa telah t~rjadi manajemen laba menjelang IPO (Sutanto 2000; dan 
Gumanti 2001). Kiswara (1999) menemukan bahwa perusahaan yang terdaftar dl BEJ melakukan 
praktek manajemen laba untuk membentuk persepsi investor yang positlf terhadap perusahaan, 

Meskipun informasi asymmetry antara manajenien dan Investor tidak lagl tinggi setelah IPO, 
namun bernagai penelltlan menunjukkan manajemen laba te~adi pula ketika seasoned equity 
offerings (SEO) (Teoh et a1.1998b; Rangan 1998; Shlvakumar 2000). Loughran dan Ritter (1997) 
membuktikan bahwa kinerja perusahaan setelah melakukan SEQ menurun. 
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Melihat pada hasil penelitian yang menemukan pada berbagai penawaran saham terjadi 
manajemen laba (seperti IPO dan SEO), maka di~kusi mengenai manajemen laba semakin 
meningkat terutama berkaitan dengan penetapan standar akuntansi mengenai manajemen laba 
tersebut. Menunut Munter (1999) dan Ketz (1999) manajemen laba harus dicegah, karena dapat 
menyesatkan keputusan investor. Sedangkan Subramanyam (1996) menyatakan bahwa jika 
manajemen laba dilakukan dengan metoda perataan laba (income smoothing) tidak peMu 
dipersoalkan. Manajemen laba tidak pertu dicegah, seandainya investor mampu bereaksi dengan 
tepa\.. 

Reaksi investor terhadap manajemen laba ditunjukkan dengan penyesuaian terhadap harga 
saham setalah IPO dan SEO. Ritter (1991) menyatakan bahwa kinerja harga saham menurun 
beberapa prioda setelah IPO. Teoh et at. (1998!)) menyatakan bahwa penusahaan yang melakukan 
IPO akan melaporkan laba melebihi cash flows dengan mengambil akrual yang positif. Sehingga 
kinerja saham akan menurun selama tiga tahun setelah IPO. Akan tetapi di Indonesia perhatian 
terhadap reaksi investor berkaitan dengan manajemen laba belum diberikan oleh peneliti, kecuali 
beberapa peneliti yang mengkaitkan antara perataan laba dengan retur saham (Asih dan Gudono 
2000; dan Sal no dan Baridwan 2000). 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan bukti empiris bahwa perusahaan yang terdaftar di BEJ 
telah melakukan manajemen laba disekitar IPO, kinerja operasi, retur saham, dan hubungan 
manajemen laba di sekitar IPO dengan kinerja operasi dan retur saham setelah IPO. 

B. DEFINISI DAN MOTIVASI MANAJEMEN LABA 

Schipper (1989) mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu intervensi dengan maksud tertentu 

! 

5 

f 

(: 
~ 
v 
n 
p 
t. 

c 

temadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja memperoreh beberapa keuntungan F 
pribadi. Healy dan Wahlen (1999) menyatakan rahwa manajemen laba terjadi ketika manajer p 
menggunakan judgment dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk merub8h Ie 
laporan keuangan, sehingga menyesatkan stakeholder tentang kinerja ekonomi perusahaan atau p 
untuk mempengaruhi hasH yang berhubungan dengan kontrak yang tergantung pada angka akuntansi s 
yang dilaporkan. Manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi untuk mencapai tujuan (I 
klJUsus. (Scott 2000: 351). 

Tujuan yang akan dicapai oleh manajemen melalui manajemen laba meliputi: mendapatkan n 
bonus dan konpensasi lainnya, mempengaruhi keputusan pelaku pasar modal, menghindari rT 

pelanggaran perjanjian hutang, dan menghindari biaya politik (Watt-Zimmerman: 1986). Healy dan S 
Wahlen (1998) membagi motivasi yang mendasari manajemen laba ke dalam tiga kelompok. h 
Pertama, motivasi dari pasar modal yang ditunjukkan dengan retur saham. Beberapa penelitian C 
memberikan bukti tentang adanya manajermen laba untuk tujuan pasar modal, seperti DeAngelo p 
(1988) memberikan bukti bahwa manajemen cendenung melaporkan laba lebih rendah (understate) 
ketika melakukan buyout, dan Teoh et al (1998a & 1998b) dan Rangan (1998) melaporkan bahwa 
ketika dilakukan penawaran saham ke pada publik (IPO dan SEO) manajemen cenderung 
melaporkan laba lebih tinggi (overstate). Kedua, motivasi kontrak yang dapat benupa kontrak hutang 
(Sweeney 1994) dan kontrak konpensasi manajemen (Holthausen, Larcker, dan Sloan 1995). Ketiga, 
motivasi regulatory seperti yang dikemukan Jones (1991), Cahan (1992), Guenter (1994), Na'im dan 
Hartono (1996), dan Key (1997). E 

c. IPO DAN MANAJEMEN LABA 

Informasi asymmetry antara manajemen penusahaan dan investor potensial sangat tinggi untuk 
penusahaan yang belum melakukan IPO, Hal ini disebabkan informasi mengenai penusahaan yang 
belum go public relatif sulit diperoleh oleh investor potensial tersebut. Ketika dilakukan IPO, Investor 
potensial hanya mengandalkan infonmasi yang terdapat dalam prospektus. Kendisl seperti ini 
memungkinkan manajemen melakukan manajemen laba untuk meningkatkan kemakmurannya 
dengan harapan harga saham akan tinggi pada penawaran perdana. 
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~OK~nerja Operasi Don Retur Sahom di Sekitar IPO S'ES! 5/)1 
I 

T h et al (1998a) menemukan discretionary current accrual disekitar IPO lebih tinggi untuk 
h
eo 

n yang sedang melakukan IPO dibandingkan dengan perusahaan yang tidak sedang 
perusa ka~ IPO (non issuer). Sehingga Teoh et al (1998a) menyimpulkan perusahaan yang sedang 
metaku la kukan manaJ'emen laba. Hal yang sama terjadi pula pada saat perusahaan melakukan 
IPO mea. . 

soned equitv offenngs (SEa). • 
seil Jain dan- Kini (1994) menyatakan terd'ilpat penurunan kinerja operasi perusahaan setelah IPQ. 
Penurunan kine~a tersebut merupakan indik~si telah ter!adi manajemen laba menjelang IPQ de~gan 

nggeser pendapatan prioda yang akan datang ke pnoda sekarang atau menggeser blaya pnoda 
m: rang ke prioda yang akan datang. Sehingga laba perioda sekarang dilaporkan lebih tinggi. 
~e 1~lan (1994) melakukan penelitian terhadap manajemen laba menjelang IPQ dengan menghitung 
o:.n discretionary accruals. menemukan bahwa mea~ discretionary accrual lebih tinggi menjelang 

IPO Penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh Kiswara (1999), Sutanto (2000), dan Gumanti 
(2001) memberikan bukti bahwa di Indonesia juga terjadi manajemen laba untuk perusahaan publik. 
Klswara (1999) menemukan indikasi manajemen laba perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta (BEJ), 
waluapun tidak dapat menunjukan bukti bahwa ukuran perusahaan, jenis industri, dan jenis penanam 
modal berhubungan dengan besarnya. Sutanto (2000) memberikan bukti indikasi manajemen laba 
perusahaan publik di BEJ. Gumanti (2001) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi pad a dua 
tahun sebelum IPO dan tidak dilakukan dalam perioda satu tahun sebelum IPO. 

H 1: Perusahaan yang terdaftar di BEJ melakukan manajemen laba disekitar IPO 

D. MANAJEMEN LABA DAN KINERJA OPERASI 

Perusahaan yang melakukan manajemen laba menjelang IPQ lelah berusaha menggeser laba 
perioda yang akan datang ke perioda sekarang, sehingga laba perioda sekarang akan dilaporkan 
IebIh tinggi dibandingkan dengan perioda yang akan datang. Akibatnya laba dan kine~a 
penusahaan setelah I PO akan turun. Jain dan Kini (1994) menemukan penurunan kine~a perusahaan 
Mleiah IPO. Penurunan tersebut juga te~adi untuk market to book ratio, price per earning ratio 
(PER), dan laba per lembar saham (earning per share). 

Loughran dan Ritter (1997) menemukan buktl bahwa terdapat penurunan margin laba dan 
telum on asset perusahaan setelah SEa. Jlka dibandlngkan dengan perusahaan yang tidak 
melakukan SEa penurunan tersebut 5,4% pada periode 0 dan 2.5% pada tahun ke empat setelah 
SEO. Rangan (1998) menemukan penurunan kine~a perusahaan setelah SEO dan adanya 
hubungan yang negatif antara discretionary current accrual dengan return on asset. Teoh et al 
(1mb) menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen lab a dan 
penurunan laba bersih perusahaan setelah SEQ. 

H 2: Return on asset perusahaan yang terdaftar di BEJ setelah IPO lebih randah 
dibandingkan sebelum IPQ 

H 3: Rendahnya return on asset perusahaan yang terdaftar di BEJ setelah IPO 
dipengaruhi oleh adanya manajemen laba disekitar IPO 

E. MANAJEMEN LABA DAN RETUR SAHAM 

Senyak penelitl menunjukan bahwa umumnya penawaran perdana saham adalah underpricing. Para 
penel~1 di Indonesia menunjukan mean initial return adalah 4.3547% (Widjaja 1999) dan 12.4891% 
(R1zka 1995). Retur saham masih tetap positif pad a minggu pertama dan akan negatif dalam jangka 
I*1ang. 
-o._!enuruna~ re.tur ~aham tersebut disebabkan ketlka IPQ investor terialu optimis, sehingga harga 
:::" akan leblh IInggl pada awal penawarannya dan berangsur-angsur turun dalam jangka panjang 
..... , dan Gompers 1997). Kemudian Bray dan Gompers (2000) melakukan pengujian terhadap 
abnotmaJ retum yang mengikuti penawaran sekuritas (IPQ dan SEQ). Mereka menyimpulkan bahwa 
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kinerja saham yang rendah terjadi untuk perusahaan yang memiliki book to market ratio rendah 
Teoh et al (1998a) meneliti kine~a perusahaan dalam jangka panjang setelah IPO, hasilny; 
menggambarkan bahwa retur sa ham dalam jangka panjang rendah setelah IPO dibandingkan deng~ 
perusahaan yang tidak sedang melakukan IPO. Mereka juga membuktikan kine~a yang renda: 
tersebut berhubungan dengan discretionary accrual disekitar IPO. 

Jain dan Kini (1994) membuktikan lerdapat hubungan antara kinerja operasi perusahaa 
dengan underpricing penawaran saham perdana. Kinerja operasi perusahaan setelah IPQ rendal 
sehingga menyebabkan terjadi underpricing. Investor yang melakukan kesalahan dalam menetapka 
harga saham ketika IPQ akan segera memperbaiki kesalahannya dalam jangka panjang. Perbaika 
kesalahan tersebut didasarkan pada kine~a perusahaan setelah IPQ (Ritter 1991) Menurut Sank; 
(1997) hubungan laba dan retur saham sangat tergantung laba yang dilaporkan manajeme 
Hubungan tersebut cenderung non-linear untuk perusahaan yang melakukan manajemen lab 
Koefisien respon retur saham terhadap perusahaan yang melakukan manajemen laba lebih rend, 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan manajemen laba. Sedangkan unt1 
perusahaan yang melakukan perataan laba memiliki koefesien respon yang lebih tinggi dibandingkl 
dengan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. Namun demikian Sloan (199 
menyatakan harga saham sebenarnya tidak seluruhnya mencerminkan infonnasi menger 
perusahaan penerbit sekuritas tersebut. 

Menurut Teoh et al. (1998b) kine~a saham juga rendah untuk perusahaan yang melakuk; 
SE~. Loughran dan Ritter (1995) bahkan menyatakan kine~a saham yang rendah tersebut te~, 
sampai lima tahun setelah SEQ. Rangan (1998) membuktikan bahwa kine~a saham perusaha 
setelah melakukan SEQ rendah. Rendahnya kinerja tersebut mampu dijelaskan dengan manajem 
laba menjelang SEO. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan yang melakukan manajemen la 
menjelang SEO akan memiliki retur saham lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang tid 
melakukan manajemen laba. Rangan (1998) mencoba memprediksi relur saham dengan kompon 
discretionary accl1Jal dengan harapan mendapatkan suatu koefisien yang negatif untuk menunjukk 
bahwa kene~a saham yang rendah tersebut mampu dijelaskan dengan manajemen laba. Hasilr 
menunjukkan koefisien regresi hubungan antara discretionary accl1Jal dan retur saham adalah neg: 
sesuai dengan harapan. Sehingga ia menyimpulkan bahwa rendahnya kine~a saham marr 
dijelaskan oleh komponen akrual. Ali et al. (2000) menguji apakah komponen akrual marr 
menjelaskan retur saham perusahaan setahun setelah penerbitan laporan keuangan. kompor 
accrual dalam penelitian terse but dihitung dengan pendekatan Dechow et al. (1995). Hasil penelit 
menunjukkan bahwa komponen aknual berhubungan negatif dengan retur saham. 

Asih dan Gudono (2000) memberika.n bukti adanya perbedaan mean cumulative abnon 
return (CAR) antara penusahaan perata laba dengan bukan perataan laba. Namun pengujian y, 
dilakukan Salno dan Baridwan ,(2000) menunjukan tidak terdapat perbedaan retur saham ant 
kelompok penusahaan perata lab~ dengan perata laba berdasarkan ienis industri. 

Pratiwi dan Kusuma. (20Q1) melakukan penelitian temadap kine~a saham perusahaan y; 
terdaftar di BEJ dalam jangka p~ndek dan dalam iangka panjang. Penelitian dilakukan temadap 
perusahaan yang IPO tahun 1~4 - 1997 untuk Jangka pendek (1 bulan, 2 bulan, dan 3 bul; 
Hasilnya menunjukkan dalam i,angka pendek kine~a saham penusahaan yang terdaftar di I 
outperformance dan dalam jangka pendek adalah underperformances. 

H4: retur saham perusah'aan yang terdaftar di BEJ rendah setelah IPO. 
H5: rendahnya retur sd ham pel1Jsahaan setelah IPQ dipengaruhi oleh manajemen 

disekitar IPO. 

F. SAM PEL DAN DATA 

Sam pel dalam penelitian ini diambil dart populasi penusahaan yang terdaftar dl Bursa Efek Ja~ 
yang melakukan IPQ ditahun 1991, 1992, 1993. dan 1994. sample ditetapkan secara purpo: 
dengan ketentuan: (1) penusahaan tldak dikeiompokan ke dalam jenls industrt jasa keuangan, 
penusahaan tidak tergolong ke dalam jenls industri pemotelan, travel, transportasi, dan real estate 
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h an tetap terdaftar minimal tiga tahun setelah IPO (4) Perusahaan memiliki prospektus yar:g 
perusal ~ran keuangan minimal tiga tahun ~ebelum IPO, dan (5) perusahaan menerbitkan laporan 
benSI ~n secara terus menerus minimal tiga tahun setelah IPO 
keuan~ata yang dibutuhkan dalam penelitian ini ini adalah laporan keuangan prospektus dan laporan 
k'"uangan tiga tahun setelah IPO, misalkan perusahaan yang IPO pada tahun 1991, maka data 
- n keuangan yang dibutuhkan adalah untuk tahun 1988. 1989, 1990, 1991, 1992. dan 1993. 

~~~~: retur saham dibu(uhkan harga saham ha,ian selama perioda satu tahun setelah IPO. 

G. PENGUKURAN VARIABEL PENELlTIAN 

1. Manajemen Laba 

Manajemen laba dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan komponen non-cash dari 
laporan laba rugi atau sering disebut current accrual. Digunakannya current accrual sebagai 
komponen untuk menghitung manajemen laba didasarkan pemikiran Sloan (1996) yang menyatakan 
bahwa kebanyakan variasi dalam total accrual digerakan oleh current accrual. M,enurut Rangan 
(1998) current accrual ditunjukkan sebagai suatu kenaikan atau penurunan dalam saldo berbagai 
aktiva lancar bukan kas dan hulang lancar. Dalam penelitian ini current accrual dihilung dengan 
menggunakan formulasi yang digunakan oleh Rangan (1998), yaitu: 

CA = (ML - ~KAS) - (6.HL - 6.BLP) (1) 
CA adalah current accrual, 6.AL merupakan perubahan aktiva Ian car perusahaan i pada 

perioda I, ~KAS adalah perubahan kas dan inveslasi jangka pendek perusahaan i, dan 6.BLP adalah 
perubahan bagian hutang jangka panjang yang jatuh tempo perusahaan i pada perioda t 

Kemudian dalam mengukur manajemen laba dengan pendekatan akrual akan menggunakan 
model yang dikembangkan oleh Jones (1991) dan dimodifikasi oleh Dechow et al (1995) model ini 
digunakan didasarkan pertimbangan model tersebut masih dianggap yang terbaik sebagaimana 
diakui oleh Bemard dan Skinner (1996). Selanjutnya dengan menggunakan pendekatan tersebut, 
akrual pad a sualu perioda akan berisi komponen discretionary dan komponen non-discretionary. 
Non-<iiscretionary accrual diestimasi dengan persamaan regresi. Sedangkan discretionary accrual 
pada sualu periode sama dengan perbedaan antara realisasi akrual dan akrual estimasi. Adapun 
persamaan regresi yang digunakan Rangan (1998) adalah: 

CA,. = ~Oi + ~1i''''PENrt + ~2i6.HPPrt + e~ (2) 

C~I merupakan estimasi current accrual perusahaan i pada period a t, 6.PENrt adalah 
perubahan pendapatan perusahaan i pad a period a t , dan 6.HPPii adalah perubahan harga pokok 
penjualan perusahaan i pad a perioda t. Variabel dependen dan independen di dalam persamaan 
dlatas dislandardisasikan dengan total aktiva pada period a t-l. 

Berdasarkan hasil regresi pada fomnulasi 2 akan diperoleh koefisen regresi (nilai ~o, ~I, dan ~2)' 
Koefesient tersebut akan digunakan dalam persamaan 3 untuk menghitung discretionary accrual. 
Adapun persamaan yang dimaksud (Rangan 1998) adalah: 

(3) 

Dalam persamaan di atas: DA . ., adalah discretionary accrual perusahaan i pad a perioda p, CA 
~ adalah current accrual perusahaan i pada perioda p, 6.PENip adalah perubahan pendapatan 
perusahaan i pada period a p, ll.PIUlp adalah perubahan piutang perusahaan i pada perioda p, t.HPPlp 
adalah. perubahan harga pokok perusahaan i pada period a p, dan bop bil" dan b2 adalah koefisien 
~gresl yang diperoleh dari persamllan 2. variabel independen pad a persamaan di alas 
dlstandardisasikan dengan total aktiva penoda t-1. 
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Kinerja operasi dalam penelitian ini diukur dengan pendekatan perubahan Return On Asset, dengan 
persamaan: 

(4) 

ROArt merupakan return on asset perusahaan i pada period a t, LBSErt merupakan laba bersih 
perusahaan I pad a period a t. dan TArt. 1 merupakan total aktiva perusahaan i pada perioda t-1. Agar 
dapat mengetahul apakah klne~a perusahaan menurun setelah IPO, maka perubahan ROA tersebut 
akan dibandingkan antara sebelum dan sesudah IPO. Kemudian akan dilakukan pengujian hubungan 
perubahan Return on asset ("'-ROA) dengan variable discretional accrual (DA). Hal ini dilakukan 
untuk melihat kemampuan variabel tersebut memprediksi kinerja perusahaan setelah IPO. 

Hubungan antara manajemen laba dan perubahan ROA diukur dengan persamaan (Rangan, 
1998), yaltu: 

(5) 

t.ROA1 adalah perubahan return on asset dalam perioda setelah IPO dan DAo merupakan 
discretionery accrual disekitar IPQ. 

3. Retur Saham 

Hubungan manajemen laba dengan retur sahan dibuktikan dengan koefisien persamaan sebagai 
berikut: 

(6) 

CARl adalah cummulative abnormal return untuk perusahaan i pada period a pengujian, OAt 
merupakan discretionary accrual perusahaan i sebelum IPO, dant.ROA adalah perubahan retum on 
asset perusahaan i pada perioda pengujian, 

Cummulative abnormal retum (CAR) pada penelitian ini dihitung dengan pendekatan market 
adjusted model. Dengan menggunakan model ini, cummulative abnormal return dihitung berdasarkan 
formula berikut: 

CARrt = 1:«1+ R./1+Rmt) -1) (7) 

Dalam persamaan di atas, CARrt adalah cummulative abnormal return (penjumlahan) abnormal 
retum perusahaan i untuk perioda satu tahun yang dimulai 1 Mel tahun pertama sampai 30 April 
tahun kedua setelah IPO, Rrt merupakan retur saham perusahaan I pada period a t,. dan RmI adalah 
retum pasar pada perioda t. 

Return perusahaan I pada perioda t dihltung dengan runus berikut: 

(8) 

Rrt adalah retur saham perusahaan I pada period a t, Pit adalah harga saham perusahaan i pada 
perioda t, dan Prt-1 merupakan harga saham perusahaan i pada period a t-1. 

Untuk memperoleh retur pasar digunakan rumus: 

Rml = (IHSGt IIHSGt_1)-1 (9) 

SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI 5 .153 
Semarang, 5·6 Septem6er 2002 . 



-. ~ . . 
< • Manajemen Lobo (Eamings Management) 
=ne~a operasi Dan Retur Saham dl Sekltar IPO S'ESI5/)1 

R dal'lh retur pasar pada penoda t, IHSG, adalah indeks harga saham gabungan pad a 
pcrioda ~ d~n I~SG'-1 merupakan indeks harga saham gabungan pada penoda t-1. 

H. HASIL PENEUTIAN 

Statistik Deskriptif 

I 4.1. menunjukkan mean total ak1iva pefl:lsahaan sampel seeara p~ol.ed d~ta adalah 203263 juta 
T abe median 76811 juta dan standar devlasl 430322 juta, serta mlal minimum dan makslmum 
=an_maSing 5460 dan 3702709. Mean penjualan untuk 220 observasi perusahaan .sampel adalah 
aebe~r 179436 juta dengan median 82901 juta dan standar devlasl 306119, serta nllal minimum dan 
m.kslmum masing-masing sebesar 6340 juta dan 2825766 juta. Hasll Ini menunjukan sam pel 
penelrtian menyebar dari perusahaan besar dan keeil. 

Tabel. 4. 1. 
Statistik deskriptif untuk perusahaan IPO tahun 1991-1994 

Statistik untuk 220 observasi 

Variabel Mean Median Std. Dell . Q1 03 MIN MAX 

Total asset 203263 76811 430322 37073 184219 5460 3702709 

Penjualan 179436 82901 306119 42223 170130 6340 2825766 

HPP 134621 59726 225856 25963 135199 4340 1928647 

Piutang 41946 19840 57928 8934 48287 20 381950 

Laba Bersih 18517 7637 42670 3062 17442 -4127 351310 

Deskriptif statistik dihitung untuk 44 sam pel secara pooled data mulai perioda 2 tahun 
sebelum IPO sampai periode 2 setelah IPO. Variabel total asset, penjualan, harga pokok 
penJualan (HPP), piutang, laba bersih. 

2. Pengukuran Manajemen Laba 

Peogukuran manajemen laba di dalam pe",elitian ini didasarkan pada nilai discretionary accrual yang 
dlhltung dengan pendekatan Rangan (1998). Dengan pendekatan tersebut manajemen laba terjadi 
Pka discretionary accrual (DA) > O. Untuk menguji apakah nilai DA> 0 atau tidak, digunakan 
pendekatan statistik parametnk (one sampel T-test). Hasil penelitian (tabel.4.2.) menunjukkan bahwa 
mean nllal DA pada perioda 2 tahun sebelum IPO adalah sebesar 12,38% dengan median 3,29%, 
devilsl standar 37,88%, dan secara statisUk nilal tersebut lebih besar dari nol. Pada perioda tersebut 
63,20% sampel mentpunyal nilal DA posltlf. Berdasarkan hasll pengujlan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa padaperioda 2 lahun sebelum IPO terdapat indikas! manaJemen laba. , 

Pada period a 1 tahun sebelum iPO lidak lerjadi manaJemen laba, hal Inl dltunjukkan dengan 
nilai DA yang meskipun masih positif (3,19%), namun secara statislik tidak lebih besar dan nol. Dan 
PIda perioda ini hanya 45,60% sam pel yang memilikl DA posilil. Sehingga pada perioda ini dapat 
dlir.ltakan bahwa lidak dilakukannya manajemen laba. 
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Tabei.4,2, 
Discretionary accrual sekilar initial public offerrings (IPO) 

Statistik Discretionary Accrual (DA) 
Tahun Ke Mean Median Std, Dev Min Max % Positif 

MIN2 (n=44) 12,38% 3.29% 
MIN1 (n=44) 3,19% -5.94% 
NOl (n=44) 28,90% 22,64% 
PlUS1 (n=44) -0,94% -0.48% 
PlUS2 (n=44) 5,82% 5.40% 
SBl (n=88) 7,79% 0,78% 
SSO (n=88) 2.44% 2.43% 
Ket. • signifikan pacta level 1 % 

•• signifikan pacta level 5% 
... signifikan pacta level 10% 

37,78% -48,00% 146,00% 53.20% 
40,30% -73,00% 138.00% 45.60% 
17,35% -40.00% 
17,35% -42,00% 
17,67% -56.00% 
39,11% -73.00% 
17,74% -56,00% 

153.00% 81.80% 
34,00% 
52.00% 

146.00% 
52.00% 

49,10% 
65,90% 
51.1 0% 
48,00% 

,WSJ 5/)1 

I-stat 
2,174-
0,525 
4,984' 
-0,361 
2.186" 
1.86r 

1.29 

Manajemen laba kembali dilakukan pad a perioda IPO yang ditunjukkan dengan tingginya nilai 
DAN (mean sebesar 28,90%) dan secara statistik signifikan pad a level 1%, Pada p~rioda ini 81,80% 
sampel mempunya DA positif, Kemudian pada perioda 1 tahun setelah IPO manajemen laba tidak 
dilakukan, bahkan pada DA negatif (mean 0,94%), namun secara statistik tidak berbeda dengan nol. 
Pada perioda 2 tahun setelah IPO manajemen laba kembali dilakukan, Hal ini dapat cilihat dari DA 
pada period a tersebut yang bemilai positi! dengan mean sebesar 5,82% " dan secara statistik 
signifikan pada level 5%, 

Oi samping analisis secara cross sectional, tabel. 4.2, juga menunjukkan hasil analisis pooled 
data, Oalam analisis pooled data, data DA 2 tahun sebelum IPO dan 2 tahun setelah IPO dianalisis 
secara bersamaan, Hasil analisis menunjukkan DA sebelum (-2 & -1) masih tetap positif (mean 
7,79%) dan secara statistik signifikan pada level 10%. Sebaliknya untuk perioda setelah IPO (+1 & 
+2) meskipun nilainya positif (mean 2,24%) namun secara statistik tidak signifikan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa manajemen cenderung melakukan manajemen 
laba disekitar IPO terutama pada perioda 2 tahun sebelum IPO, pada saat IPO, dan 2 tahun setelah 
IPO. Atas dasar hasil ana lis is tersebut, maka Hipotesis altemati!. 1 yang menyatakan bahwa 
perusahaan yang terdaftar di BEJ melakukan manajemen laba disekitar pelaksanaan IPO dapal 
didukung, 

3, Manajemen Laba dan Kinerja Operasi 

Oi dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan untuk mengukur kinerja operasi adalah 
perubahan return on asset (~ROA), Hal ini didasarkan penelitian Rangan (1998), Dengtll 
pendekatan tersebut apabila ~ROA <: 0, maka kinerja operasi perioda tersebut lebih rendah 
dibandingkan perioda sebelumnya. 

Hasit pengujian (tabel. 4.3.) menunJukkan bahwa pada perioda 2 tahun dan 1 tahun sebelum 
IPO, dan sa at IPO mean ~ROA bemitai positif dan pad a perioda terse but secara berurutan 87,40%, 
84,10%, dan 75% sampel memiliki tlROA positif dan secara statistik signifikan pada level 1%. 
Sedangkan mean ~ROA setelah IPO (+1 & +2) adalah negatif dan secara statistik berbeda dengan 
nol pada level 1%, . 

Hasil uji beda dua mean untuk tlROA setiap perioda secara cross-sectional dan secara pooled 
data (tabel. 4.4.) menunjukkan bahwa ~ROA perioda -2 & -1 dan perioda -2 & nol tidak berbeda: 
Sedangkan untuk dROA perioda -1secara statistik lebih besar dibandingkan ~ROA perioda +1. Has! 
yang sam a juga diperoleh untuk perbandingan perioda nol & +1 dan +1 & +2. Perbandingan secal'l! 
pooled data menunjukkan bahwa 4ROA sebelum IPO lebih besar dibandingkan dROA setelah IPO, 

I 
I 

SIMPOSIUM NASIO~AL AKUNTANSI 5 
Semara11[J, $-6 SeptemiJ 2002 

-s 



t-stat 
-2~174" 
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4.984' 

-0361 
2.186~ 

1.867-

1.29 

1 tingginya 
oda ini 81, 
men laba . 
da 
ciilihat 

n secara 
,I tidak 
>erioda +1. 
3ndingan 
)A setelah 

on Manojemen Lobo (Eomings MonOge~ent) 
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SLSI5/)1 . 
, 

rkan hasil penelitian ini d~pat di~atakan bahwa kinerj~ perus~haan. setelah I~O adalah 
Berdasa d n lebih rendah dibandlngkan: sebelum IPO. Sehlngga Hipatesis aitematlf 2 yang 
rendah

t 
k:n bahwa kinerja perusahaan yang terdaftar di BEJ setelah IPO rendah dapat didukung 

menya a ; 

Tabel. 4.3. 
Pe~i~n perubahan rotl!!n on asset untuk periode -2 sampai +2 

Perubahan return on asset (t.ROA) 

Tahun Ke Mean Median Std. Dev Min Max % Positif t-stat 

MIN2(n=44) 5.21% 2.09% 9.64% -4.00% 43.00% 87.40% 3.58 

MIN1 (n=44) 5.39% 3.88% 22.00% -60.00% 123.00% 84.10% 1.625 · NOL (n=44) 2.07% 4.98% 20.16% -122.00% 20.00% 75.00% 0.681 · PLUS 1 (n=44) -5.93% -4.43% 6.32% -24.00% 7.00% 15.90% -6.221 

PLUS2 (n=44) -2.47% -1.91% 3.75% -13.00% 9.00% 27.30% -4.373 

Sebelum (n=88) 5.30% 2.79% 16.89% -60.00% 123.00% 85.20% 2.943 · Sesudah (n=88) -4.20% -2.77% 5.45% -24.00% 9.00% 20.60% -7.227 
Kei' signifikan pada level 1 % 

--------

Tabe!. 4.4. 
Hasil uji beda perubahan return on asset (ROA) periode -2 sampai +2 

Beda 
Variabel Mean Std.Dev Terendah Tertinggi T 

6RO~2 - "'ROAM\ (n=44) -0.19% 26.98% -8.39% 8.02% -0.046 
6RO~ - "'ROAN (n=44) 3.14% 22.13% -3.59% 9.86% 0.94 
6RO~\ - "'RO~ (n=44) 3.32% 40.19% -8.90% 15.54% 0.548 · 6ROAM\ - t.ROAp\ (n=44) 11.32% 23.13% 4.29% 18.35% 3.247 -6ROAN - t.ROAp\ (n=44) 8.00% 22.86% 1.05% 14.95% 2.322 
6ROAN - t.ROAp2 (n=44) 4.54% 21.03% -1.85% 10.94% 1.432 · 6ROAp\ - t.ROAp2 (n=44) -3.46% 7.09% -5.61 % -1.30% -3.236 
6RO~ - t.ROAp (n=88) 9.50% 17.58% 5.77% 13.22% 5.068 · 
Ket. • signifikan pada level 1 % 

•• signifikan pada level 5% 

Kemudian dilakukan pengujian hubungan discretionary accrual (DA) sekarang dan 
pertumbuhan penjualan (SGRO) dengan t.ROA 1 tahun dan dua tahun yang akan datang Hasil 
pengujian (tabel. 4. 5.) menunjukkan bahwa DA sekarang untuk period a terjadinya manajemen laba 
IIQn berpengaruh secara negatif terhadap Ll.ROA satu tahun dan dua tahun yang akan datang, 
kecuaJi antara DAM2.dengan t.RO~\. Untuk perioda DA tidak berbeda dengan nol, hubungan antara 
OA dengan "'ROA 1 tahun dan 2 tahun yang akan datang juga negatif, namun secara statistik tidak 
~kan. Variabel kontrol yang digunakan didalam penelitian ini berhubungan dengan t.ROA secara =. konSisten. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka Hipotesis altematif 3 yang menyatakan 
IIbe re~dahnya kinerja perusahaan yang terdaftar di BEJ setelah IPO dipenganuhi oleh manajemen 

dlaekitar IPO dapat didukung. 
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TabeI.4.5. 
Hasil penllujian hubungan antara !1ROA dengan discretiona!}'. accrual 

Var. Variabel De2enden 

Independen !1ROAm1 !1ROAn !1ROAn1 l1ROAe2 !1ROAn l1ROAe1 
DAM2 0,560. -0,260. 

(2,645) (-3,556) 

DAM1 -0,110 -0,028 
(-1,436) (-1,168) 

DAn -0,079 
(-3.340)* 

DAr1 -0,005 
(-0,150) 

SGROM1 0,421. 
(2,507) 

SGRON 0,005 0,001 
(O,Z34) (0,055) 

SGROP1 -0.044 -0,025 .. 
(-2,391 ) (-1,310) 

SGROP2 0.022 ... 
(1,676) 

Totalobs 44 44 44 44 44 44 
F 6,268 1.093 6,59r 1,411 6,400· 1.484 

Adjusted R.2 0,197 0,051 0,207 0,019 0,238 0,022 
Kel. • slgnlfikan pad a level 1 % 

··slgnifikan pad a level 5% 
_. slgnifikan pad a leval 10% 

4. Manajemen Laba dan Retur Saham 

S(tS] 5/)1 

l1ROAo2 

0,002 
(0,118) 

0.022 -. (1,645) 

44 
1,406 
0,019 

Pengujian hubungan manajemen laba dan retur saham dimulai dengan menguji apalcah retur saham 
perusahaan setelah IPO rendah. Untuk menguji rendah tidaknya retur sa ham perusahaan yang 
terdaftar di BEJ setelah IPO digunakan pendelcatan cummu/ative abnonnal return (CAR). CAR 
tersebut merupalcan penjumlahan dari abnonnal retum harian perusahaan dengan model pasar 
disesuailcan (adjusted marKet mode~ selama setahun dlmulai dari 1 mei t+1 sampai 30 april t+2. Hal 
ini dilalculcan untulc menghlndari dampalc pengumuman laba (earning announcement) yang 
diperlcirakan terjadi pada bulan Maret dan April sebagaimana dilcatalcat Ali et al. (2000). Berdasarkan 
pendekatan tersebut relur saham dikatalcan rendah apablla CAR< O. 

Hasil penguJlan (tabel. 4. 9. panel A) menunjukkan bahwa mean CAR untuk perioda satu tahun 
adalah -13,73% dengan median -4,96% dan perusahaan yang memllikl CAR positif hanya 45,50%, 
serta secara statlstlk nilai mean tersebut lebih kecil dari nol pada level slgnifikansi 1 %. Dengan 
demikian hipotesis altematif 4 didukung. 

TabeI.4.6, panel B menunjukkan hasll pengujlan hubungan antara manajemen laba dan relUr 
saham (CAR) dengan Icontrol variabel !1ROA sebagaimana dilakulcan Rangan (1998) dan Ali et al. 
(2000), Tabel tersebut menunjuklcan bahwa DA berhubungan negatif dengan CAR satu tahun 
berikutnya walaupun secara statistilc tidak signifikan. Sedangkan variabel kontrol berhubungan posittf 
dengan CAR dan secara statistik signifikan pada level 5%. Hasil pengujian ini tidak dapat 
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. t is alternatif 5 yang menyatakan bahwa rendahnya retur saham perusahaan yang 
men<!UkUngBhEIJPo e\~lah IPO dipengaruhi oleh manajemen laba disekitar IPO. 
lerd_ltar d: se . 

Tabel. 4. 6. 
Discretionary accrual periode nol & plus satu dan CAR satu tahun 

pane~/~A ______ ~~~~~~~YD~~rh~~~~~---------
Cummulative Abnormal Retum (CAR) satu tahun 

Mean Median Std,Dev Min Max % positif t.stat 

-4,96% 45,11% -135% 84% 45,50% -2,018 

Panel _9_ 
Variabel Dependen 

Var. Ind CAR, CAR, 

DAo 0,068 
(0,348) 

DA, -0,238 
(-0,699) 

. \ROAp1 1,778 ... 1,768 .. 
(1,845) (2,051) 

Obs 44 14 

F 1,887 2,128 

Adj, R2 0,041 0,051 
Kat. •• signlfikan pad a level 5% 

••• signifikan pada level 10% 

5, AnaHsis Hasil Penelitian 

Bebefapa peneliti terdahulu telah membuktikan bahwa manajemen cenderung melakukan 
lnInIjemen laba menjelang IPO, Hal ini disebabkan manajemen ingin memaksimumkan utilitasnya 
din pada saat itu terdapat informasi asimetri yang cukup tinggi antara manajemen dan investor, 
Menajemen laba dilakukan dengan menggeser laba yang akan datang ke perioda sekarang (positi!) 
Itau memggeser laba periode sekarang ke perioda yang akan datang (negati!). Apabila manajemen 
IIbI dIlakukan dengan tujuan meningkat:,an jumlah laba yang dilaporkan sekarang, maka laba 
PIf\OdI yang akan datang akan lebih rendah dibandingkan perioda sekarang. Manajemen akan 
~etpOn oleh investor dengan penurunan harga saham perusahaan tersebut di perioda yang akan 
dItIng, lehingga retur saham perioda yang akan datang lebih rendah dibandingkan perioda 
..... ng, 

Penelitisn ini bertujuan untuk mengukur manajemen laba disekitar IPO, kine~a operasi dan 
tttur .. ham 8etelah IPO, dan hubungan antara manajemen laba dengan kine~a operasl dan retur 
Nham Htelah IPO. Manajemen laba diuk~r dengan discretionary accrual, kine~a operasi perusahaan 
~ dengan dROA dan retur saham diukur dengan CAR. 
.....;,' HMO penoiitian menunjukkan bshwa dengan anallsis cross-sectional manajemen laba 
-!kin pada perioda 2 tahun sebelum IPO, saa! IPO, dan dua tahun se!elah IPO. Secara pooled 
.. ININjernen laba dilakukan sebelurn IPO dan setelah IPO tidak dilakukan manajemen laba . 
.... pene\ltIan Inl konsisten dengan penelitian Gumantl (2000), Teoh et al. (199Sa, 1998b), Jain dan 
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Klni (1994). HasH penelitian ini juga konsisten dengan Rangan (1998) yang menemukan pada saat 
penawaran saham akan dilakukan manajemen laba. Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 
k,swara (1999) yang menemukan setelah IPO pun perusahaan juga melakukan manajemen laba. 
Hasil analisis seC;Jra pooled data penelitian ini sejalan dengan penelitian Su1amto (2000) yang 
menyatakan OA sebelum IPO lebih besar dibandingkan DA setelah IPO. 

Hasil penelitian juga menunjukkan secara implisit bahwa manajemen laba tidak dapat dilakukan 
dua tahun bertunut-turut Hal ini disebabkan manajemen laba ilakukan dengan mengambil akrual 
positif satu perioda yang akan datang. Hasil penelitian yang menunjukkan manajemen laba juga 
terjadi di perioda IPO, kemungkinan disebabkan oleh keinginan manajemen untuk mencapai laba 
proyeksi dalam prospektus. 

Hasil penelitian mengenai rendahnya kine~a operasi perusahaan setelah IPO sejalan dengan 
penelitian Jain dan Kini (1994). Oi sam ping itu penelitian ini menemukan bukti bahwa manajemen 
laba akan berpengaruh untuk kinerja satu dan dua tahun berikutnya. 

Penelitian ini juga menemukan rendahnya retur saham perusahaan yang terdaftar di BEJ 
setelah IPO. namun peneliti tidak mampu menemukan adanya hubungan antara rendahnya kine~a 
saham dengan manajemen laba seperti yang ditemukan oleh Ali et at (2000). Hal ini mungkin 
dlsebabkan investor dan analisis pasar modal Indonesia belum mampu menditeksi manajemen laba. 

I. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI 

Penelitian Ini bertujuan untuk menditeksi manajemen laba disekitar IPO yang dibuktikan oleh Teoh et 
al (1998b. 1998a), Rangan (1998), Jain dan Kin; (1994), Gumanti (2000), Sutamto (2000), dan 
K,swara (1999) Penelitian ini juga bertujuan menguji kinerja operasi setelah IPO dan hubungan 
antara manajemen laba dengan kinerja operasi seperti penelitian Jain dan Kini (1994) dan Rangan 
(1998). Oi samping itu penelitian ini juga menguji retur saham setahun setelah IPO dan hubungan 
antara manajemen laba dan retur saham. seperti yang dilakukan Ali et al. (2000) dan Rangan (1998). 

Peneliti berhasil menemukan manajemen .Iaba disekitar IPO, yaitu pada perioda dua tahun 
sebelum IPO, ketika IPO, dan dua tahun setelah IPO. Peneliti juga menemukan kine~a operasi 
setelah I PO rendah. Rendanya kinerja terse but dipengaruhi oleh manajemen laba. Peneliti juga 
menemukan bahwa retur satu tahun setelah IPO rendah, namun peneliti tidak berhasil menemukan 
hubungan antara rendahnya retur saham seta hun setelah IPO dengan manajemen laba disekitar IPO. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sampel yang relatif kecil, 
sehingga kemungkinan hasil yang dilaporkan tidak dapat digeneralisir. Kedua, untuk mengukur 
manajemen laba, peneliti menggunakan model yang antar variabel independen berkorelasi dan tidak 
mempertimbangkan long term accrual. Ketiga, peneliti hanya menggunakan LlROAsebagai ukuran 
kinerja operasi. Keempat, peneliti hanya menggunakan satu variabel kontrol di dalam pengujian 
hubungan antara manajemen laba dan kine~a operasi, yaitu pertumbuhan penjualan. Kelima, di 
dalam pengujian hubungan manajemen laba dan retur saham, peneliti tidak mempertimbangkan 
faktor biaya transaksi, pengalaman investor, dan keterlibatan analis yang mungkin mempengaruhi 
reaksi pasar modal terhadap manajemen laba. 

Melihat pada hasil dan keterbatasan penelition ini, maka ada beberapa implikasi untuk 
penelitian beriku1nya. Pertama, penelitlan beriku1nya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih 
besar, agar supaya hasllnya akan lebih kuat. Dengan sampel yang relatif lebih besar penelitl akan 
dapat memisahkan sampel ke dalam ukuran perusahaan, sehingga dapat diketahui kecendenungan 
manajemen laba di sekitar IPO antara perusahaan besar dan keci!. 

Kedua, peneliti yang akan datang sebaiknya menggunakan beberapa pendekatan di dalam 
mengukur manajemen laba. Hal ini dilakukan untuk mengetahui konslstensi hasil yang diperoleh 
dengan berbagai model dan model yang! paling tepat untuk kondisi pasar model negara berkembang 
(emerging capaital market) seperti pasar modal Indonesia. 

Ketiga, peneliti yang akan datang 'sebaiknya tidak hanya menggunakan ROA dalam mengukur 
kinerja, tetapi menggunakan pula pendekatan yang lain. sehingga dapat diketahui kine~a operasl 
mana yang paling terpengaruh oleh manajemen laba disekitar IPO. Keempat, untuk pengujian •. 
hubungan antara manajemen laba dan kinerja operasi sebaiknya digunakan variabel kontrol lainnya, 
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rti pertumbuhan pengeluaran modnl. sehingga diperoleh hasil yang lebih konprehensif. Kelima, di 
~:iam melihat hubungan antara. manajemen laba dan retum saham sebaiknya dipertimbangkan 
pengalaman investor, tlngkat keterllbatan analls, dan braya transaksl. 
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~ 
STUDY TENTANG INDIKASI UNSUR MANAJEMEN 

LABA PADA LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN 
PUBLIK DIINDONESIA 

Surifah OJ 

Abstract 

Terjadinya krisis ekonomi yang dimulai pada perlengahan lahun 1997 sangat 
berpengaruh pada dunia uSBha di Indonesia. Lebih dari 5<l% perusahaan publik mangaJami 
kerugian (tercennin dari laporan keuangan lahunan) salama lahun 1997, 1998 dan 1999, dan 
sisanya ma,ih dapal meraih keunlungan. 

Pene/ilian ini mengelompokkan sampeI .ke da/am dua kelompok perlJS8haan pub/ik, 
yailu : kelompok perusahaan yang menga/ami kerugian berluruHuru/ se/ama 3 tahun lersebut 
dan ke/ompok perusahaan yang memperoleh keunlungan pada /ahun dan jenis usaha yang 
sama. Penelflian terrliri dari 30 perusahaan rugi dan 30 perusahaan /aba dengan 3 lahun 
pengamatan, sehingga tolal sample berjum/ah 180. 

Penemian in/ berlujuan mencari jawaban apakah lerrlapat indikasi unsur "manajemen 
/aba" pada /aporan keuangan perusahaan publilc eli Indonesia dan apakeh /ndik8$i tersebtA lebih 
tinggi pada perusahBan yang menga/ami kerugian dibandingkan dengan petV$8lr8an ymg 
mempero/eh keuntungan? Sebagai proksi adBnya mdikasi manajemen laba adalah dengan 
menjumlahkan discretionary accrual dan mencari rata-rala lolal akrual masing.masing kelompok 
perusahaan. . . 

Penelitian ini diuji dengan menggunakan one sample koImogorrN-smim, Uji 
paramelrik yai/u Independent sample Hest dan Non parametrik yIIiu Uj Man-WtriIney U. 
Berrlasarkankan up one sample kolmogorov-smimov dikatahui bahwa lIata berrlistribusi normal 
sehingga pengujian yang lepal menggunakan up L Berrlasarkan uj I dike/shui bahwa lerrlapal 
indikasi unsur manajemen laba pada perri>ahaan publik yang secara signifikan /ebih Iinggi 
anlara perusahaan yang mengalami kerugian dan yang memperoleh keuntungan. Hal ini di up 
lagi dengan up Man-Whitney U dan hasilnya sama dengBn uji T. 

PENDAHULUAN 

Dua eara yang biasa dilakukan manajemen untuk mempengaruhi 
angka pada laporan keuangan, adalah dengan melakukan manajemen 
laba (eaming managemenQ dan perataan penghasl1an (income smooth­
ing~Manajemen laba merupakan intervensi manajemen dalam proses 
menyusun pelaporan keuangan ekstemal sehingga dapat meoaikkan 
atau menurunkan laba akunlansi sesuai dengan kepentingan-nya (Scott, 
1997 p.295). Perataan penghasilan juga merupakan bagian dari mana-
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jemen labaJ(.Perataan penghasiian merupakan suatu sarana yang 
dapat digunakan manajemen untuk mengurangi berfluktuasinya pe­
laporan penghasilan dengan memanipulasi vanabel-variabel (akun-
tansi) semu atau dengan melakukan transaksi-transaksi riil. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan di luar Indonesia 
membuktikan bahwa manajemen melakukan manajemen laba maupun 
perataan penghasilan. Penelitian mengenai terdapatnya praktik mana­
jemen laba antara lain oleh Cristle dan Zimmennan (1994). Guenther 
(1994). Neill. pourciau oan Schefer (1995) dan Hall & Stamme~ohan 
(1997). Sedangkan penelitianmengenai perataan penghasilan antara 
lain oleh Smith (1976). Trueman. et.al (1988). dan Suh (1990). Peneli­
tian mengenai peiataan penghasilan juga banyak dilakukan di Indone­
sia antara lain oleh Salno (1999) dan Zuhroh (1996). Penelitian me­
ngenai manajemen laba yang dilakukan di Indonesia antara lain. oleh 
Setiawati (1999) dan Kiswara (1999). Setiawati menemukan bahwa 
bank yang mengalami penurunan skor kesehatan memilih kebijakan 
akrual yang dapat meningkatkan laba. Berbeda dengan Setiawati. 
Kiswara tidak menemukan dukungan yang cukup atas indikasi manipu­
lasi dalam bentuk kebijakan akuntansi akrual. ukumn perusahaan 
publik dan jenis penanaman modal tidak berhubungan dengan nilai 
total akrual namun klasifikasi industri memiliki hubungan. 

Penelitian ini akan menguji kembali kemungkjnan mana­
jemen laba pada perusahaan publik seperti yang telah dilakukan oleh 
Kiswara. tetapi dengan hipotesis yang berbedafHipolesis Kiswara 
adalah bahwa nilai total akrual yang dikandung oleh laporan keuangan 
perusahaan pubflk berbeda menurut ukuran peruGahaan. jenis pena­
naman modal dan kiasifikasi industri. Total akrual digunakan sebagai 
proksi dan kebijakan akuntansi akrual perusahaan publik yang menga-

rahkan pada tindakan manajemen laba .. 
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian yang 

lelah dilakukan Kiswara. karena menuru1 penulis ukuran perusaha
an

• 
jenis penanaman modal dan kiasifikasi industrl kurang lengkap jika 
digunakan sebagai model hipotesis dalam penelitian yang beri<aitan 
dengan manajemen laba. tanpa dikaitkan dengan pemicu utama ke­
beradaan manajemen laba itu sendiri. Pihak manajemen meiaku.kan 
manajemen laba karena termoti'lasi untuk rnemaksimalkan kepentingannya 
(Scott 1997). oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah peru­
sahaan yang mengalami kerugian atau penurunan laba yang menyolok 
akan cenderung membual kebijakan-kebijakan yang dapal menaikkan 
tingkat laba. dibandingkan pada perusahaan-perusahaan yang mem-

___ ,_'- 1_'-__ ._" ~on~ibn I~ha vana cukup flnggi. 
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Bahasan penuJisan ini akan dimulai dengan perumusan 
masalah. dilanjutkan dengan tujuan penelitian. tinjauan penelitian dan 
perumusan hipotesis. metode penelitian. data dan analisis. kesimpulan. 
implikasi hasil penelitian. keterbatasan dan saran terhadap penelitian 
lanjutan. 

PERUMUSAN MASAlAH 

Manajer perusahaan yang rnengalami kerugian akan cenderung 
lebih menutupi atau sedapat mung kin meminimalkan jumlah kerugian 
yang tersaji di dalam laporan keuangan dengan melakukan kebijakan­
kebijakan akuntan:;i baik semu (melalui metode akuntansij ataupun riil 
(melalui transaksij. dibandingkan dengan manajer perusahaan yang 
mengalami peningkatan laba. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah: Apakah Terdapat indikasi unsur manajemen laba pada laporan 
keuangan perusahaan publik di Indonesia dan apakah indikasi unsur 
manajemen laba pada laporan keuangan perusahaan publik yang 
mengalami kerugian berturut-turut lebih tinggi dibandingkan dengan 
perusahaan yang memperol~~ keu~tun~anZ 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitia1 ini bertujuan rnengUJi kembaIi kemWlgkinan terdapatnya 
indikasi unsur manajernen laba pada iaporan keuangan perusahaan 
publik di Indonesia dan ingin mengetahui perbedaan anlara total discre­
tionary akrual antara perusahaan yang menderita kerugian berturut­
turut selama 3 tahun dengan total discretionary akrual perusahaan 
yang memperoleh laba pada tahun dan jenis Usaha yang sarna. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaal urituk melengkapi hasil 
penelitian sebelumnya dan dapatmemberikan suatu bukli empiris 
mengenai ketiadaanlkeberadaan manajemen laba pada /aporan 
keuangan perusahaan publik di Indonesia. 

TINJAUAN PENELITJAN DAN PERUMUSAN HfPOTESfS 

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan manajemen laba 
.telah banyak dilakukan oIeh peneliti terdahulu. antara lain adalah: 
Penerrtian Neill. Pourciau dan shaefer (1995) yang rnenggunakan sampel 
2.609 perusahaan yang melakukan IPO Qnitia/ public offering) pada 
tahun 1975 sampai 1984 menunjukkan bahwa sebagian perusahaan 
memilih rnelode akuntansi yang dapat mempertinggi pelaporan pendapatan 
dan nilai aset untuk mempengaruhi penerimaan kas dari penawaran 



peril ana dan terllapat hubungan positif yang signifikan antara pilihan 
metode akuntansi yang digunakan perusahaan dengan besamya pen­
dapatan yarQ akan diIefina palla saat pertama kaIi go publik. Penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa hasil pendapatan pada penawaran perdana 
perusahaan yang bebaS menggunakan metode akuntansi lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang menggunakan metode akuntansi konservati!. 

Gujarathi dan Hoskin (1992), mengkaji apakah pilihan mana­
jemen pada metode saat transisi dan saat pemberlakuan SFAS 96 
mengenai standar akuntansi untuk pajak penghasilan dirnotivasi oleh 
keinginan untuk rnemanajemen \aba. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 22 perusahaan daTi 292 sampel beralih ke SFAS 96 lebih awal 
dan yang diw3jibkan I<etika pemberlakuan SFAS 96 tersebut berpengaruh 
negatif terhadap penghasilan mereka pada tahun transisi. 11 dari 22 
perusahaan tersebut perl!lhasilan bersih dalam tahun pembertakuan 
secara signifikan rata-rata menu run 426% daTi pada tahun sebelumnya 
ketika mereka tidak menerapkan standar yang baru, sementara 8 lain­
nya menurun sampai dengan 100% dan 3 lainnya penghasilannya 
menurun kurang dari itu. Hal ini merupakan bukti bahwa terdapat 
manajemen laba ketika SFAS 96 tersebut diterapkan lebih awal. 

Penelitian Healy (1985) yang berjudul "The effect of Bonus 
Schemes on AcWJII\ing [)ecisions", merupakan bukti empiris bahwa 
terdapat manajemeI1 taba-f{ealymemprettlksrbahwa· Maroajer akan 
bersikap op<irtunis untuk mengatur laba tiersih dengan tujuan memak· 
simalkan bonus mereka. Jika laba bersih rendah, (di bawah laba bers'lh 
yang ditentukan untuk mendapatkari bonus), maka manajer akan ter­
dorong untuk mengecilkan laba serendah mungkin dengan memilih 
kebijakan akuntansi yang dapa! mengu@ngi jumlah lab<! bersih, deng

an 

maksud pad
a 

tahun berikutnya lababersih dapat meningkat sehingga 
mencapai laba bersih yang dapat· mendatangkan bonuS. Hal yang 
sama juga dilakukan apabila laba bersih tertalu tiQggi (di atas cap), 
manajer juga terdorong untuk memilih kebijakan dan pros

edur 
akuntansi 

yang dapat mengurangi laba bersih, Ic.arena laba bersih di atas laba 
yang ditentukan akan kehilanganbonus permanen atas laba bersih. 

'penelman Gristle dan Zimmerman (1994), membuktikan bahwa 
perusahaan yang akan melakukan suatu takeover cenderung memilih 
metode depresiasi, dan metode pencatatan persediaan, yang dapat 
meningkatka

n 
taba akuntansi. Berdasar1<ankan penelitian tersebut juga 

disimpulkan bahwa terdapat sikaP oportunis manajemen dalam kasus 
ambil aUh perusahaan, sekalipun alasan utama pemilihan metode 
akuntansi didasar1<an atas pertimbangan efisiensi atau pertimbang

an 

memaksimumkan nilai perusahaan. 

Penelitian Guenther, David A (1994) membuktikan bahwa 
rnanajemen rnentransfer laba pada periode beTikutnya, untuk rnerespon 
perubahan peraturan perpajakan atau Tax Reform Act (TRA) yang di­
undangkan pada September 1986 dan rnulai efektif berlaku pada 1 Juli 
1987. TRA ini beTisi rnengenai penurunan tarif pajak rnaksirnurn dari 
46% menjadi 34%. Penghernatan pajak sebesar 12 % ini berarti bahwa 
terdapat penarnbahan laba sebesar 22% (0,121(1-0,46)) apabila laba 
pada saat sebelurn TRA mulai efektif bertaku ditangguhkan atau 
ditransfer ke periode beTikutnya setelah TRA efektif berlaku. 

Hall darr'Stamme~ohan (1997) menemukan bahwa manajer 
yang menghadapi investigasi damage award akan rnenurunkan tingkat 
laba untuk merninimalkan besamya denda yang harus dibayar. 

Frankel dan Trezerant (1994): membuktikan bahwa pada perusa­
haan yang menggunakan rnetode LIFO termotivasi member. persediaan 
ekstra pada akhir tahun untuk rnenurunkan tingkat laba dalarn rangka 
menghemat pajak dan rnenggeser laba tersebut pada tahun berikutnya 
ketika Tax Reform Act 1986 akan diberlakukan. 

Beberapa penelitian di atas merupakan contoh dari sekian 
banyak penelitian mengenai manajemen laba yang telah dilakukan di 
luar Indonesia, sementara penelitian mengenai manajernen laba, dengan 
obyek penelitian perusahaan yang ada di Indonesia, sejauh yang saya 
ketahui adalah: Setiawati, (1999), menemukan bahwa nilai discretionary 
accrual bank yang mengalami penurunan skor kesehatan lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai discretionary accrual bank yang tidak 
mengalami penurunan skor kesehatan. Temuan ini rnengindikasikan 
bahwa bank yang mengalami penurunan skor kesehatan memilih kebi­
jakan akrual yang dapat meningkatkan laba. Bank terrnotivasi untuk 
melakukan manajernen laba karena apabila skor kesehatan jelek akan 

-berakibat rnendapat penilaian yang jelek oleh Bank Indonesia (BI) atau 
bahkan dapat dilikuidasi. 

Kiswara, (1999) rnenggali kebijakan akuntansi akrual, yang 
mengarah pada indikasi keberadaan manajemen laba dalarn pengung­
kapan laperan keuangan tahunan perusahaan publik. Total akrual 
digunakan sebagai proksi dan I\ebijakan akuntansi akrual perusahaan 
publik yang rnengarahkan pada tindakan manajernen laba. Hasil peneli­
tian menunjukkan bahwa Nilai total akrual yang dikandung dalam laperan 
keuangan perusahaan publik tidak berhubungan dengan ukuran peru­
sahaan dan jenis penanaman modal, namun jika berdasar1<an Idasifikasi 
industri memiliki hubungan. Peneliti menemukan ketiadaan dukungan yang 
cukup atas indikasi manipulasi dalam bentuk kebijakan akuntansi akrual. 

JAAI VfiJ IIU£: t::: AI_ • " •• " A __ _ 
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Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dapat dibuktikan 
bahwa manajemen akan melakukan manajemen laba jika terdapat hal­
hal yang mendorong manajemen melakukan tindakan tersebut seperti, 
menununkan tingkat pajak (Gujarathi dan Hoskin, 1992), mendongkrak 
penjualan saham (Neill, et all, 1995), mendapatkan bonus (Healy, 
1985), meminimalkan besamya denda (Hall dan Stamme~ohan, 1997), 
menghindar dari sanksi Bank Indonesia (Setiawati, 1999) dan tujuan­
tujuan yang lainnya, Penelitian ini akan menguji kembali penelitian­
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan objek penelitian 
pad a penusahaan publik di Indonesia, seperti yang pemah dilakukan 
oleh Kiswara. Ketertarikan awal mengapa penulis ingin melakukan 
penelitian ini adalah: 

1. HasH penelitian Kiswara yang tidak menemukan dukun­
gan yang eukup yang mengarah pada indikasi mana­
jemen laba, hal ini berarti tidak konsisten dengan hasH 
penelitian sebelumnya, semen tara penulis beranggapan 
bahwa apabila model hipotesisnya diu bah maka akan 
ditemukan eukup bukti yang mengarah pad a tindakan 
manajemen laba. 

2. Penulis berharap penelitian ini dapat melengkapi peneli­
tian yang telah dilakukan Kiswara, karena seperti disebut­
kan di atasbahwa ukuran perusahaan, jenis penanaman 
modal dan klasifikasi industri kurang lengkap untuk 
digunakan sebagai model hipotesis dalam penelitian yang 
berkaitan dengan manajemen laba, tanpa dikaitkan dengan 
pemicu utama keberadaan manajemen laba itu sendiri. 

Agen melakukan manajemen laba karena termotivasi untuk 
memaksimalkan kepentingannya oleh karena itu model hipotesis dalam 
penelitian Berdasarkan pada anggapan bahwa perusahaan yang 
mengalami kerugian atau penurunan laba yang menyolok akan 
cendenung membuat kebijakan-kebijakan yang dapat menaikkan tingkat 
laba, dibandingkan pada perusahaan-perusahaan yang memperoleh 
laba atau kenaikan laba yang eukup tinggi. Pendorong utama mana­
jemen melakukan manajemen laba terse but adalah agar penurunan 
laba terseblit dapat dieliminir serendah mungkin. Hipotesis Nul peneli­
tian ini adalah: 
Ho : Total akrual penusahaan yang menderita kerugian atau penu­

nunan laba yang menyolok lebih keeil secara signifikan dibanding­
kan dengan Total akrual perusahaan-perusahaan yang mem­
peroleh laba atau kenaikan laba yang eukup tinggi. 
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dan H1 penelitian ini adalah: 

H 1 : T olal akrual penusahaan yang menderita kenugian atau penurunan 
laba yang menyolok lebih besar secara signifikan dibandingkan 
dengan Total akrual perusahaan-penusahaan yang memperoleh 
laba atau kenaikan laba yang eukup tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Populasl dan Sam pel 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang lerdaflar 
di Bursa efek Jakarta. Sampel diambil secara berpasangan, artinya 
perusahaan yang rugi berpasangan de~gan penusahaan sejenis yang 
mendapat laba dan keduanya mempunyai total assets yang hampir 
sama. T otaJ assets yang sama mewakili bahwa penusahaan tersebut 
sarna besar atau sarna ked!. Sampel penelilian untuk penusahaan yang 
mengalami kerugian diambil secara Purposive, yaitu hanus memenuhi 
kriteria sebagai berikut: 

1. Mengalami kerugian selama tahun 1997 sid 1999 
2. Mempunyai pasangan perusahaan yang mendapatkan laba pada 

jenis usaha yang sarna. 

Sampe/ penelitian untuk perusahaan yang memperoleh Iaba 
atau peningka!an /aba, diambil secara purposive, yaitu harus memenuhi 
kriteria sebagai berikut: 

1. Memperoleh laba selama tahun 1997 sid 1999 
2. Mempunyai pasangan penusahaan yang nugi pada jenis usaha 

yang sarna 

Populasi penelitian ini lerdiri dari 146 perusahaan manufaktur dari 
20 jenis penusahaan. Selelah dilakukan. seleksi lerha:fap se/uruh popu/asj, 
maka terdapat 30 perusahaan yang menderita kenugian selama tiga 
tahun berturut-turut yang berpasangan dengan 30 perusahaan yang 
mendapatkan laba selama 3 tahun bertunut-tunut Dengan demi!dan 
total sampel 60 perusahaan kaJi 3 tahun pengamatan sehingga total 
sampel adalah 180 sampe!. Dari jumlah populasi yang terpilih tersebut 
dijadikan sebagai sampel penelitian ini. Jenis dan nama penusahaan 
sampel terdapat dalam tabel 1. 
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TABEL 1 
IS PERUSAHAAN YANG DIJADIKAN SAMPEL 

IENIS PERUSAHAAN NAMA PERUSAHAAN YANG NAMA PERUSAHAAN YANG 
RUGI LABA 

Food and Beverages 1 PT Asia Intiselera PT_Aqua Golden Missisippi 
2 PT Prasidha Aneka Niaga PT Mayora Indah 
3 PT Sekar laut PT Multi Bintal1!Llndonesia 
4. PT Suba Indah PT Siantar Top 

Textile Mile Products 5 PT Pan asia Indosyntec PT Century Textile Industry 
6 PT Textile Manufacturing Com- PT SunsonTextile manufacturer 

pany Java (Texmaco J~ 
I,pparel and other 7 PT Concord Benefit Enterprises PT Sepatu batao 
rextile products 

8 PT Hanson Industri Utama PT Indo-rama Synthetics 
9 PT kasogi Intemational PT Pan Brothers Tex 

_umber and Wood 10 PT Barito pacifiC Timber PT Daya Sakti 
'roducts 
'aper and Allied 11 PT Inti Indorayon Utama PT Indah Kiat Pulp & Paper Cor· 
'roducts poration 

12 PT Surabaya Agung Industri Pulp PT Pabrik Kertas Tiiwi Kimia 
C:hemical and allied 13 PT Sorini Corporation PT /autan Luas 
'roducts 

14 PT Try Polita Indonesia PT Unggullndah Cahaya 
~Iastic-' and Glass 15 PT Argha Karya Prima Industry PT 8erlina Co. 
Products 

16 Langgeng makmur PT Igar Java 
Cement 17 PT Semen Cibinong PT Semen Gresik 
Metal & Allied Product 18 PT Alakasa Industrindo PT PT Citra Tubindo 

19 PT Jakarta Kyoei Steel Works PT Indal aluminium 
Limited 

Automotive 20 PT Gaiah Tunggal PT Tunas Ridean 
21 PT Squibb Indonesia PT Merck Indonesia 

Mining and Mining 22 Citatah Industri Marmer Aneka Tambang 
service 
Construction 23 PT Bukaka Teknik Utama PT Petrosea 
Transportation Service 24 Mitra Rajasa PT Humpuss Intermoda Trans· 

portation 
25 Steady Safe PT Rig tenders indonesia 

Real Estate & Property 26 Bhuwanatala Indah Permai indah Bintang Mitra semesta raya 
permai 

27 Bakrieland Develollment Ciptojaya kontrindoreksa 
28 Indonesia Prima Properti J<l}'a real property 
29 PT Lippo kawaraci Surya inij pertama 

Others 30 Asia inultikreasi (Asiana Imi In- Bali graha Medikatama 
dustries) 
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SumberData 

Penelilian ini menggunakan sumber data berupa laporan keuangan 
y
an

9 terdiri dari neraca, laporan rugi-Iaba, laporan arus kas, bese:1a 
catatan-catatan alas laporan keuang an yang diakses dari Jakarta Stock 
Exchange. Pengklasifikasian jenis industri dan data lainnya juga berasal 
dari buku Indonesian Capital Market Directory tahun 1997, 1998 dan 
tahun 2000. Data pendukung lainnya diperoleh dan dikumpulkan dari 
berbagai media masa, jumal-jumal ilmiah serta sumber-sumber lain 
yang relevan dengan penelitian ini. 

Deflnlsl Operas/onal 

• Manajemen laba merupakan intervensi manajemen dalam proses 
menyusun pe/aporan keuangan ekstemal sehingga dapat menaikkan 
atau menurunkan laba akuntansi. Manajemen laba dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan kelonggaran penggunaan metode dan 
prosedur akuntansi, membuat kebijakan-kebijakan (discretionary) 
yang dapat mempercepat atau menunda biaya.bjaya dan pendapatan 
agar laba perusahaan Iebih kecil atau Iebih besar sesuai dengan 
yang diharapkan. (Disarikan dari Scott. 1991 p;295) ---- . 

• Discretionary accruals ikebtjakan akuntansi akrualLadaiah f>IJatu 
cam untuk mengurangi pe/aporan laba yang suIi! dideleksi me/alui 
manipulas/ kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan akrual, 
misa/nya dengan cara menaikkan biaya amortisas/ dan depresiasi, 
mencatat kewajiban yang besar alas jaminan PIOduk (garansij, 
kontinjensi dan potongan harga, dan mencatat persediaan yang 
sudah usang. AkruaI adalah semua kejadian yang bersifat Clperasjona/ 
pada suatu tahun yang berpengaruh terhadap arus kas. Perubahan 
piutang dan hutang merupakan akrua/, juga perubahan pE!lSediaan. 
Biaya depresiasi juga merupakan akrual negatif. Akuntan mern­
perhitungkan akrual untuk menandingkan biaya dengan penda­
patan, melalui perfakuan transaksi yang berkaitan dengan laba 
bersih, akuntan dapat mengatur lab a bersih sesuai dengan yang 
diharapkan,(Scott 1997, P.28 & 225 ). 

Teknlk Statlstlk dan Pengolahan Data 

Penerl!iarl-penefftian sebelumnya menggunakan discretionaty 8CCrua/s 
untuk melihat kemungkinan terdapatnya indikasl manajemen laba pac/a 
laporan keuangan (Healy 1985, Jones 1991, Cahan 1992, Hall & 
Stammerjohan 1997, Setiawati 1999, dan Kiswara 1999). Dechow dkk 
(1995), menguji beberapa altematif model akrual dan menyatakan 
bahwa modifikasi Jones d,m H"~lv ~on '""'," __ . , , 



· StudY tent"ng Indikasi Unsur "'anajemen Labs pads La"",",,-Keu.ng.
n 

..... 

1::.~rt ; I" IV - ,""LV 

Penelitian ini di uji dengan menggunakan model modifikasi Healy dan 

Jones 1991. Kebijakan akuntansi akrual yang diterapkan pihak manajemen 
perusahaan diproksi dengan total akrual. Total a\uUal setiap perusahaan i 
untuk tahun t dihitung dengan rumus yang digunakan oleh Healy <ian 

Jones (1991) ~: 
Ta. = ("'CAt- ",CL.- ",Cash. + ",STD.- Dep;.) I (Aa-1) 

Keterangan: 
",CAiI Perubahan aktiva lancar perusahaan i pada periode ke-t 
""CLI Perubahan hutang lancar perusahaan i pada periode ke t 
""Cash" : Perubahan kas dan ekuivalen kas perusahaan i pada pe-

riode ke-t ""ST[}~ Perubahan hutang jangka panjang yang tercakup dalam 
utang lancar perusahaan I pada periode ke-t 

Dep;1 Biaya depresiasi dan amortisasi perusahaan i pada periode 

ke-t 
Air 1 total aktiva perusahaan i pada periode ke-t-1 

Apabila total akrual positif maka terdapat indikasi manajemen 
laba dengan menaikkan angka Iaba, apabila total akrual nol maka tidak 
terdapat indikasi manajemen \aha dan apabila totalakrual ne9atif maka 
ada indikasi manajemen laba yang dilakukan dengan menurunkan 

angka laba. Teknik statistik dan peng6lahan data mencakup hal-hal sebagai 

berikut: 1. Data yang dikumpulkan berupa laporan keuangan tahunan yang 
terdiri dari neraea, laporan rugi laba, laporan arus kas dan catalan 
atas laporan keuangan' per anggota sampel perusahaan pada tahun 
1996, 1997, 1998 dan 1999. Data laporan keuangan tahun 1996 
digunakan sebagai data awal tahun 1997. Pos-pos yang diperlukan 
adalah perubahan kas dan ekuivalen kas perusahaan i pada period

e 

ke-t (variabel Cash), perubahan aktiva lanear perusahaan i pada 
periode ke-t (CA), perubahan utang lancar perusahaan i pada 
periode ke-t (Cl) , Perubahan utang jangka panjang yang tercakup 
dalam utang lanear perusahaan i pada periode ke-t (STD), Total 
aktiva perusahaan i pada periode ke-t-1 (A), Biaya depresiasi dan 
amortisasi perusahaall i pada periode ke-t (Dep); 

_ ) Modifikasi persamaan Jones dan Healy, dalam Patricia M.DeChoW; Richard G. 
Sloan; Amy P. Sweeney, Detecting earning management, The Accounting Review, 

Vol. 70 No.2, hal. 199, Apn11995. 
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2. Menghitung nilai total akrual (TA) untuk masing-masing perusahaan 
sampel 

3. Menghitung rata-rata total akrual untuk masing-masing kelompok 
analisis, yaitu perusahaan yang menderita kerugian dan yang 
memperoleh laba. 

4. Menguji normalilas data dengan One Sample Kolmogorov-Smimov 
Test (untuk mengetahui alat analisis yang seharusnya digunakan 
(parametrik atau non parametrik) 

5. Pengujian statistik deskriptif (dengan t-test apabila data berdistribusi 
normal dan Mann Whitney atau Kruskal Wallis beserta uji mediannya 
jika data berdistribusi tidak normal) 

6. Membandingkan nilai rata·rata TA masing-masing kelompok perusa­
haan (rugi atau laba) 

7. Menyimpulkan hasil arialisis. 

DATA DAN ANALISIS 

Variabel 

Statistik Deskriptif 
Dari statistik deskriptif (tabel 2) dapat diketahui bahwa total akrual 

perusahaan yang mengalami kerugian jauh lebih besar dibandingkan 
denganiotalakroal perusanaan yang mempero\eh keuntungan. Oifihat 
secara sekilas dari statistik'deskriptif menunjukkan suatu bukti empiris 
bahwa terdapat indikasi unsur manajemen laba yang dapat diketahui 
dari rata-rata total akrual yang positif pada kedua kelompok perusa­
haan tersebul. Namun indikasi tersebut jauh lebih kuat pada perusa­
haan yang menderita kerugian dibandingkan dengan perusahaan yang 
memperoleh laba. Indikasi "manajemen laba" pada perusahaan yang 
memperoleh Jaba sang at kedl karena kurang dari satu. Sedangkan 
indikasi pada laporan keuangan perusahaan yang mengalami kerugian 
sangat kuat yaitu 10,79. 

n 

Tabel2 
Statistik Oeskriptif 

Mean Std Dev Minimum Maximun I 
Total akrual perusa· 90 0.40 5.45 -27,7315 30,90302 1 

haanlaba I 
Total akrual perusa- 90 10,79 32,55 -14,2370 255,44441 
haan rugi 
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Ujl Normalltas Data 
Uji nonnalitas data dipertukan untuk mengetahui alat analisis 

yang seharusnya digunakan paramebik atau non parametrik. Apabila 
data berdisbibusi nonnal maka akan digunakan analisis parametrik (uji 
t) dan apabila tidak nonnal akan digunakan uji non parametrik (Man 
Whitney U). Oleh karena itu sebelum dilakukan analisis akan dibahas 
lebih dahulu hasil uji nonnalitas data, yang dilpat dilihat pada tabel 3. 

Tabel3 
Hasil Uji Normalilas Data 

Vanabel N Signifikansi hasH uji Kolmogorof 
Smimof Goodness of Fit Test 

Total akrual perusahaan laba 90 0,000000 

Total akrual perusahaan Rugi 90 0.000000 

Berdasar1<an hasil uji nonnalitas data diketahui bahwa signifi­
kansinyakurangdari 0,05 maka data tersebut berd'istribusi normal. 
Oleh karena itu pengujian selanjutnya lebih tepat menggunakan pengujian 
parametrik, namun penulis juga akan mencantumkan hasil uji non pa­
rametrik hanya sebagai pembanding terhadap hasil uji parametrik. 
T emyala seperti tertihat dalam ulasan berikut, hasil uji parametrik tidak 

berbeda dengan hasil uji non parametrik. 

HasH Uji Parametrik-Independent Sample T-Test Terhadap Total Akrual Perusahaan 

Pengujian Serentak Selama Tiga Tahun' 
Berdasarkankan hasil uji dengan independent sample t-test 

yang dilakukan serentak selama 3 tahun sebagaimana nampak pada 
tabel 4 maka diketahui bahwa kedua kelompok perusahaan mempunyai 
total akrual yang positif. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua perusa­
haan tersebut melakukan manajemen laba pada laperan keuangannya 

dengan cara meningkatkan angka laba. 
Rata-rata total akrual pada perusahaan yang mengal

ami 

kerugian secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan peru sa­
haan yang memperoleh keuntungan. Hal ini berarti bahwa indikasi ter­
dapatnya unsur manajemen laba pada laperan keuangan perusahaan 
publik yang menderila kerugian lebih kuat secara signifikan dibandingkan 
dengan perusahaan yang memperoleh keuntungan. Oleh karena itu 

••• • •• • _ ~ __ •• 1 •• ___ ............ "",,~t~1.t':ln h~hW::i "Total 
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akrual perusahaan yang menderita kerugian atau penurunan laba yang 
menyolok lebih kecil secara signifikan dibandingkan dengan tolal akrual 
perusahaan-perusahaan yang memperoleh laba atau kenaikan laba 
yang cukup linggi", ditolak. 

Tabel4. 
HasH Ujl Dengan Independent Sample T-Test Serentak selama 3 tahun Terhadap Total 

Akrual Perusahaan 

Vanabel Number of Mean SO SE of 2-taH Sig. 
cases mean 

Total akrual perusa- 90 0,3989 32,555 3,432 0,003 
haan laba 
Total akrual perusa- 90 10.7932 5,453 0,575 0.004 
haan Rugi 

Pengujian Per Tahun 

Perbandingan antara total akrual perusahaan yang mengalami 
kerugian dan yang memperoleh keuntungan jika dilakukan pengujian per 
tahun selama tahun 1997 sampai dengan 1999 terdapat pada tabel 5, 
menunjukkan bahwa rata-rata total akrual perusahaan yang menga:-3JT/i 
kerugian lebih besar secara signifikan pada tahun 1998 dibandingkan 
perusahaan yang memperoleh keuntungan, sedangkan pada lahun 
1997 dan 1999 total akrual perusahaan yang menderita kerugian lebih 
besar dari pada perusahaan yang memperoleh keuntungan, namun 
tidak begitu signifikan, jika menggunakan tingkat signifikasnsi 0,05%. 

Pengujian dengan cara ini sejalatl dengan pengujian yang di­
lakukan serentak selama tiga tahun, yaitu hasilnya memberikan indikasi 
bahwa terdapat unsur manajemen laba pada laporan keuangan peru­
sahaan publik. Pad a tahun 1997 dan 1998 perusahaan yang mem­
peroleh laba terindikasi melakukan manajemen laba dengan cara 
menurunkan angka laba yang ditunjukkan dengan total akrual yang 
negatif, dan pada tahun 1999 terindikasi malakukan unsur manajemen 
laba dengan cara meningkatkan angka laba. Perusahaan yang menga­
lami kerugian pada seluruh tahun pengamatan, yaitu tahun 1997, 1998 
dan 1999 selalu melakukan unsuk manajemen laba dengan cara 
menaikkan angka laba yang ditunjukkan dan total akrual perusanaan 
yang selalu positif. 
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TabelS 
Hasil Uji Oengan Independent Sample T·Test Pada tahun 1997, 1998 dan 1999 Temadap 

Total Akrual Perusahaan 

TAHUN 

1997 

1998 

1999 

Keterangan Totat Akrual 
Perusahaan Rugi Perusahaan Laba 

N 30 30 
Mean 2,5761 -0.0178 
SO 4,421 3,284 
SE of Mean 0,807 0.600 
P (S;~n) 0,241 
Mean 23,1058 -D.3396 
SD 51,392 5.381 
SEof Mean 9,383 0,982 
P (Sign.) 0.001 
Mean 6,6978 1,5542 
SD 18,649 7,029 
SE of Mean 3,405 1,283 
P (Sign.) 0,061 

Hasil Uji NonParametrik Dengan Man Whitney·U 

Berdasarkan hasH uji Mann Whitney -U yang terdapat pada 
tabel 6 dapat diketahui bahwa Mean Rank total akrual perusahaan 
yang menderita kerugian jauh lebih tinggi dibandingkan dengan peru­
sahaan yang memperoleh keuntungan, Oleh karena itu tidak bertJeda 
dengan pengujian parametrik. Berdasarkan uji ini hipotesis null juga 
ditolak. 

Tabel6 
Hasll uji Mann· Whitney U· Wilcoxon Rank Sum Test 

Variabel cases Mean rank 2-tailed P 
Total akrual perusahaan laba 90 65.19 0,0000 
Total akrual perusahaan Rug; 90 115.81 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui apakah dalam 
rangka memaksimalkan kepentingannya manajemen menggunakan 
kelemahan-kelemahan yang inherent dalam proses penyusunan laporan 
keuangan untuk melakukan manajemen laba, yang dapat mengurangi 
keandalan dan netralitas laporan keuangan. 
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Hipotesis penelitian ini menyalakan bahwa nilai total akrual 
yang dikandung dala.m laporan keuangan perusahaan yang mengalami 
kerugian maupun yang mengalami pentJrunan Iaba lebih linggi dibanding­
kan dengan nilai total akrual yang dikandung oleh Iaporan keuangan 
perusahaan yang memperoieh laba atau mengalami kenaikan laba. 
Hipotesis terse but di uji dengan membandingkan total akrual perusa­
haan yang mengalami kerugian dan yang memperoleh keuntungan. 

Total akrual digunakan sebagai proksi kebijakan akuntansi 
akrual (discretionary accruals) perusahaan yang melakukan mana­
jemen laba dengan lujuan menaikkan laba ditunjukkan dari total akrual 
yang positif, sedangkan jika perusahaan lidak melakukan manajemen 
laba maka total 2krual sama dengan nol, dan manajemen yang mela. 
kukan manajemen laba dengan tujuan mengurangi tingkat laba ditun­
jukkan dengan nilai total akrual yang negalif. 
Berdasarkankan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkankan hasil uji parametrik maupun non parametrik, dilaku­
kan serentak selama tahun pengamatan menunjukkan bahwa 
kedua kelompok perusahaan mempunyai total akrual yang positif, 
o/eh karen a itu keduanya melakukan manajemen laba, dengan 
menaikkan angka laba, namun dengan tingkatan yang sangat ber­
beda. Rata-rata nilai total akrual perusahaan yang mengalami 
kerugian secara signifikan lebih linggi dibandingkan rata-rata nilai 
total akrual perusahaan yang memperoleh laba. 

2. Sedangkan Berdasarkan uji parametrik yang dilakukan per tahun 
selama tahun 1997, 1998 dan tahun 1999 menunjukkan bahwa 
pada tahun 1997 dan 1998 total akrual perusahaan yang memperoieh 
keuntungan negatif, sedangkan pad a tahun 1999 positit. Hal ini 
berarti bahwa pada tahun 1997 dan 1998 perusahaan yang mem­
peroleh keuntungan melakukan manajemen !aba dengan menurunkan 
angka laba, sedangkan pada tahun 1999 menaikkan angka laba. 
Sedangkan pada perusahaan yang menderita kerugian selama liga 
tahun tersebut total akrualnya menunjukkan angka yang positif, se. 
hingga ini mengindikasikan bahwa pihak manajemen melakukan 
'manajemen laba' dengan menaikkan angka laba. Secara keselu­
ruhan dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai total akrual perusahaan 
yang mengalami kerugian juga jauh lebih linggi dibandingkan dengan 
perusahaan yang memperoleh keuntungan. 

3. Berdasarkan uji parametrik (t-test) maupun non parametrik (Mann­
Whitney U) terhadap total akrual perusahaan, baik dilakukan secara 
serentak selama tahun pengamatan maupun dilakukan per tahun 
maka memberi bukti empiris bahwa perusahaan vane menderi!.:l 
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kerugian alau penurunan laba yang menyolok melakukan mana­
jemen laba dengan menaikkan angka laba dengan lingkal yang 
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan­
perusahaan yang memperoleh laba atau kenaikan laba yang cukup 
besar. 

4. Dengan model hipolesis yang berbeda dengan peneliliannya 
Kiswara (1999) dapal menghasilkan bukti empiris yang OOrbeda. 
Kiswara menelili keOOradaan unsur manajemen laba dengan 
mengelompokkan sampel Berda3arkan pada ukuran perusahaan, . 
jenis penanaman modal dan klasifikasi industri pada laporan 
keuangan perusahaan publik. Hasilnya lidak dilemukan dukungan 
yang cukup alas indikasi manipulasi dalam bentuk kebijakan akun­
lansi akrual, sedangkan dengan mengelompokkan sampel ber­
dasarkan pada perusahaan yang mengalami kerugian dan keuntungan 
serta lahun yang berbeda menghasilkan bukli empiris bahwa ler­
dapal indikasi manajemen laba pada perusahaan publik, lerutama 
pada perusahaan yang mengalami kerugian selama tiga tahun OOr­
turut-turut. 

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

Manajemen laba biasanya dilakukan oleh manajemen pada 
wa~lu laporan keuangan akan disusun, yaitu pada akhir tahun atau' 
setidaknya triwulan terakhir oleh karena itu hendaknya penelitian yang 
akan datang lidak hanya menggunakan laporan keuangan tahunan, 
tetapi jika datanya tersedia akan lebih baik digunakan juga laporan 
keuangan triwulanan atau tengah lahunan. Implikasi hasil penelitian ini 
pada dunia praktis adalah hendaknya auditor dapat lebih cermat dalam 
memeriksa laporan keuangan khususnya pada pos-pos yang OOrpe­
ngaruh pada arus kas (akrual), sehingga dapat diketahui apabila pihak 
manajemen melakukan tindakan manajemen laba. 

Implikasi teorilis hasil penelitian ini ditujukan kepada Ikatan 
Akuntan Indonesia sebagai pembuat Standar Akuntansi supaya ber­
juang mengupayakan penyempilan ruang bagi manajemen agar lidak 
melakukan manajemen laba. Dunia pendidikan henda~nya juga mem­
berikan porsi yang lebih banyak daripada yang selama ini ada unluk 
kurikulum mengenai etika, sehingga diharapkan dapat mengurangi 
tindakan-tindakan akuntan yang hanya menguntungkan diri sendiri namun 
dapat merugikan pihak lain. 
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I'clldckalall pc'II;lllla dal'1I11 hid'1Ilg clib hi'lli, 
11IlIliCUI dali u,,;lha Uililik IIICIl!,;"l;lkall '1l1;lIi,i, ,,'c'''la 
,islClilalik lerIJad;l(l 11I'lllajcIlll'll sc'h;lgai ,U;ilu pllllc',i, 
Mulai dipcrlallyabll kCIllLIII!'kill;lllullluk IllCnll1lUsbil 
,ualu kodc clik Uilluk IlIall;ljcI ,ch;lgai sualu kclollll'ok 
dClIg,l1I sU,llu IUIllUS<11I plldil Pl'<li'csillilal yallg .Ic'la", 
scpclli yang dijulllpai p;ld" pI"i"c-si "Iillllya, (',ilia 1,,11,,1' 
illi I'cilgalilaiall Ichih dildallbll kcp,ltia clib IIl,III,ljc'li;1I 
dall hubll kcpada lilld,lbll (111,,1,11 ,llall i11l11l"I,1I1 d'IIi 
illdividu ll:rtcllIU yall~ tcrkaiL 1~lik:l hislli~ )';lllt! 

dikailkall kcp,lda lIla,'alah 1I1I'Ialil<l' illdividu 'Cc'''I" 
herl,ilwp helalih kcpada 11L'II,l!CI1Ihall,l!all clikn hi'lli, 
yallg dikailk,llI dl'lIgall pcrkl'lllhallg,lIl (c'''Ii 
mgallisasiollal (B"allit!lll, I')XX). I'cndck<!lall ini dap'l( 
dilihal schagai sualll IIsaha unluk Illcnclapkan l'Iill,ip, 
clib kc dalalll praklik 11I,IIWjCIllCIl, 

I'andangall lellwd,'1' clib di alas (idak I1('I"rli 
11ICn)!ah,likan aspek kcllidupall k"Ipmasi laill "'"1~' 

IllcnyangKuI pcrtilllhao!:Wll Il)or,!! dalalll pcnga!llhil:lll 

ke!1ulusan. huhullg;11l dCllg::I!1 urall~ lail1. pClllctltlilan 

k"lIlillllcn, kcru),lall yallg dischahkall "lch akli"ila~ 
pcrusahaall, llloliv,lSi ilidividu,lI, kCCUlan!'all, d'"1 I"ill 
sch;\gainYil. SCIllU.1 hal Illi SL'rillt!Kllli diant!t!llp sl'h:I~:\i 
lillliabn yallg dilakuknll okh illdi"idu dall"kh blL'lla 
illl helbilan dCIl!,all IlIas;lIah III ll1'a I individu, l,c'hiI1 
dali illl, ,ollsep 1I11'Ialjug,llelhalas kCl'ada sualU al,lil;a,i 
prinsip mur:!!. llil<li. at:.tu I)orma. yal1g helll1l1 tl'!llt!' 

dilcrilll<l sehal]ai Sl1i1IU nilal :Hau nurma yang Iwrl:lktl 

sehagai kewajihall 1111'1,11 pelu,aha'lIl. 

Mcskipull elib hisnis Illasih 11ICIUp"blll'I(l;lIlgall 

haru, Iclapi hallyak pCllclili'"1 clika hisni, (c'I,1I1 
dilakubll IIlulai d;IIi ,I\val (,illlIli I (J70all d'1I1 I1l;1Slh 
hcriallpulIl,' salllpai 'ck<!Iall,l!, Pad,l ,l\valllY;1. scjullil,,11 

pCllelili Illulai sceala khusu" IIICIIClili kmpll1'a"i ;ILIIi 
m!!alliS;lSi I;lilillya ,LII i slldul p"lIdall~! clib!. I ktl[;1 illi 
(,lIkup IllclI[!lIl1dang pCldchalall IlIcngclI"i al,,,k,,11 
''''I'CI' IlHllalilas dap'll ju!,,, tlill'l'''pbn k"p,,,I,, "',;111 
~nlJ1()r:lsi. illau lkl1~!all K,ll;l hill. daJ1;l!~;dl ,\1;11\1 

h;urpol'ilsi dipalHlall!-! ,1\:IU tlitlll~~ap ."iI'IK'rti (/ /110/'(// 1)( ! • 

\on. 1\'llc1llhall~:11l :--l:I;ll1jUlf1:';\ 111l'n~I:1Il~"l!1 "l'111:lk 11\ 

Illt'lu,,, tlillllllc'll(l"I;IIIIIl'il I'C'lll'llli'lll <I;tI'"11 hidilll!: lltll 
I,istli" PCllclilian lIilcnl'''I,IIIIl'1 \'"1~ hn.,il"l lel,dl 
lillls"l;s, hertsi k:i11l11l1l~"IIICol(l~ik"!. d;IIlIlIl.'IIy;tIl~~'"1 
kill lUI' Y'III!! hcrhe,i;" Illlil"i hc'rlllulll'III:11l (T,,,liki, ""d 
hll/selie, I () W)) , 

M"."iI:ill c'lib hisllis ,cll1akili hallY:lk dik:iilbll 
dCIl~:1I1 korl'ol'l,i dih:tlltlill~kall dCllg"lI illdividu, 
IlIcskipullli,ti illi lid'ik hcr"ni h'lliwil pCllck"II"'l kcpmla 
i.'ll d"l1 palldall~"11 individu lidak pcnling (Dc George, 
1')X7) Tili, heralelik" hisllis Iclali heralilidw'i langgung 

j<lwi\h illdiviclLl h:cpad~l tanggung ja\vah korrorasi. 
I'cr;ilihall illi juga IlIcnunjukkall "d:tnya lunlulan elikal 
y"ng sellwkin lllCllillgKaI olch lll"s),ar'IKaI lerhada[l 
"kihal Y"llg eiilill1hlllk<t11 o!ch lintl:tk:in kmpm:tsi d:11I 
(lrgallisllsi hisnis lairlllYu. Studi ctika hisnis sclanjutll)'a 

hcrkelllh'"lg ,cp"d:t :tllalisis kullill korp,'r'lsi seh:Ig<li 
'":tlu ,cy:tkin:tll, lIilai, rilu:ti, eiall Ir'leiisi, y:lng diallul 
okh, d:ln lllCllj,ldi sualu kcr:tn~ka "eU;1I1 unluk lind"bll, 
u!ch <lllgglllll dari suattl kOrpOri\,<..;i. 

Elik:! hisnis Illcngalallli pcrkclllh;ulgilll )'nllg s~\llrill 

dillalllik, l),iI,1I11 siudillya, I,o/,ano Il1cngeloll1[lokkan 
I'el;kclllhallgan elib hisllis ke dal"l11 Ii)," I:,hap, Pacla 
t:dl<lr J1l"rtalll:t 1"Iika hisnis dipand;lllg schagui cahang 
dari cli~;l yang Illcncoha llH.::IlCrarK:l1l prinsir ctika 
kCI'"da hisnis, sch"gai hid"ng lerlcnlU d'iri lindakan 
11I"nllsia, Sllidi p:ld" 1,111<11' ini IllcnclIh;1 Illertll11l1sk<in ' 
sCI'"ngbian prinsil' Illoral sehagai hak dan kewajihan 
hisllis dan IIlCllCl1tu~al1 ll~lIrall 11HH<ll dalum 

IllCllt!l'Vlllu;l.si lilldak~\11 hisnis. ;\c1<1llya arg111llcil hahwa 
Ilianajcr schagai pl'laks;1I1<1 pcngclol""n hisnis lerikal ' 
oleh ,chi,ja",n d"ll aluran Y;lng harlls dilaali, Iclah 
IIlenych"hkan hcr:tlihIlY" lilik heral sludi elib bisnis 
kcpada t<lnggullgjawah korponlsi. Pcrkclllhangun etika 

hisnis p"d" lah,,1' 'Ctill" herkcn:""1 dcng"n l"nggung 
j:tw"h klllj1or:t,i, Pcrkcll1h:tng:1I1 ini II1cnunjllkkan 

;\l!;lIIYiI pt~llg(lkll~IJl hahwll orgallisasi Illcilliliki langgung 
,j"\\',,h 1(,llcnlll kepatla lI1asyarabl. y"ng tlalam hal 

Icrlc'nlll !:is" Ichih pcnlin[! daripHtI:t kegi:II'"1 ekonomi 
Illl'rcka I'clI[!aklian ini Il1cnunlul adany:t pcrllhahun 

sibp Idllig lidak "las [iga hal: a) pcrpind:llwn langgung' 
j,,"''''' \I\I"al d"ri ekseklilil alall Illanajcrial keraaa 
k'"(l'""'\. h) l'crllh'lh:tn pcrlwlian ,cpada iSll-isuliloral 
\,'"1~ 'pc'Slllk dall hllhllll[!"n dcng"l1 pih:tk-pihak yang 
dip"I1~""lhl 1Ilch opcmsi ,,,rpmasi, dan e) pcruhahan 
'!:lIi 1,'111" "lik,1 dal"nl benluk moral 1l1lllni ihaik, adil. 
11"" .1,1, ) k"I1;"I" leill" clidalll helllllk ilmll sosi:d 
i'c'k"""I"", k[!llinla,i, ohycklivil"s). Pcrkelllhangun 
clib I,,'nis lah,'I' kctiga hcrkcn""n dengall perllhahan' 
1"'I'Ill'klilal;lIllil;k heral [landang'"IIClh"dap lallggllng 
j(\\\',lh s(1,-;ia! Y,lllg 1chih langstlll!:! dill] proaktiL 
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T; \ lI~glll1~ ,1,1 \V ,lil ,->{lS i;1I 1--"1'111 )1",1< IIHI1\\,.' 1I1 ! i<l:1 k :--1..' II \dl ;1-

111;11;\ Sl'h:l~'li rl"lk"i il'rll:\1,i;ql IWI-111illl;l;111 d:lll !\IIHIII:111 

~lhi;!I Sitj,\.. Il'!dpi khill tI;\!"i illl illg,ll11l'llIP;\I--:lll il!lli"ill;Lo..;i 

d:lll kl'sad:II'<l1l :t~i\1l 111111ll"lilllY:1 11l'l'tlh,1I1all "(I."i:1I ~':llq! 

Illl'IHlUl'llll,!;.! !ill1hlll!1~.';1 lll'rl11lll1;I;Hl ,11;1\1 11I!11UI!IIl h:lrll 

t!;lIi 11l;1"';II;lbl 1"111;1(1;11' kl'~ id[;lIl I., 11 [l(1I;lSi I: 1 11 I II ,i 

di :iLI~ !I1l'I1::-';II1!al'~:lll !illy~;11 11l'l'~l'11lh:lll~:1t1 IlCllIik II ;111 

l'lik,1 1,ISl1i." 1lIl'I)I,ldi khih Illl'll11h:llk:11l Pl'l1l:dl:lI11:lll 

ill'~:111SI";hi \l'h:lt;li SII:llti 11nl\~''-> l)r~;llli"';:I"i()'I:tI d:111 

PI'OSC:-' jll'll~"Il\hjl;11l kl'lHlllh:l!l I'Cll\kkill:l11 illi ":111];1 

sl'i-;;di li,Llk hndlli hl'lldll;1I1~llld I'l'Il1:1li:lll 1.1'1\;111:1 

l1L'lltingnYi\ Ill()ral illdi\'itill 111l'1l111'1I1 1:\llt!~lIllt! i:\\\ :Ih 

1l1cn:b ,LlI;llll k(lll'"l;"i, 111:1111"111 I'l'Il1:1li:lll kl'l';I(LI 

;lkih,,1 kchl,j;lbll (1l'g;lllis;"illll;d ,L'11 h;lSil lill<i:l1.:111 

k(111'(l1;ISi, Ilc~illll'lIl:I'l'l'Iil:lli:llllll:lsih leldl' dihl'II!.:lIl 

kl!j1lltli\ dclcKSi, C\':illl<ISi, ;1111isil1ilSi, d:1I1 I"t' .... [11 111 " 

lelhadap sell1\1a 11:11'''1'''" Ih:lik i\llel'l1,,1 111:1\11'"11 
ckslCl'llul) ~':lIl!-! 111l'nY;!!ll-!~1I1 kllrpol";l"j utilll Dr!!;!11i";ISi. 

Hal yall)! h:1I'l1 d:II'\lll 11L'lllkk;II'\ll illi :\(Ialah I'Cllek'"I;\ll 

kl'p,"I;1 hllhllll~:l1I hClha~"i l'll'llIl'lI k(lllll'kk s 1 ;111~ 
tcrlihut dlllulll pr()~l':-' j1l'!lCLlj1:111 IUjU,lI1 Stwtll Ilr!-!'llli";I'ii. 

l'EWA.lIBAN MORAL I>/\N TAN(;(;tINI: 
.IAWAlIlllJKlIM KORI'OHM\I 

1);11,"11 SlI;1I1I sisll'lIl l'i-:{lIHlIlli I k;ll'il;lIislik 1 Il'IlL'I';11 

dll~1 kundlsi y"lllt~ Illl'IHh . ...;nri ;-;il';lt li,lll l';lkup:1I1 'l1illlI 

hisnis. Y;liIU: lI~ilh'l l!\1!l\~ l11t'1l1PCI'1IIL'h lah;1 ddtl 

Illell1:1IlIhi hllkl\ll1 II:il'Sel', 1<)'lh). Kl'dll;1 !.;{lildisi illi 

disl'hlll sehay"i l',illSil' 1;lh;1 cI""l'liIlSil' hllklllll, Sl'l""'" 

Il'I'orilis kcdu;1 l',illSq' illi IIll'llIl';lkal1 k{llillisi \;III~ 

dipcrluk,," (1/1'('(',1,1'(/(1 ,'(ll/llil/ol/s) 1IIIIIIk kchl'I;I,t:';lIl 

sll;llu hisllis, '[':1111''' p,il1sil' LII':I, SIl;1I1I llI'~;II"i,;"i 

dikelllllll'0kk:lli seh;I!';li "lilill IlI'~al1is;lsi lIill:II':I, 

(lr~ilnisnsi so-"i;lI. ill;l\: I:linll.vil. i'rill"ip hllkl1l1l i\l~:t 

Illeillpak,," "",llI kOllcli,i Y;lIlt! dqll'lllIbll killl'll" 11111,,1111 
1llCrllpaKtlll kCl"ant!~a ~tllllrakll1:l1 tlnll1k ;-;llillu hi'l)i, 

I 'c' IOl'e ra,s i ' 

MC1llahilllli kl'lilld priIISipll'l"schll\ tli :tl;\;-;, 11lllllL"l11 

I'cn,,"yaal1: AI';lbh k{lI'I'{ll'asi 1I1C'Illl'lII1yai kl'\\';liih:lIl 
l11ul';\1 Il1l'1;\11lP;ILlI ;lIl;\ ~';1I1~ kLdl tlitLlIlll11 (l1l.'il 11l1~\11)\'~ 

i"iL'scr 11L'r;tI't!lIll1l'l1l:l;.;i ha[l\\',\ kl'\\'i\.jih:lI1 Illllr;d \ <!Il.~ 

I'l'rkailull llCll)}illl klll"j1prilsi 1crh;l"\."; KCllllti<lI1UI'1ll;llIH 1r:li 

Y;1I1)! lelah lerlllllal di d:II;1I11 hlikillll, 1\l'ahiia ,e\\:liih:1l1 
Illuml yltlllt!tlillllltllt Litll'i kUJ"I111r:l...;j II1l'lchihi 1H1I'!l1;lllHlr;!l 

1;11,,' II'ld:'I';1I d;II;lIll 11lIkllill yall~ 111'1'1;,,", dapal saja 

'-l1:1111 ~()rI1()r:hi tlcl1~an 1l1olivHSi IllCIKi1P:1i lah:1 dall 

IIlelll:lllllli 11111.11111 dillilai illllllor;1I olch Illasymakal. 

l'ell:lIlI';lall sel;llljlllllya ;Id:llah: MIIllgkillkah 

IIll'lll'l:lI,k;iIlI',iIlSil' Illornlil;l.s 1l1el;II11I';llli I"illsir hllkllill 

"'1,;,,1:1 kOI'l'(lI:1si 1';1I1~ rlil:llld:lSi 1,II'h Illolil'"si lahll' 

I :i"sel' khih 1;llljlll hl'l'al'~lII11CIl h;lhw:I l11ellglwrllpkall 

1.011'01;1S1 1I1l'111;lIlIili PI1I1';ir 1ll(11';11 1Ill'I;II11II;IIli 11lIkllill 

:"lal;1I1 SII:l1l1 11;11';11';111 \';II1~ lid;I' hel':ll;l"'1l 

Nil:li l'llb hi,Sllis I11CIll'ukliP l'l'ill,sil' IIlIll'al )"111~ 

Illckhilli Ilil"i ,II'll! "'11'111;( hllkllill y:1l11' hCI'I"kll, Olch 

K;lll'll;1 illl.. 1ll'l1gCI11h;1I1~'\11 pnlKti~ hi:';lli" y,lllt! clik:lI 

1111'1111111111 ;1I1:lIlY" illlel'lwlis:I,si Ilil"i di d"I:,lll krllpor"si 

";l'tlL'llIiki:\1) schillt!~:1 pcrilaKli clikal d;ljl;l( IlltillCul seemtl 

'IWIlI;11l rI"l'i d:ll:llll secal''' sllk"rl'l" d,," hllk:lll 
Illl'l t'lll1K;\\l l1il(11 yilng tlipnksakllil \1:11"1 Illar (Werner. 

1<)'12) K, "por;lsi ,sel'cn i i Ili, &schlll ,,,,, \('If~/JliI/'{(Ii" 

illg 1'(lI/}(J/'{lfiul/, Illcllliliki ClI1p:'11 Kuraktcrislik yung 

11),"," sl'h"l'"i hl'l'iklll: :I) pcril:lkll l11mal :lllg)!OI" 
korpol :lsi diil"rllsbll \1111111. pellc:ll':li:lllllljll:l1l kor!,ol'as; 

yil1l~ hcr~isar dari sl/n'il'(/! kc 1~l1lggUIl~ jawHh sosial 
d:llllll:lksil11:1Si 1;lh:l: h) I'cl'il:lkllll1onll :l1I!,)2ol:l kOl'porusi 

IllCl'lIl,ubll usel kOl'por:l.si y:lllg I1mu.s dikelolu tIUIl 

dik,,,"h:lllgbil Ilkh kOl'l'or;lSi; c) I'CllgCll1h:lllg;ll1Il1ll1';d 

:111t!1:!O!tI kurpul"iIsi Illcrupakan Itlllggung .iawHh yi.1t1g 
dipikul he 1'.s:1I 11:1 olch kOl'plll'Usi tI:l1l ,SelllU;l allggolullya: 

dall rll IIH-'ll1pcrl;dwllk<lllllil<li Illor:ll :ldal:lh Ichih !,cllling 

,l:lril';lIl:I IIlelllpcrl;d"ll1kall sll'Uklllr korpOl'"si, 

I'ERNYATAAN ETiKA KOHPORASI 

1'1':ll;tik hislli,s y:lllg elibl hcr:ls:ll d;u'i kllltlir 

kllrpllI';lSi Yil"l' cli",l l,ul;1. Ilug:lilll:lll:l kullur elikul 

d;IP:l1 lerilcilluk rI:lI;U11 SU:llli orgUlliS;lSi" i'clltlck<ilull 

I""ll' p:llillg sislelll:llik :ldnl,,11 ll1elllhclllllk .s1l:llu.sll'lIkllll' 
1':l1l~ IllCllek;lllk:l1l I'cillillgilya I'crlilllhallllall clikal 
d,d:lI11 ,seliaI' lilldakllil hisilis Y;1I1" akall diaillhil, 
Kl'll),alaall I"',,klik Illelllllljllkkall hallyak hll'porasi 
I11CI1g:~lIl1;\k;tn lig,) pCIHIe)..;at;111 hcrikut untuk 
1l1Clllasllkk:i1l prillsip clik;li I.e d;li;lIll hisllis, yailu: C()"­

'I}(J~'(/!(' cr('t/us, erilies 1,/,n,t.:UIIlIs, dan ('rhic(I/ ("odes 

I MIII'I,ily, Il)W) l, l!salla 1IIllllk Illellilllhlllk:ill 'CS",I;II;11l 

1~lik:llllal"lll SlialU m)!allis:lsi hllk,,"l:lh sllallllw,cl:i;lnll 

)""l~ Iliudah, Tidal. ",Ia sal II pelldck:!l:lll yallg paling 
iLlclIl lItllLlk I1lcn;\lwlllkan clika korpol'tlsl, PCl'wwhnan 
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LI..'L'ii Illl!Il\.'~ill ;Ik;lll IlllJitl! \kll~;111 Illl'1'1I1111I"h;11l ..... 11.1111 

1"'1/'111'(1/(' {T('I/(lI, >l'll:111~~illl 1'\.'1"11\:111:1:111 hc..'~;11 ,JI ,Ill 

111\..'llI11l'I'lillll);III~~;111 "il;ll(I ('/lli('\ 1)1".~'UII!l,\ :11:1\11'1//11 III 

(111/('\ SI,:I;111,illlfl~';\ 11\..'11;111:1111:111 l.'llk" hi,<';lli" I1ll'I!!1111111 

;ttl:lll~';1 kpl1lil!l11..'11 jlllll!'II);111 1'l!11L'ilk. ~tlr\'II;1 

[ll'I1,'l'llIh:lI1P:l11 .,,1111;'111',:1.1;1 lid:l' l'LI!.;UI' hil;, li,I,lk 

did\I~IJII~ Ilkh 11!'Il<';c', !11il!lil,i\:ri,1I ~ ,1I1~ 11.'I'inSlilll,,!nll;1i 

>';llilllll'(llj)(I/'(i!('! /'I ,do I' 111\..'ll~~;llllh;Hlillll:111,~,~\III:' 
i:I",;d, l'li~:!l :"IlI,lIll )1l'l'II:..;;1I1;1:lll h'.'llad:l ,1/({~('II(llrll'l \, 

11l'IHkLiI;1I1 illl Illl'IIIj1;lk:111 l'l'IHkk,llal,l y;1I1~ I';dill~' 

1II1Iltil1 tli~llll:\h:11l 1I11ltlh 111l'!l,~L'lldd l'lik,1 klll'l'll1,l"i 

( In/fl hcrl..:i SlJalll 1,\..')'11,\,:11:1:111 l'il1,~'ha" IIIL'l1~l'llai IIILiI 

,11:llll"I!II(,1 ~';t!1~ dl;llllil li:1I;1I11 1'1.'1 lI',; i! 1; 1<1 II ('(lIIIII/liff 

('!'('(/rl\ d~II);lI hl'r!'t,Il~!~i \L'h;I~;li "\I;llll d(lkllllll.'l1 /)('/11 II 

!llIII't, h:l~i pl'ru.";dl~I;)I] y:lll~ 111\.'ll~ill~il1":Il1 :ld;rIl~';1 <';l!;illl 

",IIII,.!.;"'I,,,,.;,.,i \,:lI)~ Kllil(,ill~III,.pll)', It)<):11. 1):11;1111 

[l;t! illi dipl'I'!ukall ;IlLIII,";1 ,<.;lI;llu kt)lllllni":!"i ,\,;II1~ ktl;t! 

,1!2;lr idL',lii";llll' did;ll)l IT('ri(l dill';!! tiill'I'lL"k;IIlI--L' ",,'III)"u11 

h:t)..!!<lll pl'rU'''lIh:l:111 

13L'1 hl.'d;1 dl.'11t!;1I1 ('(lljl(l1 (//(' f'l'('(/(I,\, [1J'i l~ril111 l'! i 1--;1 

(('I/,i('s I 1I'(1,t: U II liS I t111'Il~"I.iih;lJ) [)l'Il~;lI';dl;lll ,\,:111~ khih 

'l'l',iliK )':111)' hl"'~:lil;lI) d(I)~:lIIIII;)':rl;llIcliI.;;rI.I'IW'I;III) 

l'l i k" hi '1.""1 \'" tI i 1;lb;111:rI;;IIl d"I;II 11 hl'lIl Ilk 1'1.'1;11 ili;1I1 ,,1'111 

"l.'Jllinilr I.lril'llt:l,..:i 1);11;1111 pr(l!-!I':l1l1 in! 111:111;1,iL'1111.'1l 

IHIIlC:I~ 11ll'IlYillllpaik:1I1 Pl''';lIl ~';\ll!-! Illl'!ll'kllllkllil ..;1;\11\!;1I 

1I11;li tI:r1l (lil;;1. ,~l'IillCk:lli ,LII;IIII 1'1.'1;,lill'lll "'pl'lli lili 

Ill:rll:rj(rtlil:lliillllllIlK Illl'IIII'C1lilllh:lll!,bll tlilllClhi Ilil:li 

;IIiIU clih" dill.ull pr(\\l'S [ll'I1~;llI1hil;lll kl.'PlIllISill1 I\{)" 

,~lalll l'!ik;1 hi;IS:111~';1 L'\lUlk 1111;1 PlTU..::th:t:111 1111'1Ililiki 

(l1lL'r;lsi ,iallt!k;1 l)all.i;lll~ .";111,~ Illl'IIlI'I'IUkllll [Wd(IIII"11 

l'l'l'i,)tli~, 1'11l~";llll l'li~:r 111,,:r h,'I'III;)III:I:l1 tI:l1;1I1I 

11ll'lllhlTik;lll l1l'lIUIII:1II h;l~i 11Lllli1jlT ."~II1~ Illl'!l~ILld;lj~i 

Illil:;;tI;\ll 1.'lih::1 ~'(ltI~ ":1111:1 o.,1.'l';II':1 I\'~;li!;ll' "I.'klll;r!1:111 

j11'(lgr~ltll l'!ik;1 ;1l1;li:til dl':lhiLI 111'(l,!!r:llll ~';111~ dlo.,IIo.,111l 

1,'rl;t!lI I,IS/I(' 1'('111('1"('(/ 

~\Hk elik;1 If (1(/(',\ II/ I {I//I/III I (il I'rll/r-o/ 11101" \ I 

Illl.'I'Ujlilk:1Jl rll\.'~:llliSI1(l' o.,lrtlkllll';lIl.lill '1'tlll)..' di~lIlLIL,111 

nkh kll!"jllll':tsi lllllllk Illl'll\',lt;lk;111 ~(lll1illllL'11 11Il'r('k:1 

kl'11Lld;1 pritl'-,il1 l'lik:d ,\klllll\J1 0.,111\;11, tll\..'kill}!"llll' Illi 

\li"n~t2'111 '>l'it;I,:..';ll L',li,1 \;lll~' 11;tlil1~~ l'll'klil 111;1111-

111\.'llllur()ll~ 11l'l'i IlIkll l1i:--'lli" \..'llk;iI (Sill~!1i ;IIHI C;(I ,I"l'( 1 

ll)t)(1). f\.odl.' l'lil-a hi:ISilll,V:1 111\..'11111,11 iSII-iSlI <';l'I,,'-I-li 

11l'I'Il'lllatll;!illl kl'I1L'lllil1~;111, Ill.'\:lill~, kl'IK'h:I,";ltl .1(;111 

Kl'lcllI,)S,I,IIIPI'ih,,,li,llL'lllhl'li;1I1 :11:111 pl'IIClilll:l:l1111:1di:l11. 

d:lll ''''''I'ihl"i polilibl, ;\l.;;,l1ll";'I,i h,111\;IK 1'(11!!:lIll,II, 

h~'rl"'lld;ql(11 1'"I1\\';\ kudc clikil Sl'''1I11t-!!.!tlhll,YO ildaluh 

tI"kllllll'll Illlhllll~;lll I'lIhli~ SCI1):lI'I-lll;lI;1. IlIcI'eb ,illg:l 

IIll,lill:l1 h:lllll':I KotiC (li!.;;1 ,'(Iill),bli 11lel'Clllel1kall 

";11\ :111;111 ,1;1111 itl:lK 11)(11111:11 i,u-i.'u 111:1l1aicrialpraklik'II.' 

Il;I~1 l'l'I'II"II1;laI1 he,':lI' dall !.;lIll1l'kb, !.;Ilele clika 

,,'11.11"1\:1 tll,U,lIll "111111;li !.;cl';}(I:I 1111~bl i'1I11),sil1l1;iI. 

'1.'lll'III' 11CI1l:JS:llilll. hL'lI:IIQ.!:lll, 11I'rS(lllali:l, dan 

Pl'!"II,>;!h;l:lll hcsar dan k(JIIl]lII'~s .... l'rilll!kLlli Illc11liliki 

1-,1111111 tI:l11 !';"hLlIIII"111 hel'hl'tla, DCI1~;lll (kllliki;ln kl1e1c 

"jik:l ":lP:l1 tiiplllla!.;al1 okh PL'l'II',:lI1;lall I1l1luk 

111I'11!_'UII1l11Ilh:1I1 s(;tlldar kllllsus !f:lll~ (t'll;\L yang d~lp;t1 

dl~~lIl1.!k;lll (lkil Pill',! 1ll:l 11 a,i1'1 ,'-il'h;Il!:li Stf'l!il PC'dOIllUll 

Ill'f!ll;ltll'll, 

II\II'LEMENTASI ETIKA B1SNIS 

H:lIlyak (lrt!"nis<lsi 11lcny<ld~'l'i hallwa I1lcmiliki 
o.,U;tllll;lnC~I!l!-!'lll.o..;t)';]lcg:i yang haik SlI.i:1IidilK ;Hlu urtinya 

:lpahii:lli{]<I" di ..... crl:l; dl'Il!:!:ll1 pnll:!Tillll illljlklllL'lltasin,Ya, 

Illlpk'llll'111;'lsi SU;llu s!1'atcgi IllclltllHlIl tldall)," kOll1itmclI 

',('11111:1 pill;rk )';1I1).! Il'rlihal di <1:11;1111 (l1).-"1I1i_"'ISi. I-(;d illi 

fll~;1 l'l'ILIKII (llll(1k l'lib hisl1i" 1111I,1('ll1l'I1I;t,i clika 

l)i\l1is IIll'rlLlllllll pcrlwtiall SCllllla (ill!:!k:!l 11l<l1l:t,iCIllCIl 

dar; stl;llti ()r~:lnis;\"i hisnis, IlllplL'mclll:l.<.;i ctika hisnis 

Illl'lIl':lhUp PL'I1t!UI't!Llllis'ISi;l1l ((II),:ol/i::.illg) dan 
l'l'I;t~S;II1;t:r1l «('II"'If/IUg) !.;chi,i;tbll l'libl (Ml1rrl1y, 

I I)XN 1. 1 )illlCl1Si (ll'g:tllisasi 11lL'Ilt!tlCti pada kornpollcn 

\III1Klul;11 d;lIl ~Llllul;d KOI11I'OIlCI1,q'UKILlr;tlll1cll)!;tcLi 

1"ltI;1 Illd;IIII,"lC OI~;tlliS;I,i 10rl11;d y;tll)! I1IClldLlkLll1g 

kCpIIILl""l l'libl, Y;lllg hi;ts;II1Y;1 I11clipLlli' "nil' clika, 

"Olllill' CII~;I tI;111 1"11,,1':1111 p'~I:llih;tll. tI:l11 'i1;tllI ,Iudil 

,'Iibl. Sl"I;II1~k:l11 kOI11P011CI1 kLlllllr:llll)l'11V;II1~kul iklil11 

('r~;llli\;I."i i11!'()!"I11:ti y;111~ hi:ts,-I11ya dillllljll~k,lll olch 
Ill'l ;111 111;lll:lil..'ll1l'll pUIlGtk y,ll1~ Illl~Il(llIk(!llg s!I'Ukllll 

I"" ""II In,,'hlll, 1'(I'IKS;tI1;I;t1l kchi,j:rl.;;1I1 clib hi,"is 

I (ll' J i !lull i 11111kllll'll!ilS i lallgglll1g ,i;1 wilh (/'('.1'/)( "',I'Ihilifle.1 J 

\Lln Ilj.Ll~I" ({ilIA) 

KIHk l'li~;l K()I'PO]'ilSi IcI;1I11;1I11;1 dip;lllt!;lng Sl'hag:li 

',llllkll]\ \ll~;llli\;I<.;i()n;tI Y;lllt! 111,11\1:1 d;ll:lll1 iIll111cIllClll:l\i 

~l'hi,j;IK:1Il l'llkal. ;\~:II' hl'I'!'l!!1~~i ,"ch:ll!ai lias:11 

iI111,lc:ll1l'lll:rSI, slI;lllI Kildc clib hun" hCI,ii'ul '11L"ilik, 

I("tlc l'lib h:lrllsl:lh 1l1Crlll,ubll d"kUI1ll'1l pllhli!.;, Y;IIll! 

tI:lI';1I tlillllljll~bll Kl'I';ld;~ hcrh;lgui pih;IK, hui~ illicrilul 
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11lallplill l'ksll'lIlal, 1\ "dL' L'llka ilal'lISlail IL'~a' dal1 

rcalislik IIICII~L'II;li pl'l;III~~;lr;111. I\kliilllya, kOlk l'lib 

hal'lls dirc"isi SL'L'al'a I'nillllik, 1("'l1ilc clib d'"1 1'1'Il­
~r:llil pclalihall adalah IIIL'lodl' sll'lI\.;llIr;1I '''illI\.; 
i11lpiclllL'II1asi kL'hijabll clika hisllis, l\olllilc cli", dal"!! 
l1l~lllhalltli 11lC'Ilt!illlL'rprl'ltlsi\..;illl, rll(,l1.kl;I-"~"!l', 

11lL'II~komlillikasibll, d:llllllCIIVcIL'saik:illllL'rlll:l.s;liah;lIl 
L'li\.;:I 1';ln~ ;"I;\. ML'lodL' Sll'lI\.;llIral I:lill d;iI'lI11 

illlpklllL'lIl;lsi kL'hijak:i1l clib hislli, "d;li;ill ;lIldill'li~;d, 

i\lIdil clibl akallllll'llIhcl'ibll illlol'lll"si y"l1~ hL'I ~"iLIlI 

dCII~;1I1pcl;1I1~~:lrall kL'hi,jabll L'li""ll'all~ Icri"dl 

()r~:llIis"si illiorll1:l1 ;llall kllllllr korpor;rsi "d"l"h 

kOI11I'(1I1L'1I kcdu:I d"l'i dimL'lIsi <lI'~:llIiS;lSioll;1I .1;11"'11 

illll'iclllL'lllasi hchi,i"k,," l'lib hi,"is, Ill'hl'r"I'" 
I'L'11l!"I1l;11 h"hbll IllCII'"I"k'"1 h"h",,, "'pC" illi k"ih 
])l'lllilll-! dihalldil1~k;ln dCI1~;lll ()l');illlis:1Si j"lllllla1 

{)1"~;lIljsasi illr()rJll:1I IllCllcipr;tI;;lll hiltul'. sl'(Llll.~;~;lil 

h'hijaK;,1l 1'0 I'm "I 11lCrllp"k;1I1 Sll"'lI rdicksi d'lI'i hlll",1 
V'"Il! "d", !Jud"y" ICIlIS Icr"II~, Illis;liIlY;:. dipL'llll""11 
;1~'<l1' ~(Hl1111lik;L"i dilp;tl I11cll~:dir \l'C;\I";1 hch:\s tli \I;iI:1111 

tllt~;\Il1S:'ISI. Kliitur sl'11l'rti in; IIll'lllhalllll 1\1l'Il~lJrl\ll~i 

"II/OUI! s(re's.\" " d:1I1 d:q1(l1 11H.'[Hhll·()11~ tl'I"l';tll;lill\';\ 

"'1101'111 ('.\("('f/e'II/' Sl'lall.iuI11.";I. perilll lllall;l.icllh .. 'I\ 

plllll';I~ Ilh.'l"u\l:lkall 11:11 :',;1Ilg krll:--.i:d d,Il:11llIllCncip\;lk.lfl 

hldtUI "lIallllll"~;'l1is<I\i. 

IHlpll.'IJ)l'IlI,\si [;'ll~~l\ll~ i,IW;lh Illl'lll':d III' 

k'·lh .. 'lllilllpillilll d;ll.llllClik;1. tll·k,'..',\'I. htllll\lrlik:I'.i 'j.111 

111\lIi\';I\i Il\lSisi l'II\"':iI j11..'nl'-.:dld;lll kl'Jl~ld;1 \"';1["\':1\\,111 

'\"i1l'k lH,llIld d,li;llll illlI1iL'IIICIII;I',i (;1!1~')!t\ll~ 1,1\\ ,il, 

"",,1,,11 "L'I"'I11il1ll'i\\;1I1 (/((II/ns/II/'I KellL'l\\illlpi'l'" 
:ld;iI:ill J1(,1l11l1~ d;tidlll "\,.'~;II;1 ;1'I~d, hi,,,!)i,,. '-.l'k;ill,!!ll', i.: 

11L'I1I1';)""" i;)~I\lI' kllllbl,\;I1,,," l'i,I,1I1~ L'lik,1. Ikl," "" 
",III~:ll L'\l'll"i;i\ llll\uk 1l11'1ll":IP;li illlpiL'lllL'Il\:I."i l'ti)..,:\: '\Il~' 

l'kktil l'ill~k;11 111:111:l,iL'1 l11l'IH'I),~:1I1 [\;111 11:1\\,111 

"I'lill:~\"';lIi \11..'1";\(,1;\ t!;t!;llll .... illl:I"ll·llh:11 \':\1l.~ .... \llit h,III'll:\ 

l·k .... l'~llli( lill~k,11 1111~!~.'\ lill,lk It'I:I\ \1:111111 

111"IIII\'k,~~:I~,ik;lll 1,111"~1111.~' i:I\\;iI , ,'Iik:t\ f<llIl11IIIII,I',1 

III~',' I IIIL'I'UP; II-- all LI II!.' ~ Illl~~ .j;! \\':t! I,,' '.\ '11', ,,\I ;1!';11 k( '\ 111:.' I . III 

,'II kll d;tP,li LI i 1;11-- ~;tlJ;I";I!l d; 11; 111I q I; 111I \ \r,~,ltl i '~;I .... i ~~\ 'I .11, I 

11\['111.11, klllllll11il--;I'-o1 illl ,,!;ql;1\ 1l'11;l\11 \kll,!...'ilil 1);111\';lk I ,Ii I 

Illl'l:tllli !-.,llI.k L'lik:l d,111 ~l'l1\illdl ,11;111 Ill'tlpr;tlll j)l'I;i1!\1.l11 

\ :111~' bl'rl--;lil;lll ~h'll~;lll is!1 l'llk:11 kIlIIHlllik,l\i IIIII\[ 

111,11 111~~;1 Illl'lli;ldl Itlkl()I' Ill..'I](lllktlll~ l'll'klll 11;1'. 

11111~klll\':IlI;\si l'lik;1 ,\kl1illl:':1 il.'lllti ,,11:1 1111111\ " .... 1 

IIlCrl'l':tK:t1l I"klm y:tllg IKlllilig dalalll illlplelllClllasi 

LlligglIlIgj:tw:lh, I\p"hil:l pcrusalwall in)!in herhasil 

d,iI;1I1l IIIcl"k,;"II"k;t1l \.;chi,iabll PCI1Ws:II'"n clikal, SCIIIU:! 
illliil'idli Ink"il harus IllclIliiiki IIwlivasi unluk 

IIlclab;III:!k:i1l pdcrja:lll dCllgall hCII"!'. Hal ini hermli 
1I1<llla,jCIl1l'1I y,1I1g 1chih lill~gi harll~ lllcmpCrhalikllt1 cara 
pC~lgllkur:11l killcrja 

I'claks;III:I:llIllIgas harlls dihuhllllgbil dCllgall area 

11IlIpillll,,1 IL'I'IClIlli dalalll pcrlls;ill:\;\I\, scpcrli:, 

11cm;1."a!"1I1. Kl'II:1nt!an, pl"odLiksi. dan I:lill schllgainya. 
Sc:I,,"jllIIlY" illlplclllCIII;)si Iligas illi h:lIl1S dirillci ke 
dall!1ll 11l~{\S-11l~;I.'-: rinci yllng rclcvilll. 

('EN lITl II' 

I :tika hi.snis tllcrUp"ktlll isu pCl1ling hagi hcrhagai 
pill;lk Y;lllt! I1lClll'\IH.I;lllg kcgitllan hisnis dcngall tilik, 
hcr'" I,,"la lIilai, I'lika hisllis h;lIus 111cIIlhcrikail 
peciolll"l1 hcpada kOITHlrasi dalaJ11 IllclHksHnHkan 
kc~ial'"1 hisllis agar daral IIIClliClllIhi hal'apall 
IIws\'"r"bl IL'llwdap laliggulIg jaw"h sosial korp"l'asi, 
!:Iib hisilis IIIcllIpa\.;all isu yallg s""gal Iclevan 
1L'r1l1'\l1I" IIIcn~hadapi berhagai hisis dunia bisnis, yang 
,,"1'11" hin ciil;lIldai okh: sCllwkin hcsarnya pcngaruh 
I--d,U;I. .... d;lll hisllis haik pad;, lillgK,'1 n'lsiul1:.d Illaupull 

illll'I'Il;lSio[J;II: lllL'llingkalllya lck;lll:lll sosi;1i rclatil' 
Il'rh<ld.lp hchcl"t1p" k~giill;t11 hisllis Il'rlcntll: sClllakin 

]l\.'l1lil1.~'lly;l kl'ktl,I,,",a;1I1 1ll,'l1;ljcri;11 SCh'lgi.li hagian dari 

k"I1I')"I'''1l k'"I'"r",si: kellyal;I<\1I ""hwa herhag"i 
,,,11111'1'(1" II1L'llIpL'II"ruhbll ~el'clllillg;"1 yallg herhcda 
,),11,,," kl'gi;)lall pcrus;lhaall: hL'I'iUlllhuilllY" kchuluh"l1 
;\h;\\1 \ ('/f-I"l',t:II/rI{i(lll: ll1t11H.:1IInY,1 pcr\;ll1ja<l1l d,lri 

"r;),\ ,II """I Ic:li"lli;'1' hL'lIll1k al all jellis pend id i kan bisllis 
\'dll!! 11;\1'\\:-- disl'di;II--;\1l (]lch l1l'r~lIrll;ltl li!l~!-!i~ d'lll lain 

',\'h;I,~';1111)';1 

III"" I"",is Ilda" h""y" herbil'''l dL'llg"n "plika,i 
10)111 111 II1Ul;!! h'(l;ld;1 illdividll. (Clap' itl~;\ Incl'up:lk:1I1 

1,1;11111'.\1 \li.";111i;';;hi()11:1I. rill\-: hl'l"i\1 I.'lih::, hisnis 1('1:111 

l'l'\;llllll!;lri LIII~1.2\II1.!; jaw;\h ilHlividu h:l'pada lallg~lIl1g 

1:\\\ :1!1 klll'll1H:l\i PCrtlh,lllall in! !\ll'Il1111.iukktlll 

IIIL'II 111.~'l--allly;1 ]11.'111<11 i:llI 1l\;l.sY:ll"ah::lI tl..'r!l;u.lilp kulllll' 

k11111\ II; I, i. Kcny;i!.lllll h;\I1\\,;\ {)r~;\11 is<lsi hi "11 is fl1cllcakup 
I,ILIII l.'kllll(lilli y:ll1t: dil~llld;lsi Ilkll 11l()\ivasi Ld~;1 

\ ~\II~' dlh;\l~\,'-.i ukh h\l~ulll y(lll~ hl'ri'1KII IllL'llltlk.",\ kiu\ 
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1I1l111~ .'L'L';ll"il hL'rl1;lIi-h'lli Jl1L'nlllll"~,111 ~L'\\'iljihi1l1111(1r;d 

"Ilall! or.!.!'llliSiL"i hi:-.t1ls. KL,~,l'[1;1~'11:11l1~,.hilllap i.<.;tI illi!;ill 

1':lIl~ 11Ic'llj:ldi d:":lr IIIIIII~ 1I11'rlllllll'bll 1'li~:I l'iSlli, 

1\'rll":IIi:I:l1I 11:11 lis 11\,I~Jlr~""I,:"i ~\'hi.i:lbll ,'II~:I 

IlislllS ~1;lll ~L'~;llit!ll:-' 111L'I;I~~;111;1~;11111Y;I. Itt'll~ 

Ilrt!:llIi,,:I.SI:1I1 'l'hij:lk:JlI l'li':1 I'istl" 1I1c'11l':lklll' '"I1~111J 

........ ______ ....... _ •• _________ q .... ~,_ .... __ ,,-.-.- , __ , __ n 

rllrlll:1I dall illrJlllllal (klllllJr). I'CI:lh:IIIl1:11l kcbi.iabll 

l'lib l'iSilis lialllS dil1l:lJlii'cslasibll d:II:II11 hCIlIII' 

illll'\cllll'lllasi 1:l1I~~lIllg.i:lw:lb d:lllllJ~:lS, IlIIpiclllclIl:lsi 

l'li,:1 hisllis 1I11'IIlJIIIIII kOl1lilllll'1I SI'IIIII:I lillgk:11 

I1lilll;I.·IClll~11 llrg,lllisiiSi hisllis, 
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STUDI EVAlUASI MANIPULASI LABA 
DAN PEMILIHAN METODA AKUNTANSI 

OALAM PELAPORAN KEUANGAN 

Sutrisno *) 

ABSTRACT 

~ Janlre, question in Tlnancial accounting is whether or not managers mam,culale reponed 
9aTmngs, The business community generally concedes that earnir:gs manioUiation In Tlnancial 
'9pcr'Jng is oeNasive, The empirical evidence so far that earnings are managed is suggestive 
Jut no: conc!:.Jslv2. Some researches find evidence that income-decreasing accruals occur 
-::cee ce Jess in the ordinary course of events when earnings are either extreme or above a 
;on:ractually-specified target. While this evidence is not consistent with income smoothing, 
because the manipulation does not decrease the variability of reported income, the results do 
ndicate that eamings are managed. although the specifiC incentive for doing so may be 
difficUlt to pinpoint. - ------

. .. . . . 
A large number of accountmg re"earches mvestlgate whether managers exercise their 

accounting discretion to influence reported earnings. Earnings management can be obtained 
:.: "Sine; accountine; methods and estimates as an accrual-based manipulation, or by 
~Indenaklng transactions that make reported income closer to some target number than It 
:iould orherNise be, rOlther than maximize the firms' discountea expected cash flows as a real 
,T,an!pulation. Earnings are the summary measure of firm performance produced under accrual­
basis accounting. Earnings are important since they are used as a summary measure of firm 
Jeriormance by a wide range of users, For ex~ample, they are used in executive compensation 
plan, in debt covenants, in the prospectus of firms seeking to go public, and more important 
by investors and creditors of the firms. 

KeyWords: AccoimtingAccrua/s, Accounting /VIethod, Discretion-;Famings-Management, ~ 
and Eamings Manipulation, 

PENDAHULUAN 

Dua ;'?nis elemen laporan keuangan 
lang memegang peran utama adalah 
,nformasi lab a dan arus kas, Walaupun 

keduanya mempunyai peran yang sama 
pentingnya karena merupakan satu kesatuan 

laporan yang lak terpisahkan, namun 
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biasanya pemakai laporan keuangan akan 
berfrhak pada salah satu, atau kedua-duanya, 
tergantung pada jenis informasi yang dijadikan 
subyek yang diminatinya, Pertanyaan 
mendasar yang sering menjadi "isu klasikal" 
dalam akuntansi keuangan yaltu "apakah 
manajer melakukan manipulasi temadap laba 
yang dJiaporkannya," Komentar Schipper 
(j 989! yang menyatakan bahwa pada 
'~r::umny2 masyarakat bisnis teJah rr.engakui 
banwa manipulasl laba dalam pelaporan 
,euangan, merupakan isu yang disarankan 
'suggestive) namun bukan yang menentukan 
I"WI conclusIVe), perlu ditinjau kembali 
mengingat semakin berkembangnya ISU 

manipuiasllaba dan strategi pilihan kebijakan 
akuntansi, termasuk perubahan metoda 
akuntansi, Manajemen laba (earnings man­
agement) dapat dilakukan dengan 
menggunakan metoda akuntansi dan 
estimasi, seperti manipuJasi berdasarkan 
akrual, atau dengan mengusahakan 
transaksi agar mencapai target angka laba 
tertentu, sementara dengan mengabaikan nilai 
oerusahaan dari ekspektasi arus kas Laba 
:nerupakan Ikhtisar ukuran darl klnefja 
perusahaan yang dihasllkan berdasarkan 
metoda akrual, dan merupakan elemen utama 
yang penting karen a digunakan oleh pemakai 
laporan keuangan secara Juas, Sebagai 
contoh, laba digunakan dalam rencana 
kompensasi eksekutif, dalarri perjanjian 
hutang, dalam prospektus perusahaan "go 
public," dan yang lebih penting lagi laba 
digunakan sebagai dasar dari berbagai 
analisis oleh investor dan kreditor perusahaan, 

Peran utama dari akruaJ adalah untuk 
mengatasi masalah pengukuran kinerja 
perusahaan, sementara perusahaan sedang 
menjaJankan operasi usahanya secara terus 
menerus, Dengan adanya asimetri informasi 
antara manajemen dengan fihak lain yang 
melakukan perjanjian, akan menciptakan 
permintaan intp.rn:::li Ilnhlk rncnnh..,. ... ilL- .......... 

dilaporkan selama intervaf wakiu 
Ukuran ini dapat digunakan sebagai 
perJan;:an kontrak dan kontrak kemball,,::: 
seper'll ur.:uk mengevaluasl dan rnenentlJka-i~­
imoalan/9wards) jagl ma~ajemen 
Keberhasiian sualU perusahaan Dad; 
aKn:"'-:-:~;2 3K3ii :ergantung pada 

kemampuannya dalam menghasilkan 'as 
yang citerima di atas jurnlah yang dlbayarkan 
2Ie,-, -,2;2,lcr.~/2 'Jr\.\...iran !"\:lnerI3 '!;:n; 

dlgunakan adalah kas berslh yang akan 
diierima, atau real:asasi arus kas. Selama 
interval wakru renentu oelaooran reallsasl aeus 
kas ::uk2n me~upakan rnfoimasi penting yang 
diper!L.:k2:: ~2J ini berarti 83hwa reaJisasi arus 
Kas ,""empunyal masalan dalam penentuan 
waku (timing) dan penandingannya (match, 
ing), '.<arena pengaruh gangguan (noisy' 
:erh3cap Kinerja perusanaan Unt'JK 
mer jatasi rnasalah ini, prinsip akuntansl 
yan, berlaku umum telah mengembangkan 
pen~ jkuran kinerja dencan menoqunakan 

j 
) 

akrU2: '",;II:l.,;':,\ ~,engubah ummg ;::;enga/<..uan i 
arus kas ke dalam laba perusahaan, ._ , 

:JL!2 ~r:rslp ak~nransl 8e~t)i;g /ang 
~eng:-'.as;,_:.:.an ;Jedorr.an :entang :30a 

perusahaan, yaitu prinSlp pengakuan (recog­
'nilion) penaapatan dan prinsip penandlngan 
(matching), Prinsip pengakuan pendapatan' 
mensyaratkan bahwa pendapatan haruS 
diakui ketika perusaha'ln telah melakukan I 
seluruh kegiatanyang ter-kait, atau..suaitl;;fl 
bag ian yangsubstanslal dari,Jasa yang II 
diberikan, dan atau penenmaan kas tertehttJ -
secc:ra layak, Prinsip penandingz~ __ , t 
mensyaratkan bahwa pengeluaran kas harus • 
dihubungkan secara langsung dengao 
pendapatan, untuk selanjutnya dibebank3l1 
menjadi biaya dalam periode dima01' I 
perusahaan mengakui pendapatannya. 
Dengan prinslp tersebut proses akruai 

dihipotesiskan untuk mengatasi masalah 

penentuan waktu dan penandingan yan9· c" 

---:aoa akan lebih merefleksikan kinerja 

~usahaan yang sesungguhnya, 

Pandangan bahwa akrual akan 

'11enln9katkan kemampuan laba atas ukuran 
,:.ner:a perusahaan,.adalah dinyatakan oleh 

"inanc/al Accounting Standards Board 
r'ASB) FASB dalam Statement of Financial 

~::2unung Concepts (SFAC) No, 1, para­

.;rapn 44, menyatakan bahwa: "Informasi laba 

cerusahaan dan pengukuran komponen­
,omoonennya dengan akuntansi akrual, 
secara umum memberikan suatu indikasl 
lang ieblh baik tentang kinerja perusahaan 

danpada mformasi yang diberikan atas 
Jener;maan dan pembayaran kas terkinl," 

Pengenalan dan penggunaan 

Sutrisno 

memanipulasi laba yang diJaporkan 

manajemen perusahaan, Pembahasan 

seJanjutnya melipUti strategi dan kebijakan 
manipulasi laba, pilihan akuntansi vs, 

manajemen Jaba, studi pemilihan prosedur 
__ akuntansi,_p~rubahan akuntansi wajib, 

dorongan terhadap pemilihan metoda 

akuntansi, dan studi kasus di Indonesia, 
Pembahasan diakhiri dengan keslmpulan 
sebagai penutup, Di sam ping itu studi ini juga 

menyajikan ikhtisar dan beberapa hasH studi 
empirikal yang menggunakan pllihan metoda 
akuntansi untuk manipulasi laba, 

STRATEGI DAN KEBIJAKAN 
MANIPULASI LABA 

:ermlnolo<:;1 akrual pada umumnya meliputi 
,krual (accruals) dan diferal (deferrals), Kebijakan Akuntansi dan ManipuJasi 

:/2"2:e:~en seeara khususmempunyai ' '-Laba:~'-" 
.ebebasan untuk memilih (discretionary) tariabel yang dipilih sebagai proksi dan 
terhadap pengakuan beberapa· akrual, strategidan kebijakan manipulasi laba sang at 

="o",'Os', '.~,I C30at clgunakan oleh manajemen bervariasi, tergantung pada tujuan stuai dar, 
,('Jag a! sinyallniormasl DrJvalnya, atau untuk kemampuan uji dan studi sebelumnya, PadS 
'ese"'Jaran memanipulasi laba dasarnya terdapat dua jenis perubanan 

;erusahaannya, Pemberian isyarat (signaling) akuntansi, yaltu perubahan akuntansi waJib 
dlekspektasi untuk meningkatkan (mandatory) menurut FASB, dan perubahan 
\emampuan lab a dengan ukuran kinerja akuntansi sukarela ~voluntary), Studi Balsam 

perusahaan, karena manajemen mempunyai et al. (1995) menguji piJihan manajer dalam 
keunggulan'informasi ten tang kemampuan mengadopsi perubahan akuntansi wajib, yaitu 
perusahaannya dalam menghasiJkan kas - standar yaIJ90ikeluarkan'oleh',FASB antara 

iHolthausen dan Leftwich (1983), Watts dan tahun 1973-1989, Merek[ menggunakan 
Zimmerman (1986), Holthausen (1990), dan sepuluh variabeJ perubahan akuntansi wajib, 

Healy dan Palepu (1993)], Oleh karenanya yaitu meliputi: riset dan pengembangan, 
sinyal yang dapat dipercaya akan kontinjensi, akuntansi penjabaran dan 
rnenurunkan asimetri informasi dan hasil transaksi mata uang asing, surat berharga 

kontrak yang lebih efisien, tertentu, akuntansi leasing, kapitaJisasi biaya 
bunga, kompensasi, penjabaran mata uang 

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi 

permasalahan yang berhubungan dengan 
Dp~" ......... _: - - . 

asing, akuntansi pensiun, dan pajak 

penghasilan, 
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Pilihan kebijakan akuntansi sukarela 
adalah kebijakan perubahan akuntansi yang 

dJiakukan manajer dalam rangka 

cnem"nipulasi lana. y"n9 ~emata-mat" tidak 
tergantung pada benakunya standar baru 
,ang dikeluarkan oleh FASB. Pilihan 
'<ebijakan akuntansl yang paling banyak 

digunakan adalah depresiasi, persediaan, 
3morc:sasl blaya, dan investasi kredit pajak 

lWans oan Zimmerman (1978), Zmijewski dan 

Hagerman (1980). Bowen et al. (1995)J. 

?i1ihan kebiJakan akuntansi lainnya adalah 

identik untuk setiap keputusan. ~erdasarkaniit 

faktor ekonomi yang mempengarUhi; 
keputusan ini, manajer akan berusaha unlult~ 
mencapai laba bersih optimal yang dapat~' 

dilaporkan, dan akan memilih satu set" 
kebijakan akuntansi yar1{J sesuai. Pada -

dasamya manajemen akan mengadopsi suarJ 
strategi dan kebijakan dalam manipulasllaba 
yang bersifat muiU-din7ensional untu~ 

perusahaannya pad a setiap dimensi kebilakan 
yang diputuskan 

;)enju212n, !aba berslh, to'al aktiva, dan total Kedua mocel pemllihan metoca 

akrua: is Impson (1969), Bartov (1993), akuntansl W-Z dan H-Z tersebut dilakukan 

Holthausen et al. (1995), Warfield et al. dengan asumsi independen. Model W-Z tidak 
(1995)]. Riset dan pengembangan, advertensi, mendiskusikan pengaruh dari keputusan 

~an ie':erage [Simpson (1969), Beatty et a/. kebijakan lain yang dliakukan perusahaan 
(19951, Bowen er al. (1995), Warfield et al. Sua[u perusahaan [idak akan melakukan Job-

(1995)J. Bonus dan kompensasi lainnya by;! :], jika nantinya akan menghilangkan 

'Sarto'J {1993l. Bowen et al. (1995)J. Di pen[,aruh suatu keputusan yang dilakukan 

32r:'·;)·~S+c .. '<;2 "".as::-. DanyaK-;:nhhan- - ~-oteh f'ASS dengan mengubah sehimpunan 

kebijakan akuntansi lain yang sering pnnsip akuntansi, atau jlka hasil perubahan 

digunakan dalam memanipulasi~ laba yang diharapkan akan lebih rendah dari biaya 
Jerusanzan, sepertl item kilusus, untuk memoengarunir,/a. Model H-Z 

:<:.eOer-:lLif,dn s<..:nam manajena!, size mengasumsikan JanVl3 manajer. ak2n 

perusahaan. <iSiKO slstematik. ~eSempatan memilih pnnslp akuntansl Jerdasarkan pada 

- pengaruh InclVldual ternadap laba yang 

dilaporkan dan variabel ekonomi dari model. 

j 
I 

I 
tumoun. waktu pelaporan iaba dari penjualan 
aktiva, persistensi {aba, variabilitaslaba, 

;;8;,ge!uaran mac2!, dan ieturn..sekuritas. 

Strategi Laba: 
Banyak ~ studi yang mengasumsikan 

bahwa kebijakan pemilihan metode akuntansi 
adalah independen, karena kemungkinan ~ 

bahwa manajer bertindak atas kemauannya 

sendiri. Jika manajemen menggunakan model 
pemilihan dari Hagerman dan Zmijewski 

(1979) disingkat H-Z, atau Walts dan 

Zimmerman (1978) disingKat W-Z, dalam 

mencoba untuk mempengaruhi kebijakan 

dalam keputusan akuntansinya, maka 
keoutusan ini tidak akan indeoenden karena 

Karena sehimpun2r~ ';arlabe! incepenc·er • 

adalah sama untuk set:ap perusahaan pada ~, .. , 
setlap saat, maka model ini -haru$'~" 

memprediksi seluruh pilihan kebijakan II 
akuntansi untuk menalkkan laba, atau 

menurunkan laba dari seluruh perusahaan. I 
Jika perusahaan mengikuti~ suatu 

strategi laba secara keseluruhan, makll'~ " 
strategi perusahaan harus digunakan sebaQ'll ~­
variabel independen dalam analisis stausIJK 

untuk menguji pilihan prinsip akuntansL Hal 

ini akan membenkan suatu pengujian yang ~ 
leblh kuat dari hipotesls tersebut. Dengait '''' 

Sutrisno -model H-Z, yaitu: (1) depresiasi, (2) 
persediaan, (3) investasi kredit pajak, dan (4) 

iJlaya jasa pensiun, dan dua pilihan untuk 

masing-masing kebijakan yaitu: (1) 
menaikkan laba atau (2) menurunkan laba, 

,Kan clhasilkan sebanyak dua pang kat empat 
2') atau 16 kombinasi yang dapat diikuti 

~erusahaan. Hal Inl penting untuk 
-;1empertlr;loangkan bagalmana dari 16 

',ombinasi tersebut, dapat diaplikasikan ke 

:alam ranking perbedaan strategi laba untuk 

~eiuruh pe:-usahaan. 

Pertimbangan Metoda: 

Strategi laba model H-Z dan W-Z dapat 

dilakukan dengan perankingan un!uk 

memenuhi besaran (magnitude) dan 

~engaruhnya terhadap laba bersih. Strategl 
pertama adalah kemungkinan dengan 
menurunkanlaba, dan strategi kedua adalah 

-:engan menaikkan laba. Perlakuan dari 

strategi lab a ini telah mengakibatkan 
keterbatasan data tertentu, sehingga akan 

T.enJadi faktor yang menentukan dalam 

"Iinan metoda dan anal isis statlstik. 

Keterbatasan pertama adalah bahwa 
eengaruh yang sesungguhnY<3 terhadap laba 
,ang iJilaDorkan cari baglan strategi tertentu 
:idak dapat diamati. Keterbatasan kedua 
adalah ~ bahwa--perankingan yang 

dihipotesiskan yang terbaik adatah-jenisor­
dina!. Pilihan untuk memberikan interval size 

yang sama pada masing-masing strategi tidak 
dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa 

masing-masing strategi akan mempunyai 
)umlah yang sam a terhadap pengaruh laba 
yang dilaporkan. 

PILIHAN AKUNTANSI VS 
MANAJEMEN LABA 

Teori dapat digunakan untuk 

memprediksi pemisahan antara kepemilikan 
dengan penga' vasan, sehlngga yang menjadi 
pendorong masalah antara mana)er dan 

pemilik adalah tJernubungan cengan tlngkat 
pembatasan ~ontrak. ?9mb2tasan ~<ontrak 

dengan satuan angka akuntansl dapat 

diprediksi dar! hubungannya yang 
berkebalikan cengan keDemillkan~man2Jerial. 

yang akan membenkan aorongan ternaaao 

teknik pilihan akuntansl yang,onsisten 

dengan pembatasan, dan kepentingan yang 

paling baik bagi manajemen 

Menurut Wariield et al. (1995) 
meningkatnya dorongan pada perilaku 

oportunistik yaitu ketika kepemilikan saham 

manajerial rercaf1 ~an bersamaan dengan 

menin~katnya ;Jembatasan berdasarkan 
akuntansi terhadap perilaku manajer, 

sehingga aka", memotivasi penyesuaian 
dalam pilihan metoda akuntansl bagi manajer. 

Jika manajer memilih prosedur akuntanSI 

yang tidak seluruhnya dlbatasl oleh ketentuan 
dalam kontrak, maka penyesuaian terhadap 
besaran oKi.,;,..~:ansi ':Jisa di::Jrediksi, yait\..! 
bemubungan terbalik dengan kepemilikannya. 

Hal ini mendorong manajer untuk mengurangi 
kemampuafl perilakunya yang dibatasi 
dengan ketimtuan dalam ~nntraknya. 

Manajer pada umumnya berharap 

untuk dapat mengkapitalisasi kebebasan 
pelaporan dengan penyesuaian akrual yal'lg 

lebih besar, yang diekspektasi ketika 

pemisahan antara kepemilikan dan 
pengawas<lnnya meningkat. Namun terdapat 

suatu hubungan positi! antara besaran 

penyesuaian akrual dan kepemilikan 
____ 1. __ 



-T ____ a ................................. 1 CHUJUldIl lV1t..~OQa Akuntansi Dalam Pelaporan 

pembatasan berdasarkan akuntansi dapat 
menurunkan pilihan akuntansi manajer, atau 

hasil kepemilikan yang lebih tinggi dalam 

pengukuran kinerja angka akuntansi, seperti 
yang direfleksikan dalam variabilitas akrual 
yang meningkat. Teori kontrak 

menghipotesiskan bahwa manajer 

menggunakan kebebasan yang diinginkan 

dengan kontrak dan prosedur akuntansi yang 

disetujui, dan teori ekonomi dengan proses 

politik yang diberikan untuk memprediksi 
pilihan akuntansi bagi manajemen. 

Pilihan akuntansi seeara sisternatik 

dalam pelaporan keuangan mengganggu 
prinsip akuntansi berterima umum (Generally 
Accepted Accounting Principles), baik yang 

merupakan penipuan maupun manajemen 
laba (earnings management), Juga menupakan 
pilihan akuntansi seeara sistematik dalam 

GAAP, yang pad a akhimya akan digolongkan 
sebagai lindakan manajemen laba. Dugaan 

bahwa tindakan atas manajemen laba adalah 
dilarang oleh GMP, adalah konsisten dengan 

definisl pandangan akademik. Namun cukup 
rnengeJutkan Jika ide terse but merupakan 

Jenis manajernen laba yang mengarah pada 

perusahaan, seperti pada penipuan keuann-..;.'.~ 
(financial fraud). Hal ini merupakan suatu 

penting, karerla pertanyaan seperti "apakah 

pilihan akuntansi dan manaJemen laba" 
tersebut diperlakukan sama seperti halnya 
dengan penipuan. 

rigure 1 memberlkan ~andangac. 
terhadap peroedaan antara pilinan akuniansl 

yang merupakan kecurangan can jang 
merupakan akuntansi agresif namun C2DCii 

ditenma, dan cara--cara m2najer :T'.eng~LJnak2r; 

diskresi akuntanslnya. POln utam2 yang dapal 
dilakukan disini adalar, bahwa ierdapat 

perbedaan konseptual yang je/as antara 
;<ecurangan dalam praktik akuntansl (yang 
:,eeara jelas dengan tUJuan untuk menipu), 
jengan pertimbangan dan estimasi yang 

liperbolehkan menurut GAAP, dan 

1'1anajemen laba yang tergantung pada tUjuan 

manaJer. Namun demiklan, dalam Jenls plilhan 
akuntansi ditemukan banyak kasus yang 
eukup sulit, dan belum adanya ~em'DuKt"dn 
untuk membedakan antara man2jeme,n ·.abc 
dengan penggunaan legilimasl diskres: 

akuntansi. 

Figure 1: 
Perbedaan antara Kecurangan dan Manajemen Laba 

1 
) 

I 

.. J 

Sutnsno ------------------------------------------------------------------Pilihan Akuntansi Pilihan Arus Kas 
Sesungguhnya 

No. 

2 

Jenis 

Laba Netral 

;kuntansl Agreslf 

Kecurangan 
.Akuntansi 

Sesuai GAAP 

Laba merupakan hasil dari proses 
operasi yang netra!. 

Melaporkan taksiran kerugian plutang 
terlalu rendah. 
Menurunkan taKslran atau 
cadangan yang terialu agresif 

Pelanggaran GAAP: 
Pencatatan penjualan sebelum 
dapat direallsasi. 
Peneatatan penJualan fiktif. 
Menentukan tanggal mundur 
packdating) faktur penjualan. 

Melaporkan persediaan terlalu tinggi 
dengan meneatat persediaan fiktif 

Penundaan 
pengeluaran 
R&D atau advenensl 
Mempereepat 
penJualan 

Dechow dan Skinner (2000) STUDI PEMILIHAN PROSEDUR 
AKUNTANSI 

Studi porlofolio yang dilakukan 

Zmijewski dan Hagerman (1981), dan 
Hagerman can ZmiJewsKI (1979), telah 

menginvestigasi kemampuan biaya politikal 
dan varia bel kontrak, untuk ~ menjelaskan , -

cr.enganalisls beberapa sumber SEC, yaltu 
dari Chief Accountant SEC (Turner dan 
30dwln, 1999) yang merupakan surat dari 
Chief Accountant kepada p,ICPA sehubungan 
:enqan sinyal risiko audit 1998-1999, dan 

SEC SAB # 99 untuk materialitas. Sumber 
ini sering~m8fujuk pada manajemen laba, ~ 
"amun tak satupunyangseeara eksplisit 

mendef,nisikan manajemen laba. Chairman 
LeVit rnenyatakan bahwa: "fleksibilitas dalam 

akuntansi yang diperbolehkan untuk 
menyetarafkan diri dengan inovasi bisnis. 

?enyalahgunaan seperti manajemen laba 

:e~adi ketika orang mengeksploitasi dengan 

'celakukan tindakan ini. Penipuan dilakukan 

jntuk 'Jolatilitas keuangan yang 

ieSungguhnya tidak jelas, dan kembali pada 

variasicicios:seCtional masing~masing dart 

empat prosedur yang OI\Junakan dalam studi 
portofolio. Mereka menggunakan varia bel 

penjelas yang sam a seperti yang digunakan 

dalam studi portofolionya, keeuali dengan 
menghilangkan variabel hutang terhadap to­
tal aktiva, menambah variabel tarif pajak efektif 

(TAX), dan kemudian melakukan investigasl 

pilihan ierhadap persediaan. Studi tersebut 

juga menggunakan 300 perusahaan yang 

No. Jenis 

Akuntansi 
Konservatism 

• 
• 

• 

Pilihan Akuntansi 
SesuaiGAAP 

Pengakuan terlalu agresif dari 
ketentuan dan sikap hati-hati. 
Penilaian terlalu tinggi untuk 
proses perolehan R&D 
atau pembelian. 
Melaporkan terlalu tinggi 
susunan beban dan aktiva 
" ........ ~ ...Ja __ _ 

Pilihan Arus Kas 
Sesungguhnya 

• Penundaan penjualan. 

I 
! 

• Mempereepat ."*" I' 
pengeluaran riset '-.~; 
dan pengembangan 
(R&D) atau advenensl. 

, 
_'=c. i ~,er1,..,L- I,~---'·· 
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Hasil temuannya menyarankan bahwa teori 

dapat digunakan untuk menjelaskan beberapa 

metoda akuntansi piJihan manajemen~ HasH 

uji Chi-square menolak hipotesis nol, yaitu 

bahwa model tidak dapat memprediksi pilihan 
metoda yang lebih baik dibanding dengan 
menentukan perusahaan secara random 
untuk maslng-maslng metoda~ Selanjutnya 
14 dari 15 koefisien yang diestimasl untuk 

tlga metoda yang tidak mempunyal 
konsekuensi pajak iangsur,g adalah 
mempunyal sinyal preclKsl 

Prir;e Level Adjustment (GPLA). GPLA ~.'. 
menyatakan kembali rekening (aCCOUntS): 

perusahaan sebagai transaksi yang le~adI 
~ada masa lalu berdasarkan tlngkat harga 

sekarang dengan menggunakan Indeks harga 
konsumen. Pengaruh utama dari GPLA pada 
kenaikan laba yang dilaporkan perus2haan 

adalah melalui depresiasi dan keuntungan 
atau kerugian aktiva rnoneter bersih. Oalam 

periode :nilasi kenalkan kos 2Ktrva dan 

penyesuaian tingka[ harga untuk depresiasl. 
adalah leolh besar dar'oada biaya deores!as: 
historikal, sehlngga hai in] akan menurunkan 

laba yang dilaporkan :-erusahac:n. 

,';i-:t:va mor:eter ::::e:s::'; 3C2!2h ;::erbedaan 

a.~tara aktiva moneter Der~sanaan, seperti nlial 

r,lJminai aktiv3 adala:t :etap can tldak akan 

[ lrtambah dengan adanya infiasi, termasuk 

pljaman dan atau hutang perusahaan. Jika 

aktiv3 mone!er ::;ersih positif, yaii~ 

perusahaan mempunyai aktlva moneter yang 
leblh besar dahpada hutangnya, maka daiam 

Kondis: G?LA :;er~s2h2r. ·=ka,i ~e:2::;G,k2:--

I 
I 
I 

! 

j 

) 

Selanjutnya varlaoel ,lang sam a tidak 
signifikan dalam setiap model, nasil H-Z 
(Hagerman dan Zcc:je',','sK:. '979) cenderung 

mendukung teorlnva. Stuei terseout 

Inenemukan bahwa perusanaan yang lebi~. 

besar cenderung menggunakan prosedur 
akuntansi yang menurunkan laba yang 

dilaporkan. Model ;,~: (:eaK memprediksi 

strategi dengan slgnlfikansl yang leblh baik, 
yaitu bahwa seluruh perusahaan mengikuti 

metoda yang paling ""'um cigunakan. 
Seoag31 contoh. per!:Ci',:'angan metoda 

depreslasl menunJuKkan oahwa 255 dari 300 

perusahaan (85%) menggunakan metoda' 
garis lurus. Jika seluruh perusahaan 

Tiernprediksi den~afl- rrenggun2k2n :T1ctoda 

depresiasi garis lurus, rnaka 85~/O dari 

perusahaan tersebut akan dikelompokkan 
secara benar. Hasil ini merupakan kritlk yang 

valid dengan kemampuan untuk menjelaskan 

model, namun tidak menghilangkan hasil 
bahwa size perusahaan, kompensasi 

manajemen, dan rasio konsentrasi, secara 
statistik berhubungan dengan prosedur 
akuntansi yang digunakan penusahaan. 

suatu i<erugian akLva iT.oneter bersih C2:2~ 

periode inilasi. J,ka Galam .,onc:Slnii2Si 

perusahaan mempunyal aktlva mone!er 
bersih negatif, maka perusahaan akan 
me!apcrkan keuntungan ceri aktJV2 monete~ 

bersih tersebut. Stuc' Watts dan Zimmerman 
(1978) tersebut men>lgunakan sampel 
sebanyak 34 perusahaandan Compustai 
tahun 1973, hasilnya menunjukkan bahwa 

pengUJian lemah, karen a tingkat penyesualan 

harga ternyata tidak mempengaruhi harga. 

- I 

Studi Watts dan Zimmerman (1978) 

menginvestigasl posis; yang dilakukan 

manaJer korporat terhadap pernyataan FASB 

PERU BAHAN AKUNT ANSI WAJIB 

Accounting PrInCiples Board (APB) 
Opinion No. 20 ten tang "Perubahall"~ 

i 
! 

____ -----------------------------------------------------------------~~~u~tr~~~n~o: 

,erubahan akuntansi sukarela (voluntary) 
,ang'sudah ketinggalan jaman secara 

~cgsung melalui laporan nugi laba. Sebaliknya 
'~Sa me",punyal vanasi terhaeap prosedur 
,,-plementasi untuk mengadopsi perubahan 

.,31ta (mandared) perusahaan, termasuk 
,"c93ruh dar; aturan perubahan meialul 

scoran rugl laoa atau secara langsung pad a 
~~2Ce. yailu cenyesuaian retroaktif melalui 

3Ca citah3il atau peri ode !aporan r"ugi laba 
.cmparatliyang leoln awal. 

Balsam et a/. (1995) melakukan studi 
:~rubahan akumansi wajib dan ma:lajeriat 

:'SKieSI. yang bertuJuan untuk: (1) menguji 

:enga>Uh can pengumuman laporan keuangan 
'AS6 pada awal tahun 1 &73 melalui SFAS 

'6 ten tang pajak penghasilan, dan (2) menguJi 
.Jllihan penetapan waktu (timing) bagi manaJer 
Jntuk men6ntukan mengapa pilihan manajer 

:·'a~·~".3~, paca tahun ;Jengadoosian 

:eru:,ahan akuntansi. Dengan menggunakan 

sampel yang konsisten dan perusahaan For­
';re 500. CT1ereka mendokumentasikan suatu 
~.:;,a Sistematik ternaoap pengaruh adopsi dari 

:eO'JPanan waJib. dengan meningkatkan 
:,u,tas yang cilaporkan sebagal pendapatan, 
semen tara penurunan ekuitasnya dilaporkan 
sebaga; cenyesuaian terhadap ekultas stock­

lolders. Pengadopsian pertamakali dari 
Jerubanan-akuntansi wajib telah-

. 1lBningkatkan laba yang dilaporkan secara·· 
cramatis. 

Hasil temuan studi Balsam et al. (1995) 
tersebut adalah konsisten dengan argumen 

Jahwa FASB telah menurunkan biaya 
DOlitikalnya, dan berusaha untuk 

Clemlnimalkan Implementasi kos 
oerUsahaan. Mereka juga meneliti bahwa 

'nanajer mempunyai fleksibilitas 

pertimbangan dalammenentukan waktu 

Dalam studi mereka juga dilakukan penguJian 
terhadap pilihan manajer yang dimotivasi oleh 

tujuan yang sarna, dari dorongan ekonomi 
yang mempenganuhi pilihan dengan metode 
akuntansi sukarela [Watts dan Zimmerman 
(1~86dan .1990)]. 

DORONGAN TERHADAP PILIHAN 
METODA AKUNT ANSI 

Pertimbangan untuk melakukan pllihan 
metoda akuntansi adalah berhuoungan 
dengan perluasan dan ketergantungan 

perusahaan terhadap klaim secara implisit 

dengan pelanggan, supplier, karyawan, dan 
kreditor jangka pendek. Literatur sebeiumnya 
menyarankan bahwa manajemen telan 

menggunakan negosiasi kontrak dengan 

serikat peke~a, yang memungkinkan untuk 
memil~ 'kebijaka,-; akuntansi dengan 

menurunkan laba usahanya dan 
mempenganuni persepsi serikat pekerja, dan 

untuk meningkatkan kemampuan perusahaan 
dalam membayar upah yang lebih tinggi. 

~Dorongan untuk melakukan pilihan 
metodaakuntansi telah' memberikan bukti 

bahwa beberapa variabel yang diprediksi 

secara signifikah berhubungan dengan pilihan 
manajemeo-dalammemanipulasi laba 
perusahaan."Variabel tprsebut di antaranya 

meliputi: 

1. Leverage: 
Lever~ge telah digunakan sebagai 

proksi untuk pendekatan biaya pelanggaran 

terhadap pe~anjian hutang. Hal ini secara 
positif. berhubungan dengan pilihan 

manajemen pada metoda akuntansi yang 

meningkatkan laba [Bowen et al. (1995)J. 
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2. Program Bonus (Bunus PlanL 

Persetujuan kompensasi pembayaran 
bonus berdasarkan pada satuan hasil 

akuntansi. seeara positlf berhubungan 

dengan pi.lihan mana)emen pada metoda 

akuntansl yang meningKatkan iaba, namun 

pada periode yang terdapat kegagalan satuan 
hasil akuntansi. seeara implisit atau eksplisit 

tergabung dalam program Janus [Healy 
(1985)J. 

3. Pajak Penghasilan: 

Sesual dengan peraturan perpa)akan 

(instruksi dari Internal Revenue Service) 

dengan peraturan LIFO, yang menetapkan 

bahwa pemillhan metoda LIFO dari suatu 
~e~usahaan untuk tu)uan perpajak3n, juga 
narus dlgunakan untuk tujuan pi laporan 

keuangannya. Penghematan pajak lax sav­
ings) dari penggunaan metoda LIFe seeara 

pOSit if berhubungan deng;::n pillhan 

manajemen terhadap metoda LIFO, yaitu 
metoda Cikuntansi yang r:ienurunkan laba 

~,ntLJk tUjuan peiapor2n lema. :<emamp"Jc.m can 

;Jenghematan ;:JaJak tergantung pada 

~ersediaan yang dlmiliki perusahaan, dan 
kemungklnan perusahaan untuk membayar 
pajak. 

4. Size Perusahaan: 

Size perusahaan meliputi .bermaeam­

maeam eara pengukuran perusahaan, di 
antaranya adalah penjualail, ictal aktiva, nilai 

pasar ekuitas, adalah seeara negatif 

berhubungan dengan pilihan manajemen 

terhadap metoda akuntansi yang 

meningkatkan laba (Hagerman dan 

Zmijewski, 1979). Da!am telaah sebelumnya 

terhadap sepuluh tahun studi pilihan kebijakan 

akuntanSI, Watts dan Zimmerman (1990) 

menyimpulkan bahwa hasil studinya didorong 

sehingga menjadi rentan terhadap mahalll'~ 
tindakan politikal yang dihubungkan denQarf?':' 

kinerja per:.;sa~aa:l. =immerman (1983h+ 
memberikan dukungan dengan bukti empiris:.: 

untuk pilihan kePIJakan akuntansi pada 
Jerusahaar· ~:'r'y'ak dan gas tersebut. 

5. Pilihan Metoda Akuntansi 
Persediaan: 

PenJIalan ternaoap persedlaan yang 
dilakukan manajemen dengan memilih 

asumsl arus kos persediaan, yaitu meliputl 
FIFO, kos rat'l-rata, dan LIFO. Ketika 

manajemen memilih suatu kombinasl metoda 

persedlaan,maka pertimbangan metoda ini 

dlgunakan untuk menilai jumlah yang paling 
besar untuk dijadikan metoda yang domlnan. 
Klasifikasi penggunaar, metoda FIFO atau 

LIFO sebagal metoda persediaan yang 

dominan. adalah sebagal pilihan untuk 
~e'l3i~i.:,2r ~t2u :r:enurunkan lab-a 

penusahaan. KJasifikasi dengan menggunakan . 
metoda kos rata-rata hanya sebagai metodo~ 

80mrnar. 'Jntuk pilih2~ ~e'Jeng2h, karena 
Jengarur.r;ya ::emac2p :2Qa 2f<.an jatuh an tara 

metoda FIFO Gan LiFO Kloslfikasl yang lain 

adaiah metoda Identifikasl khusus. 

6. Pili han Metoda Akuntansi 

J 
'1 

STUDI KASUS 01 INDONESIA 

Belum banyak studi empiris yang 

dilakukan di Indonesia yang seeara khusus 

rneneliti strategi manipulasi laba dan pilihan 
,eoilakan akuntansi. Studi Sondakh (1993) 
:ceneilli faktor-faktor yang berpengaruh pada 

]emdihan metoda depreslasi, dengan tUJuan 

olllU' mengetahul apakah pilihan manaJer 

'erhadap alternatii prosedur akuntansi 

,nususnya metoda depresiasi, mempunval 

cuoungan dan dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seoerti program kompensasi manajemen, 

Size perusahaan, dan rasio leverage. 

Diasumslkan bahwa manajer perusahaan 
Keell, dan yang mempunyai program 

wmpensastmanajemen, dan rasio leverage 
':lang tlnggl, cenderung memllih metoda 

aepreslasl yang dapat menambah Jumlah laba 

yang dilaporkan yaltu metoda garis lurus. 

Seballknya manaJer perusahaan yang beser 

dan perusahaan yang tidak mempunyai pro­

gram kompensasi manaje.men, serta memiliki 
'2510 i2verage J'ang rendah, cenderung 

",emilio. metoda depnislasi yang dapat 
coengurengl Jumlah laba yang dilaporkan, 
yallu metoda beban berkurang atau metoda 
saldo menUQJn. 

Depresiasi: I Studi Sondakh dilakukan dengan 
Manajemen melakukan pilihan meto<Ja.;::;:"'f . 'menggunakan sampel sebanyak 49 

depresiasi padatlmumnya meliputt-metoda~ - 'r perusanaanpemanufakturan yangterdaltar di' 
garis lurus dan metoda dlpercepat. KlaslfikaSJ I PT. Bursa Efek Jakarta sampai dengan tahun 

dengan menggunakan metoda garis lurus dan I 1993, untuk laporan keuangan tahun 1991. 

metoda dipereepat, adalah sebagai pilihan. i Hasil studinya menemukan bahwa: (1) 

untuk menaikkan atau menurunkan laba; , terdapat korelasi positif antara program 

Asumsi ini digunakan untuk mempertaha~ I kompensasi manajemen dan rasio leverage, 
tingkat depresiasi tahunan terhadap ak~' dengan pemilihan metoda depreslasl. 

penusahaan. Klasifikasi dengan menggunakao1. Sebaliknya tidak ada korelasi antara size 

kombinasi metoda garis lurus dan dipercepat " oerusahaan dengan pemilihan mete-da 

adalah sebag;;li pilihan menengah. KlaslfikaSl.. i depresiasi. (2) terdapat pengClruh program 
............ t"'....1..." .... ltnrro"+if,, ............. I..,,; .......... ,,-. .... .....1 ..... I...,h·".,pt~'::-t \..-"'_ -

Sutrisno 

Sebaliknya tidak ada pengaruh size 

perusahaan terhadap pemil ihan metoda 
depresiasi. 

Studi Harmono (1996) dengan 

mereplikasi studi Sondakh (1993), yaltu 
dengan meneliti faktor·faktor yang 
berpengaruh ~ade 8emli,nan cnetoC2 

depresiasi, oer.s:;ar. :U;l..:3:1 ~rll~(, -ne!I!"'<::: 

apakah pilihan manajer terhadap berbagal 

prosedur akuntansl, knususnya metooa 

depresiasi, memillkl hubungan dan 
dipengaruhi beberapa iaktor, sepertl pro9ram 
kbmpensasi manajemen, size perusahaan. 

rasio leverage, dan akuntansi ROA. Studl 

Harmono menggunakan sampe; sebanyak 52 
perusahaan pemanufakturan yang terdaltar c' 
PT. Bursa Efek Jakarta, untuk ;Jenode 1989· 

1994. Hasil studinya menemukan bahwa pro­

gram kompensasi manajemen dan akuntansl 
ROA memiliki hubungan positif dengan 

pemilihtn metoda depresiasi yang digunakan. 

Size perusahaan dan rasio leverage 
berhubungan negatif dengan metaG2 
depreslasi yang dlgunakan Hasli studlnya 

adalah konslsten dengan studi Sondakh 

(1993), yaltu terDapat pengaruh program 
kompensasi manajemen dan rasio leverage 
terhadap pemjlihan rnetod2 depresiasi. dan 

tidak ada pengaruh size perusahaan terhadap 

pemilihan metoda depresiasi. 

KESIMPULAN 

Pertanyaan mendasar yang serlng 

menjadi isu klasikal dalam akuntansi 

keuangan yaittl "apakah mana)er melakukan 

manipulasi terhadap laba yang 

dilaporkannya." Konklusi dari komentar 
___ I~ .... nn~ ____ ~~ .. ~.~I,-._ 1..-. ...... , ...... 
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mengakui bahwa' manipulasi laba dalam 

pelaporan keuangari, merupakan isu yang 

disarankan (suggestive) namun bukan yang 

menentukan (not conclusive), perlu diuji 
~emba:i mengingat semakin berkembangnya 

ISU manipulasi laba dan pilihan kebijakan 
ak~ntansl, termasuk perubahan metoda 

akuntansi. Manajemen laba (earnings man­
agement) dapat dilakukan dengan 

-'-'e~ggunakan metoda 2kuntansi dan 
estimasl, seperti manlpulasl berdasarkan 
akruai. atau dengan mengusahakan 
,ransaksl agar mencapai target angka iaba 

:ertemu. sementara mengabaikan nilal 
;~ereJsanaa.n dari ekspektasi arus kas. Lao a 

merupakan ikhtisar ukuran dari kinerja 

oerusahaan yang dihasilkan berdasarkan 
akrual akuntansi. can merupakan elemen 

utama karena digl nakan sebagal ukuran 

kinerJa perusahaar oleh pemakai laporan 
;(8Uangan seGa-ra luc.$. 

Pengenalan dan penggunaan 
:erminologi akreJal pada umumnya me!iputi 

",r~2i accruals) dan diferai (deferrals). 
',~2n2Jemen secara khusus mempunyai "d;s­

cretlOnary" terhadap peng2Kuan melOda 
akrual. Diskresi ini dapat digunakan 

manaJemen untuk sinyal informasi pr;vatnya, 

atau untuk kesempatan memanipulasl laba 
perusahaannya. "Signaling" diekspektasi 
untuk meningk_atkan kemampuan laba 

terhadap ukuran kinerja penusahaan, karena 

manajeiller. iTiempunyai keunggulan informasi 
ten tang kemampuan perusahaannya dalam 

menghasilkan kas dibanding dengan fihak 

lainnya. Oleh karenanya sinyal yang dapat 

dipercaya akan menurunkan asimetri 
informasi dan hasil kontrak yang lebih enslen. 

Variabel yang dipilih sebagai proksi dari 
strategi dan kebijakan manipulasi laba sanaat 

kemampuan uji dari studio sebelumnya. 

dasarnya terdapat dua jenis peruba 
akuntansi, yaitu perubahan akuntansi 

(mandatory) menurut FASB, dan perubah;' 

akuntansi sukarela (voluntary). Perubahan-' 
akuntansi wajib adalah berlakunya peneraoan 

metoda dan prosedur akuntansi yang bare 
berdasarkan stan oar yang dikeluarkan Oleh 

FASB. Pilihan keb::akan aKunranSI sUkarela 
adalah i<ebijakan perubahan akuntansl yang 
dilakukan manaJer calam rang.\a 
memanlpulasi laba. yang semara-mala IIC2'. 

tergantung pada oerlakunya stan dar bare 
yang dikeluarkan oieh FASB. 

Dorongan untuk meiakukan pllihan 
metoda akuntensi telah memberikan bukti, 

bahwa varia bel )'ang olorediksi seeara 
slgnlfikan berhubungan dengan pillhan 
manajemen dalam memanrpulasi laba 

oerusahaan [Hagerman dan Zmijewski (1979). 

Watts dan Zimmerman (1986 dan 1990), 

Bowen et a/. (1995), dan Healy (1995)) 

Faktor-faktor tersebut ciantaranya mellputi 

(1) If:verage, (2) program oonus, (3) pajak 
pcnghasilan, (4) size perusahaan. (5) pilihan 

metoda akuntansl persediaan, dan (6) 

pemilihan metoda akuntansi depresiasi 

I 
, ! 

1 
" 

I 
Belum banyak studl emplrlkal yang I 

dilakukan di Indonesia yang meflelili 5trateg~ - --I 
-manipulasi laba dan pllihan keblJakan . r 

akuntansi, dan publikasi hasil studlnya. Studl I 

Sondakh (1993) yang direplikasi Harmono I 
(1996) meneliti faktor-faktor yang berpengaruh 
pada pilihan metoda depresiasl, dengan 

tUJuan untuk mengetahul apakah pllihan 

manajer atas alternatif prosedur akuntanSi 

khususnya meioda depresiasi mempunya; 

hubungan dan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti program kompensasi manaJemen, 
size nen !~::th::t::ln n::;n r~<,in IO\lor-::.ne> ~::lsli_ - . 

Sutrisno 

gram kompensasi manajemen dan akuntansi 

ROA memiliki hubungan positif dengan 
pemilihan metoda depresiasi. Size 
perusahaan dan rasio leverage berhubungan 

negaUf dengan metoda depresiasi. (2) 

terdapat pengaruh rencana kompensasl 

manajemen dan raslo leverage terhacao 
pilihan metoda depresiasl. SeoaJiknya !:eak 
ada pengaruh size perusanaan ternacap 
pilihan metoda depreslasl. 

HASIL STUDI EMPIRIKAL YANG MENGGUNAKAN PILI HAN METODA AKUNTANSI 
UNTUK MANIPULASI LABA 

~o, Studi 

::s-
. -: .. 39\ 

,:"'3tts ,:jan 
:=:iTTBT':"C!l 

• ')78) 

Z.-niJev.,rski 
dan 
Hagerman 
11981 ). 

Bartov 
(1993) 

TUJuan Studi 

_,:-;:'...:K n:2~3s\;~an 

J.:JCi.i<.C)n .nl,es·'or 
",enenmc; 

:"\eI2yakan jang 
akurat dan 
~·engukurCln iang 
::130at ol:JerDan· 
,-:;inc;kan ceiigan 

:"egiatan masa 
:alu 

i-2'::, 31< . ...::-,:3>,$; 

:)cs;llf -:eii93('. 
~Si...lan stanoar 
G!Kun\anSI (Per­
~,!ataan FASB 
197 4 Memoran~ 
dumOiskus! 
ten tang General 
?r:ce-Level 
Adjustment). 

'V1engembang~.an 

dan menguji teon 
akuntansi positif 
dengan menggu­
nakan pendekat­
an strategi laba. 

Penentuan waktu 
pengakuan laba 
dan aktiva jangka 
panjang dan 
investasi. 

Nama dan Elemen 
Prosedur Akuntansi 

:-JanIPL:C'.Si 13::<3 

Laoa oerSlh yang 
CikoreKSI 

2 Return saham biasa 
3. Laba per iembar 

sallarr. 
...j. Raslo narga-Iaba 

{price-earnings ratio} 
5 ~aslo hutang Jangka 

panJang terhacap 
ekuitas 
~eniu3i3n 

~;!:~3r', i<,~:'j2f<'2:i 

akuntarlSI 

Oepreslasl 
2. Persedlaan 
3 Amortisasi JI2ya 

• 

4. :nvestasi kredit pajak-. 

Pilihan kebljakan 
akuntansl' 
1. Oeprt .,3si 
2. Persediaan 
3. Amortisasi biaya 
4. Investasi kredit pajak. 

Manipulasllaba: 
1. Level penjuaJan 

aktiva 
2. Program bonus 
3. Pert!mbangan pajak 
4. Waktu pelaparan Jaba 

rl-:o"; n<>n;, ,,,,,[,,,,n ""Iltiv~ 

SampeJ dan 
Den ode (size) 

":9 ::::fL:S2n22r. 
untu,( :Jenode 

i S62-: S6~ 

24 -:;e;'..,:sah22n 
;car1 Compus:at 
tape :anun 1973) 

300 perusahaan 
(daii SEC 10K atau 
iaporan tahunan), 
terrna-suk sampeJ 
34 perusahaan 
dan Watts dan 
Zimmerman. 

653 perusahaan 
danCOMPUSTAT 
untuk penode 
3 tahun 
(1987-1989). 

Hasll Studi 

::; ~":,:,-:aan 
,,;:::rcr..:erlstJ).; 

:::;6 ""sanaan 
.... onsEr'/2tISm '1ers~s 
::o2,;:.I.-;.enur.j;..;k-kc:-,. 

:::;;;;r.I.'.a manajemer , 

"E':c,.;ukan praktlk 
.--:-'2:-'. ::::UlaSI :aca 
~2.StC ~;c 

~erusah3an 

kcnservatJsm narrp2f. 

s:~:-!lfii<.an leblh ~es2~ 
·:2;::20a raSiO p'::' 
:Jerusahaan liberaf 

::J~r';'J:;af' !ern2·", 

. 2,'2 r ,a ;irg .. c,; 
;:,e~ .eSiJ3ian :-3r;-;-, 
:.C3'<:' ~:~dn<)E::".~crl..:--. 

·:r;.<:2I r;arg2. 

Size. program profit­
snaring, rasia hutar.g 
dengan total aktiva. 
c[pengaruhi olen 
strategi akuntansl 
perusahaan. 

Perataan laba dan 
pengaruh debt-eqUity 
bertambah. setelah 
pengawasan untuk 
satu pengaruh. dan 
fang lainnya tetap 
P\o;C;l<; 



No. Studi 

5 

j 

8. 

Balsam. 
Haw, dan 
Lilien 
(1995) 

:jowen. 
JuCha~. 

:::an 
Shores 
(1995). 

,~th;;Llse:; 

c..arcKe,. 
jeln Sioan 
11995) 

Neill. 
Pourchiau, 
dan 
Schaefer 
(1995). 

-~-'-r-''''-14 L., .... ug Llall reml11nan Metoda Akuntansi Dalam Pelaporan Keuangan 

TUJuan Studi 

Menguji pilihan 
manajer dalam 
pengadopsian 
perubahan 
akuntansi 'Najib 
(standar j'ang 
dikeluarkan oleh 
;=ASa amara 
'O-::-J-i989) 

.\'1e::~uJI k)~lm 

dnl2,' 1 ~erusa­

'lad' Gengan 
emQ, : kelompok 
stakE lolder 
(pelar ]gan 
suc,;)IiE:L'. ka,'}'a­
wan dan kredltor 
jangka pendek). 

:'"-.. le::"oeniJas stUdi 
,~eaiy (:985, 
'Jengan menguJI 
-~e~ball per;uasan 
laba yang 
dimanipulasi untuk 
merr.aksilT:aikan 
pernoayaran 
bonusjangka 
pendek. 

Menguji pilihan 
metoda akuntansi 
terhadap laporan 
keuangan 
perusahaan daJam 
periOde IPO. 

Nama dail Elemen 
Prosedur Akuntansi 

Perubahan akuntansi 
Wajib (menuurut FASB): 
1.Riset dan 

pengembangan 
2. KontInJ~ns'[ 

Sampel dan 
periode (size) 

Bervariasi dari total 
;Jengaruh neraca 
oan laooran rugl­
iaba 1.140 ,:Jerusa-
haan 1630 :Jefl> 

3. AkunranSI penjabar2n sanaan Glpenga~ 
dan :ransaksl mala 
uang as:ng 

~ Surat Jerr:3r~a 
tertentu 

- A,kunt3nsi :easing 
-:3 i-<apltalisasi hi3ya 

JUnG2 
('\ornoensasl 

8 Penj3baran mata 
uang dSlng 

9. Akuntansi penSlun 
10. Pajak penghasilan 

Pilihan metoea 

akunta"si 
Levera~e 

2. Program bonus 
3. Paiak·paJak 
.! Size perusah23r. 
5. Penilalan persediaan 
6. Depresiasi. 

',1.::;nlpUi.JSl lau3 

Total al<.tiv3 
:2 PenJua;an 
3 Laba 
4. Total akrual 
5. Riset & 

sengcmbangan 
6. Advertensi 
7. Pengeluaran modal 

-8. Item khLISUS 
9. Untung dan rL;Qi--
10. Pemberheniian 

operas!. 

Pilihan metoda 
akuntansi: 

1. Jenis aUditor 
2. Underwriter Prestige 
3. Prosentase yang 

drtahan oJeh I PO 
Issuer 

4. Underpricing 
5. Peniuai;:!n <::;php/llfTl 

~:..;hl C3.'l 5~C 

;erus~naan 

:,!3~8r~an 

'3ngsU:1g kepac3 
s:ocKnolcersi 
::J~rrcce 

:::enC;3~a,C:;r1 

. 9·7J·' ~S~ 

.=l,,=rv2:'2:3: 

-;3~ J-~: 

~S3~= ;~5 

1987=2.484 
1990::2 908 
-;3:)::2:';:5 

'anun 

::engamalan 2nt2r2 
·?,32-~;;':);. 

505 perusanaan 
untuk JPO daJam 
peri ode 1975·1984 

Hasil Studi -:mpJementaSi metOda 
yang diwajibkan 
,=ASB mengijinkan 
perusahaan Unluk 
';;eiapork.:::;n 

Jea.:bahan (err-.aaa::; 
·'en3:i<.an e.'{U::3S 

:)2~3gai ,383. ,;3" 

.:er~:J;:;'i',j.J 

:enurunan ekultas 

::,ec.:agaJ ;::e:)Y~Sualdn 

-.':::,; :,0;;:::; ~e:--'~:;ik 

-';i;';~ ',3.rlc:oei i<ialm 
::ng G,precrksr 

O':C'.alan terbukti 
s:gnlfikan 

JerhC:JunQon dengan 
:: ,i .. n2 :-l I,,3r: 3Iem e.'1 

,Jan metoda akuntansi 
lang meningkatkan 
3b2. 

Ci~S.s:en ,:en';jan 
",:;';CJ :~ealy (1985), 

::anwa rnanajer 
---:e:r.a,"]lpuJasl iaba 
lang menu run. kerika 
:,::;nus mereka 
-- ':::';S:,T~r~ 

SelanJutnya lidak 
oitemukan bukti 
bahwa -ma-najer 
memanipuJasi laba 
lang menu run ketika 
:]()m.:z berClda 
Glbawah lingkat 
~Inlmum 

..-lasij studi 
menunjukkan suatu 
hubungan positif 
secara marginal 
antara Initial 

~roceeds CClr; 

p~nawaran, 

;JemiJihan metoda 

1 
·1 

. ,. 
I 

SutnsI10 

-No. Studi Tujuan Studi Nama dan Elemen Sam pel dan HasH Studi 
Prosedur Akuntansi peri ode (size) 

warfield. 
'NiJd, dan 

',Yrld 
,.1995) 

;::)iiihan al(untans! 

.A.KruaJ abnormai 
--\;':ru31 aosolut 
abnormai 
><_~~e':1II::'(2~. 

-:-.a',3jenar 

.! Size Jerusahaan 
5 'r;:'lslko sistema!:k 

~:2-''''erJQe 

4,7 7 8 :Jerusar-a­
an-tan un penga­
-r.atan . ...;ntu;.; 
penOde tiga !an,--,n 
'1988 -<990: 

:.r,e;:e~~ikan 

:T',anajenal secara 
:'cs;s;,f berhuoungan 
aengan 
--:e~n~c~:1'.as~ar. laba 

-,,-,,>....:ntanSI. 

Menginveshgas r 

bagaimana 
;Jem1sahan pem::iK 

Korporat. dan 
~engaruh dar: 
;Jengawasar: 
'..;elnformaslan laba 
akuntans'l, dan 
:::ili~,an akunrar:s: 
manaJer , "':esemca:an ::..:~bur. 

3 Vanaoilitas laba 

;J~nyesuaian besar::!<' 
\magnaude) akrual 
:;"vnTanSI 
-:::sc;e::cr,ary secara 
signifikan lebih besar 
:o:.etlka kepemilikan 
nanajer rendah 

9 ?ersistensl laba. 
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AUDIT SOSIAl DAN KINERJA KOPERASI 

inaresjz Kemalawarta 

Abstrak 

3a;;; ,:;:perasi yang memlliki dua sifar kembar (double nature) yaitu sebagal suatu badan 
c:sana I ous,ness enterprise) dan sekaligus sebagai organisasi sosial bagi para anggotanya. 
.cia hanva cengan financial audit semata tidak memberikan manfaat maksimal bila digunakan 
,aoag2/ peniiaian keberhasilan koperasi. Berbeda dengan perseroan terbatas yang indikator 
'obe'hasJiannya diukur dari /aba yang dipero/eh, pada koperasi indikator keberhasilannya 
: "!!al '12ri ,eberhasilan koperasi memalnkan peran kembar ,arsebut sekaligus (simu/tan). 

3aroagai faktor yang berkaitan dengan faktor sosial koperasi separti ten tang efek promosi 
ekoncmi dan sosial anggota, proses pengambi/an keputusan yang demokratis, efektivitas 
cendiCikan dan partis(pasi anggota, hubungan koperasi der:!i3n koperasi lain, kepuasan 
,cC;gC:3 :erhadap koperasinya, dampak koperasi terhadap pembangunan setempat tidak 
'arcover dalam rinancial audit. Suatu sintesa antara performance auditing dengan social auditing 
eKan memberikan manfaat luas bagi evaluasi keberhasilan koperasi. 

I. Pendahuluan. 

~2cr:a, cengan sekltar awal tahun 1980 

,<e:)l!ar:.an ~embangunan koperasi :ebih 

"'engarah pada target kuantitas. Memang 
cada saat 'tu 'umlah koperasi lebih sediklt 

clbandingkan dengan jenis perusahaan lain 

sehingga_kebijakaD tersebut ditempuh. 
Orientasi kebijpk,m pernbangunan koperasi 
masih pada tahap strategi kuantitas. 

Selanjutnya pola kebijakan benubah dari 

strategi kuantitas ke strategi kualitas. Dengan 

adanya program KUD mandiri sejak tahun 
1988 (Inpres no. 4 tahun 1988) dengan target 

8encapaian 4.000 KUD mandiri pada akhir 
?elita V, dimasukkan salah satu unsur luar 

<Operasi yang independen yaitu Koperasl Jasa 

• 

Audit untuk --cer'llngkatkan kualitas !aporan 
keuangan ko~erasi. Pada masa itu, audit muia, 

diperkenalkan kepada gerakan koperasl 
dalam skala ':'af1g luas. Peran KJA cengan 
jasa financial audit semakm dlperiukan 

terutama dikaitkan dengan kriteriano. 6 pro­
-gram-KUD- Mandiri yaitulaporan keuangan 
KUD yang-fliaudit hari.is mendapatopirii u'n­

qualified (wajar tanpa pengecualian). 

Setelah program KUD mandin. 
dilanjutkan dengan program senupa bagijenis­

jenis koperasi lainnya. Dengan semakin 
banyak kO:Jerasi yang diaudit, fungsi 

eksternal -audit semakin tersosialisasl 

dilingkungan gerakan koperasi baik ditingkat' 




